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Prolog 


Sakit dan nyeri. 


Daffa merasakan nyeri di dadanya. Tetapi Daffa harus 
segera menghabiskan sarapannya kemudian pergi ke sekolah. 
Daffa terlihat memegangi dadanya yang semakin sakit dan 
kepalanya yang berputar-putar hebat. Semakin lama semakin 
sakit. Daffa tidak dapat melihat sekelilingnya dengan jelas, 
pandangannya perlahan kabur dan tiba-tiba... 


Bruk. 


Daffa ambruk ke lantai. Dia merasakan bahunya sangat 
sakit membentur lantai dengan keras. Samar-samar Daffa seperti 
mendengar teriakan seorang wanita yang memanggil namanya. 


Rasanya begitu jauh. Pun tubuhnya semakin terasa kebas. 


Tanpa bisa mencerna apapun, tubuh Daffa letih, kemudian 
pandangannya menggelap. 


KKK 


Perlahan-lahan Daffa mendapatkan kesadarannya. Daffa 
mendengar bunyi-bunyi mesin yang sudah lama tidak pernah ia 
dengar lagi sejak beberapa tahun yang lalu. "Ternyata aku 
kembali ke tempat terkutuk ini. Dengan alat-alat yang sangat 


aku benci dan selang-selang berukuran kecil yang menempel di 
tubuhku." batin Daffa. Dirinya merasa tidak nyaman dengan 
adanya alat-alat itu, membuat tubuhnya tidak dapat bergerak 
dengan bebas. 


"Tunggu! Aku tidak dapat menggerakkan tubuhku!" 
Teriaknya dalam hati. 


Sayup-sayup Daffa mendengar tangisan seorang wanita. 
Ah, Mama! 


Daffa mendengar ibunya menangis begitu keras, tapi 
Daffa tidak dapat membuka matanya untuk sekedar melihat 
wanita yang melahirkannya itu. "Aku pasti membuatnya 
khawatir dan membiarkannya mengeluarkan cairan mata lagi." 
Pikirnya. 


Iya, lagi. 


"Maafkan aku, Ma.” Ingin rasanya Daffa bangun lalu 
memeluk Ibunya dengan erat. Sakit dadanya mendengar 
tangisan Ibunya. Nyeri yang Daffa rasakan di dadanya 
bertambah seratus kali lipat. Daffa sudah tidak kuat. "Apa aku 
pergi saja, Ma? Apa aku akan meninggalkan dunia ini? 
Meninggalkan Mama, Papa, dan si brengsek itu?" 


Daffa bahkan belum menyelesaikan sekolahnya di usia 19 
tahun ini. Daffa belum pernah merasakan Banana ice cream 
yang dijual tepat di depan sekolahnya. Dan entah kenapa Daffa 
merindukan cewek cantik itu. Cewek bermata hazel yang setiap 
hari mendatanginya walau terkadang tidak Daffa pedulikan. 


"Tuhan.. aku belum ingin meninggalkan dunia ini." 


Daffa ingin pergi ke sekolah. 


Daffa ingin menyelesaikan sekolahnya dan menyusul 
kembarannya yang brengsek itu. 


Daffa ingin mengungkapkan cinta pada cewek yang ia 
suka dan melamarnya suatu hari nanti. Daffa berjanji akan 
mengajak cewek itu membeli Banana ice cream dan 
mengajaknya berkencan. 


"Tuhan... Aku belum ingin meninggalkan dunia ini." 
"Suntikan obat itu padanya." 
Samar-samar Daffa mendengar suara pria. 


Detik berikutnya yang ia rasakan adalah kantuk dengan 
gelap yang kembali menelan kesadarannya. 


KKK 


Darren tiba di pelataran sebuah sekolah dan langsung 
memarkirkan mobil yang dikendarainya di lapak kosong. Darren 
turun dari mobil dan menguncinya, sambil memperhatikan 
sekeliling. 


"Jadi ini sekolah Daffa?" gumam Darren pelan. "Not bad." 


Darren kembali membenarkan penampilannya; kacamata, 
seragam dan rambut. Darren ingat fakta bahwa Daffa tidak 
pernah membawa mobil ke sekolah. Dan Darren sungguh tidak 
peduli itu. 


Darren melihat tatapan aneh dari murid-murid sekolah 
Daffa. Mereka melihatnya seperti melihat seorang aktor 


ganteng. Ah, mungkin tepatnya seperti melihat Alien. Hm, 
apakah Darren terlihat aneh? Atau apakah mereka tau kalau 
dirinya bukan Daffa? 


Darren jadi ingat pembicaraan dengan ayahnya kemarin... 
Flashback. 


Darren langsung menutup telepon dari orangtuanya dan 
membeli tiket pesawat dengan penerbangan paling cepat ke 
Indonesia begitu mendengar kabar kalau Daffa masuk rumah 
sakit lagi. 


Darren melihat wajah ayahnya yang sudah sangat lelah 
begitu tiba di Indonesia. 


"Nggak, Pa! Nggak boleh!" Tolak Darren dengan nada 
meninggi. Darren sedang berbicara dengan ayahnya. "Daffa 
tidak boleh keluar dari sekolah!" 


"Darren, Daffa koma, lebih baik kalau kita membawanya 
ke luar negeri untuk pengobatan." Papa memyjat-mjjat 
keningnya frustasi. 


"Hanya tinggal tiga bulan lagi Daffa akan lulus setelah 
menyelesaikan ujiannya. Biar aku yang menggantikannya." 


"Lalu bagaimana dengan kuliahmu? Kau ingin 
mengorbankan kuliahmu? Tidak, Darren! Papa tidak akan setuju 


dengan ide gilamu." 


"Demi Tuhan aku mohon, Pa. Aku akan lebih tidak rela 
jika Daffa harus tinggal kelas lagi dan semakin jauh dariku." 


"Kau pikir Daffa akan senang dengan idemu itu, Darren?" 


"Tapi ini yang terbaik. Siapa yang akan mengenaliku jika 
aku dan Daffa sangat mirip? Dan yang terpenting ini semua 
demi Daffa!" 


Flasback off. 


Akhirnya mau tak mau dan berat hati Ayah Darren 
mengizinkannya untuk menggantikan Daffa dengan menyetujui 
ide yang Darren pikir 'cemerlang' ini. Ya, setidaknya menurut 
Darren ide itu cemerlang. 


Yah. Daffa. 
Daffa Revano Abrata. 


Dia adalah saudara kembar Darren. Kembar identik. 
Mereka bersekolah di Taman Kanak-kanak yang sama, Sekolah 
Dasar yang sama, lalu setelah itu berpisah. Daffa berubah. 
Darren tidak pernah tahu alasan perubahan Daffa. Darren 
merasa hidupnya lebih beruntung daripada Daffa. Badan Darren 
sehat, tidak seperti Daffa yang sering sakit-sakitan. 


Saat SD, Daffa dua kali tidak naik kelas karena harus 
dirawat di rumah sakit berbulan-bulan. Kata dokter jantung 
Daffa lemah. 


Sewaktu Darren naik kelas 3 SMP, Daffa baru akan masuk 
SMP. Darren berharap waktu itu Daffa akan masuk ke 
sekolahnya dan mereka akan kembali bersama-sama. Tetapi 
tidak, Daffa berubah. Dia menghindari Darren. Dia menjadi 
lebih murung dan pendiam. Darren merindukannya. Darren 
menyayanginya. 


Oh. Oke. 


Jangan sekali-kali menganggap ini brother complex. Jujur 
saja Darren sudah punya pacar dan Darren sangat 
menyayanginya. Darren bertemu dengan pacarnya itu saat ia 
pindah ke Singapura. Mereka berada dalam universitas yang 
sama. 


Intinya setelah masa kelulusan SMP Darren mendapatkan 
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan di Singapura. Saat itu 
Darren juga berhasil mengikuti program akselerasi karena 
kejeniusannya. Akhirnya sampai sekarang Darren menempuh 
pendidikannya di salah satu universitas ternama di sana. 


"Hoi." 

Lamunan Darren buyar ketika seseorang menepuk 
pundaknya dengan keras. Darren kaget. Siapa si brengsek yang 
berani mengagetkannya? Rasanya ingin sekali menginjak 


wajahnya. 


Dia membalikkan tubuh Darren. Bertanya dengan nada 
khawatir, "Daff, lo udah sembuh?" 


Dan ternyata Darren mengenalinya. 


pari 1: 
Meet 


Darren tidak tahu apa yang terjadi, hanya saja di hari 
pertama menggantikan Daffa, dia dipertemukan oleh orang yang 
sepertinya pernah dia lihat. 


Seorang cowok, ganteng, tinggi, berwajah tirus dan punya 
postur tubuh semampai (mungkin umurnya sekitar 18 tahun 
untuk hitungan rata-rata usia kelas 3 SMA). 


Dan Darren ingat fitur cowok ini, yang memang pernah 
muncul di rumahnya dengan kesan yang sedikit tidak elit. 


Serta merta Darren langsung menarik lengan cowok itu ke 
arah taman sekolah yang masih terlihat sepi. 


"Hoi, kenapa sih? Kalau lo megang tangan gue seintim itu 
yang ada kita dikira homo," tegur si cowok. 


kentara. 


"Elah... Manis banget sampe nyari tempat sepi buat 
ngobrol berdua," ujar cowok itu sambil mengedipkan satu 
matanya. 


Darren melepas kacamatanya. "Lo kenal gue?" tanyanya. 
"Ultramen?" 
"Gak lucu!" 


"Jangan sinis gitu dong. Gue takut nih, berasa istri yang 
lagi diintimidasi suami gitu," ucap cowok itu sok manis. 


Menjijikan. 


"Gue ingat kalau lo pernah dateng ke rumah gue, dan lo 
teriak macam banci pas lihat gue ada dua trus pingsan gitu aja." 


Ouch! Ingatan yang bagus Darren. 
Cowok itu langsung gelagapan. 


"Oh, oke. Jadi kenapa lo tiba-tiba ngungkit masalah itu 
lagi?" tanyanya gusar. "Lo mau nyebarin cerita memalukan 
kalau gue pingsan itu untuk ngancam gue? Lo pengen 
popularitas gue turun dan meras duit gue? Ya lord, gue abis beli 
komik lima dus untuk koleksi rak buku yang baru gue beli 
kemarin, Daffa!" 


Darren tidak menjawab. Sebaliknya dia menatap si cowok 
dengan tatapan yang terlampau sinis. 


"Err, ya, gue bohong sih. Jadi lo mau dibeliin apa? Cilok? 
Siomay? Batagor kuah? Mie ayam? Atau apa? Please, apapun 
bakal gue turutin asal lo nggak nyebarin cerita memalukan itu di 


sekolah," katanya, nadanya resah. "Inget, Daff, persahabatan 
kita bisa putus kalau lo ngelanggar itu." 


Darren mendesah. "Gue bukan Daffa." 


"Dan gue bukan Rendy. Gue adalah peri khayangan yang 
jatuh miskin dan dibuang ke bumi," balas cowok yang bernama 
Rendy itu dengan tampang serius. 


"Ya udah, kayanya gue salah orang. Permisi." 


Darren malas menanggapi orang bodoh itu dan hampir 
meninggalkannya sebelum dia merasakan pundaknya 
dicengkeram kuat. 


"Darren?" ulang Rendy, akhirnya sadar. 


KKK 


"Jadi Daffa sekarang dibawa ke Singapura?" tanya Rendy 
sambil menyeruput es jeruknya. Mereka berdua sedang 
menikmati jam istirahat sambil melahap satu mangkok bakso. 


Yah, berdua. 


"Kenapa lo cuma makan sepotong bakso? Ini enak, ayo, 
makan lagi," suruhnya. 


"Nggak, buat lo aja." 


Sebenarnya Darren sangat malas dengan orang macam 
Rendy. Tapi mau bagaimana lagi, setahunya baru Rendy saja 
orang yang pernah diajak Daffa ke rumah. Dia mengenal Rendy 
ketika pulang ke Indonesia pada saat liburan semester. Rendy 
dan Daffa sedang mengobrol di kamar dan turun untuk minum. 


Saat itu Rendy yang melihat Darren langsung pingsan karena 
mengira kalau yang dilihatnya adalah hantu. 


Akhirnya setelah dia siuman Daffa menceritakan 
semuanya, bahwa mereka adalah saudara kembar. 


Sekarang Darren butuh bantuan Rendy untuk mengetahui 
siapa saja teman Daffa di sekolah, apa saja kegiatan Daffa dan 
bagaimana cara dia bergaul. 


Semua itu harus Darren lalukan supaya perannya sebagai 
Daffa benar-benar terlihat natural. Semoga Rendy adalah orang 
yang bisa dipercaya untuk menjaga rahasia ini. 


"Jadi lo ninggalin pacar lo yang cantik di Singapura dan 
datang ke sini cuma untuk ngegantin Daffa?" tanya Rendy 
masih sambil mengunyah bakso. 


"Bukan 'hanya untuk'," ralat Darren. "Dan itu bukan 
urusan lo juga." 


Yah, Darren memang meninggalkan Zania, pacarnya, 
hanya demi Daffa. 


Darren dan Zania sudah berhubungan dengan lebih dari 
setahun. Zania adalah idola di kampusnya. Dia adalah cewek 
yang sangat perhatian dan pengertian. Sikapnya yang lemah 
lembut membuat Darren takluk padanya. 


Rasanya dia juga pasti bersedih kalau tahu kekasihnya 
sedang sakit. Sejujurnya Darren beralasan sakit pada pihak 
kampus untuk mendapatkan izin. Tidak mungkin pihak kampus 
menyuruhnya masuk sedangkan Darren koma di rumah sakit. 
Ya, Daffa juga yang menggantikan perannya sekarang dengan 
menjadi Darren. 


"Baiklah, ceritain gimana Daffa di sekolah?" Darren 
melihat Rendy baru saja menyelesaikan makannya, dan bertanya 
to the point. 


"Hm... biasa aja." 

Darren mengernyit, tak puas dengan jawaban itu. 

"Daffa itu nggak populer kaya gue," lanjutnya. "Di mata 
anak-anak, dia itu cuma nerd berkacamata tebal dan nggak 
terlalu menonjol di sekolah. Dia juga pendiam. Beda banget 
sama gue yang populer dan ganteng. Wajar aja sih, semua 
cewek di sini lebih kepincut sama gue soalnya gue kapten basket 
paling famous. Lo tanya semua murid di sini satu persatu, 
mereka pasti kenal gue. Dan gue juga--" 

"Stop! Stop it!" 

" Why?" 


"Karena gue nggak pengen tau tentang lo." 


Rendy tertawa pelan. "Sebenarnya ada satu hal yang bikin 
gue iri sama Daffa." 


"Apa?" 

"Nanti juga lo tau." 

Darren menatap Rendy dengan kesal. Dia lantas 
mengambil uang di saku dan meletakkanya di meja. "Ini untuk 


bayar makanannya. Lain kali pesan dua porsi." 


Lalu dia pergi setelah mengatakan hal itu. Dari jauh suara 
Rendy masih terdengar, 


"Elah, sensi banget. Romantis dikit kek. Makan 
semangkuk berdua gini gue sama Daffa juga udah sering kali," 
tutur Rendy, yang kini lengannya udah nangkring di bahu 
Darren. "Oi, Darren, jawab." 


"Jangan manggil gue Darren di sini," bisik Darren 
memperingatkan. 


"Ups. Ya, Daffa. Sorry, lupa." 


Demi Tuhan, Darren tidak menyukai Rendy. Pun fakta 
bahwa cowok itu memang populer seantero sekolah. Beberapa 
murid cewek di sini terlihat tidak melepaskan mata mereka dari 
sosok Rendy ketika dia lewat. 


Dan fakta menyebalkan lain, bahwa ada saja cewek yang 
mengirimi Rendy surat cinta di laci meja begitu mereka tiba di 
kelas. 

Dasar aneh. 


Selera cewek-cewek di sini memang payah. 


KKK 


"Kak Daffa!" 


Teriakan seorang cewek sukses membuat Darren 
menengok. Darren sedang membereskan buku-bukunya karena 
bel tanda istirahat kedua baru saja berbunyi. 


Darren mengerutkan dahinya dan menatap ke arah Rendy 
yang ada di sebelahnya. Wajahnya menyiratkan pertanyaan 
"siapa dia?" tetapi Rendy hanya tersenyum. 


Cewek itu semakin mendekat ke arah Darren dengan 
membawa sebuah kotak dan air mineral. 


"Kak Daffa?" sapanya. "Kakak udah sembuh? Aku denger 
kakak sakit makanya kemarin absen, ya?" 


Karena tidak mengenal cewek ini, Darren bingung mau 
menjawab apa. 


"Oh iya, sampe lupa. Aku bawa bekal makan siang buat 
Kak Daffa. Abisin ya, Kak, soalnya aku buatnya pake bumbu 
cinta yang lumer-lumer gitu," ujar gadis itu sumringah sambil 
menyerahkan kotak bekal pada Darren. 


Darren melihatnya dengan terbengong-bengong. "Siapa 
dia? Apa pacar Daffa?" batinnya. 


Rendy menyerobot kotak yang disodorkan ke Darren. 
"Terima kasih, Mika cantik," ucapnya sambil tersenyum. 


"Ih, itu bukan buat Kak Rendy. Awas kalau kakak berani 
makan sesendok aja. Besok-besok aku racunin bekalnya!" 


Rendy terkekeh. "Mau ngeracun kok bilang-bilang." 


Cewek itu mendengus, lalu mengalihkan pandangannya ke 
arah Darren. Dengan tiba-tiba memegang kening Darren hingga 
empunya terkejut. 


"Kak Daffa udah bener-bener sembuh kan? Suhunya 
normal sih," ucap cewek berambut ikal itu sambil tersenyum. 
"Abisin ya, Kak, bekalnya. Aku nggak bisa lama-lama nih 
soalnya mau ngerjain tugas presentasi abis ini. Huft! Aku sebel 
banget tau, Kak! Rasanya pengen bangeeet nyumpahin guru itu 


bisulan karena udah ganggu waktu aku untuk berduaan sama 
Kak Daffa." 


Darren hanya terdiam melihat cewek itu berbicara tanpa 
henti. Darren mulai tidak nyaman ketika semua mata 
memandang ke arahnya dengan tatapan iri dan beberapa cowok 
yang sedang tersenyum memandang ke arah cewek (cantik?) itu. 


"Udah selesai ngomongnya?" tanya Darren. 
Cewek itu memandang Darren dengan heran. 


"Kalau udah, kerjain tugas lo sana sebelum dinyinyirin tuh 
guru dan akhirnya lo yang disumpahin bisulan." 


Gadis itu tersenyum lebar. "Wah. Aku baru tau kakak bisa 
seperhatian itu dengan cara yang sedikit frontal. Aku terharu. 
Oke, Kak, nanti biar kita aja kan yang nyumpahin guru itu 
bisulan," dia terkikik. "Ya udah, Kak, aku balik ke kelas dulu. 
Bye, Kak. Love yaaa." 


Cewek itu melambaikan tangan dan beranjak pergi dari 
kelas Darren. 


Darren akhirnya bisa bernapas lega karena bisa lepas dari 
orang yang tidak dikenalnya. Huh, perhatian katanya? Jelas-jelas 
Darren melakukan itu untuk mengusirnya. 


"Siapa dia?" tanya Darren akhirnya setelah dirinya dan 
Rendy sampai ke bangku taman. 


"Namanya Mikaela Cindy, kelas dua, salah satu most 
wanted di sekolah ini." Rendy menjelaskan, matanya agak 
menerawang. "Dan sebenernya itulah yang bikin gue iri sama 
Daffa." 


"Ha?" 


"Cewek sepopuler Mika di sekolah ini ngejar-ngejar 
Daffa. Bukannya itu sulit dipercaya?" 


"Cewek cerewet itu tadi?" 
Rendy mengangguk. 


"Apa dia sama Daffa pacaran? Gue nggak kebayang." 
Darren berdecak. 


Rendy tertawa. "Nggak kok. Daffa selalu cuek sama Mika, 
kadang-kadang sih. Lagian Daffa bakal jadi orang yang paling 
ingin dibunuh di sekolah ini kalau dia berani pacaran sama 
Mika," kata Rendy. "Gue juga pengen bunuh dia rasanya. Gue 
nggak sanggup menerima beban ini, ngeliat orang yang gue 
suka, suka sama Daffa. Dan Daffa-nya malah cuek, nyjir. 
Nyesek." 


Darren hanya terdiam membiarkan Rendy dan komentar 
gilanya. 


"By the way... Lo mau makan ini?" tanya Rendy sambil 
membuka kotak bekal Mika dengan air liur yang hampir 
menetes. 


"No, thanks. Kayanya lo lebih butuh." Darren mulai 
membuka buku yang dibawanya dari kelas. 


"Lo nggak denger tadi Mika bilang dia bakal ngeracunin 
gue kalau berani makan bekal ini meskipun cuma sesendok?" 


Rendy bergidik ngeri. 


"Dan lo percaya?" 


"Nggak." Rendy tersenyum sumringah sambil mulai 
memakan bekal Mikaela. "Lo tau nggak...?" 


"Hm? " 


"Lo itu baiiik bangeeet! Kalau Daffa nih ya, dia pasti 
bakalan ngabisin bekal ini sendirian tanpa disisain buat gue 
sedikitpun. Kalau sendok ini bisa dimakan, udah ditelen kali 
sama dia," ucap Rendy sambil mengunyah makanannya. 


Darren hanya diam masa bodo sambil melanjutkan 
membaca bukunya. 


Kak 


Mika sangat bahagia, akhirnya Mika bisa melihat wajah 
kak Daffanya kembali dan Mika rasa dia baik-baik saja. Mikaela 
sempat kuatir karena sudah tiga hari dia tidak masuk sekolah. 
Apa yang terjadi padanya? Kak Rendy bilang kalau Daffa sakit. 
Yang membuat Mika sedih adalah karena Mika tidak bisa 
menjenguknya. Jangankan untuk merawatnya, rumahnya saja 
Mika tidak tahu. Daffa tidak mau memberi tahu dimana 
rumahnya, Rendy juga sama saja, dia tidak mau memberi tahu 
dimana rumah Daffa. 


Daffa sangat tertutup. 


Sudah lima bulan ini Mika mengejar Daffa, itu pun karena 
hal yang sangat sepele. Dia menyelamatkan seekor kucing yang 
tercebur ke drum sampah yang sangat dalam. Tanpa takut 
dirinya menjadi bau dan kotor, dia masuk ke dalam drum itu 
untuk menyelamatkan kucing malang itu. Menurut Mika itu 
sangat manis, dan dia terlihat sangat tampan ketika tersenyum 
pada kucing itu. 


Pernah sekali Mikaela melihat Daffa melepas 
kacamatanya, dan wah.. dia benar-benar tampan! 


"Mika? Hoi, Mika!" 

Dodi, teman yang kebetulan satu kelompok dengan Mika 
membuyarkan lamunannya. Mika memukul kepala Doni dengan 
pulpen karena sebal. 

"Kaget gue!" 

"Buruan nyalinnya," suruh Dodi. 

Mika mengabaikan Dodi. Pikirannya masih terpaku 
dengan Daffa yang ditemuinya barusan. Bukan hal yang 
mengherankan kalau Mika terus memikirkan kakak kelas yang 
disukainya itu, hanya saja Mika terus terpikir bahwa sikap yang 
cowok itu tunjukkan hari ini tidak seperti sifat yang biasanya. 

Belum lagi, postur tubuhnya yang tiba-tiba berubah sedikit 
berisi sejak tiga hari mereka tidak bertemu. Daffa yang sekarang 
lebih terlihat besar dan berotot. 

Apa dia pergi ke gym? 

Mustahil juga. 


Memang tidak terlalu kentara sih, tapi Mika yakin kalau 
Daffa yang dilihatnya tadi terlihat lebih... sexy. 


Ugh! 


"Astaga, Mika!!!" salah satu temannya tiba-tiba berteriak. 
Ah, Siska. Si cewek rambut kotak, sahabatnya. 


"Kenapa sih, Siska sayang?" tanyaku kesal. 


"Earth, Mika! Lo yang kenapa? Ngelamun sampe nggak 
inget bumi lagi. Lo lagi mikir yang nggak-nggak, ya?" 


"Ha? Serius?" Mika refleks menengok kanan dan kiri. 
"Apa muka gue kelihatan kaya orang bego barusan?" 


"Bukan kelihatan lagi, emang udah bego!" 
Siska tampak menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


Mika memeletkan lidahnya. "Peduli amat kalau orang- 
orang ngelihat tampang bego gue, yang penting Kak Daffa 
jangan." 


"Daffa lagi? Yah. Semerdeka lo aja," sahut Siska jengkel. 


Kak 


Darren merebahkan tubuhnya ke tempat tidur besarnya. 
Dia sangat lelah. Ini adalah hari pertamanya menjadi Daffa di 
sekolah dan tidak ada masalah. It's easy. 


Tidak ada yang menaruh curiga kepadanya. Sekarang 
Darren bisa bersyukur karena sifat pendiam saudara kembarnya 
itu, jadi dirinya bisa fokus belajar dan cukup pasang tampang 
kalem sambil membaca buku, seperti apa yang Daffa lakukan 
setiap harinya. 


"Kenapa masa SMA lo membosankan banget sih?" 
gumamnya. 


Daffa tidak mengikuti ekskul apapun di sekolahnya. 


Darren mengerti mengapa Daffa sangat menutup dirinya 
dari kehidupan sosial. Mungkin jika Darren menjadi Daffa dia 
akan melakukan hal yang sama. 


Darren bangun dari tempat tidurnya dan membuka baju 
seragamnya, mungkin dia akan berendam sejenak untuk 
melepaskan penat. 


Darren meraih tasnya dari meja belajar dan mengambil 
ponselnya, berharap sang ayah menghubunginya untuk 
memberitahu kabar tentang Daffa. 


Hm... 


Darren bergumam sebentar ketika melihat kotak bekal 
terselip di tasnya, kotak bekal berwarna pink berbentuk hati. 


Oh, God, pink! 
Dan bentuknya... hati. 


Sial. Darren sangat membenci perpaduan pink dan bentuk 
hati. 


"Pasti Rendy sialan itu yang masukin. Bagus. Dia yang 
makan, gue yang suruh nyuci," umpat Darren, dia menaruh 
kotak itu sembarang dan mulai mengecek ponselnya. 


Hasilnya, nihil. 
Tidak ada satu pesan atau miscall dari sang ayah. 


Akhirnya Darren memilih untuk membuka random beberapa 
sosial medianya--juga milik Zania. 


"Zania tidak juga nggak ada kabar. Lagi ngapain, ya? 
Kangen suaranya," gumam Darren. 


Akhirnya Darren memutuskan untuk menghubungi 
ayahnya dan tidak ada jawaban. Ayahnya tidak mengangkat 
telpon, dan begitu juga dengan ibunya. Darren membuang 
ponselnya ke kasur empuknya, kemudian mengambil handuk 
dan memutuskan untuk segera berendam air hangat. 


Mungkin hari ini dia memang ditakdirkan untuk tidak 
mengusik dan diusik. 


Besok dia harus fokus sekolah lagi. 


"Get well really soon, Daff.” 


KKK 


Klakson bersahutan di traffic light sepuluh menit sejak 
Darren keluar rumah. Macet parah. 


"Kenapa pagi-pagi begini jalanan udah macet sih?" 


Darren melihat antrean mobil di jalanan yang sudah 
sepanjang omelan ibunya ketika dia malas untuk mandi. 


Rasanya sangat kesal, apalagi ditambah bisingnya klakson 
mobil yang seolah-olah sedang berlomba mana yang paling kuat 
sejak tadi menandakan sang empunya sudah tidak sabar ingin 
menerobos kemacetan. 


Darren menengok ke kanan dan kiri, membuang sedikit 
kesal. Lebih bagus jika dia menemukan celah yang tepat untuk 
bisa melewati kemacetan. 


Nihil. 
Jalanan sudah sangat padat, bergerak juga tidak bisa. 


Tiba-tiba dikejauhan ada seseorang yang menarik 
perhatian Darren. Tidak begitu jelas. Namun Darren sangat 
yakin kalau dia pernah melihat orang itu. Hm, siapa ya? 


Postur tubuh mungil dan rambut ikal yang sama dengan 
cewek bawel yang menyapanya kemarin. 


Darren lupa siapa namanya. 


Darren bertanya-tanya apa yang cewek itu lakukan di 
trotoar sambil menenteng beberapa kotak makanan. Ada 
beberapa anak kumuh yang mengikutinya di belakang. Tak lama 
kemudian mereka berhenti dan duduk di dekat taman jalan yang 
terdapat bangku panjang. 


Mata Darren terus memperhatikan gerak gerik cewek itu. 
Apalagi ketika cewek itu menurunkan beberapa plastik yang 
berisikan kotak nasi dari mobilnya (dibantu seorang laki-laki 
tua; yang Darren duga sebagai supir) dan membagikan kepada 
anak-anak lain yang belum mandapat jatah. 


Tin... Tin... 


Tiba-tiba Darren melonjak terkejut karena mobil 
belakangnya menekan klakson beberapa kali. Dia baru 
menyadari bahwa mobil di depannya sudah mulai berjalan, dan 
dia justru membuat mobil lain menunggu. Segera saja Darren 
menjalankan mobilnya dan tidak terlalu peduli lagi pada apa 
yang cewek itu lakukan. 


Sesampainya di sekolah, Darren mulai berperan. 
Kacamata dipakai, rambut dirapikan, pakaian dan sebagainya. 
Dia segera menuju ke kelas, bel masuk mungkin berbunyi 
sebentar lagi. 


Dalam perjalanan, terlihat Rendy mengejarnya dan Darren 
mengabaikan. Pura-pura tidak mendengar. 


"Kejam banget! Gue panggil-panggil juga," keluh Rendy 
setelah berhasil mengejar Darren. 


Darren malas menanggapinya dan terus berjalan ke 
bangku untuk kemudian menaruh tasnya. 


Rendy juga melakukan hal yang sama. 

Menolak lupa, Darren juga mengeluarkan kotak bekal pink 
milik Mika ke meja Rendy. Dan dia mendapatkan tatapan 
bingung. 


"Balikin ke cewek bawel itu," katanya. 


"Kenapa nggak lo balikin sendiri? Kalau gue yang balikin 
nanti dia curiga, dikira gue yang makan." 


"Emang lo yang makan 'kan?" 


Rendy nyengir, tapi dia belum siap diracuni Mika. Jadi, 
dia menaruh lagi bekal itu di meja Darren. 


Yang dilakukan Darren hanya mendengus. Dia sama 
sekali tidak ingin berdebat dan lagipula Rendy orang yang 


terlihat cukup keras kepala jika diajak beragumentasi. 


"Jadi, dimana kelasnya?" tanya Darren. 


"Di bawah." 


"Please... Di bawah ada banyak kelas," Darren memutar 
bola matanya. 


Rendy mengambil kotak bekal itu dan menaruhnya di laci. 
"Nggak usah repot balikin. Mika tiap hari bakal ke kelas ini 
untuk ngasih bekal makanan." 

"Tiap hari?" 

"Ya nggak tiap hari juga sih, tapi hampir tiap hari" 

"Gila," umpat Darren. 

Rendy berdecak. "Hati-hati kalau ngomong, hampir semua 
cowok di sini ngarep bisa ngegantiin posisi Daffa yang bisa 
dapet perhatian lebih dari Mika." 


"Gue nggak tertarik." 


"Baguslah, saingan gue jadi berkurang," Rendy terkekeh 
senang. 


pari 2: 
Risoles 


Bel tanda istirahat kedua berbunyi. Darren terlihat sibuk 
memasukan bukunya ke dalam tas. Rendy buru-buru 
menghampirinya. 

"Makan yuk! Gue laper," ajak Rendy manja. 

"Sejak kapan gue akrab sama lo?" tanya Darren sarkas. 

"Sejak lo bantu gendong gue pas gue pingsan di dapur 
rumah lo. Daffa cerita sama gue kalau lo ngegendong gue ala 
tuan puteri gitu," kata Rendy semangat. Matanya mengedip- 
ngedip. "Aih, malunya..." 

Darren mendengus jijik. 


"Kak Daffa..." 


Baru saja Darren berniat keluar dari kelasnya, ada suara 
cewek yang memanggilnya. 


"Siapa namanya? Lupa gue," bisik Darren pada Rendy 
sambil melihat cewek yang memanggilnya. 


"Mikaela." 
Ah, ya, Mika. 


Darren memasukan kedua tangannya di saku celana. "Ada 
apa?" 


"Elah, pake nanya lagi. Biasalah. Mika dateng untuk 
nganter makan siang buat lo." Rendy menyenggol lengan Darren 
untuk mengingatkannya. 


Mikaela tersipu. "Ini, Kak," katanya sambil memberikan 
kotak nasi. 


"Makasih. Kotak bekal yang kemarin udah bersih. Tuh, 
ada di laci gue, bisa ambil sendiri 'kan?" 


Darren mengambil kotak nasi itu dan beranjak 
meninggalkan Mika. 


"Oke, Kak, makan yang banyak ya!" teriak mikaela 
sebelum Darren menghilang di balik pintu di ikuti Rendy. 


KKK 


"Buat lo," kata Darren; menaruh kotak nasi tepat di depan 
Rendy ketika mereka sampai di kantin. 


"Serius nih?" 
"Iyalah. Cewek bawel itu ngasih gue makanan yang sama 


dengan yang dia kasih ke anak-anak jalanan. Mendingan gue 
pesen bakso aja." 


Rendy tersenyum tipis. "Kenapa? Anak jalanan itu juga 
manusia sama kaya kita 'kan?" 


"Gue nggak bilang mereka bukan manusia." 
"Lalu?" Rendy mulai membuka kotak nasinya. Bagai oasis 
di padang pasir, Rendy menganga takjub melihat isi menu di 


dalamnya. 


Ada ayam goreng, bakmi goreng, capcay bakso, plus buah 
jeruk. 


"Mikaela emang hebat," pujinya. 
Darren melirik isi kotak bekal itu, lalu mendengus. 


"Ya, hebat banget. Tiap hari rela ke restoran beli bekal 
buat makan siang Daffa," sindir Darren. 


"Lo salah. Semua ini masakannya si Mika." 
"Kok lo tau? Lo bantuin dia masak?" 


Rendy terkekeh. "Siska yang cerita ke gue. Fyi, Siska itu 
sahabat Mika dan tetangga gue." 


"Oh." 


Rendy memutar bola mata, dia bertanya-tanya kenapa 
Darren begitu sinis terhadap apapun yang ada pada Mika. 


"Jadi lo beneran nggak mau nih?" tanya Rendy kemudian. 


Darren tidak menjawab. Pesanan baksonya keburu diantar 
oleh pelayan kantin. Dan Rendy tahu artinya itu: bekal dari 
Mika si cewek populer bakal masuk lagi ke perutnya. 


Sungguh keberkahan yang hakiki. 


Rendy bahkan bersumpah, kalau Darren pasti akan 
menyesal tidak mencoba masakan buatan Mika yang enak ini. 


"Mungkin sekali-kali lo harus nyoba masakan Mika. Enak 
banget kok. Serius." 


Darren tidak tertarik mencoba. Kalaupun hanya untuk 
membuktikan makanan itu enak. Buat apa? Masakan ibunya 
juga enak, tapi dia merasa tidak butuh juga terlalu berlebihan 
menanggapinya. 


Yah, tipikal Darren. 


Kaka 
Family Hospital, Singapore 


Monitor EKG masih bergeming dengan detak jantung 
konstan. Daffa merasa dia mendengar suara itu selayaknya 
jantung yang masih berdetak. Dia hidup. Dia merasakan gelap, 
meski dengan rasa sakit yang masih tinggal dan kentara di sana. 


Seseorang menggenggam tangannya. Dan rasanya begitu 
asing. Bukan tangan ayah atau ibunya. Siapa? Teksturnya 
lembut dan terasa agak dingin. Daffa ingin sekali lagi mencoba 
membuka matanya yang berat seumpama tertempel lem. 


Tidak bisa. 


Segala sesuatu dalam kepalanya buram dan tak fokus. Ada 
yang berpusar, ada samar isak tangis, ada gumaman kecil: tapi... 
Daffa tidak bisa mendengarnya dengan jelas. 


Barangkali Daffa ingin berteriak, namun suara yang 
dihasilkan hanya nol. Seberapa kuat dia berteriak karena sakit di 
dadanya, dia tahu, dia lemah. Jantung sialan yang selalu 
menyekap ruang geraknya ini, apa bisa dia musnahkan saja? 
Kalau dengan begitu dia bisa meneruskan hidup normal seperti 
laki-laki kebanyakan, mencintai wanita yang dia cintai... 


Dan, ya, Mikaela... 


Daffa mengingatnya meski kabut. Cewek terlampau ceria 
yang selalu mengikutinya kemanapun. Cewek yang seperti tidak 
punya rasa menyerah untuk menyatakan cintanya pada Daffa. 


Bagaimana kabarnya? Apa Mika bertanya-tanya tentang 
kepergiannya? Apa Mika merasa sedih karena tahu bahwa Daffa 
yang disukainya ternyata hanya laki-laki lemah? 


Daffa ingin berkata jujur, dia sadar bahwa ternyata dia 
mulai menyukai Mika. Jika dia diberikan kesempatan, Daffa 
ingin menyatakan perasaannya tanpa beban lagi. Tanpa rasa 
sakit yang bodoh ini. Daffa tahu bahwa karena riwayat sakit 
yang dimiliknya membuatnya tidak bisa mengatakan yang 
sebenarnya dan berusaha untuk mengabaikan gadis itu. 


Tapi, rasa nikmat masakan Mika masih terasa di lidahnya. 
Daffa rindu Mika, dia rindu anak-anak jalanan yang sering 


mereka temui di taman kota. Anak-anak yang juga punya tempat 
khusus di hatinya. 


Kalau dalam gelap ini Daffa diijinkan bertemu dengan 
Tuhan, dia ingin meminta satu hal: 


Daffa ingin bertemu dengan Mika, dan menjadikan Mika 
orang yang selalu berada di sampingnya. 


Dan saat itu pula Daffa merasakan genggaman tangannya 
menguat. Monitor di dekatnya berbunyi dengan begitu datar. 
Rasa sakit yang menderanya menusuk berkali-kali lipat 
menyakitkan. Dia sulit bernapas, dan ruang gelap meraihnya 
secepat mungkin. 


Kak 


Mika menggulung rambutnya ke atas dan mengikatnya 
asal. Dia tengah bersiap-siap mengajar anak didiknya yang rata- 
rata berumur 8-11 tahun yang berada dekat taman kota. 


Sudah cukup lama Mika melakukan kegiatan ini; mengajar 
anak-anak jalanan yang putus sekolah di rerumputan taman 
pinggir kota. Mika memilih tempat itu bukan karena ingin 
berhemat, tetapi karena tempat ini cukup nyaman. 


Udara yang sejuk, rerumputan yang hijau, jauh dari bising 
kendaraan kota, tidak ada polusi dan yang penting adalah 
ketenangan. 


Pernah sang ayah menawarinya untuk membangun sebuah 
tempat khusus belajar, tetapi Mika menolaknya. 


Dia punya alasan. Dia lebih suka mengajarkan anak-anak 
untuk bersatu dengan alam. Lagipula mereka tidak butuh 


fasilitas yang berlebihan selain alat belajar yang lengkap. Udara 
bersih dan taman bermain lengkap juga cukup menyenangkan. 


Biasanya ketika anak-anak telah selesai belajar, mereka 
langsung berhamburan ke arena permainan untuk bermain 
wahana yang mereka sukai. Ada ayunan, jungkat jungkit, 
perosotan dan masih banyak yang lainnya. Mika benar-benar 
harus berterima kasih kepada pemerintah karena telah 
membangun taman ini. 


Awalnya Mika membagikan buku-buku pelajaran sesuai 
dengan umur mereka. Dengan modal perkiraan. Mika tahu, 
sebenarnya sang ayah bisa saja menyekolahkan mereka semua, 
tapi dia merasa tidak akan adil dengan anak lain di luar sana 
yang tidak punya kesempatan untuk sekolah. 


Baginya mengajari anak-anak itu sendirian sama sekali 
bukan ide yang buruk. Setidaknya ada Daffa yang pernah 
membantunya mengajar sesekali. Walau hanya beberapa kali, 
Mika sudah merasa sangat senang. Lagipula anak-anak didiknya 
juga menyukai Daffa. Malah tempo lalu mereka pernah melihat 
Daffa datang mencari mereka ketika Mika tidak ada. 


Ah... Mika memang patut menyukai cowok seperti Daffa. 


"Apa kalian sudah lelah?" tanya Mika pada anak-anak 
setelah satu jam mengajar. 


"Sudah, Kaaaaaak," jawab mereka serentak dengan wajah 
yang polos. 


Mika tersenyum geli. "Ya sudah, kalau begitu kalian boleh 
istirahat. Ingat ya, hanya 15 menit. Abis itu kalian harus kembali 
kesini, karena setelah selesai belajar kakak punya camilan untuk 
kalian." 


Mereka bersorak gembira. Dan itu cukup untuk membuat 
Mika sangat bahagia. 


Mereka berlari berhamburan ke arah arena bermain, 
memerebutkan berbagai mainan yang mereka inginkan. Mika 
hanya memperhatikan mereka dengan tersenyum lalu 
melanjutkan pekerjaannya mengoreksi hasil belajar mereka. 


"Kakak... Kakak..." 


Tiba-tiba seorang murid dengan beberapa temannya 
memanggilnya dengan riang. 


"Hm?" Mika menjawab dengan gumaman masih sibuk 
memeriksa hasil belajar mereka. 


"Lihat, Kak, siapa yang kami bawa!" 


Mika menengok ke arah mereka dan terkejut. "Kak 
Daffa?" 


Darren, yang merasa terpanggil dengan nama samarannya, 
hanya berdiri kikuk. Tiba-tiba merasa risih luar biasa. Oh, God, 
kenapa dia harus diseret kemari? Setelah sebelumnya diteriaki 
anak-anak kumuh yang entah kenapa bisa sok kenal dengannya 
dan memanggilnya dengan sebutan, "Kak Daffa". 


Apakah dia tidak bisa lebih sial dari hari ini? 
Darren tidak ingat kalau ibunya pernah melahirkan anak- 


anak ini dan membuangnya karena malu mempunyai banyak 
anak. 


Lebih parahnya lagi mereka menariknya beramai-ramai ke 
area kecil yang seperti disulap sebagai tempat belajar. 


Apa Daffa mengenal mereka? 
Dan, Darren lupa... 
Oh, shit. Yes, she is Mikaela! 


Darren memutar bola matanya malas. Dia bertanya-tanya 
apa mereka berjodoh sampai bertemu dengan cewek itu di sini? 
Atau apakah ini sebuah kesialan karena berwajah mirip Daffa? 
Dan catat, hari ini untuk pertama kalinya Darren menyesal 
menjadi kembaran Daffa. 


"Kakak kok di sini?" tanya Mika denga sumringah. 


Ini tempat umum bodoh. Memangnya cuma lo yang boleh 
ke sini? gumam Darren, tapi dia tidak mengatakan itu secara 
langsung. "Gue lagi jogging di sekitar sini." 


Darren tidak berbohong, dia memang sedang berolahraga 
sore itu. Lari santai adalah alternatif yang bisa dia dapatkan 
supaya tidak terlalu melelahkan. Saat setuju dengan ide itu, dia 
memang segera pergi ke taman kota. Di tempat ini beberapa 
orang sering melakukan hal yang sama. Lagipula jarak dari 
rumah ke tempat itu cukup dekat. 


Tapi, kalau tahu Mika sering datang ke sini Darren 
bersumpah tidak akan mau datang ke sini lagi. 


"Duduk sini, Kak." Mika menepuk-nepuk rumput hijau di 
sampingnya. 


Darren tidak menurutinya. Dia hanya memilih duduk di 
tempat dimana dia berdiri. Karena sudah terlanjur basah, Darren 
bermaksud untuk melihat apa yang cewek itu lakukan di sini dan 
apa hubungan anak-anak ini dengan Daffa. 


Apa benar Daffa itu adalah kakaknya? 
Darren bergidik. 


"Ayo, kumpul lagi sini. Panggil yang lain juga," pinta 
Mika kepada anak-anak itu. 


Mereka semua langsung berlari mengerubungi Mika dan 
berebut ingin duduk berdekatan dengannya. 


"Kakak akan kasih soal latihan lagi buat kalian. Kali ini 
waktunya 30 menit. Kalau ada yang tidak mengerti, boleh tanya 
sama kakak," katanya lagi. 


Oh.. Sekarang terjawab sudah gelembung pertanyaan di 
kepala Darren. Ternyata Mika adalah guru yang mengajar anak- 
anak jalanan ini. Pantas saja tempat ini disulap menjadi tempat 
belajar. 


Tapi Darren tidak peduli juga sih. Toh, dia hanya ingin 
tahu apa hubungan Daffa dengan anak-anak ini. 


"Kak Daffa?" 
Tiba-tiba satu anak memanggil. Darren langsung 
menengok ke arahnya. Dan anak itu menatapnya dengan mata 


memohon. 


"Darren!" 


Deg. 


Darren terkesiap. Jantungnya nyaris melompat karena 
Mikaela tiba-tiba berseru sambil memanggil namanya. Tapi 
bagaimana cewek ini tahu nama aslinya? 


"Darren tanya ke kakak aja. Kak Daffa lagi nggak enak 
badan," ucap Mikaela lembut. 


Sialan! Jadi anak kumuh ini juga bernama Darren? Hari 
ini gue mengutuk kenapa nama gue harus Darren. Kenapa tidak 
Narji ? Parto atau Ian kasela? 


Darren mengumpat dalam hati. 


"Kenapa Kak Daffa beda banget? Kenapa nggak kaya 
biasanya? Kenapa nggak ngajak aku ngomong?" tanya anak 
yang bernama Darren itu dengan polosnya. 


Tentu saja karena gue bukan Daffa! batinnya, Darren 
tersenyum kaku. "Kakak lagi nggak enak badan," katanya. 


"Sudah, jangan ganggu kak Daffa dulu. Ayo, lanjutin lagi 
tugas kalian. Kalian mau dapat camilan 'kan?" Mikaela mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


Ya Tuhan, harus berapa lama gue disini? 

Darren menghela napas jengkel. 

Apa dia harus menunggu mereka dan duduk diam seperti 
orang bodoh? Darren bahkan bisa merasakan bahwa Mika sejak 


tadi selalu mencuri pandang padanya. Ternyata cewek itu benar- 
benar sangat menyukai Daffa. 


Dua puluh menit terasa satu abad bagi Darren. Apalagi dia 
hanya pasif menonton mereka belajar. Tiba-tiba dia melihat 
Mika mengeluarkan ponselnya dan tampak menelpon seseorang. 


Tidak lama ada seorang lelaki paruh baya yang datang 
membawa kotak besar ke hadapan Mika. Dan cewek itu segera 
membuka kotak tersebut. 


Ya, Tuhan! Darren menjerit dalam hati. Itu risoles, 
makanan kesukaan gue! 


Serius. Kalau Darren tidak punya rasa malu dia pasti 
sudah menerjang kotak itu. Kenyataannya dia cuma bisa 
menahan karena tidak mungkin kalau cowok tampan sepertinya 
terlihat rakus di depan cewek dan anak-anak kumuh itu. Bisa- 
bisa dia dikira salah satu bagian dari mereka. 


Mika dengan telaten membagikan satu persatu risoles 
super besar itu kepada anak-anak didiknya. Dan mereka 
mengambilnya dengan berebut seperti tidak pernah makan 
setahun. 


Kruyuk. 

Semua mata menoleh pada Darren. 

Sial! Kenapa perut Darren yang sialan ini harus berbunyi 
sekarang? Oh, God, tolong siapapun tenggelamkan saja dirinya 
ke lumpur lapindo sekarang! 

Mika tersenyum geli akan apa yang didengarnya barusan. 
Darren malu luar biasa. Bisa dipastikan sekarang wajahnya 


memerah bak kepiting rebus. 


"Kak Daffa laper, ya?" celetuk salah satu anak jalanan itu. 


Saat itu juga Darren sekali mengikat anak bawel itu 
dengan rantai kapal, wmemasukannya ke karung lalu 
membuangnya ke kutub utara, berharap dia dimakan nying- 
nying amazon. 


Pelan, Mika mendekati Darren. Tangannya menyodorkan 
beberapa risoles yang sukses membuat cowok itu menelan air 
liur. 


"Ayo, Kak, dimakan," tawar Mikaela. 

"Iya, Kak Daffa harus makan juga. Kue buatan kak Mika 
itu nggak ada duanya lho," kata anak yang tadi ingin Darren 
buang ke amazon. Oke, mungkin Darren akan urungkan niatnya 
melakukan itu sekarang. 


"Oke, kalau kalian maksa." 


Akhirnya Darren mengambil satu risoles itu dan 
melahapnya. 


Oh, shit! Ini enak banget!!! 


"Mau nambah, Kak?" tanya Mika sambil menyodorkan 
risolesnya lagi. 


Darren berdeham. "No, thanks," tolaknya dengan gengsi di 
atas rata-rata. 


Setelah selesai acara makan-makan yang membuat Darren 
menahan gengsi akhirnya dia pamit pulang. 


Begitu dalam perjalanan Darren memutuskan untuk 
membeli satu kotak besar risoles yang dijual di toko kue pinggir 
jalan, sebagai ajang balas dendam. 


Yah, Darren memang akan balas dendam. Sampai di 
rumah dia tidak akan menahan diri lagi dan menghabiskan 
risoles itu tak bersisa. 


Dan saat itu Darren tiba-tiba teringat dengan kata-kata 
anak didik Mika yang memintanya untuk berkunjung lagi lusa 
sesuai jadwal belajar mereka. Oh, ayolah, mau jadwal lusa, 
minggu depan atau seabad kemudian, memangnya Darren sudi 
untuk berkunjung lagi? 


pari 3: 


Rok Mikaela dan 
Jaket Darren 


Pagi harinya di kelas, Darren masih merasa heran kenapa 
risoles yang dia beli di toko kue kemarin tak seenak buatan 
Mika. Darren terus bertanya-tanya sejak kemarin, meskipun 
akhirnya risoles yang dia beli juga dilahap hingga tandas. 


Apa benar kata salah satu anak kumuh itu kalau kue 
buatan Mika selalu enak? 


Ah, mustahil. Cewek itu bahkan terlihat seperti cewek 
centil kebanyakan, yang lebih suka nyentrik di make up 
daripada panas-panasan di dapur. Bahkan dilihat dari kuku- 
kukunya yang terawat juga mustahil dia bisa memasak. 


Tapi meskipun Darren sudah meyakinkan dirinya kalau 
Mika tidak sehebat itu, rasa penasarannya tetap tidak terbayar. 
Apa dia harus menanyakan hal itu pada Mika sendiri? 


"Hoi, Darren! Iu muka serius amat. Lagi mikirin masalah 
yang berat banget ya?" tanya Rendy yang sejak tadi 
memerhatikan Darren. 


"Jangan manggil gue Darren!" geram Darren. 


"Ups. Sorry gue lupa." Rendy menutup mulutnya cepat- 
cepat. 


"Lo tau hubungan Daffa sama anak-anak kumuhnya si 
Mika?" Darren tidak tahan lagi untuk tidak menanyakannya. 


"Iya dong. Daffa beberapa kali ikut ngajarin mereka 
bareng Mika. Dan gue juga pernah diajak ketemu anak-anak itu. 
Tapi baru sekali sih." 


"Kenapa lo nggak ngasih tau gue?" 


"Lo kan nggak nanya," balas Rendy. Darren hanya diam. 
"Emangnya kenapa?" 


"Kemarin gue ketemu sama mereka." 

"Lalu?" 

Darren melirik ke arah lain dengan tidak nyaman. "Gue 
terpaksa kejebak di sana sambil ngeliat mereka belajar, karena 
mereka maksa-maksa gue dan terus manggil gue Daffa." 

Saat itu juga tawa Rendy meledak. Dia terlihat sangat geli 
dan puas. "Gue nggak bisa ngebayangin muka lo yang manis 


dan kebingungan itu." 


Darren menatap garang ke arah Rendy. 


Rendy tertawa lagi, makin keras. 


"Ya udahlah. Ngomong-ngomong gue ada latihan basket 
sekarang. Bulan depan sekolah kita tanding. Jadi gue harus 
ngajarin adek kelas di klub." Rendy menghela napas. "Ini 
terakhir kalinya gue ngelatih buat klub basket sekolah sebagai 
kapten, karena sebentar lagi kelas tiga ujian dan gue bakal lepas 
jabatan." 


"Trus lo bolos kelas?" 


"Dispensasi," ralat Rendy. "Inilah enaknya ikut klub. Pas 
ada event kaya gini, gue selalu dapat dispensasi di kelas." 


Rendy berlalu sambil melambaikan tangan. 


Darren mengembuskan napas kasar. Ternyata menyamar 
menjadi Daffa sangat menbosankan. Apa kehidupan sekolah 
Daffa memang selalu datar seperti ini? 


Pada awalnya Darren bisa bernapas lega karena Daffa 
tidak terlalu menonjol di sekolahnya, jadi Darren dapat menjadi 
Daffa dengan tenang. Tapi sekarang baru beberapa hari saja 
sudah sangat membosankan bagi Darren. 


Walau Darren termasuk cowok yang kaku dan tidak 
banyak bicara, tetapi dulu di sekolah Darren termasuk siswa 
yang aktif dalam kegiatan ekskul. 


Darren mengikuti pelajaran seperti biasanya sambil 
sesekali memperhatikan gurunya yang dianggap sedang 
berceramah itu. Darren menguap berkali-kali. Dia benar-benar 
mengantuk mendengarkan penjelasan dari guru yang materinya 
sudah Darren kuasai sepenuhnya. 


Darren melihat ke arah lapangan basket dari kaca jendela 
yang ada di sampingnya. Dilihatnya Rendy sedang asik men- 
dribble bola basketnya. Darren merasa sedikit rindu. Tentunya 
bukan pada Rendy. Tetapi pada benda yang berbentuk bulat 
oranye yang biasa dia mainkan ketika di Singapura. 


Lelah, Darren kembali memerhatikan guru di depannya 
sambil mengetuk-ngetukkan penanya ke meja. Sepanjang 
pelajaran hanya rasa kantuk saja yang ada pada dirinya sampai 
jam istirahat tiba. Sampai akhirnya Rendy sudah ada di 
sampingnya masih dengan memakai pakaian basket. 


"Jadi belajar apa hari ini?" tanya Rendy sambil mengelap 
keringatnya dengan handuk yang diberikan salah satu siswi yang 


Rendy bilang dari kelas sebelah. 


"Cuma ngulang materi," jawab Darren tanpa memandang 
Rendy. 


"Oh, gitu." 


Rendy meminum air dari botol air mineral yang juga 
diberikan oleh penggemarnya. 


Darren membenarkan letak kacamata di hidungnya. 
"Kerjaan kita beberapa bulan ke depan cuma ngulang-ulang 
materi yang sama dan membahas soal-soal. Sebentar lagi kan 
ujian," lanjutnya lebih spesifik. 


"Apa itu membosankan?" tanya Rendy. 


"Banget." 


"Tadi gue ketemu Mika, dia titip salam," lapor Rendy. 
"Katanya dia suka banget sama lo. Eh, maksud gue sama Daffa. 
Elah, bikin iri aja." 


Darren menatap Rendy jengah. 
"Gue pengen main basket," kata Darren tiba-tiba. 


Rendy mengerutkan alisnya menatap Darren. "Emangnya 
bisa?" 


Darren menyeringai. "Lo nggak ada apa-apanya dibanding 


gue. 


Rendy tertawa. "Kebetulan banget. Teman gue lagi cidera 
karena jatuh dari motor, jadi dia nggak bisa ngelatih. Apa lo 
mau ngegantiin dia sementara? Kalau lo mampu sih." 


"Lo ngeremehin gue nih? Udah gue bilang lo itu nggak 
ada apa-apanya dibandingin gue. Seujung kutil pun nggak." 


"Sip lah. Besok ikut gue ngelatih. Nanti biar gue rundingin 
sama pembimbing," ucap Rendy pada akhirnya. 


KKK 


"Eh? Itu siapa?" tanya Siska pada Mika. 


Mika menganga sejak tadi memerhatikan seseorang yang 
berada lapangan. Seseorang yang tepat berada di depannya, 
yang sangat Mika sukai. 


Dia memakai kaus putih polos yang hampir basah karena 
keringat, celana basket dan rambutnya yang sedikit basah itu 
menambah kesan sexy. 


Lalu apa itu? Kenapa dia tidak memakai kacamatanya? 
Oh, my God! Tampan sekali! 


Dan ngomong-ngomong... sejak kapan badan Daffa se- 
HOT itu? Otot-otot bahu, dada, dan lengan, bisa tercetak jelas di 
kausnya. Dia lebih berisi sekarang, sejak kapan dia melatih otot- 
ototnya itu dan sejak kapan dia pintar bermain basket? 


Mika bisa mendengar beberapa cewek tidak jauh darinya 
sedang membicarakan Daffa. Dan dia merasa agak cemburu. 


"Itu siapa? Ganteng banget," ujar salah satu cewek. 


"Sexy juga. Gue nggak pernah lihat sebelumnya," kata 
cewek yang lain. 


"Dia Daffa, yang sering sama Rendy. Gue nggak nyangka 
dia bisa sekeren itu. Apa dia gabung di basket juga?" kata cewek 
dari barisan yang lainnya lagi. 


Mika merengut tidak senang melihat raut berbinar para 
cewek itu. Mata mereka seolah-olah ingin keluar dari tempatnya 
dan siap menerjang Daffanya. Iya, Daffanya. 

Daffa milik Mikaela. 

"Mika. Itu kak Daffa 'kan?" tanya Siska. 

"Iya. " 

"Akhirnya gue tau kenapa lo bisa tergila-gila sama dia," 
Siska terkekeh. "Lihat mereka. Lalu mereka. Yang di sana, dan 


yang di sana itu," lanjut Siska sambil menunjuk gerombolan- 
gerombolan siswi yang sedang menatap Darren. 


"Ya, dan gue nggak suka cara pandang mereka," keluhnya 
Mika sambil berlari ke lapangan. 


Hari ini guru-guru ada rapat, jadi jam pelajaran 4 sampai 6 
kosong. Mika cemberut merasa tidak suka kalau Daffanya 
menjadi pusat perhatian cewek-cewek centil itu... 


Ya... termasuk dia sendiri. 


Mika menghentikan langkahnya di koperasi sekolah, 
membeli 2 botol air mineral. Kemudian dengan sedikit berlari 
dia menuju ke tepi lapangan untuk menghampiri duo kakak 
kelasnya yang sedang beristirahat tersebut. 


"Kak Daffa," panggil Mika, semangat. 

"Yo, Mika." 

Dan Rendy yang menjawab panggilan itu sumringah. 

Darren sendiri merasa Rendy tidak keberatan dengan 
kedatangan Mika. Namun, jujur saja dia merasa sedikit risih 
melihat beberapa cowok yang memandangi mereka, tepatnya 
Mika. 

Darren akui jika Mika adalah cewek cantik dengan rambut 
panjang ikal, wajahnya juga imut dan mungil. Tapi dari sekian 
banyak cewek, Mika bukan tipe kesukaan Darren, baginya Zania 


jauh lebih cantik dan lebih anggun. 


"Nih, Kak." Mika memberikan 2 botol air mineral pada 
Darren dan Rendy. 


"Makasih, Mika cantik." Rendy terlihat sangat senang. 


Darren yakin seluruh cowok di sekelilingnya sekarang 
menatap mereka dengan pandangan iri. 


Rendy duduk di tepi lapangan, Darren ikut mendaratkan 
pantatnya sambil membuka tutup botol air mineralnya. 


"Kakak nanti aku temenin makan siang ya? Aku masak 
makanan kesukaan kakak hari ini," ucap Mika dengan semangat 
sambil ikut duduk di samping Darren. 


Darren yang sedang meminum air mineralnya sedikit 
melotot ke arah rok Mika yang tanpa sengaja tertarik ke atas dan 
memerlihatkan paha mulusnya. Refleks Darren melempar jaket 
miliknya ke paha cewek itu sebelum Rendy atau siapapun 
melihat. 


Awalnya Mika terlihat bingung sambil memandangi jaket 
Darren. Tak lama kemudian dia tersenyum. "Terima kasih, 
Kak," ucapnya pada Darren. 


Rendy memandang Mika dan Darren bergantian. "Ada 
apa?" 


Mika menggeleng cepat-cepat. "Nggak ada apa-apa, Kak," 
kilahnya. Senyumnya terus mengembang. "Aku bener-bener 
suka sama Kak Daffa." 


Darren hanya menghela napas; bukan karena ungkapan 
cinta yang terus menerus dia dengar, tapi karena Mika sudah 
berani memegang tangannya tanpa izin. 


"Entah apa yang bakal Daffa lakuin kalau lihat cewek ini 
bilang suka sama gue," dia membatin. 


Rendy terkekeh. "Sisain sedikit rasa suka lo buat gue 
dong, Mika." 


"No! No! No! Cintaku udah mentok di Kak Daffa." 


Darren melihat wajah Rendy tampak kecewa, entah itu 
ekspresi yang dibuat-buat atau yang sesungguhnya. Darren tidak 
peduli. 


"Kak Daffa sejak kapan bisa main basket?" tanya Mika 
tiba-tiba. 


Uhuk! 
Darren tersedak dengan tidak elit. Dia lupa fakta itu. 


"Gue yang ngajarin Daffa. Keren 'kan?" jawab Rendy 
sambil menepuk-nepuk dadanya bangga. 


Darren tidak terima alasan itu, tapi tidak bisa mengelak 
juga. Nanti kalau Mika curiga dan makin banyak bertanya repot 


juga. 


Dan tampaknya Mika juga ikut tak puas dengan jawaban 
itu. "Tapi kelihatannya Kak Daffa lebih lihai dari Kak Rendy 
deh. Nggak kebalik?" 


Rendy merengut mendengar pernyataan itu. Darren sekuat 
tenaga menahan tawa melihat tampang kecut Rendy. 


"Mika! Ot, Mika! Mereka udah nunggu kita nih! 
Buruan!!!" panggil Siska tiba-tiba. 


"Sebentar, Sis." 


Mika mulai berdiri dari posisinya, Darren sesekali 
mencuri pandang ke arah rok cewek itu. Bukannya mesum atau 
apa, hanya saja Darren tidak suka jika ada cowok yang menatap 
mesum ke arah seorang cewek. Dan lagipula Darren tidak 
termasuk ke dalam cowok-cowok bejat macam itu. 


Untungnya Mika juga mengerti dan saat dia berdiri, dia 
sengaja menutupi roknya dengan jaket Darren. 


"Kak, pinjam dulu jaketnya. Nanti tungguin aku di taman 
pas istirahat kedua ya, Kak," pintanya sambil berlalu menuju 
siska. 


"Hoi!" Darren berteriak memanggil Mika, tapi percuma. 


Di sampingnya, Rendy tertawa cekikikan. "Daffa pasti 
cemburu lihat ini." 


Dan setelah mengatakan itu, Rendy kembali ke tengah 
lapangan meninggalkan Darren yang mendengus kesal. 


KKK 


Mika terus tersenyum sembari membersihkan jaket yang 
dia pakai, seakan-akan tidak boleh ada satupun debu yang 
menempel di jaket itu. 


Jaket milik Daffa. 


"Kak Daffa ganti parfum, ya? Dulu baunya mint, sekarang 
musk," gumamnya. 


Dia sedang duduk di bangku taman belakang menunggu 
Daffa. Mika sengaja datang lebih dulu agar Daffa tidak terlalu 


lama menunggunya. Tetapi yang ditunggu malah belum 
menampakan batang hidung sejak tadi. 


Mika menaruh dua kotak bekal di bangku, lalu 
mengeluarkan ponsel dari saku bajunya: mencoba mengetik 
pesan pada Daffa. 


Kak dimana? Aku udah di bangku taman nih. 


Mika mengirim ke nomor Daffa, walaupun menurutnya 
percuma karena sejak Daffa sakit pesannya tidak pernah dibalas 
sekalipun. Bahkan dibaca pun tidak. Mika hanya melihat satu 
tanda ceklis. 


"Apa Kak Daffa ganti nomor?" 


Baru saja Mika ingin mengirim pesan ke Rendy, sepasang 
kaki berbalut sepatu olahraga muncul di depannya. Mika 
mendongak dan mengetahui bahwa pemilik sepatu itu adalah 
orang yang ditunggunya sejak tadi. 


Daffa. 


Darren yang baru saja muncul, bergeming dengan tangan 
yang betah bertengger di saku celana. Kacamatanya sudah 
terpasang. Dia menghela napas pelan lalu mengambil duduk 
disamping Mika. 


"Kak, aku bawain makanan kesukaan kakak," tunjuk 
cewek itu pada kotak bekalnya. 


Darren masih diam. Dia ingin tahu apa makanan kesukaan 
Daffa. Apakah jangkrik goreng? Atau oseng-oseng kecoa? 


Mika buru-buru membuka kotak bekalnya. "Tada... 
sambal ikan tongkol dan ayam goreng telur." 


Darren cukup terkesan dengan menu bekal itu. Ternyata 
makanan kesukaannya dan Daffa sama saja. Baru kali ini dia 
merasa mereka benar-benar kembar. 

Darren mengulas senyumnya sekilas. 

Dengan cekatan, Mika menyiapkan sendok untuk Darren 
makan. Sebelumnya dia membersihkan sendok itu terlebih 
dahulu dengan tisu, lalu memberikannya pada Darren. 

"Silakan, Kak." Mika mengambil satu kotak bekal lain 
yang isinya nasi, dan memberikannya pada Darren. "Ini nasinya. 


Makan yang banyak lho." 


Darren mengambilnya dengan sungkan, kemudian mulai 
memakannya. 


"Enak," ucap Darren tanpa sadar. 

"Kakak udah puluhan kali bilang itu." 

Oh, Daffa selalu memujinya. 

"Apa makanan ini lo yang masak sendiri?" tanya Darren 
tak percaya. Dia menduga Mika hanya membelinya di restoran 


atau semacamnya. 


Mika mengerutkan kening. "Bukannya kakak pernah lihat 
langsung pas aku masak? Kakak lupa?" 


Darren berdeham pelan. Dia terlalu bodoh untuk bertanya 
sesuatu yang bisa memancing begitu. Darren tidak pernah tahu 
kalau Daffa pernah berkunjung ke rumah cewek ini. 


Mika memandang Darren menyelidik. 


"Kenapa?" tanya Darren tak nyaman dengan pandangan 
itu dan menghentikan kegiatannya. 


"Nggak apa-apa kok. Lanjutin aja. Aku cuma pengin 
mandang wajah kakak." 


Darren melanjutkan makannya. 


"Aku baru sadar kakak punya tahi lalat yang sangat imut 
di bibir bagian bawah. Katanya kalau orang punya tahi lalat di 
bibir itu tandanya dia cerewet. Tapi Kak Daffa kok irit 
ngomong, ya?" lanjut Mika sambil terus memandangi Darren. 


Darren hanya diam. 


"Ya udahlah. Aku bakal berhenti ngomong dan mandangin 
kakak, ya meskipun aku pengin banget." 


Mika mengalihkan pandangannya ke depan. Keheningan 
itu diisi suara sendok dan kunyahan samar dari bibir Darren. 
Mika sesekali melirik ke arahnya. Tak lama setelah itu Darren 
sudah selesai dengan kegiatannya, dan Mika segera memberikan 
air minum. 


Sambil menenggak air itu, Darren bertanya, "Kenapa lo 
nggak ikut makan?" 


"Aku udah makan bareng Siska. Aku lebih suka merhatiin 
kakak makan daripada aku harus sibuk makan juga," jawab 
Mikaela. 


Darren diam saja. 

"Kakak ganti nomer HP?" 

Darren mengangguk. 

Ya, Darren memang benar-benar mengganti nomor 
ponselnya agar Zania dan teman-temannya tidak 
mengetahuinya. Yang mereka ketahui hanya Darren yang 


sedang berbaring sakit. 


"Pantesan aku kirim pesan nggak pernah dijawab. Kenapa 
kakak nggak bilang?" 


Darren menggaruk lehernya bosan. Memangnya segitu 
penting untuk memberi laporan kalau Daffa ganti nomor ponsel? 
Pacar juga bukan. 

Sebelum semuanya menjadi rumit dengan kebawelan 
cewek ini, Darren memilih untuk menunjukan layar ponsel yang 


tertera nomornya yang baru. 


Dengan senang hati Mika mencatat nomor itu di 
ponselnya sendiri. 


"Kak," panggilnya. 
"Hm?" 


"Aku lebih suka wangi kakak yang sekarang. Kakak ganti 
parfum 'kan?" 


For god sake! Kenapa nih cewek selalu nanya hal-hal 
yang nggak penting? Darren membatin. 


"Hoi, apa gue kebagian bekal?" 
Tiba-tiba Rendy datang dengan muka laparnya. 
"Masih ada nih tulang ikan," jawab Mika iseng. 


"Jahatnya," Rendy cemberut. "Emangnya gue kucing? 
Kucing aja ogah dikasih tulang doang." 


Mikaela terkekeh. 


"Btw, Siska nyariin lo tuh," lapor Rendy pada Mika 
sebelum dia lupa. 


Mika mengernyit. "Kak Rendy pacaran sama Siska?" 


"Nggak lah. Dia cuma teman baek gue kok. Gue sih 
maunya pacaran sama lo." Rendy menggoda. 


"Ogah. Kak Rendy kan playboy." 


Rendy tertawa keras sekali. "Gue bukan playboy, Mik. 
Cuma nggak mau nyakitin hati cewek aja. Susah juga jadi orang 
ganteng." 


"Ganteng rumah?" Mika mendengus. Rendy menjawab, 
Itu genteng!" tapi Mika tidak memerdulikannya. Dia menatap 
Darren sebentar sebelum berdiri. "Kak Daffa, aku pergi dulu ya. 
Bye, Kak." 


"Hoi, jaket gue!" teriak Darren. 


"Aku cuci dulu, Kak!" balas Mika, ikut berteriak. 
Tangannya melambai-lambai di kejauhan. 


"Dasar cewek aneh." 

"Aneh gimana? Imut gitu," celetuk Rendy. 

Masa bodoh! Seimut apapun cewek itu, di mata Darren dia 
cuma cewek bawel kelebihan kosakata. Bisa dipastikan satu jam 
bersama Mika, Darren pasti tuli mendadak. 

Karena sebal, Darren akhirnya memilih kembali ke kelas 
dan meninggalkan Rendy yang baru saja menyamankan diri 


duduk di kursi taman. 


"Hoi, Darr--Daffa! Gue malah ditinggal!" 


pari 4: 
Fans Dadakan 


Malam itu Darren sedang menganggur. Tubuhnya 
merebah pada tumpukan bantal di ranjangnya sambil bertopang 
kaki. Untuk membunuh waktu, dia iseng membuka salah satu 
akun sosial medianya dan juga mengecek akun milik Zania. Ada 
satu postingan baru dari pacarnya itu yang membuatnya 
tersenyum kecut. 


Cepat sembuh, sayang. Aku kangen kamu. 


Dilemparnya ponsel itu hingga melesak ke bawah bantal. 
Rambut digusak asal. Setelah menahannya cukup lama, 
akhirnya rasa bersalah Darren terhadap Zania hampir tidak bisa 
terbendung lagi. 


Dia merasa sangat bersalah karena telah membohongi 
gadis sebaik Zana. Dia juga sangat merindukan pacar 
kesayangannya itu. Tapi dia tidak tahu apa yang harus 
dilakukan. 


Sesungguhnya Darren ingin berkata jujur. 


Darren bersumpah akan mengatakan semuanya pada Zania 
jika waktunya telah tepat. Meskipun dia tidak tahu itu kapan itu 
terwujud. Tapi mungkin saja setelah dia datang ke rumah sakit 
untuk menjenguk Daffa, dia bisa mengatakan kesalahpahaman 
ini. 


Ya, tepat sekali. 
"Tapi kapan gue ke Singapur, ya?" 


Bosan, Darren mengambil remot dan menyalakan TV-nya. 
Tayangan di layar memutar dimana acara komedi tengah 
berlangsung, Darren menatapnya tanpa minat. Dia menyalakan 
benda itu semata-mata untuk menghilangkan senyap di 
kamarnya saja. 


Maklumlah, sekarang Darren hanya tinggal berdua dengan 
pembantunya. Sedangkan Ibu dan ayahnya masih berada di 
Singapura menjaga Daffa. Dan sampai sekarang kondisi Daffa 
juga belum ada perkembangan yang pasti. 


Tiba-tiba ponsel miliknya bergetar di atas meja. Diraihnya 
ponsel itu dan dibukanya. Ada pesan dari Rendy. 


Rendy 
'Gue nginep boleh kali.' 19:48 


Darren 
'Why?' 19:50 


Rendy 
'Gue bosen di Rumah. Maen PES, yuk! D' 19:51 


Darren 
'Oke.' 19:52 


Rendy 
'Yes! Gue OTW. I love you, Darren D’ 19:52 


Dahi Darren mengernyit, terang-terangan jijik pada 
balasan pesan itu. That's a jokes. Darren tahu karena Rendy 
memang tipikal orang yang suka genit sana sini. Jadi untuk 
menghindari kalimat ngawur lanjutan, dia memutuskan untuk 
tidak membalas pesan teman baik saudaranya itu. 


Darren melihat-lihat lagi ponselnya untuk membunuh 
suntuk. Ada dua pesan dari nomor yang tidak dikenal sejak tadi, 
tetapi Darren enggan membukanya. Akhirnya Darren putuskan 
untuk membuka pesan itu. 


Unknown 
'Kak, aku tidur pakai jaketmu lhoo.’ 19:20. 


Unknown 
'Oh iya, ini aku Mikaela. Kakak save nomor aku di HP 'kan?' 
19:22. 


Ternyata si Mika, cewek bawel yang benar-benar 
mengganggu kehidupannya sekarang. Dia pasti akan bertanya- 
tanya besok kalau Darren tidak membalasnya. Akhirnya dengan 
terpaksa dia putuskan untuk membalas pesan itu. 


Darren 
'Iya.' 20:01. 


Tidak sampai satu menit Mika sudah membalasnya. 
Unknown 


'Kakak udah ngantuk? Jangan tidur dulu dong, aku masih 
kangen UUU' 20.01. 


Demi siput balapan, ini masih jam 8. Mana mungkin 
Darren yang doyan begadang, udah ngantuk? 


Darren 
'Belum.' 20:04. 


Unknown 
'Kakak lagi apa? Mikirin aku ya? ^ ^’ 20:05. 


Darren enggan membalasnya. 
Beberapa menit kemudian, ponselnya bergetar lagi. 
Unknown 

'Hari ini anak-anak muridku nanyain kakak. Kok ga dateng?' 


20:08. 


Darren 
'Salam aja ya buat mereka.' 20:10. 


Unknown 
'Besok kakak mau makan apa? Semur bakso? Semur ayam? 
Tumis jamur?’ 20:11. 


Darren meneguk air liurnya. Tiba-tiba lapar melanda 
ketika Mika menyebutkan nama makanan. "Ni cewek nggak 


rugi, heh?" gumam Darren. 


Darren 
'Lo ga bangkrut tiap hari bawain makan buat gue?' 20:14. 


Unknown 
'Gak dooong--- Aku 'kan calon istri yg baik ^ A' 20:14. 


Darren tersenyum melihat jawaban Mika. 


Darren 
'Bodoh.' 20:16. 


Unknown 
'Kak??? Sejak kapan kakak ngatain aku bodoh??? DO Terus 
kenapa ya kakak sekarang ngomongnya Lo-Gue gitu sama 
aku??? Hm???' 20:18. 


"Sejak gue jadi Daffa," gumam Darren. 
Tiba-tiba pintu kamar Darren diketuk. 


"Mas, ada teman Mas Darren yang nunggu di bawah," 
kata seseorang dari balik pintu. 


"Iya, Bi," jawab Darren singkat sambil bangun dari 
ranjangnya dan segera turun ke bawah. Rendy sudah duduk 
dengan manisnya di ruang tengah depan TV sambil mengunyah 
sesuatu. 


"Cepet banget?" Darren duduk di sebelah Rendy. 
"Ya, tadi gue emang udah di jalan." 


Darren segera mempersiapkan peralatan PES di depan TV 
flat besarnya. Rendy membuka jaketnya dan terlihat sedang 
memilih-milih stik PES. 


Darren merasa sedikit terhibur karena Rendy datang dan 
dia tidak merasa sendirian lagi. Setidaknya dia membutuhkan 
hiburan, dan bermain game adalah salah satu alternatif yang 
tepat untuk penghilang suntuk. 


"Gimana keadaan Daffa?" tanya Rendy yang sudah 
menemukan stik yang pas di tangannya. 


"Belum ada perkembangan." 


"Kita berdoa aja supaya dia cepet sembuh dan sadar." 


Rendy menepuk-nepuk bahu Darren. 


"Gimana kalau Minggu depan kita jenguk Daffa?" 
usulnya. 


Darren mengerutkan dahi. "Jangan ngaco. Bentar lagi 
ujian." 


"Im not kidding, next week we will go to Singapore," 


Rendy menjawab dengan ekspresi serius. "Gue kangen sama 
sahabat gue." 


"Okay, then,” ucap Darren akhirnya. 


KKK 


Sekitar lima orang siswi sedang mengerubungi Rendy 
begitu Darren masuk ke kelasnya. Darren berputar arah keluar 


kelas karena tidak ingin terlibat dalam dramanya Rendy. Berniat 
menunggu sampai kelima siswi itu pergi. 


"Daffa?" 


Belum sempat Darren 


menghilang, Rendy sudah 
memanggilnya. Darren menoleh. 


"Hm?" 


Darren melihat beberapa siswi sekitar Rendy sedang 
berbisik-bisik. Salah satu dari mereka tersenyum manis ke 
arahnya. 


Rendy terlihat mengusir mereka dan melambaikan tangan 
pada Darren untuk mendekat. 


Darren langsung menuju ke bangkunya di samping Rendy 
sambil mengeluarkan buku bacaan yang kemarin dia pinjam di 
perpustakaan. Rendy pindah duduk tepat di depan Darren. 

"Ada salam," lapor Rendy. 


"Tadi gue udah papasan sama dia." Darren tahu siapa yang 
dimaksud oleh Rendy. 


"Siapa?" Rendy mengerutkan alisnya menjadi satu garis. 
"Mika." 

Rendy tertawa. "Bukan dia!" 

Darren mengalihkan pandangan dari bukunya ke Rendy. 


"Dari cewek-cewek tadi," ucap Rendy kemudian. "Cieee... 
yang punya fans sekarang." 


Darren masa bodoh. Dia melanjutkan untuk membaca. 
Kalau cuma fans, dulu di SMA dia termasuk jajaran cowok yang 
punya banyak fans. Jadi Darren sudah tidak heran lagi. Darren 
memang merasa dirinya tampan. 


"Muka lo flat banget." 
"Terus gue harus gimana? Naek pohon sambil teriak, 
pucuk pucuk pucuk' gitu?" jawab Darren dengan ekspresi 


datarnya. 


Rendy terkekeh. "Kita jadi 'kan?" 


Darren mengerutkan keningnya. 

"Ke Singapura." 

"Hm, ya." 

"Beneran? Oke, biar gue yang pesen tiketnya, biar poin 
gue nambah. Lumayan kalau dapet diskonan 'kan?" Rendy mulai 
membuka salah satu aplikasi untuk memesan tiket pesawat 


secara online. 


"Serah deh." Darren melanjutkan membacanya sebelum 
bel masuk berbunyi. 


KKK 


Mika menggosok-gosok kukunya sambil bersenandung 
riang. 


"Girang amat lo." Siska menyenggol tangan Mika. 
"Ya dooong. Pagi-pagi gue udah dapet vitamin." 
Siska hanya menggeleng-gelengkan kepala. "Pasti Daffa." 


Mika nyengir. "Siapa lagi kalau bukan dia, Sis? Eh, tapi 
gue aneh deh sama dia." 


"Kenapa?" 


"Masa dia panggil gue; lo, dan nyebut dirinya, gue. 
Setelah sakit itu kak Daffa jadi agak beda, Sis." 


"Cuma perasaan lo aja kali. Atau jangan-jangan dia sakit 
kepalanya kepentok, jadinya beda." Siska tertawa. 


"Gue serius, ih." Mikaela memukul pundak Siska. 


"Daripada lo gila nggak jelas mikirin itu jantan, mending 
ikut gue yuk ke perpus." 


Mika berdiri mengikuti Siska berjalan ke perpustakaan. 
"Lo tau ga, Mik?" 
"Apa?" 


"Tadi waktu gue mau masuk kelas, anak-anak kelas satu 
heboh deh pada ngomongin kekasih tak sampai lo itu." 


"Maksud lo?" 

"Mereka ngomongin kak Daffa, Mik." 

Mikaela berfikir sejenak. "Trus?" 

"Ya... trus ngomong kalau Kak Daffa kerenlah, gantenglah 
dan sebagainya gitu. Gue rasa lo bakalan banyak saingan deh. 
Setelah tau Kak Daffa jago maen basket, dan pas kacamatanya 


dilepas, Mik, astaga dia ganteng banget ya." 


Mika melotot ke arah Siska. Dan Siska membalasnya 
dengan tawa keras. 


"Gue bercanda kali, tapi mereka emang pada ngomongin 
Kak Daffa." 


Mika merengut. "Terus gue harus gimana dong?" 


"Menurut gue ya lo nggak harus gimana-gimana, cukup 
jadi diri lo yang biasanya aja. Karena rasa suka lo ke Kak Daffa 


itu tulus, nggak kaya mereka yang suka begitu tau kalau kak 
Daffa kerennya kebangetan. Lagian gue rasa, Kak Daffa juga 
suka sama lo, Mik." 


"Masa sih?" 


"Lo inget nggak pas lo kena lempar bola sama Kak 
Rendy?" 


Mika mengangguk. 

"Kak Daffa yang paling panik waktu itu kan?" 

"Apa iya?" 

Siska menghela napas. Waktu itu dia pernah bercerita 
pada Mika, mungkin dia lupa. Maklum saja, Mika memang agak 
pikun. 

Flashback on. 

Duag. 

Bola yang dipegang Rendy terlepas. Benda itu tanpa 
sengaja terlempar kuat ke pinggir lapangan karena Rendy 
melakukannya dengan emosi yang meluap-luap setelah putus 
dari pacarnya. 

Mungkin hari itu adalah hari sialnya Mika, dengan tepat 
sasaran bola yang tidak berdosa itu meluncur mulus mengenai 
wajahnya hingga dia oleng dan hidungnya mengeluarkan darah. 


Dan akhirnya jatuh pingsan. 


"Mika!" teriak Siska yang berada di sampingnya. 


Daffa yang berdiri di pinggir lapangan langsung berlari 
menghampiri Mika, begitu juga Rendy yang baru sadar bahwa 
bolanya mengenai cewek itu. 


Banyak siswa siswi yang mengerumuni mereka karena 
ingin tahu apa yang terjadi. Rendy yang merasa bersalah berniat 
menggotong Mika ke UKS, tetapi saat itu Daffa dengan sigap 
merebut tubuh Mika dari tangan Rendy dan berlari ke UKS. 


Wajah Daffa sangat panik. Dia takut jika tulang hidung 
Mika patah atau terjadi sesuatu pada wajahnya sampai berdarah 
dan pingsan. Daffa akan menjadi orang pertama yang akan 
memukul sahabatnya sendiri karena telah membuat Mika 
pingsan. 


Dokter UKS membersihkan darah di hidung Mika. Rendy 
hanya terdiam, mungkin dia merasa takut. Siska dan Daffa 
memperhatikan dokter itu memeriksa. 


"Gimana, Dok?" tanya Daffa masih agak panik setelah 
dokter selesai memeriksa Mika. 


"Nggak apa-apa kok. Tulang hidungnya baik-baik aja, 
mungkin dia kaget dapat hantaman tiba-tiba di wajahnya 
makanya pingsan," kata dokter wanita yang berumur sekitar 30 
tahunan itu. 


Daffa bernapas lega. Dia langsung menarik sekat antara 
ruangan dokter dengan ruangan dimana Mika berada. Dilihatnya 
cewek itu sudah mulai sadar. "Kamu nggak apa-apa?" tanyanya. 


Mika masih sedikit bingung dan pusing, dia hanya 
menggeleng lemah. "Aku oke, Kak," katanya, tersenyum. 


Siska ikut mendekat ke ranjang. "Ya ampun, Mik. Untung 
lo nggak kenapa-kenapa. Gue yakin Rendy bakalan habis jadi 
bulan-bulanan fans lo kalau seandainya lo kenapa-kenapa. 
Bukan nggak mungkin kalau para fans lo bakal ngubur dia 
hidup-hidup ke liang lahat." 

Siska melirik ke arah Daffa untuk melihat ekspresinya. 

Daffa menatap Mika dengan lembut. 

"Jadi yang ngelempar bola ke gue itu Kak Rendy?" 

Siska mengangguk-angguk. 

Tak lama kemudian si tersangka utama muncul. Dia hanya 
tersenyum tanpa dosa sambil membuat tanda peace di 


tangannya. "Maaf Mika, gue nggak sengaja." 


Mika memasang ekspresi cemberut. Tiba-tiba Daffa maju 
ke arah Rendy dan memukul perutnya dengan siku. 


Mika dan Siska meringis bersamaan. 


Meski bukan pukulan yang keras, tapi mereka berdua 
yakin kalau perut Rendy akan mulas karena hal itu. 


"Istirahat ya," suruh Daffa kepada Mika lalu melirik Siska 
di sebelahnya. "Jagain Mika ya, Sis." 


"Siap!" 


Daffa berlalu keluar dari UKS. Di ikuti Rendy. 


"Hoi, Daffa! Tungguin gue!!!" Rendy berteriak kuat 
sampai-sampai Siska harus memukul kepalanya. Dia terkekeh. 
"Sekali lagi maafin gue ya, Mika cantik." 


Dan Rendy segera melesat keluar ruangan. 
Flashback off. 


"Gue jadi dendam sama Kak Rendy kalau inget kejadian 
itu," Mika cemberut. 


Siska tertawa. "Sumpah itu lucu banget. Lo harus ceritain 
itu ke anak-anak lo nantinya, kalau primadona sekolah kaya lo 
pernah kena tampol bola sampe mimisan dan pingsan." 


Mika mendorong pelan bahu Siska. Lalu mereka tertawa 
bersama. 


Keduanya sudah berada di dalam perpustakaan untuk 
mengembalikan buku pinjaman Siska. Mika memisahkan diri 
dan memilih untuk melihat buku-buku novel baru yang terletak 
paling sudut dekat dengan jendela. 


Tepat di meja bundar yang berada tunggal di belakang rak, 
ada sekitar empat cewek yang sedang berbincang-bincang tanpa 


memegang satupun alat bacaan. 


Mika memutar bola mata. Anak-anak jaman sekarang 
kalau datang ke perpustakaan hanya untuk bergosip saja. 


"Lo tau Daffa temennya si Rendy itu?" 


Mendengar nama Daffa, Mika tertegun. Refleks 
mempertajam pendengarannya. 


"Iya yang itu, yang kemaren maen basket sama Rendy." 


"Dia itu yang gantin Brian ngelatih anak-anak buat 
tanding basket nanti." 


"Lumayan juga ya anaknya, gue mau kali deketin dia." 

"Bukannya dia udah punya pacar, ya?" 

Mika makin mempertajam pendengarannya. Dia merasa 
seperti penguntit yang sedang mencuri dengar (emang iya sih). 
Dia berada di sudut diam seperti patung agar lebih khikmad 
mendengar bisik-bisik tetangga. 


"Itu si Mikaela anak kelas XI IPA 'kan pacarnya Daffa." 


Mika tersenyum, ternyata selama ini mereka mengira 
dirinya dan kak Daffa pacaran. Baguslah. Fufufu. 


"Mereka nggak pacaran. Mika aja tuh yang kegatelan 
ngejar-ngejar Daffa." 


Bugh. 


Serasa ada kepalan tak kasat mata yang menonjok 
perutnya. 


"Apa seisi sekolah tahu kalau gue ini ngejar-ngejar Kak 
Daffa?" batinnya. 


"Udah sikat aja sebelum janur kuning melengkung. Lo 
masih punya kesempatan buat deketin Daffa kok. Lagian Daffa 


itu orangnya kalem-kalem ramah." 


"Emberrr. Bikin meleleh, cyin." 


Sekumpulan siswi itu akhirnya tertawa setelah asyik 
membicarakan Daffa. 


"Eh, lo ngapain sih?" Siska menepuk pundak Mika. 


Mika menaruh telunjukknya di bibir, memberi isyarat 
untuk diam. 


"Why?" Siska mengintip apa yang Mika lihat, hanya 
sekumpulan cewek yang sedang bergosip. 


"Lo udah selesai?" bisik Mika. 


Siska mengangguk, tapi karena Mika tidak melihatnya dia 
berkata, "Udah." 


"Ya udah yuk! Balik ke kelas nanti gue ceritain deh, nggak 
jauh beda sama cerita lo yang tadi." 


Siska memiringkan kepala. "Cerita yang mana?" 


Tapi Mika buru-buru menyeretnya cepat keluar dari 
perpustakaan. 


pari 5: 
lania 


"Lo udah siap?” tanya Rendy di seberang telpon pada 
Darren. 


"Ya " 


"Oke, gue jemput 20 menit lagi ya, soalnya supir gue lagi 
buang hajat." 


"Oke." 


Malam ini Darren dan Rendy akan berangkat ke Singapura 
menjenguk Daffa sesuai rencana mereka. Sabtu malam 
berangkat, Minggu malam pulang. 


Darren menaruh tas ransel berisi 2 T-shirt dan celana serta 
beberapa keperluan lainnya di sofa kemudian menjatuhkan diri 
di sampingnya. Setelah menelpon orang tuanya dan 
mengabarkan bahwa Darren akan berkunjung bersama Rendy 
kesana, Darren merasa bingung. 


Ibunya mengatakan bahwa Zania datang setiap hari ke 
rumah sakit untuk menunggui Daffa. Dia pasti akan bertemu 
dengan Zania nantinya. 


"Apa gue harus jujur sama Zania besok?" gumam Darren. 

Ponsel Darren bergetar. 

Panggilan masuk dari unknown? Tapi nomernya tidak 
asing. Darren tidak mengangkatnya sampai ponselnya berhenti 


bergetar. 


Kali ini ponselnya bergetar lebih pendek. Darren 
mengecek pesannya. 


Unknown 
"Kak, kok ga angkat teleponku? O" 18:36. 


Nomor Mika. 


Darren menyimpan nomor Mika di kontaknya sebelum 
lupa, lalu membalas pesan cewek itu. 


Darren 
'Selesai mandi. ' 18:42. 


Bawel 
'Jam segini mandi mau kemana sih, Kak? Mau malem 
mingguan, ya?' 18:43. 


Darren 
Iya. ' 18:45. 


Bawel 
'Ngapelin aku, ya? O Hehehe--' 18:45. 


Darren 
'Emangnya lo mau diapelin?' 18:49. 


Bawel 
'MAU!!! Mauuu bangeeet!!! D' 18:50. 


Darren 
“Sent Apple gif" 18:52. 


Darren tertawa kering. Ya lord, betapa garingnya obrolan 
ini. 


Bawel 
'Ih gemes >0< Cium nanti lho OO’ 18:52. 


Darren 
'Berani cium emang?' 18:53. 


Sepuluh menit berlalu. Mika tidak membalas pesan 
Darren. 


Entah ada angin apa yang membuat Darren meladeni 
cewek bawel itu. Darren hanya ingin sedikit mengetahui sifat 
aslinya saja. Menurutnya Mika lumayan agresif jadi Darren 
pikir hal-hal seperti itu sudah biasa baginya. Bagaimanapun 
Darren harus tau bagaimana pacar Daffa nantinya. 


Bawel 
'Berani Ù (nih)' 19:06. 


Darren 
'Yang asli.' 19:09. 


Darren pura-pura menuntut, menanggalkan harga dirinya. 


Bawel 
'Besok-besok di sekolah aku cium kakak.' 19:11. 


Nah 'kan? 
Tebakan Darren benar. 


Mika sama saja dengan cewek genit lainnya. Dia memang 
cewek yang seperti itu. 


Ck, Darren memasukkan ponselnya ke kantong jaket 
begitu melihat Rendy sudah nyelonong masuk ke ruang tengah 
rumahnya. 


"Sorry yak, telat dikit." 


Darren melirik jam di tangannya. "Lima menit. Oke, ayo 
jalan." 


Darren meraih ranselnya. "Bi, jaga rumah ya." 


"Iya, Mas. Hati-hati ya. Salam buat bapak sama ibu, bilang 
kalau bibi kangen." 


Darren tersenyum kepada pembantu yang sudah bekerja 
sejak dirinya masih ingusan itu. Kemudian dia masuk ke mobil 
Rendy untuk berangkat langsung menuju bandara. Mereka 
mengambil penerbangan malam. 


"Lo udah makan belum?" tanya Rendy begitu mereka 
duduk di mobil yang dikendarai supir Rendy. 


Darren mengangguk. 


"Gue belum." Rendy merengek. 


"Nggak ada mampir-mampiran untuk makan dulu. Oke?" 

Rendy memasang puppy eyes. Darren bergeming. 

"Iya, iya. Tapi kalau nanti gue pingsan lagi karena 
kelaperan, lo yang harus gendong gue kayak waktu itu. 
Romantis banget yak?" cerocos Rendy. 

Darren mengabaikannya, memilih mengambil ponsel di 
sakunya untuk dimainkan. Pertama-tama men-stalk akun 
sosmed milik Zania. Ada beberapa postingan gambar dengan 
quote romantis. 

Iwill always beside you. 

Kata-kata yang menurut Darren cukup alay tersebut, entah 
kenapa sangat indah kalau Zania yang mengucapkannya. 
Bibirnya menyunggingkan senyum. 

"Heh, kesambet apa lo senyum-senyum sendiri?" 


"Kepo. " 


Darren kembali melihat-lihat ponselnya, diliriknya Rendy 
yang masih berusaha mencuri pandang ke arah layar ponselnya. 


Ponsel Darren tiba-tiba bergetar lagi. 
Bawel 
'Yaaah, si kakak ga balesin. Malem mingguan sama siapa 


sih? O’ 19:43 


Darren 
'Rendy.' 19:45 


Bawel 
Ih!!! Ikut sih, Kak!!! >"'<' 19:45 


"Cieee... pasti si Mika, ya?" tebak Rendy. 


Darren kembali memasukkan ponselnya ke saku, sebelum 
tingkat keingintahuan Rendy mencapai maksimal. 


Akhirnya mereka sampai ke bandara tak lama kemudian. 
Mereka langsung berencana ke rumah sakit begitu sampai di 
Singapura. Darren tidak ingin membuang-buang waktu karena 
waktu mereka tidak banyak. Dia sudah terima konsekuensinya 
jika nantinya akan bertemu Zama. Dia akan berkata jujur pada 
gadis berambut pendek itu. Pacarnya. 


Kak 


Darren memeluk ayahnya erat begitu sampai di Bandara. 
Ayah Darren yang menjemputnya sendirian, Ibunya menunggui 
Daffa di Rumah Sakit. 

"Apa kabar, Nak Rendy?" 

"Baik, Om." Rendy mencium tangan ayah Darren. 

"Terima kasih sudah banyak membantu selama ini." 

"Ah, nggak apa-apa kok, Om. Sudah menjadi keharusan 
sebagai makhluk sosial saling tolong menolong," kata Rendy 


sok bijak. 


"Kalau begitu kita mampir ke restoran dulu sebelum ke 
rumah sakit. Om laper." 


"Wah kebetulan banget, Om. Perut saya juga udah 
ngedisko dari tadi, cacingnya minta makan." Rendy nyengir. 


Darren melihat jam tangannya yang sudah menunjukan 
pukul 11 malam. "Papa makan aja ya sama Rendy, Darren 
langsung ke rumah sakit aja. Kasian mama sendirian." 


Ayah Darren tampak berpikir sejenak. "Ya, sudah. Kamu 
naik taksi aja. Hati-hati, ya." 


Pikiran Darren berkecamuk, dia bingung harus bagaimana 
nanti menghadapi Daffa. Darren akui hubungannya dengan 
Daffa sejak mereka berpisah sangatlah dingin dan kaku tidak 
seperti dulu ketika mereka masih kecil. Belum lagi pikirannya 
tentang Zania. Apa Zania akan memakluminya atau malah 
marah karena Darren tidak jujur? 


KKK 


Darren langsung memasuki ruangan dimana Daffa 
dirawat. Di sana hanya ada mamanya. Tentu saja Zania tidak 
ada, sekarang sudah tengah malam. 

"Ma. " 

Sang ibu langsung menghampiri Darren dan memeluknya, 
dia menangis. Darren mengusap-usap punggung wanita yang 
telah melahirkannya itu, mencoba menenangkan. 

"Daffa belum sadar juga." 


"Daffa pasti baik-baik aja. Mama jangan terlalu khawatir." 


Darren meletakkan tasnya dalam diam sambil menuju ke 
ranjang Daffa. 


"Hai, Daff?" 


Hanya suara alat-alat yang ada di tubuh Daffa, dan desah 
napas halus Daffa yang teratur yang dapat di dengar Darren. 


"Gue harap lo nggak akan marah sama gue karena ide gue 
gantiin lo di sekolah. Gue ngelakuin ini semua demi lo." 


Ema, ibu Darren, mengelus-elus lengan anaknya tersebut. 


"Oh, iya. Gue dateng sama Rendy, sahabat lo. Dia lagi 
makan sama papa. Gue yakin lo pasti seneng lihat dia," kata 
Darren agak kaku. "Dia yang bantuin gue selama ini, lo nggak 
salah punya sahabat kayak dia, walau dia lebay dan sok ganteng 
sih." Darren tertawa kaku. 


Daffa tetap diam. Hening. 

"Kamu udah makan?" tanya sang ibu tiba-tiba. 

Darren menggeleng. "Lagi nggak enak makan. Tadi 
sebelum ke sini Darren udah makan. Oh iya, bibi nitip salam 


buat mama sama papa." 


Ema tersenyum. "Bilang sama Bi Inah, mama minta 
tolong jaga rumah sampai Daffa sembuh." 


Darren mengangguk. 


"Ma, Zania gimana?" Darren menanyakan hal yang ingin 
dia tanyakan sejak tadi. 


"Dia baik, tiap hari dia kesini nemenin Daffa," jawab Ema 
yang sudah tahu sebelumnya kalau Zania adalah pacar Darren. 
"Dia masih menganggap Daffa itu kamu, sayang." 


"Iya, Darren tau." 


"Kalau boleh mama kasih saran, sebaiknya kamu jujur saja 
sama Zania. Mama yakin Zania pasti bakal ngerti." 


"Darren juga udah punya rencana gitu. Besok mau 
ngomong sama Zania." 


Ema membelai rambut anaknya dengan lembut. 


Tidak lama pintu terbuka, Rendy dan Brata, ayah Darren, 
sudah berdiri di ambang pintu kemudian menyelinap masuk. 
Rendy menyapa Ema dan mencium tangannya. 


"Daff," sapa Rendy setelah mendekat ke arah Daffa, "gue 
kangen. Lo cepetan bangun kek." 


Rendy memegang lengan Daffa, kemudian duduk di kursi 
samping ranjangnya. 


"Lo nggak kangen sama gue? Kalaupun nggak kangen 
seenggaknya lo kangen sama Mika 'kan?" 


Ema dan Brata saling menggenggam tangan satu sama 
lain. 


"Lo nggak kangen sama masakannya? Sama suaranya? 
Tiap hari dia bilang cinta sama lo, jadi gue harap lo cepetan 
bangun Daff dan ungkapin perasaan lo. Gue tau kok, Daff, kalau 
lo juga sebenarnya suka sama dia." 


Darren memandangi Rendy. 


Tiba-tiba Ema mendekat ke arah Rendy. "Nak Rendy pasti 
capek, bagaimana kalau kalian istirahat dulu, nanti biar di antar 
ke rumah pamannya Darren." 


"Darren mau tidur di sini aja, Ma." 

"Iya, Tante, Rendy juga mau tidur di sini. Tante sama om 
mendingan pulang aja dulu, kasihan tante sama om juga pasti 
capek. Biar saya sama Darren malem ini nemenin Daffa. Lagian 


saya juga masih kangen sama Daffa." 


Ema dan Brata saling pandang, sebelum Brata 
mengangguk. 


"Ya, sudah. Tante sama om pulang dulu, besok pagi tante 
bawain sarapan buat kalian." Ema tersenyum. 


"Iya, Tant, kami bakal jagain Daffa." Ucap Rendy mantap. 


Malamnya Darren tidak bisa tidur karena suara dengkuran 
Rendy yang menggelegar. 


Kak 


"Enak banget buburnya Tant," puji Rendy saat menikmati 
sarapan yang dibawa ibu Darren. 


"Iya, tante cuma bisa masak bubur, soalnya keburu-buru." 


Ema terlihat sedang membereskan ruangan Daffa dan 
membenahi selimutnya. 


Darren sarapan dalam diam, dirinya tidak akan tenang 
sampai bertemu langsung dengan Zania dan menjelaskan semua. 
Mamanya sudah menelepon Zania untuk datang pagi ini. 


"Eh, pacar lo mau dateng 'kan, ya? Cieee..." ledek Rendy 
tidak tahu sikon. 


"Pacar Darren cantik banget lho," puji Ema. 
"Cantikan mana sama Mika?" 

"Zania," jawab Darren tegas. 

"Bah." 


Ema hanya tersenyum. "Ngomong-ngomong siapa sih 
Mika itu? Dari kemaren kamu nyebut-nyebut namanya terus." 


"Pacar Daffa, Tante" 

"Masa sih? Kok Daffa nggak pernah cerita?" 

Rendy nyengir, meralat, "Maksudnya calon pacar." 

"Selamat pa......... 

Seorang gadis cantik menggantung kata-katanya begitu 
masuk ke ruangan Daffa. Wajahnya nampak syok. Bunga di 
genggamannya jatuh ke lantai. 

"Darren? K-Kenapa?" 

"Hi, Babe." Darren tersenyum hangat melihat gadis itu. 
Matanya tersirat rasa rindu yang dalam melihat Zania-nya. Ada 


sedikit kegetiran dalam hatinya. 


Zania memandang ke Ema meminta penjelasan. Rendy 
hanya diam tak mengerti apa-apa. 


Darren menarik tangan Zania yang masih terlihat bingung. 
Zania menurut. Dibawanya Zania ke taman Rumah Sakit yang 
masih terlihat sepi, hanya ada beberapa suster dan petugas 
kebersihan yang sedang menyapu dan mengepel lantai. 

Darren mendudukan Zania ke salah satu bangku taman. 


"Apa maksud semua ini?" 


"Aku mohon kamu diem dan cukup dengerin penjelasan 
aku," ucap Darren. 


Zania menurutinya. 


"Jadi selama ini aku bohong sama kamu. Aku nggak sakit. 
Kamu inget waktu aku cerita kalau aku punya kembaran?" 


Zania belum bisa mencerna apa yang telah terjadi. 

"Dia Daffa, kembaran aku. Yang terbaring di sana Daffa" 

"Jadi? Kamu bohongin aku? Maksud kamu apa?" 

"Aku harus jadi Daffa sekarang. Zania dengerin aku..." 

Zania menatap Darren lekat-lekat. Darren menceritakan 
pada Zania alasan dirinya melakukan semua ini dan alasannya 
berbohong kepada Zania. Darren memutuskan untuk memberi 
tahu Zania karna Darren percaya Zania akan membantunya. 


"Harusnya kamu ngomong sama aku dari awal." 


"Maafin aku," Darren menggenggam tangan Zania. 


"Aku sedih, tiap hari aku nangis karna kamu, aku takut 
karena kamu tiba-tiba sakit dan koma," Zania mulai meneteskan 
air mata. Hal yang paling dibenci Darren. Membuat cewek yang 
dia sayang menangis. 

Darren mengusap air mata Zania. "Sekarang nggak perlu 
nangis lagi 'kan?" Darren tersenyum. Dia sudah menduga Zania 
tidak mungkin akan marah-marah dan akan mengerti dirinya. 
Ternyata benar. 


"Mulai sekarang kalau ada apa-apa kamu harus jujur sama 
aku, janji jangan bohong-bohong lagi." 


Darren mengangguk membawa kepala Zania ke dadanya. 
"Makasih, ya," ucap Darren kemudian. 
"Untuk?" 


"Untuk pengertiannya dan karena udah jagain Daffa 
selama aku nggak ada." 


Zania memeluk Darren sambil menganggukan kepalanya. 


"Yuk balik lagi ke atas, nanti Mama khawatir," ajak 
Darren menggandeng tangan Zania. 


Kak 
"Rendy." 
"Zania," ucap Zania sambil menjabat tangan Rendy. 


"Maafin Tante ya Zania," Ema merasa bersalah karena 
tidak memberi tahu Zania sejak awal. 


"Nggak perlu minta maaf Tante, Zania ngerti," Zania 
tersenyum tulus kemudian mendekat ke Daffa. 


"Hei Daffa, salam kenal ya, aku harap kita bisa berteman 
baik." 


Darren tersenyum melihat Zania. Begitu pun Rendy dan 
Ema. 


"Oh iya, jam berapa pesawat kalian berangkat?" Tanya 
Ema. 


"Jam 7 Tante." 

"Besok sekolah ma," sambung Darren. 

Zania kembali mendekat ke arah Darren, mereka duduk di 
sofa bersama sambil minum teh. Darren mengecek ponselnya 


sebentar. 


Ada 5 panggilan tak terjawab dan 4 pesan baru. Dari 
Bawel. 


Bawel 
'Kak Daffa hari ini ada acara nggak?' 08:41 


Bawel 
'Kak anak-anak pengen ketemu kakak, ketemu yuk hari ini 
main sama mereka.' 09:02 


Bawel 
'Kak? Kakak?' 09:57 


Bawel 5 
'Hm... ya udah deh mungkin kakak sibuk, have a nice day kak 
D love you.' 10:14 


Darren hanya membacanya sebentar kemudian tanpa niat 
membalas dia meletakkan ponselnya kembali. Darren ingin 
bicara banyak pada Zania sebelum kembali ke Indonesia dan 
menjadi Daffa. 


Rendy memilih mengobrol dengan Ibu Darren daripada 
dia menjadi potongan nangka dalam dawet. Ya, Darren dan 
Zania sedang asik mengobrol sambil berpandang-pandangan 
membuat Rendy merinding disko karena Darren terlihat sangat 
berbeda ketika bersama dengan Zania. 


Untung saja tidak lama ayah Darren Dateng dan 
membawa papan catur. Rendy bersorak girang ketika Brata 
menantangnya bermain catur walau hasilnya Rendy selalu kalah 
dan menjadi bahan ejekan Darren. Hingga waktu cepat berlalu 
dan mengharuskan mereka meninggalkan Daffa kembali. 


pari 6: 
Her Laugh 


Keesokan harinya Darren dan Rendy sudah berada di 
sekolah lagi. 


"Gila! Gue jetlag nih kayanya," keluh Rendy. 


Darren tidak menanggapi dan sibuk mengeluarkan buku- 
bukunya. 


"Harusnya gue nggak usah masuk sekolah hari ini, gue 
ngantuk berat. God gue butuh vitamin," Rendy mengumpat. 
"Gue pengen ke lapangan rasanya Secara kalau gue maen basket 
bakalan ada dedek-dedek gemes yang ngelihatin gue sambil 
teriak-teriak manja. Kyaa kak Rendy keren, kak Rendy ganteng, 
kak Rendy hot, kak Ren--" 


Darren menutup mulut Rendy dengan kertas. Entah cewek 
seperti apa yang bisa mengidolakannya. 


"Bah, jahatnya!" 


"Telinga gue budeg dengerin ocehan lo yang unfaedah 


" 


itu. 


"Kemaren aja lo bisa lembut banget ke Zania. Sekali-kali 
lembut dong ke gue." 


"Ogah." 


Rendy mencebikkan bibir dan kembali ke bangkunya. Tak 
lama guru Matematika mereka datang dan memulai pelajaran 
yang paling di benci Rendy itu. 


Satu jam berlalu dengan kebosanan. Darren melirik Rendy 
yang terlelap di mejanya. Ck, bisa-bisanya tu anak. Batin 
Darren. 


Darren mengalihkan pandangannya ke arah jendela. 
Tempat favoritnya untuk menghilangkan kebosanan saat jam 
pelajaran sambil melihat-lihat sekitar. Kebiasaan Darren 
memainkan pena di tangannya, mengetuk-ngetuk ke meja. 
Pandangannya berhenti di satu titik. Dilihatnya Mikaela sedang 
tertawa kepada Siska. 


Darren teringat pesan Mika kemarin yang belum sempat 
dibalasnya. 


Walau bagaimanapun sekarang Darren adalah Daffa. 
Apalagi setelah mendengar pengakuan Rendy di depan Daffa 
kemarin. Darren jadi tahu arti Mika bagi Daffa. Sebisa mungkin 
dia memang harus menghindari cewek itu, tapi tetap harus 
bersikap baik padanya. 


Tiba-tiba Darren mempunyai ide untuk membunuh 
kebosanannya, diambil ponselnya dan mengetikan sesuatu. 


Sorry. Kemaren gue sibuk banget. 


Send. 


Darren kembali menatap keluar jendela. Dilihatnya Mika 
merogoh sesuatu di saku dan wajahnya terlihat sangat girang. 
Darren yang memperhatikannya tersenyum geli. 


Bawel 
'Ga apa-apa kok, Kak U' 08:32 


Cuma gitu doang? Ck. 


Darren 
'Lo kenapa ga masuk kelas?' 08:33 


Darren melihat Mika sedang celingak celingukan mencari 
seseorang di sekitarnya sebelum mengetikan sesuatu. 


Bawel 
'Kok kakak tau?’ 08:35 


Mampus! Kenapa juga gue nanya gitu. Nanti dia kegeeran 
lagi, disangka gue merhatiin dia dari jauh. 


Darren mengumpat. 


Akhirnya dia memilih tidak membalas pesan itu dan 
kembali fokus ke guru malang yang tidak di dengarkan oleh 
sebagian murid bejatnya yang sibuk dengan dunia mereka 
sendiri termasuk Rendy dan dirinya. 


Darren merasakan ponselnya bergetar lagi. Sudah dapat 
dipastikan kalau itu adalah... Penasaran, Darren kembali 
membuka ponselnya. 


Bawel 
'Nanti istirahat kedua aku tunggu di taman yak kak, aku 
masak ayam geprek lhoo hari ini O’ 08:53 


Tak mau berjanji, Darren tidak menggubris. Dia akan 
datang atau tidak tergantung moodnya nanti. Diliriknya Rendy 


"Rendy!" 


Tiba-tiba terdengar teriakan menggelegar sejuta oktaf 
milik Pak Budi, guru Matematika mereka. 


Rendy terkesiap, mendadak menegakan punggungnya. 


"Keluar kamu, berdiri di depan kelas sampai pelajaran 
saya selesai!" 


"Pft," Darren menahan tawa. 


Rendy nyengir tanpa dosa. "I-Iya, Pak," katanya ngeri dan 
segera keluar kelas. 


Sungguh sial nasib Rendy. 


KKK 


"Mau kemana, sayang?" tanya Rendy menghentikan 
Darren. 


"Taman." 

"Ikut dong." 

"Jangan ganggu kencan gue sama Mika deh." 
Rendy menatap Darren heran. "What? Kencan?” 


Darren tertawa. "Let's go." 


Pertama kalinya Rendy melihat Darren tertawa. Apa ini 
efek Zania kemarin? Luar biasa. 


Sesampainya di taman, Mika terlihat sudah duduk dengan 
manisnya di bangku taman sambil berkaca di cermin kecil 
membenarkan rambutnya yang bergelombang itu. Darren 
hampir tertawa melihat tingkah Mikaela. Tipikal cewek-cewek 
kebanyakan. 

"Ehem..." 

Darren berdeham sedikit mengagetkan Mika. 


"Eh, Kak Darren." Mika salting buru-buru menyimpan 
cermin kecilnya di kantung baju. 


Di belakang Darren sudah bertengger manis Rendy si 
playboy. Sambil nyengir dia melambaikan tangan pada Mika. 


"Kok Kak Rendy ikut sih?" 

"Kenapa? Nggak boleh ya?" 

"Ya, nggak apa-apa sih kalau mau jadi obat nyamuk." 
Rendy cemberut. 


Mika menyodorkan kotak bekal Hello Kitty kepada 
Darren. 


Oh, God! Sekarang Hello Kitty? And still pink? batin 
Darren. 


Darren membuang napas tak acuh dan membuka bekal 
yang dibuatkan Mika. Rendy melotot melihat isinya. Kapten 


basket itu hampir menyambar ayam goreng tepung yang 
digeprek menggunakan sambal itu kalau Darren tidak dengan 
cekatan menjauhkan makanannya dari air liur Rendy. Mika 
tertawa melihatnya. 


"Kak Rendy." 
Rendy menengok ke Mika sambil merenggut. 


"Nih." Mika menyerahkan kotak nasi miliknya ke Rendy 
sambil tersenyum lembut. "Makan punyaku aja, yah." 


"Yay. Baiknya." Rendy girang. 


Diam-diam Darren memperhatikan Mika. Senyumnya 
yang barusan itu.... 


Mika menggeser duduknya agar mereka berdua bisa 
duduk di sebelahnya, kemudian memperhatikan Darren yang 
sedang mengunyah makanannya dalam diam. Pun Rendy yang 
mengunyah makanannya sambil terus berceloteh ria ke arah 
cowok yang disukainya itu. 


Ingatan Mika menerawang jauh ketika awal-awal dia 
membawakan Daffa bekal. 


KKK 


"Apa ini?" tanya Daffa membolak-balik kotak bekal milik 
Mika. 


"Kak, nanti isinya berantakan kalau dibolak balik gitu!" 


Mika membuka bekalnya dan melihat masakannya sudah 
berantakan tidak berbentuk. Padahal dia sudah membuat bento 


cantik seperti di drama-drama Korea dan Jepang yang dia 
tonton. 


Mika cemberut. Daffa merasa bersalah. Rendy yang ada di 
samping Daffa hanya terkekeh. 


"Sayang lope-lopenya jadi berantakan gitu, dasar cowok 
nggak peka." Rendy kompor. 


Daffa merebut kembali kotak bekal itu dan tanpa banyak 
bicara menyendok dan memasukan ke mulutnya. "Enak," 


komentarnya. 


Mika yang tadinya cemberut perlahan mulai tersenyum. 
"Beneran?" 


"Iya. Kamu masak sendiri?" 
"Iya, Kak, aku hobi masak." 


Rendy terlihat ingin mencomot satu telur gulung dari 
Daffa. 


Plak! 
Daffa langsung memukul tangan Rendy. 
"Pelit banget, dikit aja kali," cibir Rendy. 


Mika tertawa dan menjulurkan lidahnya ke Rendy. "Sana, 
sana. Hus hus," usirnya. 


"Nanti gue traktir di kantin habis ini." ucap Daffa akhirnya 
pada Rendy. 


"Oke, oke, gue pergi sekarang. Tau sih yang nggak mau 
diganggu pacarannya." 


"Mika bukan pacar gue," ralat Daffa cepat-cepat. 

Rendy melirik Mika yang ekspresi wajahnya langsung 
berubah. Rendy pamit menjauh karena merasa tidak enak 
dengan situasi itu. 


Mika terdiam. Menunggu Daffa menghabiskan makannya. 


"Walau berantakan, tapi masakan kamu enak," Daffa 
mencoba memecahkan keheningan. 


"Makasih, Kak," balas Mika sambil memaksakan 
senyumnya. 


"Besok lagi, mendingan bikinin masakan ala Indonesia aja 
deh. Soalnya aku lebih suka masakan Indonesia." 


Mata Mika mulai berbinar dan mengangguk-angguk 
semangat. "Iya, Kak." 


Daffa mengacak-acak rambut cewek itu. Membuatnya 
terdiam. 


"Masakan kamu kayak masakan Mama. Aku suka." 


KKK 


Lamunan Mikaela buyar ketika Rendy dengan tidak tahu 
malu memintanya membelikan minum. 


"Mika, beliin minum dong." 


"Enak aja," tolak Mikaela. 


"Bercanda, Mika sayang. Habis daritadi senyum-senyum 
sendiri, gue jadi takut 'kan." 


Mika salting. Apa dia kelihatan aneh? Senyum-senyum 
sendiri di depan kak Daffa. Kak Daffa pasti menganggapnya 


aneh. 


"Aku senyum lihatin Kak Daffa kok," elaknya. "Nih, 
minumnya barengan ya, Mika cuma bawa satu." 


Darren mengambil air mineral yang diberikan Mikaela dan 
menegaknya dengan cepat. 


"Ya, elah! Jangan diabisin dong." 

Darren tidak peduli. Dia meminumnya sampai habis. 

"Elah, Daff. Tega amat." 

Darren hanya menyeringai ke arah Rendy, kemudian 
membalik botol air mineral dan menggoyang-goyangkan botol 
yang sudah kosong itu. Menunjukan kalau air mineralnya sudah 
habis, hanya tersisa satu tetes air yang menetes ke tanah. Dan itu 


menjadi rejeki si tanah bukan Rendy. 


"Shit!" umpat Rendy, berlari ke arah kantin karna 
tenggorokannya tercekat. 


Mika tertawa geli, Darren memandanginya agak lama. 


"Dia cantik kalau ketawa," pikir Darren tidak sadar. 


Mika menoleh ke arahnya, secepat kilat Darren 
membuang pandangan ke arah lain dan dengan segera 
mengenyahkan pikiran itu dari otaknya. Darren berdiri dari 
duduknya. 


"Thanks, ya," ucap Darren pelan sebelum meninggalkan 
cewek itu. 


KKK 


Mika berbaring di ranjang besarnya sambil memeluk teddy 
bear jumbo hadiah dari sang ayah. Ada satu hal yang 
mengganjal dipikirannya. Daffa berbeda. Entah apa 
perbedaannya, tetapi yang dia rasakan Daffa berbeda. 

Kak Daffa sayang. Udah tidur? 

Mika memutuskan untuk mengirim pesan pada Daffa. 

30 menit berlalu... 


Mika belum mendapatkan balasan dari Daffa. 


Diambilnya novel roman yang dia pinjam dari Siska di 
atas nakas dan mulai membacanya sambil menunggu balasan. 


Mika membaca sambil tengkurap. Tak lama ponselnya 
bergetar tanda pesan masuk. Dengan secepat hembusan napas 
dia meraih ponselnya. Senyumnya berkembang saat melihat 
siapa pengirimnya. 


Mylove 
'Belum.' 20:11 


Mika membalas pesan Daffa kilat. 


Mika 
“Kak, antara spring, fall, winter dan summer, kakak pilih yang 
mana?” 20:12 


10 menit kemudian. 


Mylove 
'Semua.' 20:22 


Mika 
'Why?' 20:22 


Mylove 
'Idk.' 20:23 


"Kok nggak nanya balik sih nih Kak Daffa?" omel Mika di 
kamarnya sambil mengetik balasan untuk Daffa. 


Mika 
Kakak nggak mau nanya ke aku sukanya musim apa gitu?” 
20:25 


Mylove 
'Kalo lo?' 20:26 


Mika 
'Fall 0' 20:27 


Mylove 
'Oh.' 20:29 


Cuma 'oh'? Ya, Tuhan. Kak Daffa bener-bener deh minta 
dikarungin bawa pulang. Nggak peka banget sih. 


Mika 
Nggak mau nanya gitu kenapa aku suka fall? 20:30 


23 menit kemudian... 


Mylove 
'Kenapa?' 20:53 


"Argh! Bisa gila gue rasanya, udah basi jawabannya, 
Kak!" teriak Mika frustasi. "Sabar-sabar, ini ujian cinta, cinta 
butuh perjuangan," lanjutnya menyemangati diri sendiri. 


Mika 
'Karena.... Fall.......ing in love with you U' 20:55 


Mika menutup wajahnya dengan selimut. Malu sendiri dia 
mengatakan itu pada Daffa. Memang dia selalu mengucapkan 
kata cinta. Tetapi dia tetap merasa malu setiap kali mengatakan 
itu. 


Mika menunggu balasan Daffa yang tak kunjung 
didapatnya. 


Satu jam sudah berlalu tetapi tidak ada tanda-tanda Daffa 
akan membalasnya. Sebelumnya ponselnya sempat bergetar. 
Mika girang bukan main. Ternyata hanya Siska yang 
menanyakan PR. 


"Kak Daffa lagi apa sih?" gumamnya merebahkan 
tubuhnya ke kasur empuknya. Menunggu Daffa hingga dia 
terlelap. 


Sementara itu di rumah, Darren sedang memasang headset 
di telinganya mendengarkan suara di seberang telepon. 


"Kamu mau tidur jam berapa sih?" tanya Darren. 


"Nanti nunggu kamu tidur, masih kangen, emang kamu 
nggak kangen ya sama aku?" jawab gadis di seberang sana. 


Ya, dia Zania. 
"Tumben kamu manja banget." 


"Habis udah lama nggak ketemu, kan?” Terdengar tawa 
renyah Zania. 


"Kamu udah beliin vitamin buat Mama?" 
"Ya, sayang. Tadi aku udah beliin vitamin buat Ayah sama 
Ibu kamu. Kasihan mereka bolak balik rumah sakit, kadang 


sampai lupa makan." 


Darren tersenyum getir. Ada rasa kasihan terhadap kedua 
orangtuanya. 


"Daffa gimana?" 

"Masih sama, belum ada perkembangan. Aku selalu 
berdoa semoga Daffa cepet sadar ya, sayang. Kamu jangan 
sedih-sedih lagi. Aku bakal jagain dia sama orang tua kamu di 
sini." 

"Makasih ya, love you." 

"Love you too, Darren Revano." 


Darren tersenyum. 


"Ya, udah. Kamu tidur sana, udah malem." 


"Iya, sayang." 


Darren menutup panggilan di ponselnya. Teringat chatnya 
dengan Mika yang belum terbalas. Dibukanya kembali riwayat 
obrolannya. 


"Jadi gue kudu bales apaan nih?" gumam Darren sambil 
berpikir. 


Darren melihat jam dindingnya sudah menunjukan pukul 
10 malam. Nggak usah dibales aja, lagian pasti udah tidur. Pikir 
Darren. 


Nantinya kalau Daffa sadar dan dapat pesan seperti ini 
dari Mika, Darren bersumpah ingin tahu seperti apa balasan 
Daffa. 


Darren menutup dirinya dengan selimut dan memutuskan 
untuk tidur. 


Pari 1: 
saingan? 


"Kenapa, Ma?" 


Darren sedang mempersiapkan bukunya ke dalam tas 
sambil mengangkat telpon dari Ibunya. 


"Temen Mama baru pindah ke Jakarta, dan anaknya baru 
masuk ke sekolah Daffa." 


"Jadi?" 

"Mama minta tolong sama kamu, untuk temenin dia. 
Soalnya Mama nggak enak, Ibunya udah minta tolong ke Mama. 
Dia belum punya temen di Jakarta." 


"Oke, Ma." 


"Jangan lupa, ya. Tante Rina itu udah baik sama kita. 
Jadi Mama harap kamu bisa baik-baik ya sama anaknya Tante 
Rina." 


"Iya, Ma." 


BUKUMOKU 


Darren menenteng tas ranselnya dan mengambil kunci 
mobil setelah menutup telpon. Menaruh tas itu di bangku 
penumpang dan duduk di belakang kemudi. Melesatkan 
mobilnya ke jalanan yang masih sedikit renggang, belum 
memasuki kawasan macet. 


Lagi. Darren melihat Mikaela dengan anak-anak jalanan di 
emperan toko pinggir jalan yang sedikit macet yang dekat 
dengan sekolahnya. 


Mika masih terlihat sama dengan pertama kali Darren 
melihatnya di jalan. Dia sedang membagi-bagikan makanan 
pada anak-anak itu. Dia itu sekaya apa sih? Darren 
memperhatikan sambil mengendarai mobilnya pelan, 
mengawasi cewek bermata hazel itu melalui spion mobil sampai 
tidak terlihat lagi. 


Sesampainya di sekolah seperti biasa Rendy langsung 
menempel-nempel padanya seperti lem sol sepatu. 


"Pagi, cinta," sapanya. 

Darren hanya melotot mengabaikannya. 

"Kok cuek sih, say, padahal kemarin kita 'kan udah liburan 
bareng berdua." Rendy merangkul pundak Darren yang sedikit 
lebih tinggi darinya. 

Darren melepas rangkulan Rendy, dan menunjuk 
belakangnya dengan dagu. Di sana sudah ada beberapa cewek 


yang berjalan mendatangi Rendy. 


"Pagi, Rendy," sapa cewek itu pada Rendy dan beralih 
memandang Darren sambil tersenyum manis. "Pagi, Daffa." 


Cewek lainnya ikut berebut menyapa Darren. 
"Ya," ucap Darren sambil berlalu meninggalkan mereka. 


"Aahh... denger tuh dia jawab sapaan gue," suara salah 
satu cewek yang masih bisa Darren dengar. 


"Ih, sama gue." 
"Sama gue kali." 


Darren berdecak melihat tingkah cewek-cewek itu yang 
sekarang lebih mirip dengan Mikaela. 


"Hai, Kak Darren." 


Darren refleks menengok mendengar nama aslinya 
dipanggil lembut seorang cewek. 


Cewek itu tersenyum lebar ke arah Darren. Cewek yang 
memiliki wajah tirus blasteran, dengan rambut yang kemerah- 
merahan dan tubuh yang cukup tinggi itu menjulurkan tangan ke 
arahnya. 

"Michelle," kata cewek itu. 

"Siapa?" 


"Anak Tante Rina" 


"Oh," Darren membalas uluran tangan cewek yang 
bernama Michelle itu. 


"Nice to know you, Darren" 


"Don't call me Darren here." 


Michelle hanya tersenyum. "Okay. Tante Ema udah cerita 
sama aku tentang kak Daffa. I'm sorry to hear that." 


"Bagus deh." Darren mengedikan bahu kembali berjalan 
ke kelasnya. 


"Aku cukup kenal sama kak Daffa, walau cuma sebentar 
tapi aku tau Kak Daffa itu orangnya baik banget." 


"Yes, he is." 

"Emm, oh iya Kak Darr--" 

"Daffa," potong Darren cepat. 

"Iya, Kak Daffa. Get well soon for him yaa." 

"Thanks." 

"Duileh... fans baru ya?" Rendy datang menyambar bagai 
petir. Kapten basket itu mendekatkan kepalanya pada Darren. 
"Cantik amat. Siapa, ya? Kok gue baru lihat," bisiknya. 

"Kenalan sendiri bisa 'kan?" 

Rendy nyengir, Michelle tertawa kemudian mengulurkan 


tangannya pada Rendy untuk berkenalan. Dengan hati riang 
gembira Rendy menyambutnya. 


KKK 


Mika celingukan mencari Daffa. Sejak kemarin pesannya 
kepada Daffa tidak mendapat balasan sama sekali. Bahkan tadi 


pagi dirinya mengirim pesan ke Daffa untuk datang ke taman 
seperti biasanya, untuk makan siang, tapi Daffa tidak datang 
sama sekali. 

"Ya ampun 5 menit lagi masuk, tapi kak Daffa nggak 
dateng-dateng." Mika gelisah sambil terus menerus melihat ke 
arah arlojinya. 

Mika putuskan untuk menelpon Daffa. 


"Nomer yang Anda tuju sedang tidak aktif..." 


Mika langsung mematikannya begitu mendengar suara 
wanita yang mengangkat telponnya. "Kemana sih kak Daffa?" 


"Mik... Mikaa!" 

Siska menghampiri Mika di bangku taman. 

"Lo ngapain deh disini?" tanya Siska. 

"Lo nggak lihat nih?" Mika menunjuk kotak bekalnya. 


"Nah itu yang mau gue omongin. Lo ngapain di sini? Kak 
Daffa lo lagi asik tuh makan di kantin sama Rendy." 


"Yang bener?" 


"Iya, makanya gue nyariin lo, karena gue tau lo pasti 
nungguin cowok nggak jelas itu di sini." 


"Nggak jelas?" Mika melotot. 


"Maksud gue nggak jelas perasaannya sama lo." Siska 
terkekeh. 


"Kita samperin, yuk!" ajak Mikaela. 
"Eh, eh, tunggu. Dia sama cewek juga." 
"What?" 


"Iya, gue nggak tau siapa, mungkin anak kelas satu kali 
ya? Anaknya cantik, mukanya bule banget." 


Mika setengah berlari meninggalkan Siska. Bisa mati 
penasaran dia kalau tidak langsung melihat siapa cewek yang 
makan bareng Daffa yang diceritakan Siska tadi. 

"Mika, tungguin!" teriak Siska mengejar Mika. 

Ternyata benar kata Siska, mereka duduk bertiga di salah 
satu meja kantin, Rendy terlihat tertawa dengan cewek itu. 
Sedangkan Daffa hanya diam sambil memakan baksonya. 


"Kak Daffa." 


Aktifitas tiga orang itu terhenti ketika Mika memanggil 
cowok berambut coklat gelap itu. Semua menoleh ke asal suara. 


"Eh... Mika, Siska, sini gabung," tawar Rendy. 

Mika duduk di samping Rendy karena kursi samping 
Daffa sudah ditempati cewek setengah bule itu. Siska 
menggeser kursi sebelahnya untuk duduk samping Mika. 


"Hi, Kak." 


Mika dan Siska yang merasa disapa menoleh ke arah 
cewek itu. 


"Kenalin aku Michelle, kakak berdua namanya siapa? 
Temen Kak Rendy sama Kak Daffa ya?" sapa Michelle ramah 
dengan logat yang masih sedikit kebarat-baratan. 

"Siska." 

"Mika." 


"Salam kenal ya Kak Siska and Kak Mika, aku murid 
pindahan." 


"Kelas satu, ya?" tanya Siska. 

Michelle mengangguk. 

Entah kenapa Mika merasa tak senang melihat kehadiran 
Michelle. Menurutnya Michelle duduk terlalu dekat dengan 
Daffa. Seperti sudah sangat akrab. 

"Kak, aku kirim pesan..." 


"Hp lowbat," potong Darren. 


"Oh, padahal aku udah nunggu di taman daritadi." Mika 
memonyongkan bibirnya. 


"Oh, ya Mik, tadi gue mau ngasih tau lo kalau kita nggak 
bisa ke taman, tapi lupa," ucap Rendy. 


"Kita?" 


Rendy tertawa. 


"Maaf, Kak, kakak ada perlu sama Kak Daffa ya? Tadi 
Kak Daffanya aku pinjem nemenin aku keliling sekolah ini, 
soalnya aku belum kenal sapa-sapa di sini," sela Michelle. 


"Oh, belum tau sekolah ini ya? Ya udah besok biar gue aja 
yang nemenin ya?" Mika tersenyum kesal. 


"Nggak usah, Kak, kebetulan aku memang udah kenal 
sama Kak Daffa. Takutnya ganggu waktu Kak Mika." 


Iya, Lo ganggu waktu gue sama Daffa. Batin Mikaela. 


"Nggak kok tenang aja, dengan senang hati gue bakal 
nemenin." 


Siska melihat kilat muncul dari mata Mika dan mata 
Michelle yang saling berbentur dan menyerang. 


"Udah masuk, gue ke kelas," pamit Darren bangkit dari 
kursinya. 


"Kak, masakanku..." 


"Rendy masih siap menampung." Lagi-lagi Darren 
memotong ucapan Mika. 


"Aku juga mau ke kelas nih." Michelle pamit dengan 
terburu-buru menyusul Darren. 


Rendy ingin bangkit juga dari kursinya tetapi dengan 
sigap Mika dan Siska menarik tangannya. 


"Kak, kakak hutang penjelasan sama aku." 


"Oke, Mika cantik. Nanti pulang sekolah aja ya si ganteng 
ini jelasinnya. Sekarang udah masuk nih, nggak lucu kan kalau 
cowok tertampan di sekolah di hukum bersihin wc seminggu?" 

"Lebay deh," ucap Siska. 

Rendy tertawa. "Bye" 


KKK 


Pulangnya Mika dan Siska sudah menunggu Rendy di 
warung bakso Mak Ijah depan sekolah. 


Rendy melambaikan tangan mendekat setelah turun dari 
mobilnya yang ia parkir dekat warung. Rendy tidak sendiri, dia 
bersama seorang gadis manis. 


"Siska mau traktir ya?" ledek Rendy begitu sampai. 


"Enak aja, yang baru jadian siapa ih?!" Siska melirik ke 
cewek sebelah Rendy. 


"Oh, belum," ucap Rendy santai. Si cewek hanya tersipu 
malu. 


Mika mencebik di samping Siska. 


"Kenapa sih, Mika cantik, kok cemberut aja?" tanya 
Rendy. 


"Kak, siapa sih cewek itu? Kok deket banget sama Kak 
Daffa. Terus tadi juga aku lihat mereka pulang bareng." 


"Oh, Michelle." 


"Iya tau dia Michelle, kan tadi udah kenalan. Maksud aku 
dia itu siapanya Kak Daffa?" 


"Mika tenang aja, dia itu cuma anak dari temen ibunya." 
"Masa?" 

"Iya, Darren yang bilang tadi." 

"Darren?" 

"Ehem, maksudnya Daffa." 

"Tapi dia nempelin Kak Daffa terus deh." 


Rendy tertawa. "Sabar aja ya, cinta itu ada ujiannya dan 
butuh perjuangan." 


Mika mengangguk menengok ke arah Siska yang juga ikut 
mengangguk. 


"Daffa itu suka sama lo, percaya deh. Cuma lo harus 
bersabar ya nunggu hari itu tiba." 


"Ya ampun Kak Rendy ngomong kayak orang bener aja 
deh," ledek Siska. 


"Gue kan emang orang bener, Sis. Udah gitu ganteng 
lagi." 


Mika tertawa. "Ya udah, Kak Rendy makasih ya 
waktunya. Kalau mau jalan, ya udah jalan aja sana, kasian tuh 
cewek kakak nungguin," usir Mika. 


"Calon," ralat Rendy lagi yang kemudian dihadiahi 
cubitan manja dari sang cewek manis itu. 


Rendy meringgis sambil meninggalkan Mika dan Siska. 


"Daripada lo bete mending kita jajan Banana Ice cream 
yuk," ajak Siska. 


"Ide bagus." 


Siska mengandeng Mika ke outlet penjual Banana Ice 
cream samping warung baksonya Mak Ijah. 


"Padahal gue pengen banget makan ini Ice cream berdua 
sama Kak Daffa." 


"Lho bukannya waktu itu lo udah beli kan bareng Kak 
Daffa." 


Mika menggeleng. "Belum, terus kan Kak Daffanya sakit. 
Hm, mungkin dia udah lupa sama janjinya yang bakal traktir 


gue ini Ice cream." 


Siska mengacak rambut Mika. "Udah deh jangan cengeng. 
Mellow banget sih lo." 


Mika memeluk tangan Siska manja. 
"Sis?" 
"Hm?" 


"Lo yang traktir kan?" 


Siska melotot. Ternyata ada maunya ni anak sok-sok 
manja. 


KKK 


"Makasih ya, Kak Darren udah nganterin aku pulang," 
Michelle menunduk ke arah Darren yang masih ada di dalam 
mobil. 


"Biar lo bisa kasih tau supir lo arah pulang," balas Darren 
datar. 


"Nggak mampir? Mama nanyain lho." 
"Salam aja, udah ya gue balik," pamit Darren. 
"Iya kak, hati-hati di jalan." 


Darren mengendarai mobilnya santai. Entah ini nasib 
sialnya atau nasib baiknya dikelilingi cewek-cewek cantik yang 
punya kelebihan bicara, atau tipikal cewek itu memang cerewet 
ya? 


Kalau bukan karena ibunya Darren pasti akan menolak 
menemani cewek manja macam Michelle. Apalagi Michelle 
tahu semua rahasianya. Hanya Rendy dan Michelle. Sebisa 
mungkin Darren harus bersikap baik pada Michelle dan juga 
pada si cewek bawel itu. 


Huh, Darren ingat bagaimana tidak bersahabatnya Mika 
pada Michelle tadi. Kalau saja Mika tahu dirinya bukan Daffa 
apa Mika akan tetap bersikap seperti itu? 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi. Panggilan dari Zania. 
Segera saja Darren mengangkatnya. 


"Ya, sayang?" 

"Kamu udah makan siang, sayang?" 

"Udah." 

"Bagus deh." 

"Kamu telpon cuma mau nanya itu?" 

"Kangen." 

Dada Darren menghangat ketika kata itu diucapkan Zania. 

"Sabar ya, semoga kita bisa balik seperti dulu." 

"Iya sayang, aku selalu berdoa. Kamu lagi nyetir ya? Aku 
matiin ya? Kamu jangan nyetir sambil telpon dong. Yang hati- 
hati sayang." 

"Iya, babe." 

"Love you." 

Zania mematikan teleponnya. 


See, Zania memang pengertian dan berbeda dengan Mika. 


"Hm, kenapa juga gue harus bandingin Zania sama 
Mika?" gumam Darren. 


Darren berhenti di lampu merah. Darren merasakan kaca 
mobilnya diketuk-ketuk. Ternyata seorang anak yang 
menawarkan koran. Darren ingat anak itu salah satu anak 
jalanan yang belajar dengan Mika. 


Entah ada angin apa, Darren merasa ingin memarkirkan 
mobilnya di salah satu pinggiran toko dan menghampiri anak 
tadi. Bukan ingin, tetapi Darren sudah melakukannya sekarang. 


Dihampiri anak yang seingatnya bernama sama dengannya 
itu. 


"Darren?" panggil Darren setengah tidak rela jika ada 
yang menyamai namanya. 


"Kak Daffa!" 


Anak itu menjerit memancing mata anak lain untuk 
melihat ke arahnya. 


Darren dan yang lainnya berlari berebut memeluk Darren. 


Darren merasa canggung dan melepaskan pelukan mereka 
sambil menuntun mereka duduk di salah satu stan minuman. 


"Kak Daffa kok udah lama nggak dateng?" tanya gadis 
kecil yang Darren ketahui bernama Nina. 


"Sibuk." 


"Kak Mika juga bilang begitu, dia bilang kalau Kak Daffa 
sibuk, jadi nggak bisa dateng-dateng lagi." 


"Oh ya?" Darren pura-pura tertarik. "Bang, es tebunya 
lima ya," ucapnya kemudian pada Mamang es. 


"Yeeeyy," mereka bersorak. 


"Yang lain mana? Kok cuma berlima?" tanya Darren basa 
basi. 


"Mereka jualan koran di lampu merah sebelah sana kak," 
Darren menunjuk ke arah kiri. 


"Kalian nggak sekolah?" 

Wajah anak-anak itu berubah murung. Darren tau 
jawabannya dari raut wajah mereka. Okay. Darren menyesal 
bertanya tentang itu. 

"Kami nggak sekolah, Kak. Tapi kami bisa membaca 
sama berhitung sedikit, kak Mika yang ngajarin kami," ucap 
Nina dengan raut wajah bahagianya yang terpancar. 


"Sejak kapan Kak Mika ngajarin kalian?" 


"Hmmm... sejak dulu, aku lupa." Nina terlihat mengingat- 
ingat. 


"Sejak Ibu kak Mika meninggal, sejak 2 tahun yang lalu," 
Darren Junior menjawab. Mungkin Darren lebih mengerti 
karena usianya yang lebih tua dari Nina. 

"Kalian sudah makan siang?" 


Mereka kompak menggeleng. 


"Sekalian pesen siomay sana, kakak traktir." Darren 
menunjuk gerobak siomay samping outlet es. 


Mereka bersorak sekali lagi. Darren tersenyum melihat 
anak-anak itu terlihat gembira. Tanpa sadar dia memegang 
dadanya. Begini ya rasanya? 


Pari 8: 
Debaran 


Sebuah tepukan kecil di bahu mengagetkan Mika yang 
sedang berjalan ke kelasnya. Ia menengok, dilihatnya Michelle, 
si gadis setengah bule sudah berada di belakangnya sambil 
tersenyum manis. 

"Pagi, Kak Mika." 

"Pagi," jawab Mika malas-malasan. 

"Kak, kok ngelamun aja, mikirin apa sih?" 

Nih anak sok akrab banget. 

"Nggak ngelamun kok, perasaan lo aja kali." 


"Kelas kakak dimana?" 


Mika menunjuk kelas yang berderet paling ujung di 
samping pohon beringin yang rindang. 


"Kakak pacarnya Kak Daffa ya?" 


Pertanyaan itu telak mengalihkan perhatian Mika penuh 
pada Michelle. 


"Kenapa?" Mika balik bertanya. 
"Just ask." 


Mika memutuskan untuk tidak meladeni Michelle. Entah 
kenapa dia merasa tidak suka pada Michelle, padahal Michelle 
tidak punya salah apapun padanya. Mungkin saja Mika hanya 
tak suka jika kenyataannya Michelle memang punya hubungan 
dengan Daffa walau hanya karena Ibu mereka berteman. 
Apalagi setelah Mika melihat Michelle naik mobil yang sama 
dengan Daffa waktu pulang kemarin. Mika saja belum pernah. 


Nasib... nasib... 
"Awas, Kak!" 


Michelle menarik lengan Mika yang hampir menabrak 
kotak sampah di depannya. 


Mika terkesiap. "God, siapa sih yang berani naruh nih 
kotak sampah di sini?" 


Michelle tertawa. "Kak, ini kotak sampah kan memang di 
sini. Kakak aja yang bengong." 


Mika menoleh ke arah Michelle. Sialan nih cewek 
ngetawain gue. Batinnya. 


"Thanks ya, Michelle." 


Michelle mengangguk masih sambil tersenyum. "Kakak 
lucu, kita temenan yuk, Kak." 


Mika agak ragu untuk menjawabnya, tapi mungkin saja 
Michelle adalah gadis yang baik yang kebetulan dibenci Mika. 


"Its okay. Why not?" jawab Mika akhirnya sebelum Siska 
menginterupsi dan menyeretnya buru-buru ke kelas. 


Michelle terlihat berbelok menuju barisan kelas X. 
"Ciee... yang akrab sama saingan," ledek Siska. 


Mikaela memutar bola matanya malas. "Dia sok akrab tau 
nggak." 


"Lo sensi amat deh sama Michelle" 
"Gimana gue nggak sensi? Lo lihat sendiri kan kemaren?" 


Siska tertawa melihat tingkah laku sahabatnya itu. "Lo jadi 
nggak cantik deh kalau sewot gitu." 


Kini giliran Mika yang tertawa. "Gue nggak mau ah kalau 
kelihatan nggak cantik, apalagi depan Kak Daffa. Jadi gue 


nggak bakalan sewot lagi, dan jadi cewek kalem." 


"Gaya lo! By the way, si Michelle ngomong apa sama lo, 
beib?" 


"Ngomong nggak penting, dia pengen jadi temen gue 
katanya." 


"Hm, gitu. Its not bad, Mik, I think She is a good girl." 


"Yes, I hope, I will try. Asal dia nggak ganggu gue sama 
Daffa aja." 


"Oh, 1ya Mik, ada salam." 
"Dari?" 
"Kak Reno." 


"Anak bola itu ya? Saingan abadi Kak Rendy dalam hal 
naklukin cewek." 


Mika tidak menanggapinya dengan serius karena hal itu 
sudah biasa baginya hanya tertawa bersama Siska. 


KKK 


Istirahat pertama... 


Mika yakin perkataan Michelle ada benarnya. Hari ini 
Mika banyak melamun. Tentu saja tentang Daffa. 


Hari ini dirinya tidak mengirimi Daffa pesan. Entah 
kenapa dia merasa lelah tanpa alasan. Menurutnya ini hanya sia- 
sia. Tidak ada tanda-tanda bahwa Daffa menyukainya. Kata-kata 
Rendy kemarin mungkin hanya bertujuan untuk menyemangati 
Mika yang malang. 


Mika membuka pesan masuknya. Yang terlihat hanya 
pesan terakhirnya yang meminta Daffa datang ke taman untuk 
makan siang. Dan pesan itu sudah dibaca Daffa tanpa 
membalasnya terlihat dari tanda ceklis yang sudah berubah 
warna. Mika merasa putus asa. 


Dulu, Daffa terkadang mengirimi pesan terlebih dahulu 
padanya. Walau hanya ucapan selamat tidur. Tapi sekarang 
Daffa semakin jauh dari jangkauannya. 


"Apa dia bosen sama gue yang selalu nempel-nempel dia? 
Jangan-jangan gue terlalu agresif? Gue nggak mungkin bau 
kan?" Mika mengendus-endus badannya. "Kenapa sih kak Daffa 
kaya ngehindarin gue?" 


Berbagai macam kemungkinan ada di pikirannya 
sekarang. 


"Lo sakit?" tanya Siska menyentuh dahi Mika. 
"Apaan sih?" Mika menampiknya. 


"Gue lupa kalau lo emang sakit semenjak ketemu Kak 
Daffa," ucap Siska. "Sakit jiwa." 


Mika menggetok kepala Siska dengan buku tebal. 
"Aw." Siska meringis mengelus-elus kepalanya. 


"Gue mau ke perpustakaan balikin buku," ucap Mikaela 
meninggalkan Siska dengan rasa sakitnya. 


Mika menimang buku-buku tebal yang ada di tangannya 
dengan lesu. Matanya menangkap sesosok makhluk astral 
sedang bersama pangerannya, Daffa. 


Ternyata Michelle memang berbahaya. Insting kewanitaan 
Mika keluar begitu melihat tatapan Michelle ke arah Daffa. 
Memang mereka juga bersama Rendy, tapi Mika tidak buta. 
Michelle sedang tertawa memandang Daffa di bangku depan 
kelas Daffa. Entah apa yang mereka bicarakan, tapi mereka 
terlihat akrab dan bahagia. 


"Dasar Kak Rendy penipu," umpat Mika. 


Dia tidak bisa berteman dengan Michelle. Mika yakin 
bahwa Michelle itu saingannya. Michelle juga terlihat menyukai 
Daffa. 


Mika mencoba untuk tidak memperdulikan mereka, 
dirinya merasa kesal sekarang kepada Daffa. Memang benar 
kata Siska. Daffa hanya pemberi harapan palsu padanya. 


Mika memasuki perpustakaan dan mengembalikan semua 
buku yang dia pinjam kemudian pergi ke rak buku bagian novel 
romansa. Mika ingin meminjam beberapa buku untuk 
menghilangkan suntuknya serta ingin menyita waktunya dengan 
membaca buku agar tidak memikirkan Daffa. 


Buku-buku yang berjejer Mika ambil satu demi satu 
sambil membaca sinopsisnya, yang menurutnya menarik dia 
pisahkan untuk dipinjam. 


"Buku yang saya cari kemarin dimana?" 


Ucap seseorang pada penjaga perpustakaan membuat 
jantung Mika berdetak lebih cepat. Suara yang lima bulan 
belakangan ini selalu memenuhi otaknya. Kak Daffa ada di sini 
sekarang. 


Mika mengintip dari celah rak buku yang ada di depannya. 
Ia melihat jari Daffa mengetuk-ngetuk meja penjaga sambil 
menunggu sesuatu. Tak lama Daffa terlihat meninggalkan meja 
itu dan beranjak mendekat menuju rak yang ada di samping 
Mika. Tanpa disadari Mika menjauh dan mencoba bersembunyi. 


"Untuk apa gue sembunyi?" pikirnya. Untuk saat ini Mika 
memang sangat ingin menghindari Daffa. Biasanya dia akan 
menjadi orang pertama yang melompat ke sisi dimana Daffa 
berdiri. 


Mika semakin salah tingkah ketika langkah pelan Daffa 
semakin mendekat menyusuri rak yang ada di belakangnya. 


Mika berpura-pura memilih-milih buku bacaan dimana ia 
berdiri sekarang, jika Daffa melihatnya cukup bilang kalau dia 
sedang mencari buku. 


It's simple, right? 


Dirinya memang sedang mencari buku. Tidak ada yang 
salah. Mika merasa posisinya seperti penguntit yang ketahuan 
menguntit sekarang. Padahal tidak. 


Mika merasa yakin saat ini kalau Daffa sedang 
memandanginya dari ujung rak, Mika mendengar suara langkah 
yang mendekat. Untuk menutupi kegugupannya Mika mencoba 
mengambil buku tebal yang ada di rak paling atas. Sayangnya 
tidak sampai. Mika mencoba menjinjit-jinjit berharap Daffa 
akan menolongnya menggambil buku tersebut. Dia belum siap 
untuk diabaikan lagi dengan pura-pura tidak menyadari 
keberadaan Daffa. 


Berlomba dengan detak jantungnya sendiri, langkah Daffa 
terasa semakin mendekat. 


Bugh. 


Satu buku tebal sukses mendarat manja di kepala Mika 
berbarengan dengan seseorang yang berhenti disampingnya. 
Mika memejamkan matanya menahan ngilu di kepalanya dan 
menahan agar tidak menengok ke sampingnya. Ini pasti karma 
karna gue getok kepala Siska, maafin gue ya sis. Batinnya. 


Mika merasa malu. Dilihatnya orang yang membuat 
debaran jantungnya tak karuan menunduk untuk menggambil 


buku yang terjatuh itu kemudian berdiri dan menaruh buku 
tersebut di kepala Mika. 


"Pendek," ucapnya. 


Mika menoleh, mendapati mata hitam pekat milik Daffa 
sedang menatapnya. Mika harus sedikit mendongak untuk 
menatap Daffa yang sekarang hanya berdiri beberapa centi 
darinya. Tinggi badan Mika hanya sepundak Daffa. 


Beberapa detik berlalu mata itu masih memandangnya 
lekat. Jantung Mika hampir meledak saat itu juga. Dia belum 
pernah merasakan ini sebelumnya. Bahkan ketika Daffa 
menggandengnya untuk menyebrang jalan, tidak pernah Mika 
merasa segugup dan setegang ini. 


"Ehem." 


Mika berdeham untuk mencairkan suasana dan untuk 
meredam detak jantungnya yang menggila. 


KKK 


Sebenarnya Darren sudah melihat Mika berjalan sambil 
menatapnya dari kejauhan. 


"Tumben banget tu cewek nggak datengin gue, kirim 
pesan juga nggak," batin Darren. "Atau jangan-jangan dia marah 
gara-gara pesannya nggak gue bales?" 


Darren merasa bersalah. Sedikit. Hanya sedikit. Biar 
bagaimanapun Mika adalah cewek yang Daffa cintai. Bisa kacau 


nanti kalau Mika jadi membenci Daffa karena dirinya. 


Dilihatnya Mika memasuki perpustakaan. 


"Kak, Daffa?" panggil Michelle menyadarkan Darren dari 
lamunannya. 


Michelle asik menempel padanya sejak tadi. Walau 
Michelle adalah cewek yang menyenangkan dan supel, tapi 
Darren tetap saja tidak terbiasa dekat dengan cewek manapun 
kecuali Zania. 


"Gue mau ke perpus dulu," pamit Darren pada Michelle 
dan Rendy yang sedang asik mengobrol. 


"Ikut kak," pinta Michelle. 


"Cuma sebentar," Darren memberikan kode pada Rendy 
agar menahan Michelle untuk tidak ikut dengannya. 


Entah telepati apa yang tersambung antara Rendy dan 
Darren sampai Rendy langsung mengerti maksud Darren hanya 
dengan lirikan mata. 


"Eh, Michelle, sini aja. Gue punya sulap nih." 
"Sulap apa, Kak?" Michelle terlihat antusias. 


"Ayo dibantu ya. Prok prok prok jadi apa..." Rendy 
bertepuk tangan sambil mengikuti gaya salah satu pesulap 
terkenal yang ada di Indonesia. 


Kesempatan itu dimanfaatkan Darren untuk meninggalkan 
mereka berdua. Darren juga tidak mengerti kenapa dirinya 
sangat ingin ke perpustakaan sekarang. Darren hanya ingin 
minta maaf kepada Mika. Iya, hanya minta maaf. 


Begitu masuk ke perpustakaan. Darren tidak melihat 
dimana Mika berada. Dia sengaja menanyakan buku yang 


memang dia cari kemarin kepada penjaga dengan suara agak 
keras agar Mika dapat mendengarnya. 


Tapi setelah beberapa menit dia menunggu tidak ada 
tanda-tanda Mika akan menghampirinya dan berteriak 
memanggil nama kembarannya. 


Darren memutuskan untuk melihat-lihat sekelilingnya. 
Tidak mungkin tadi Darren salah lihat. Jelas-jelas cewek tadi 
adalah Mika. Lagipula Perpustakaan ini lumayan besar. 
Mungkin saja Mika tidak mendengar suaranya. 


Darren mulai berjalan ke arah rak yang menyediakan 
buku-buku fiksi. Tipikal cewek mudah ditebak apa yang ia cari. 
Darren menyusuri rak sampai ujung. Hingga akhirnya matanya 
menangkap sosok yang ia cari tadi. 


Dilihatnya Mika sedang berjinjit-jinjit meraih sebuah buku 
yang berada di rak paling atas. 


Mungkin membantunya bukan ide yang buruk? Itung- 
itung sebagai permintaan maaf. Pikir Darren sambil mendekat 
ke arah Mika. 


Hampir saja tawa Darren pecah melihat buku itu 
menjatuhi kepala Mika dengan keras. Dilihatnya ekspresi wajah 
Mika yang sangat lucu. Bibirnya yang merah ranum itu 
mencebik. 


"What? Bibir? Gue cowok normal, wajar dong kalau gue 
salah fokus," batin Darren. 


Darren menunduk menggambil buku yang menimpah 
kepala Mika tadi dan menaruhnya kembali di kepala Mika. 


"Pendek." Refleks Darren mengatakan itu karena baru 
Darren sadari kalau Mika hanya setinggi pundaknya. Selama ini 
dirinya tidak pernah berdiri berdekatan dengan Mika. 


Cewek berkulit putih itu menengok ke arah Darren. 
Matanya sangat jernih ketika Darren memandangnya. Mika 
wangi. Seperti bayi. Dan Darren baru menyadarinya sekarang. 
Darren mengamati manik mata itu hingga beberapa detik sampai 
dia tersadar karena dehaman Mika. 


"Kakak kok di sini?" tanyanya masih dengan tampang 
bodoh. 


"Kira-kira ngapain?" jawab Darren. 

"Cari buku ya, Kak?" 

Fix, Mika memang mendengar suaranya tadi. "Tapi 
kenapa dia nggak datengin gue? Dia menghindar?" batin 


Darren. 


Darren duduk disalah satu bangku perpustakaan, diikuti 
Mika. 


"Maaf buat kemarin." 

Terlihat Mika mengernyitkan dahinya tidak mengerti. 

"Bekal lo. Siapa yang makan kemarin?" Darren tidak 
pakar membahas masalah-masalah seperti ini. Dirinya merasa 


kaku hanya sekedar untuk minta maaf. 


"Siska." 


"Maaf ya, besok-besok mending nggak usah bawain 
bekal." 


Darren melirik wajah Mika yang berubah menjadi sedih. 
Darren tidak bermaksud. 


"Maksudnya kalau gue pengen makan masakan lo, gue 
bakal ngomong sama lo. Soalnya mubazir kan kalau ga 
dimakan," lanjut Darren. 


Mika menggangguk menyetujui. 


Hening sejenak. Darren tidak tahu apa yang harus ia 
bicarakan. 


"Hari ini aku bawain kakak ayam suwir," 


Mika terlihat mencoba membuka obrolan baru. Darren 
merasa lapar seketika mendengarnya. 


"Nanti gue makan." 
Mika tersenyum sumringah. 
Lagi. Senyum itu lagi. 


Darren segera bangkit dari duduknya sebelum menyadari 
ada gelenyar aneh di hatinya ketika melihat senyum Mika. 


"Gue balik ke kelas dulu," pamitnya. 
Mika makin tersenyum lebar. 


Bahaya. 


Darren mempercepat langkahnya sebelum menengok lagi 
ke arah Mika yang masih memandanginya dengan binar mata 
yang penuh kegembiraan. 


"I like spicy food," ucapnya sebelum menghilang dari 
pandangan Mika. 


pari 9: 
Jawah, Kak! 


Sejak kejadian di perpustakaan rasa kesal Mikaela 
menguap hilang entah kemana. Tetapi ucapan manis Daffa itu 
hanyalah ucapan manis belaka. Mungkin hanya untuk 
membuatnya senang. Buktinya sampai sekarang Daffa sama 
sekali tidak pernah memberitahukan keinginannya. Terhitung 
sudah beberapa hari semenjak Daffa mengatakan bahwa dirinya 
akan bilang ke Mika kalau ingin makan masakannya. 
Kenyataannya Mika-lah yang selalu mengirim pesan duluan 
untuk menanyakan apakah Daffa ingin dibawakan bekal atau 
tidak. 


Dan tidak. 


Sampai hari ini Mikaela tidak pernah membawakan Daffa 
bekal lagi. 


Mika memandang ke arah lapangan basket yang tidak jauh 
darinya. Sekarang dia, Siska, dan Michelle sedang duduk di 
bangku bawah pohon beringin samping kelasnya sambil melihat 
Daffa dan Rendy yang sedang melatih junior-juniornya. 


Semenjak hari itu Michelle selalu mengikuti Mika dan 
Siska. Mungkin karena Michelle belum punya teman. Mika juga 
membiarkan Michelle bersamanya daripada harus membiarkan 
Michelle bersama Daffa, walau pada kenyataannya jika ada 
kesempatan Michelle selalu dekat-dekat dengan Daffa. 


"Daffa populer banget yah sekarang, tuh lihat banyak 
cewek-cewek yang ngelihatin dia," suara cempreng Siska 
menginterupsi. 


"Wajar, Kak. Lihat aja, he is so damn cool." 


Mika menengok melihat Michelle memuji-muji Daffa. 
Kan, kan, kan, seems She really likes Daffa. 


Sebenarnya itu wajar karena Daffa memang belum punya 
pacar. Jadi siapapun bebas untuk mengejarnya termasuk 
Michelle. Yang harus Mika. lakukan sekarang hanya 
memenangkan hati Daffa. 


Rendy terlihat melambaikan tangan ke arah mereka. 
Michelle dengan semangat membalasnya. 


Mikaela masih memperhatikan Daffa. 


Astagaaaaa.. dia emang ganteng banget sekarang! Jerit 
Mikaela dalam hati. Baginya melihat rambut Daffa yang acak- 
acakan malah membuat Daffa semakin keren. 


Mikaela jadi ingat pada jaket Daffa yang belum dia 
kembalikan. Dia tidak akan mengembalikannya. Kecuali kalau 
Daffa memintanya. Tapi sampai sekarang dia sama sekali tidak 
menanyakan jaket itu. Mika menganggap itu hadiah untuk 
kesabarannya selama ini, memiliki jaket Daffa. 


Rendy berjalan ke arah mereka, tapi Daffa masih 
bergeming di tempat sambil meminum air mineralnya. 


"Hai, cewek-cewek cantik, kakak ganteng aus nih," ujar 
Rendy. 


"Minum tuh air got," ceplos Siska yang membuat Mika 
tertawa begitu juga Michelle. 


"Ya elah jahat banget." 

"Sabar ya, Kak, nih Michelle kasih air minum." 

"Makasih, Michelle cantik." 

Rendy mengambil botol air mineral yang disodorkan 
Michelle. "By the way, Mik, OSIS mau ngadain apa untuk ultah 
sekolah kita?" tanya Rendy sambil membuka botol air 
minumnya. 

SMA Nusa Bangsa memang setiap tahunnya mengadakan 
acara untuk memperingati berdirinya sekolah mereka yang saat 
ini telah menjadi salah satu sekolah favorit di kota mereka. Dan 


Mika adalah salah satu anggota OSIS di sekolahnya. 


"Lomba karya seni, sama malem puncak kita ngadain 
pentas seni. Tahun ini temanya seni." 


"Pentas seni?" 
"Iya, ada drama musikal, live music, dan paling penting 
tahun ini ada pesta dansa," Mikaela girang membayangkan 


dirinya akan berdansa dengan Daffa. 


"Pesta dansa? Emang boleh?" tanya Siska. 


"Yep, ketua OSIS katanya udah rapatin hal ini sama 
sekolah. Guru-guru juga bakalan ikut pesta dansa. Dan ketua 
OSIS bakal menjamin kalau acara ini aman," jawab Mika 
mantap. 


"Gue bisa kali bawa band gue untuk tampil?" Rendy 
menawarkan dirinya. 


"With pleasure,” ujar Mika tersenyum. 


Kak 


Mata Darren memandang ke arah Rendy yang sedang asik 
mengobrol dengan para gadis di bawah pohon beringin samping 
kelas Mika. Darren meneguk air mineralnya tanpa berniat 
menyusul Rendy. Hanya kerempongan yang akan Darren dapat 
kalau Darren mengikuti Rendy, dia yakin itu. 


Darren heran kenapa Mikaela tidak menghampirinya dan 
malah asik mengobrol dengan Rendy. Padahal biasanya Mika 


selalu jadi cewek yang tercepat berada di sebelahnya. 


Darren melihat Michelle bangkit dari duduknya dan 
berjalan menghampirinya. 


"Kak Daffa," panggil Michelle setengah berbisik 
kemudian duduk di sebelah cowok yang memakai kaus biru itu. 


"Hm?" 
"Kemarin Mama ngomong sama aku untuk cari guru les." 


Darren meneguk lagi minumnya masih menunggu 
Michelle meneruskan kata-katanya. Feeling Darren tidak enak. 


"Terus aku bilang sama Mama, kalau kak Darren aja yang 
jadi guru les aku." 


Darren menghentikan aktivitasnya dan menengok ke arah 
Michelle. "Kenapa harus gue?" 


"Karena aku dengar kakak pinter, dan dapet beasiswa. 
Aku yakin aku bakal bisa kalau yang ngajarin kakak." 


"Tapi--" 


"Aku udah bilang sama Mama, dan Mama udah bilang ke 
Tante Ema, mungkin nanti Tante Ema bakal telpon kakak," 
potong Michelle sambil tersenyum penuh arti. 


Kalau sudah menyangkut mamanya Darren hanya bisa 
pasrah menyetujui keinginan gadis manja ini. 


Angin semilir beserta hawa panas membelai rambut 
Darren menciptakan keheningan sejenak antara Darren dan 
Michelle. Di ujung sana Darren dapat merasakan Mika 
memandangnya tajam. 


"Hm, oke," ucap Darren akhirnya setelah memikirkannya 
sejenak. 


Tidak masalah bagi Darren untuk membagi ilmunya 
dengan orang lain, itu termasuk hal yang positif selama Michelle 
tidak merepotkannya. 


Michelle bersorak sambil memegang tangan Darren. Buru- 
buru Darren melepaskannya ketika ponselnya berdering. Darren 
sangat bersyukur akan hal itu. Apalagi setelah melihat layar 
ponselnya, dia tersenyum senang. 


"Ya, sayang?" ucapnya menempelkan ponsel itu ke 
telinga, dengan sengaja di hadapan Michelle. 


Dilihatnya kening Michelle yang mengkerut heran. Darren 
segera berdiri menjauh dari Michelle. 


Darren sengaja berbicara agak lama dengan Zania agar 
Michelle meninggalkannya. Tapi kenyataannya Michelle tetap 
bergeming di tempat duduknya, bahkan Darren lihat kini 
Michelle telah berdua. Ya, dengan Mika. 

"Siapa, Kak?" tanya Michelle penasaran. 

Darren hanya diam menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, bingung ingin menjawab apa karena Mika sudah di 
hadapannya sekarang. 


"Kok manggil sayang?" tanya Michelle lagi. 


Diliriknya Mika yang terlihat sedang menunggu 
jawabannya juga. 


"Bukan siapa-siapa," jawab Darren akhirnya memilih 
pergi meninggalkan tempat itu. 


Mika mengejarnya. 

"Kak Daffa, emang bener kata Michelle?" 
"Apa?" 

"Siapa yang telpon kakak, kok panggil sayang?" 


"Bukan siapa-siapa, Mika." 


"Kalau bukan siapa-siapa kok nelpon kakak?" Tiba-tiba 
Michelle muncul dari sampingnya. 


"Kak Daffa udah punya pacar ya?" Michelle tak mau 
menyerah menuntut jawaban dari Darren. 


Iya. Ingin rasanya Darren menjawab iya, kalau tidak ingat 
sekarang dirinya bukan Darren tapi Daffa. Dan dia tidak mau 
mengambil resiko jika Mika akan menjauhinya. Maksudnya 
menjauhi Daffa. 


Darren tetap tidak menjawab sambil terus menjauh, Mika 
di samping kanan dan Michelle di samping kiri. Seharusnya dia 
bangga sekarang diapit dua cewek cantik. Bahkan Darren yakin 
sekarang banyak pasang mata yang iri melihatnya. 


"Kak jawab dong!" tuntut Michelle. 

Darren tetap memilih mengunci mulutnya. 

Mika berpindah ke depan Darren dengan tiba-tiba hingga 
tubuh mereka bertabrakan. Mika hampir terjatuh kalau saja 


tangan Darren tidak menangkap pinggangnya secara refleks. 


Michelle buru-buru menarik Mika. "Kakak nggak apa-apa 
kan?" tanyanya masih memegangi lengan Mika. 


Mika menggeleng cepat kemudian memalingkan wajahnya 
ke Darren lagi. 


"Kak, beneran yang di bilang Michelle? Jawab dong," 
rengek Mika. 


Ya Tuhan. Ingin rasanya Darren berteriak marah 
menghadapi dua gadis gila di depannya ini. 


"Apanya yang harus gue jawab?" 


"Siapa yang kakak panggil sayang tadi?" tanya Michelle 
cepat. 


Darren membuang napas kasar. 


"Nyokap gue," jawab Darren akhirnya dan pergi 
meninggalkan Mika dan Michelle yang raut wajahnya tidak 
terbaca lagi. 


Kak 


Suara merdu the weeknd menggema di kamar Darren. 
Sang empunya terlihat sedang mengotak atik ponselnya sambil 
merebahkan tubuh tegapnya di sofa ujung ruangan itu. 
Sementara sang tamu dengan santainya berbaring memenuhi 
ranjangnya yang empuk itu dengan merentangkan tangan dan 
kakinya lebar-lebar masih menggunakan seragam sekolah 
kebesaran mereka. 


"Kapten basket aus nih, ambilin minum kek." 
Darren menghela napas membuka lemari es kecil yang ada 
di kamarnya. Mengalah mengambilkan minum untuk Rendy dan 


melemparkan sembarang di ranjangnya. 


"Makasih, cinta," kata Rendy bangkit dari tidurnya dan 
langsung meneguk minuman bersoda itu. 


"Hm. " 
Darren kembali memainkan ponselnya. 


"Eh, gue nggak sabar sama acara sekolah kita." 


"Acara?" 


"Iya, lo belum tau kalau tiap tahun kita ada acara untuk 
ultah sekolah?" 


"Oh." Darren tidak tertarik. 

"Gue mau bawa band gue tampil " ujar Rendy berbinar. 

"Bagus dong." 

"Ada pesta dansa juga." 

Darren menoleh. "Ya Tuhan, acara alay apa itu?" 

Rendy tertawa. "Gue yakin ini ide cewek-cewek, mereka 
kebanyakan nonton drama korea nih, tapi gue juga excited sih. 
Nanti kan gue bisa dansa sama cewek-cewek cantik, mereka 
pasti nyariin gue untuk jadi pasangan dansa mereka." 


"Oh gitu." 


"Lo nggak kepengen gitu dansa sama cewek-cewek cantik 
di sana?" 


"Nggak." 

"Mika pasti mau lo jadi pasangannya." 

"Gue nggak tertarik." 

"Mika pasti bakalan cantik banget deh nanti." 


"Gue udah punya Zania." 


"Tapi lo Daffa sekarang." 
"Iya. " 
"Michelle juga kelihatannya suka sama lo." 


Darren tidak menanggapinya. Masih asik mengetikan 
sesuatu di ponselnya. 


"Eh cumi, lo bakal pilih sapa kalau Michelle sama Mika 
minta lo jadi pasangan dansa mereka?" 


"Nggak ada." 

"Nggak ada apanya?" 

"Yang gue pilih." 

"Ya ampun, lo bego apa gimana sih? Pilih aja salah satu. 
Zania juga nggak bakal tau kan? Pilih Mika aja deh biar dia 
bahagia, itung-itung lo gantiin Daffa. Menang banyak kan kalau 
megangin pinggang Mika." Rendy mulai mengkhayal. 

Darren mengalihkan pandangannya dari ponsel ke Rendy 
lalu ke tangan kanannya. Dia ingat ketika tangannya memegang 


pinggang Mika sekilas ketika menolongnya tadi. 


Darren tersenyum licik ke arah Rendy. "Pinggangnya pas 
di tangan gue." 


Rendy yang sedang asik dengan lamunannya memandang 
ke arah Darren. "Maksudnya?" 


Senyum Darren semakin tidak terbaca. 


"Apaan sih, lo mencurigakan banget deh." Rendy tampak 
tidak senang melihat senyum penuh makna Darren. 


Darren bangkit dari sofa dan mengambil minumnya 
memilih meninggalkan Rendy dengan wajah penasaran. 


"Jangan bilang Lo bayangin apa yang gue bayangin," terka 
Rendy. 


“Gue nggak mesum kayak lo." 
"Tapi lo cowok, semua cowok itu sama aja." 


Cih. Satu bantal terlempar ke arah Rendy. Ya, pelakunya 
adalah Darren. 


"Sana pulang," usir Darren. 
"Gue nggak mau pulang, gue mau nginep." 
"Gue laper." Darren melangkahkan kaki keluar kamarnya. 


"Gue juga," cengir Rendy kemudian menyusul Darren 
untuk merampok makanan di dapur cowok itu. 


KKK 


"Non Mika udah pulang," ucap seseorang kepada Mika 
yang baru saja menginjakan kaki di lantai dasar rumahnya. 


"Iya, bi, capek banget." 


"Gimana anak muridnya, non?" 


Wanita yang sudah berkepala empat itu menyodorkan 
minum padanya. 


"Makasih, bi," ucap Mika tulus sambil tersenyum. 
"Mereka baik, dan tambah pinter. Mika seneng deh." 


"Baguslah kalau begitu," wanita itu mengelus rambut 
Mika dengan sayang. 


Bunyi ketukan sepatu menuruni tangga membuat Mika 
menoleh. "Lho papa kok nggak kerja?" 


Pak Marta, ayah Mika, tersenyum melihat anaknya. "Papa 
pulang cepet tadi, tapi sekarang papa ada janji sama kolega 


papa." 


Mika menghambur memeluk ayahnya yang sudah siap 
dengan peralatan golfnya itu. 


"Yaahh papa ninggalin Mika lagi," rengeknya 


"Nanti malam kita makan malam bareng yah," ucap Marta 
sambil mengelus rambut Mika. 


Mika hanya mengangguk-angguk lalu mencium pipi 
ayahnya. "Hati-hati ya, Pa." 


Marta tertawa melihat tingkah anak tunggalnya yang 
manja itu. 


Marta sangat menyayangi Mika. Setelah istrinya 
meninggal dia berjanji tidak akan menikah lagi karena ingin 
membesarkan putrinya sendiri dengan kasih sayang. Marta 
beruntung putrinya adalah gadis yang ceria dan pengertian. 
Mika tidak pernah protes kegiatan ayahnya yang sangat padat di 


luar dan hanya mempunyai sedikit waktu untuk Mika, tetapi 
cewek berwajah mungil itu tidak pernah marah pada ayahnya. 
Karena itu Marta berjanji akan melakukan apapun demi 
kebahagiaan putri cantiknya. 


Sepeninggal ayahnya, Mika beranjak ke kamar. 
Mengganti baju, kemudian membantu bi Salma di dapur untuk 
membuat kue. Dia ingin membuat cheese cake untuk Daffa. 

"Bi bahannya udah di beli semua ya?" 

"Udah, non, ini udah bibi siapin." 

Mika mulai memisahkan bahan-bahan yang akan 1a 
pergunakan dan mulai memecahkan telur ke dalam wadah 
sambil bernyanyi riang. 


"Bahagia amat, non." 


Mika nyengir. "Iya dong bi, kalau untuk orang tersayang 
harus dibuat dengan cinta dan hati yang riang gembira." 


"Pasti untuk Mas Daffa ya?" 


Wajah Mika bersemu merah. "Siapa lagi kalau bukan dia, 
bi? Cinta pertama Mika." 


Bi Salma hanya geleng-geleng melihat bagaimana 
semangatnya Mika. Bagi Bi Salma yang sudah bekerja pada Pak 
Marta sejak Mika TK. Mika adalah sosok yang sangat periang 
dan baik hati. 


"Semoga Mas Daffanya suka ya, non." 


"Iya, Bi," gumam Mika sambil sibuk mengaduk-aduk 
bahan kue menjadi satu. 


Mika tersenyum membayangkan bagaimana Daffa 
mencicipi kue dan memujinya 'enak' seperti dulu. 


part 10 : 


Cheese cake vs 
Brownies 


Besoknya Mika memutuskan untuk langsung ke kelas 
Daffa setelah bel Istirahat pertama berbunyi sebelum Daffa 
menghilang dari kelas. Mika lupa men-charge ponselnya 
semalam. Alhasil ponselnya mati dan tidak bisa mengirimi 
Daffa pesan. 


Panggilan Siska tidak dihiraukannya. Dia sudah 
menyiapkan kue sendiri untuk Siska tadi di tasnya. Tapi 
sebelumnya dia ingin memberikan kuenya untuk Daffa. 


Begitu sampai di kelas Mika menghentikan langkahnya 
melihat Michelle yang sudah duduk manis di samping Daffa 
sambil memegang buku dan alat tulis. 


"Hei, Mika, kok nggak masuk?" Rendy muncul dari 
belakang Mika dan mendorongnya pelan untuk masuk ke kelas. 


Mika tersadar dan jalan beriringan dengan Rendy menuju 
bangku mereka. 


Darren menengok sebentar kemudian mengalihkan lagi 
pandangannya pada buku yang dibawa Michelle. 


"Hei, Kak Mika, aku lagi minta ajarin Kak Daffa nih, 
soalnya susah banget." Michella seolah mengerti ketidaksukaan 
Mika akan dirinya yang sudah nangkring di dekat Daffa. 


"Mesra amat," Rendy kompor. 


Mika menatap tidak suka kemudian ia ingat tujuan 
awalnya datang kesana. 


"Kak Daffa, aku bawa kue untuk kakak." 
Darren menengok ke arah kotak bekal Mika . 
"Cheese cake kesukaan kakak." 


"Makasih," Darren melirik Mikaela sekilas kemudian 
kembali fokus ke buku. 


"Wah aku juga suka cheese cake, aku minta ya?" mata 
Michelle berbinar. 


Mika tampak berpikir kemudian mengangguk. 
"Untuk gue mana?" Rendy meminta jatah. 
Mika mengeluarkan satu kotak lagi lebih kecil dari kotak 


sebelumnya yang dia berikan pada Daffa. "Nih buat Kak 
Rendy." 


"Beneran ini buat gue?" 
Mika mengangguk-angguk sambil tersenyum simpul. 


"Thanks, Mika sayang," Rendy mencubit pipi Mika 
gemas. 


Darren menggeser meja kasar. "Kita ke perpustakaan aja, 
gue nggak konsen di sini. Berisik," ajak Darren pada Michelle 
kemudian pergi menjauh diikuti Michelle yang tersenyum manis 
ke arah Mikaela dan Rendy. 


Mika menatap punggung Daffa sedih. Kenapa sih kak 
Daffa? 


Untuk apa Mika ke kelas Daffa kalau cowok yang ia cari 
itu malah pergi meninggalkannya dengan cewek lain. Hiks 


"Aku balik ke kelas aja ya, Kak," pamitnya pada Rendy. 

"Nggak usah di ambil hati ya, Mik, mungkin kita memang 
berisik kali ya." Rendy memegang dagunya pura-pura berpikir 
kemudian membuka cheese cake yang diberikan padanya. 

"Kak Rendy?" 


"Hm, yaa." Rendy menjawab dengan mulut penuh kue. 


"Kenapa ya aku ngerasa kalau Kak Daffa bukan Kak 
Daffa." 


Uhuk... Uhuk! 


Detik itu juga Rendy tersedak hebat mendengar ucapan 
Mikaela. 


"Minum! Gue butuh minum." Rendy buru-buru lari keluar 
kelas dengan alasan mencari minum untuk menghindari obrolan 
tentang Darren. 


KKK 


Mika berjalan lesu ke kelasnya. Di kelas ia melihat Siska 
sedang asik memakan kuenya. Mungkin Siska sudah 
mengambilnya sendiri di tas Mika. 


"Kenapa Lo? Lemes banget kayak kangkung layu." tanya 
Siska sambil asik memakan kue dengan asiknya. 


Mikaela mengernyit. "Lho Sis, gue udah bawain cheese 
cake buat Lo." Bukannya menjawab pertanyaan Siska, Mikaela 
malah sibuk mengeluarkan kue yang ia buat dari dalam tasnya 
karena heran Siska bukannya memakan kue yang ia bawakan 
untuknya malah memakan kue yang berwarna hitam kecoklatan 
itu. 


Kotak bekal berwarna ungu itu diletakan di depan Siska. 
"Lha Lo ga ngomong sih, gue udah keburu kenyang nih." 


"Kemaren gue udah bilang kan sama Lo. Lagian Lo 
ngapain juga beli kue lagi." 


"Gue ga beli Mik, ini brownies dikasih sama Michelle tadi 
pagi. Oh iya, dia bawain Lo juga nih." Giliran Siska yang 
mengeluarkan kotak kue berwarna cokelat. "Enak lho Mik." 


Mika meraihnya dan melihat isinya, kue bronies dengan 
toping coklat parut yang sangat menggoda. "Terus kue gue 
gimana?" 


"Ya udah sini gue bawa pulang aja, lumayan kan buat 
cemilan nanti sore." 


"Hmm terserah Lo deh." 


Mika menyimpan brownies pemberian Michelle di laci 
mejanya melihat Siska melakukan hal yang sama. 


"Tuh anak baik juga ya Mik." 

"Hmm iya." 

Ntah kenapa Mika tidak suka, padahal kenyataannya 
memang Michelle baik, repot-repot membawakannya kue. Yang 
Mika pertanyaan adalah kenapa Michelle tidak memberitahunya 
tadi sewaktu mereka bertemu di kelas Daffa. 


"Lo kenapa sih? Pasti kak Daffa lagi." 


Kepala Mikaela bergerak turun ke meja, menyembunyikan 
wajah cantiknya diantara lengan tangan. 


"Sis..." 

Siska memperhatikan Mikaela dengan saksama. 
"Kenapa ya sis gue ngerasa kak Daffa itu beda banget?" 
"Beda gimana?" 


"Ya beda, cara dia memperlakukan gue, cara dia ngomong 
sama gue, beda banget." 


"Cuma perasaan Lo kali." 


"Gue juga nggak tau, apa gue ada salah sama dia? Atau 
jangan-jangan dia ilfeel sama gue?" 


"Hmmm bisa jadi." 


Mika memukul lengan Siska pelan. "Kok Lo ngomong 
gitu sih? Lo sahabat gue bukan?" 


Siska terkekeh. 


"By the way Mik, tadi pagi Michelle berangkat bareng Kak 
Daffa deh kayaknya, soalnya mereka jalannya aja bareng." 


Mika menegakan badannya. "Serius Lo?" 

Siska mengangguk. 

"Kok Lo baru ngomong sama gue?" 

"Habis Lo buru-buru banget deh ngacir ke kelas pangeran 
Lo itu, gue kan nggak bisa ngomong, Lo tau kan guru Kimia 
kita galaknya gimana? Ngalahin neneknya Tapasya. Mana gue 
berani." 

Mika menghela nafas kasar. 

"Hmm terus, sebenarnya, gue lihat tadi, kak Daffa juga 
bawa kue yang sama kayak yang dikasih Michelle ke kita. 
Kayaknya Michelle ngasih nih bronies buat kak Daffa juga deh." 
Lanjut Siska ragu-ragu. 


Mika terdiam. 


"Mik.. Mika, Lo nggak kenapa-kenapa kan?" 


Mika tersenyum manis ke arah Siska. 


"Lo ga kesambet kan?" Tanya Siska ngeri melihat 
sahabatnya yang tiba-tiba tersenyum. 


"Tenang aja sis, gue nggak kenapa-kenapa." 
"Terus?" 


"Terserah dia mau kasih kue lapis emas juga gue nggak 
peduli, yang gue tau kak Daffa itu nggak suka brownies dan kue 
cokelat. Kue kesukaan dia itu Cheese Cake. Apalagi buatan 
gue." Percaya diri Mikaela layak diacungi jempol. 


Terdengar tepuk tangan dari Siska. "Yeeyy selamet ya 
Mik, Lo selangkah lebih maju dari Michelle." Tukasnya hambar. 


"Ihh Siska, gue serius tau." 


Siska tertawa, sedikit agak lega melihat Mika sudah 
kembali ke sifatnya. 


"Lo nggak usah mikirin kak Daffa aja. Kerjain tugas kita 
yang tadi yuk," ajak Siska yang mulai sibuk mengeluarkan 
buku-bukunya. 


Ternyata si Michelle mencuri start darinya. Batin Mikaela 
yang sebenarnya masih memikirkan hal itu. 


KKK 


Darren memijat bahunya yang sedikit pegal. Hari ini ia 
merasa tasnya sangat berat. Cowok berambut cepak itu 
merebahkan diri di sofa ruang keluarganya. Memejamkan 
matanya sejenak melepas penat. 


Belum niat untuk mengganti baju, Darren menyalakan 
televisi agar rumahnya tidak terlalu sepi. 


Dilihatnya bi Inah, pembantunya datang membawakan 
satu teko orange juice dan gelas yang berisikan es batu. 


"Makasih bi," tukasnya. 


"Makan siangnya udah bibi siapin mas, tumben nih mas 
Darren akhir-akhir ini makan siang di rumah terus." 


Darren hanya tersenyum singkat. 


Setelah mengucapkan itu pembantunya itu kembali ke 
dapur. 


Ya, benar, sudah beberapa hari ini Mikaela tidak pernah 
membawakannya bekal. Bukan salah Mikaela sih, memang 
Darren yang menginginkan ini. Tidak mau merepotkan orang 
lain adalah hal yang paling utama dijunjung oleh Darren, karena 
bercermin pada sifatnya sendiri yang tidak suka jika orang lain 
membuatnya repot. 


Mengingat hal itu Darren jadi ingat tentang kue yang 
diberikan Mikaela dan Michelle tadi. 


Darren mengambil tasnya yang berat karena dua kotak 
bekal khas wanita itu sudah tersimpan rapi disana. Dikeluarkan 


keduanya dari dalam tas dan membukanya. 


Satu kotak berisi brownies, satu kotak berisi cheese cake 
kue yang paling tidak 1a sukai. 


"Bi, bibi," Darren sedikit berteriak memanggil bi Inah. 


"Ya, mas," bi Inah tergopoh-gopoh mendatangi Darren. 


"Bi, nih ada kue untuk bibi," Darren menyodorkan kotak 
bekal Mikaela. 


Bi Inah melirik ke dalamnya. "Wah kue keju ya mas?" 
Ucap bi Inah sambil mengambil sepotong kue dan memasukan 
ke dalam mulutnya. 

“Enak banget mas kuenya." Puji bi Inah tulus. 

"Ya udah itu buat bibi aja." 


Bi Inah tahu kalau tuan mudanya itu tidak suka keju. 


"Beneran buat bibi mas? Udah tau nggak suka keju, masih 
beli kue keju." sindir bi Inah. 


"Itu dikasih bi." 
Bi Inah melirik ke kotak sebelahnya lagi. 


"Yang itu brownies bi, dikasih juga, kalau bi Inah mau 
ambil aja nggak apa-apa." tawar Darren. 


Bi Inah menggeleng-geleng. "Nggak mas, itu kan kue 
kesukaan mas Darren. Brownies, kue cokelat, Risoles, itu 


kesukaan mas Darren semua." 


"Yang ini kesukaan mas Daffa." Lanjut bi Inah dengan 
raut wajah yang berubah. 


"Bi Darren laper." 


Darren mencoba mengalihkan pembicaraan yang mulai 
mengarah lebih dalam ini. 


"Udah bibi siapin semua mas, beres." 

Bi Inah mengambil kue yang diberikan kepadanya tadi 
dan berniat membawanya ke dapur. Sebelum itu ia ingat akan 
sesuatu. 

"Mas Darren," panggilnya. 

"Hm?" 

"Ini kue dari non Mika?" 

Darren langsung mengalihkan pandangannya ke bi Inah. 

"Pasti ini untuk mas Daffa ya?" 


Darren hanya mengangguk. 


"Mas Daffa pasti sangat senang kalau tau non Mika buat 
kue untuk mas Daffa, kapan ya mas Daffa sembuh?" 


"Hmm kita doain aja ya bi." 


"Iya mas, semoga mas Daffa cepet sembuh. Dulu mas 
Daffa bisa makan kue keju satu kotak, bibi nggak dibagi, 
katanya nanti bibi dibeliin kue yang lain, soalnya katanya kue 
itu dibuat sama cewek spesial." Cerita bi Inah mengenang Daffa. 


Darren hanya diam mendengarkan sesuatu yang tidak ia 
ketahui dari bi Inah. 


"Terus mas Daffa bilang, kalau cewek itu cantik, manis, 
baik hati. Wajahnya Mas Daffa kelihatan bahagia banget, bibi 
jadi ikut seneng. Mas Daffa bilang namanya Mikaela. Dia itu 
satu-satunya cewek yang mau dekat sama mas Daffa katanya." 


Darren menghela nafas, menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. Dia bingung ingin memberikan respon apa pada 
pembantu yang sudah ia anggap seperti keluarganya itu. 


"Bibi jadi ingin ketemu sama non Mika. Bibi pengen lihat 
bagaimana cewek yang bisa bikin mas Daffa bahagia, dia cantik 
ya mas Darren?" 


"Cantik." Darren jujur. 


"Bibi kangen sama mas Daffa, bibi senang waktu mas 
Daffa bilang itu rahasia mereka berdua dan jangan bilang sama 
Bu Ema katanya," Bi Inah tertawa dengan bangga 
menceritakannya. 


Sebenarnya Darren maklum kalau bi Inah lebih 
menyayangi Daffa dan dekat dengan Daffa daripada dengannya. 
Karena Daffalah yang lebih sering bersama bi Inah. Bi Inah 
sudah sangat baik kepada keluarganya. 


"Aduh bibi jadi keterusan. Mas Darren pasti laper banget 
deh, ya udah mas Darren makan dulu aja. Bibi mau ke depan, 
mau bagi kuenya sama si Mamat." Pamit bi Inah. 


"Iya bi, makasih." 
Rasa lapar Darren hilang seketika mendengar cerita bi 


Inah. Dilihatnya kue brownies dari Michelle yang sedari tadi 
menggoda untuk dikunyah. Akhirnya Darren putuskan untuk 


memakan kue browniesnya saja. Rasanya lumayan. Tidak 
terlalu manis. Darren tidak suka makanan yang terlalu manis. 


Dia jadi rindu masakan Mikaela yang rasanya pas di 
lidahnya. Apa dia harus memintanya pada gadis itu ? 


Tidak. Dia tidak akan melakukan itu dan membiarkan 
Mikaela lebih dekat padanya. Yang Mikaela sukai bukan dirinya 
tapi kembarannya. Tapi kenyataannya sekarang Darren adalah 
Daffa. Tugas Darren hanya tetap membiarkan Mikaela 
menganggapnya Daffa hingga Daffa kembali kehadapannya. 

Tiba-tiba ponsel Darren bergetar. 


Dari Michelle. 


Michelle 
'Kak, aku ke rumah ya? Mau belajar U' 14:29 


Cewek ini bener-bener seperti Mikaela. 


Darren 
'Nggak bisa, gue mau pergi.' 14:31 


Michelle 
'Kemana kak?' 14:32 


Drrtt Drrrttt 


Ponsel Darren bergetar lagi sebelum sempat membalas 
pesan Michelle. 


Bawel 
'kakak sayang U kue nya enak kan?' 14:33 


Darren ingat ucapan bi Inah ketika mencicipi kue buatan 
Mika tadi. 


Darren 
'enak' 14:34 


Drrrttt Drrrttt Ponsel Darren tidak berhenti bergetar. 
Antara Michelle dan Mikaela pasti. Pikir Darren 


Michelle 
'kok nggak bales kak?’ 14:37 


Bawel 
'besok-besok aku buatin lagi ya kak O’ 14:37 


Darren merasa pusing. Kemudian kembali mengetikan 
sesuatu di ponselnya. 


Darren 
'gue udah punya pacar Michelle, perlu gue ingetin kalau gue 
Darren bukan Daffa.' 14:40 


Darren 
'Ayam rica-rica' 14:40 


Darren terkekeh geli melihat hal terakhir yang ia tuliskan 
kepada Mikaela. Dia berharap Mika peka akan kode kerasnya 
itu. 


Tak lama kemudian balasan dari Michelle diterimanya, 
tapi Darren tidak berniat untuk membuka pesan itu. 


Setelahnya menyusul balasan dari Mikaela yang membuat 
tangannya gatal untuk segera membuka pesannya dan 
mengetahui respon Mikaela. 


Bawel 
'As your wish my love 0' 14:44 


pari 11 : 
Tanda-tanda 


Denting jam tangan Mika terdengar sangat halus 
menandakan waktu yang terus berjalan. Suara bising di 
kejauhan menggema seantero sekolah pertanda para siswa sibuk 
dengan segala aktivitas mereka masing-masing, memanfaatkan 
waktu istirahat singkat semaksimal mungkin. 


Begitu juga dengan Mikaela. Sekarang ia sedang 
menunggu cowok super cuek bernama Daffa yang membuatnya 
harus jungkir balik supaya cowok itu menengok padanya. 


Kebiasaan Mika, selalu tidak sabar untuk bertemu Daffa. 
Bolak balik dia menengok ke jarum arlojinya yang berdetak 
pelan tapi pasti, tetapi cowok yang ia tunggu belum datang juga. 
Padahal baru lima menit Mika tiba di taman tempatnya biasa 
berkencan. 


Mika ingin tertawa jika menyebut itu kencan, karena pada 
kenyataannya mereka tidak punya hubungan apapun. Hanya saja 
Mika senang menyebutnya dengan kencan. Kapan lagi dirinya 
punya waktu berduaan dengan Daffa selain di sini? Tanpa sadar 
Mika tersenyum sendiri membayangkan kegilaannya. 


Kegilaan pada sesosok makhluk yang berjenis kelamin 
laki-laki yang sangat tampan dan susah ditebak itu. Mika 
semakin penasaran kepada Daffa karena sikapnya yang aneh dan 
berubah-ubah padanya. 


Seseorang tiba-tiba mendaratkan tubuhnya di samping 
Mika. Ya, itu Daffa. 


Bibir Mika melengkung ke atas. Tersenyum bahagia saat 
sosok yang dinanti-nanti akhirnya datang. 


"Obat habis?" 
"Maksudnya?" 
"Lo, senyum-senyum sendiri." 


Mika mencebik kesal, hanya sedetik. Mana mungkin dia 
akan merasa kesal dengan candaan receh Daffa. 


"Ih, Kakak, aku kan senyum karna seneng kakak udah 
dateng." 


"Jadi?" 
"Jadi apa, Kak?" 
"Pesenan gue." 


Mika mengeluarkan senjata ampuh andalannya untuk 
memanjakan perut cowok yang 1a sukai itu; kotak bekal. 


"Sesuai pesanan kakak." 


Tangan Darren terulur mengambilnya. "Gue makan ya." 


Mika mengangguk-angguk mantap. 


Beberapa menit berlalu dengan hening, yang terdengar 
hanya suara sendok yang beradu dengan tempat bekal berwarna 
hijau tua yang Mika bawa, dan kunyahan halus seorang Daffa. 
Mika cukup senang dengan hanya menemani Daffa mengisi 
perut kosongnya. 


Mika  mengayun-ayunkan kedua kakinya yang 
menggantung di bangku, meletakan telapak tangannya di 
pinggiran bangku kayu itu, masih dalam keheningan. Mika 
berharap waktu berhenti sejenak membiarkan dirinya lebih lama 
bersama Daffa. Tapi waktu tidak berpihak padanya. Beberapa 
menit saja Daffa hampir menyelesaikan makannya. 


Mata Mika berpendar melirik cowok yang duduk di 
sampingnya itu. Bau musk khas yang sekarang menjadi candu 
bagi Mika menyeruak ketika dengan sangat tiba-tiba cowok itu 
mengambil botol air mineral di sampingnya. 

Mika harus sedikit memundurkan badannya dan 
mengangkat tangannya menjauh untuk memberi space kepada 


Daffa agar bisa meraih botol itu. 


Mata mereka sempat bertemu sekilas sebelum Daffa 
kembali ke posisinya semula. 


Mika terkesima. 
"Kenapa?" 


"Nggak apa-apa, Kak." Mika hampir sport jantung 
dibuatnya. 


"Enak. " 


Mika hanya bisa tersenyum sekarang. Berulang kali Daffa 
memuji masakannya entah kenapa kali ini rasanya sangat 
berbeda. Sangat menyenangkan. Membuat hatinya menghangat 
dan terasa seperti banyak kupu-kupu berterbangan di perutnya. 

"Besok mau dibawain apa, Kak?" 


"Besok Minggu." 


Mika memalingkan wajahnya berlawanan dengan Daffa, 
dan merutuki kebodohannya. 


"Nanti malam kakak kemana?" 

"Tidur." 

"Besok mau kemana?" 

"Tidur." 

"Tidur terus, emang kakak nggak bosen?" 


Daffa terlihat diam sejenak kemudian memutar sedikit 
tubuh dan kepalanya ke arah Mika. "Jadi?" 


Mata mereka bertemu. Lagi. Mika yang ditatap seperti itu 
menjadi gugup. "Jantung gue, please bertahan. Gue kenapa jadi 
sering gugup gini sekarang?" batinnya. 


"Ternyata Kak Daffa di sini." 


Suara cedal khas bule itu merusak suasana yang tercipta. 
Mika berjanji besok dia akan membawa rantai kapal dan 


gembok penjara untuk mengikat Michelle dan 
mengkarantinanya di Zimbabwe. 


"Iya, gue lagi kencan nih, ngapain lo ke sini?" tanya Mika 
kesal. 


"Emang kakak pacarnya Kak Daffa?" balas Michelle 
penuh makna. 


Mika melotot, membuat Michelle tertawa. 


"Bercanda, Kak Mika. Aku cuma ada perlu sebentar sama 
Kak Daffa kok. Nggak bermaksud merusak kencan kakak." 


"Perlu apa?" tanya Mika penasaran. 
"Its secret." 


Mata Michelle beralih ke Daffa. "Kak, bisa ngomong 
sebentar kan?" 


Daffa terlihat berdiri tanda menyetujui keinginan Michelle 
dan itu sukses membuat Mika kesal setengah mati. Adegan yang 
menurutnya romantis tadi harus dia tunda gara-gara cewek sok 
imut yang bernama Michelle. 


Mereka berdua pergi tanpa sepatah kata pun meninggalkan 
Mika sendirian. 


"Ya Tuhan, Daffa Revano!!! Bilang makasih aja nggak! 
Untung gue cinta!" umpat Mikaela, geram. 


KKK 


"Ada apa?" tanya Darren tanpa basa basi ketika hanya 
berdua saja dengan Michelle. 


"Cuma mau tanya maksud pesan kakak kemarin apa?" 


"Yang mana?" Darren tak acuh, pura-pura tidak mengerti. 
Dia sangat malas membahas hal tidak penting ini. 


"Yang terakhir, yang kakak bilang kalau kakak udah 
punya pacar, dan kakak bukan Daffa. Aku tau kakak bukan Kak 
Daffa." 


"Jadi?" 


Michelle berdecak, memegang pinggangnya dengan satu 
tangan. 


"Jadi maksudnya apa, Kak?" 


"Gue nggak mau lo ngarep." Tingkat kepercayaan diri 
Darren sangat tinggi. Tapi dia harus jujur, menghadapi cewek 
seperti Michelle ini harus dengan blak-blakan. Bukannya Darren 
tidak sadar kalau Michelle menaruh perhatian lebih padanya. 
Entah karena menganggapnya Daffa atau Darren. Tapi Darren 
baru saja mengenal cewek itu, jadi kemungkinan besar Michelle 
pun menganggapnya Daffa yang sebelumnya memang sudah 
kenal dengan Michelle. 


"Aku nggak suka sama Kak Daffa. Kak Mika yang suka 
sama Kak Daffa." 


"Bagus deh." 


"Aku sukanya sama kakak." 


Oke, ini benar-benar drama dan Darren sama sekali tidak 
berminat untuk berperan di dalamnya. Diperebutkan cewek- 
cewek cantik. Darren merasa seperti pangeran sekarang. Tidak, 
Darren memang sudah menjadi pangeran sejak dulu. Tapi tidak 
ada drama seperti ini. 


Darren malas memberikan respon. Dia sudah jelas 
mengatakan bahwa dirinya sudah mempunyai pacar kepada 
Michelle kemarin. 


"Aku nggak ngarep apapun dari kakak, karna kakak juga 
udah punya pacar." 


"Bagus deh." 


Malas-malasan Darren menjawab. Dia sudah sangat risih 
untuk segera meninggalkan tempat itu sekarang juga. Darren 
berharap bel masuk cepat-cepat berbunyi dan membebaskannya 
dari situasi yang tidak mengenakan ini. 


"Seenggaknya anggap aku jadi adik kakak bisa?" tawar 
Michelle. 


"Oke. " 


Bukan ide yang buruk bagi Darren karena dia juga tidak 
mempunyai adik perempuan. Setidaknya selama Michelle tidak 
merepotkannya, kenapa tidak? Michelle hanyalah gadis manja 
yang setiap keinginannya akan dipenuhi oleh orangtuanya. 
Menganggapnya sebagai adik yang manis tidak jadi masalah. 


"Beneran, Kak?" Michelle berjingkrak kesenangan. 


Dewi Fortuna berpihak pada Darren kali ini. Bel tanda 
masuk berbunyi cukup nyaring dari jarak dia berdiri sekarang. 
Waktunya mengakhiri drama tidak berfaedah ini. 


"Gue ke kelas." 


Darren buru-buru beranjak meninggalkan Michelle yang 
juga mengatakan ingin kembali kelasnya. 


KKK 


Sementara itu di Singapura.. 


Ema panik memanggil dokter dan suster karena kaget 
melihat Daffa sedikit menggerakkan jari tangannya. Tangis Ema 
hampir pecah ketika dokter yang dia tunggu-tunggu bersama 
timnya menyeruak dengan terburu-buru mendatangi Daffa untuk 
memeriksa pria yang tubuhnya semakin kurus itu. 


"Gimana, Dok?" tanya Ema tidak sabar. 


Tangan suaminya, Brata, mengelus-elus punggung Ema 
untuk menenangkan wanita yang sudah melahirkan anak- 
anaknya itu. 


Dokter itu tersenyum. "Pertanda baik, Bu, dia sudah mulai 
mendapatkan kesadarannya. Saya harap ini akan berkembang 
secara bertahap, sampai anak ibu benar-benar sadar dari 
komanya." 


Ema memeluk Brata erat menumpahkan tangisnya. 


"Kita hanya akan terus berusaha sebaik mungkin. Dan satu 
lagi, beri dia banyak dukungan dan semangat, karena dukungan 


keluarga adalah obat terpenting agar dia juga bersemangat untuk 
sembuh dari penyakitnya," lanjut sang dokter. 


Pria berusia setengah abad itu kembali memeriksa Daffa 
dengan cermat. Menggerak-gerakan jari Daffa, memeriksa 
dadanya, dan mengecek alat-alat medis yang terpasang di tubuh 
Daffa. 


"Saya akan meninggalkan beberapa suster untuk berjaga di 
sini. Saya harap pergerakannya akan lebih banyak setelah ini." 
Dokter itu pergi meninggalkan ruangan sambil tersenyum 
kepada Ema dan Brata. 


"Terima kasih dok." 


KKK 


Daffa merasakan kebas di jari-jari tangannya mulai 
menghilang. Dia mencoba menggerakkannya tadi. Saat hampir 
berhasil ternyata seluruh tubuhnya tidak bisa diajak 
bekerjasama. Mereka memilih tetap diam kaku tanpa mau 
menuruti perintah otak Daffa untuk bergerak. 


Saat hampir putus asa, Daffa mendengar suara isak tangis 
Ibunya. Tangan hangat Ibunya menggenggam erat tangannya 
yang dingin, seolah memberikan Daffa kekuatan untuk terus 
berjuang. 


Daffa merutuki kelemahannya, badannya yang terlalu 
lemah. Bahkan untuk berlari saja tidak bisa, padahal sewaktu 
kecil Daffa sangat menyukai sepakbola. Daffa tidak bisa 
melakukan suatu kegiatan yang berat, yang mungkin akan 
menguras tenaganya. Karna jantungnya akan berdetak lebih 
cepat dengan rasa sakit yang luar biasa jika dirinya terlalu lelah. 


Samar tapi pasti Daffa dapat mendengarkan Ibunya 
berbicara padanya. 


"Sayang, bangun nak." Ibunya mengelus dada Daffa. 
Suaranya bergetar, terdengar parau menyayat hati. "Mama sama 
papa kangen." 


Daffa sangat ingin bangun saat ini juga dan memeluk 
Ibunya. 


"Kamu nggak kangen sama Mama? Papa? Juga Darren?" 


Daffa mencoba menggerakkan lagi jarinya. Tapi percuma, 
rasa kaku dan kebas itu kembali menyerang seluruh tulangnya. 
Kembali tidak bisa digerakkan. 


Arrhh. Daffa mengerang dalam hati karena tidak dapat 
berbuat apapun saat ini. Yang Daffa yakini sekarang hanya 
terbangun. Ya, dirinya ingin terbangun sekarang dan 
memberitahu orangtuanya kalau dirinya baik-baik saja. 


KKK 


Bunyi denting jam dinding mengisi kesunyian kamar 
Darren. Cowok itu sedang membaca komik yang dia beli 
sepulang sekolah tadi. Berbaring di sofa empuknya sambil 
membaca. Itu adalah kebiasaan Darren sejak dulu. Jika sudah 
membaca dia akan lupa dengan segalanya. 


Ponsel Darren berdering nyaring di atas nakas. Darren 
segera melangkah mengambil ponselnya dan menggeser tombol 


hijau yang ada di layar. 


"Ya, Ma." 


"Serius, Ma?" 
" " 
Darren tersenyum senang mendengar kabar dari Ibunya. 


"Ya udah Mama cuma mau ngabarin itu sayang. Kamu 
tidur ini udah malem, oh, iya, Zania tadi ke sini." 


"Iya, Ma, tadi dia udah nelpon aku." 
"Berdoa aja ya buat Daffa." 


Darren mengangguk walaupun mamanya tidak dapat 
melihatnya. 


"Mama tutup, selamat malam sayang." 
"Nite, Ma." 


Darren meletakkan kembali ponsel itu ke nakas dan 
kembali berbaring di sofa kesayangannya tanpa berniat 
melanjutkan membaca komik kesukaannya tadi. 


Dia sangat senang mendengar kabar tentang kembarannya 
yang mulai dapat menggerakkan salah satu anggota tubuhnya, 
walau hanya gerakan kecil. Darren bisa bersyukur sekarang dan 
berdoa agar Daffa dapat cepat kembali mendapatkan 
kesadarannya. 


Mood Darren membaik. Diambil kembali ponselnya dan 
mengetikan satu nomer yang sudah dia hafal di luar kepala. 


"Ya, sayang," sapa seseorang di seberang sana. 
yang 
"Daffa udah--" 


"Ya, aku udah tau, Mama kamu kasih tau tadi. Kamu 
seneng?" 


"Banget." 
"Aku ikut seneng kalau kamu seneng." 
"Kamu belum tidur?" 


"Masih ngerjain tugas, kamu nggak ada sih, kalau ada 
kan kamu selalu bantuin aku." 


"Maaf." 
Terdengar Zania terkekeh pelan. 


"Nggak apa-apa sayang, yang penting Daffa cepet sembuh 
biar kamu bisa balik lagi ke sini." 


"Iya." 

"Kamu nggak nakal kan di sana?" 

Mendengar pertanyaan Zania entah kenapa Darren terpikir 
Mika. Cewek yang selalu merusak hari-harinya dengan sangat 
luar biasa. 


"Pacar Daffa di sini gangguin aku terus." 


"Pacar Daffa?" 


"Ya, kamu nggak cemburu? Aku selalu makan siang 
bareng dia, di taman, cuma berdua, dia selalu masak buat aku." 


Darren mengucapkan kalimat itu dengan tersenyum geli 
membayangkan dirinya dan Mika. 


"Itu karna dia menganggap kamu Daffa, sayang, kamu 
sabar ya." 


"Iya, ya udah kamu kerjain dulu tugas kamu. Udah 
malem." 


"Iya sayang, miss you." 

Darren segera menutup panggilannya. Kemudian memilih 
memainkan ponselnya sejenak. Membuka-buka pesan masuk 
satu bahkan dua jam yang lalu. 


Dari Rendy. Michelle dan Mika. 


Bawel 
'Kakak sayang lagi apa?' 19:07 


Bawel 
'Besok mau kemana kak?' 19:56 


Rendy 
'Lagi apa lo? Maen PS yok.' 18:49 


Rendy 
'Bales dong cinta.' 19:37 


Michelle 
"Lagi ngapain kak?” 18:34 


Pertanyaan basi. Memangnya tidak ada pertanyaan lain 
selain 'lagi apa?' dan Darren paling malas menjawab pertanyaan 
itu. 


Tapi karna moodnya sedang baik jadi ia akan 
membalasnya. 


Darren 
'Tidur' 21:20 


Darren 
'Tidur' 21:20 


Darren 
'Tidur' 21:20 


Selesai sudah Darren membalas ketiganya. Dia 
menyimpan kembali ponselnya ke nakas dan menuju ke kamar 
mandi untuk mencuci muka dan menggosok gigi, kegiatan 
wajibnya sejak dulu ketika menjelang tidur. 


Berharap besok. pagi sudah ada kabar baik dari 
orangtuanya yang mengatakan bahwa Daffa sudah sadarkan diri. 
Semoga. 


Pari 12 : 
pacar Dafia 


Mikaela terduduk di ruang makan, menegak susu cokelat 
hangat sambil mengecek ponselnya. Pagi-pagi sekali ayah Mika 
sudah meninggalkan gadis itu pergi dengan para koleganya. 
Padahal hari ini hari Minggu, waktu yang tepat untuk berkumpul 
bersama keluarga. Tetapi ayah Mika malah pergi memancing 
bersama teman-temannya. 


Sebenarnya Mikaela tidak terlalu memikirkan hal itu 
selama bisa membuat ayahnya senang. Toh masih ada bi Salma, 
pak Tarno supirnya dan Seno anak Pak Tarno yang menjadi 
satpam di rumah Mika. 


Mika mengecek pesan yang ia dapat dari Daffa semalam. 
Hanya kata 'tidur' yang tertera di akhir pesan mereka. Mika 
berusaha untuk mengirim pesan lagi pada Daffa pagi ini. Ia 
melirik jam dinding sekilas, jam menunjukan pukul setengah 
delapan. 


"Kak Daffa udah bangun belum ya?" Gumamnya. 


Mengabaikan hal itu Mika tetap mencoba mengirimi Daffa 
pesan. 


Mika mengotak-atik ponselnya, memikirkan hal apa yang 
akan dia tulis. 


"Non, telurnya mau dadar apa ceplok?" Tanya bi Salma 
yang sibuk berkutat dengan kompor dekat ruang makan. 


"Ceplok ya bi, setengah mateng." Pinta Mika tak lepas 
dari layar ponselnya. 


'Kak Daffa, aku baru bangun, kakak nggak mau 
ngucapin selamat pagi gitu ke aku?' 


Sent. 


Ponsel yang ada digenggaman tangan Mika diletakkan ke 
meja makan. Mika mengikat rambutnya asal, menyisakan 
beberapa helai anak-anak rambut yang menjuntai di dahi dan 
leher jenjangnya. 


Mikaela bangkit dari kursi dan mendekat ke arah bi Salma 
di dapur yang hanya tersekat lemari kaca panjang dengan ruang 
makan yang sangat besar, meninggalkan ponselnya yang 
kemungkinan akan berdering beberapa jam kemudian. Masih 
dengan memakai piyama Spongebob kesukaannya, Mika berniat 
membantu bi Salma untuk memasak. 


"Mika bantuin bi." 


Bi Salma hanya bisa membiarkan nona mudanya itu 
membantu, sudah kebiasaan mereka untuk memasak bersama. 
Bahkan terkadang Mika-lah yang memasak sedangkan bi Salma 
melakukan pekerjaan dapur lainnya. 


Dengan cekatan Mikaela memotong sosis dan bakso serta 
sawi yang akan ia gunakan untuk menggoreng nasi. Bosan jika 
harus sarapan roti. Sedangkan bi Salma sibuk menggoreng telur. 


"Apa kabar mas Daffa non?" 
Mikaela tertawa mendengar pertanyaan bi Salma. 


"Baik bi," jawab Mika masih sambil memotong-motong 
bahan masakannya. 


"Kangen juga sama mas Daffa." Ucap bi Salma jujur 
karena memang Daffa sudah pernah datang ke rumah Mikaela. 


"Sama bi." 


Mereka tertawa bersama tanpa menghentikan kegiatan 
mereka. Sudah terbiasa dengan keadaan seperti itu. Memasak 
sambil bergosip memang menyenangkan. 


"Oh iya bi, nanti siang aku mau masak untuk anak-anak 
murid aku, bibi tolong ke pasar ya, beliin bahan-bahannya, 
minta anter pak Tarno aja, nanti Mika yang ngomong. Mika lagi 
males mau ke pasarnya." Cengir Mika. 


"Siap non." Bi Salma mengacungkan jempolnya. 


Tak butuh waktu lama untuk menyelesaikan masakannya. 
Mikaela menaruh piring nasi goreng dengan telur mata sapi ke 
atas meja makan. Sedangkan Bi Salma masih sibuk 
membereskan dapur. 


Dengan segera Mikaela mengecek ponselnya ketika ia 
lihat lampu kecil di ponsel itu berkedip-kedip biru menandakan 
ada pesan masuk. 


Betapa girangnya Mikaela melihat pesannya sudah dibalas 
Daffa 10 menit yang lalu. Buru-buru ia membuka pesan itu. 


Mylove 
Selamat pagi' 07:43 


"Astaga, ni cowok cakep lempeng amat sih jawabnya?" 
Gumam Mika. "Nggak apa-apa, Sabar itu buahnya manis." 


Mika mengelus-elus dadanya, kemudian mulai 
mengetikan sesuatu lagi untuk membalas Daffa. 


Mikaela 
'Wah, udah bangun ternyata kesayangan O00, mau kemana 
sih pagi-pagi udah bangun?' 07:44 


Nasi goreng di depan Mika jadi terabaikan begitu saja, 
padahal daritadi perut Mika sudah berteriak-teriak minta diisi. 


Tak lama Daffa membalasnya. 


Mylove 
'habis lari pagi' 07:45 


Deg. Mikaela ingat sesuatu sekarang. Daffa tidak pernah 
bisa berlari. Rendy pernah mengatakan itu padanya. Rendy tidak 
mengatakan dengan jelas alasan mengapa Daffa tidak bisa 
berlari. Kakak kelasnya itu hanya mengatakan kalau Daffa 
mempunyai trauma dengan segala macam bentuk olahraga yang 
melibatkan kekuatan fisik seperti berlari dan.... main basket! 


Astaga, Mikaela baru ingat Daffa terlihat sangat pandai 
memainkan bola keranjang itu. Dan pernah waktu itu Mika 
bertemu dengan Daffa yang sedang berlari di taman kota. 
Mikaela jadi berfikir kalau Rendy membohonginya. Atau... 


Mikaela tidak berniat menanyakan hal itu. Mungkin itu 
privasi bagi Daffa. Ia hanya cukup tahu saja, dan menyimpan 
pertanyaan itu dalam hati sampai tiba waktunya nanti untuk 
bertanya sendiri pada Daffa. Mungkin saja Daffanya kini sudah 
bisa menghilangkan traumanya. Dan yang paling penting 
sekarang cowok es itu membalas pesannya, membuat Mika 
sangat senang. 


Mika ingat dengan nasi goreng yang sudah agak 
mendingin dihadapannya. Dia menyendok nasi itu ke mulutnya. 
Kemudian melanjutkan aktivitas berbalas pesan dengan Daffa. 


Mikaela 
'kakak suka lari ya? Aku juga suka lari lho. Lari-lari di 
pikiran kakak.' 01:49 


Mylove 
'Negak tuh." 01:50 


Mikaela 
'Nggak apa? Nggak suka lari atau nggak lari-lari di pikiran 
kakak?' 01:50 


Mylove 
Nggak tau' 01:52 


Mikaela menaruh sendoknya kasar ke piring melihat 
balasan Daffa. 


"Kenapa sih non, kok pagi-pagi udah marah-marah aja?" 
Bi Inah keluar dari dapurnya sambil membawa keranjang 


belanja kosong. 


Mikaela hanya tersenyum kecut. 


"Bibi udah selesai makan, mau ke pasar dulu non, jangan 
ngelamun aja nanti kesambet." 


"Iya bi, ati-ati ya." Mikaela kembali fokus ke Ponselnya. 


Mikaela 
'Kakak lagi apa sih?' 07:56 


Mylove 
'Mau mandi. Mau ikut?' 07:57 


Aaggghhh. Mikaela hampir berteriak mendapat balasan 
seperti itu. Ia buru-buru membalasnya sebelum Daffa benar- 


benar mandi. 


Mikaela 
'Mesuuuuuuuummmm' 01:57 


Dada Mikaela berdebar menunggu balasan apa yang akan 
diterimanya. 


1 menit... 

2 menit... 

15 menit... 

34 menit... 

Sampai Mikaela mencuci piring bekas makannya juga 
tetap saja Daffa belum membalas. Mikaela duduk lesu di depan 
TV. Mandinya nanti aja. Pikirnya sambil menggonta ganti 


siaran pada benda persegi berlayar datar besar yang ada 
didepannya. 


Drrrttt Drrrttt. Secepat kilat Mikaela mengambil ponselnya 
ketika notif tanda pesan berbunyi. 


Mylove 
'Tapi suka kan.” 08:36 


KKK 


Pintu kamar mandi terbuka, menampakan pemandangan 
topless cowok ganteng berbadan tegap dengan mata segelap 
malam. Darren mengusap-usap rambutnya yang basah dengan 
handuk. 


Tangan kanannya sibuk mengetik sesuatu. Darren menatap 
ponselnya sambil menyeringai, sebelum meletakan ponsel itu 
dan menyambar kaos putih polos di atas ranjangnya, meloloskan 
kaos itu melalui rahang dan lehernya yang kokoh, kaos yang 
sangat pantas di badannya yang ukurannya benar-benar pas di 
setiap lekukan ototnya. 


Setelah berganti baju Darren merasa lapar dan menuju 
meja makannya. Disana sudah tersedia nasi goreng telur mata 
sapi buatan bibinya. Benar-benar favourite Darren ketika 
sarapan. 


Darren segera melahabnya sambil terus memainkan 
ponselnya. Membalas pesan dari Zania, Michelle, Rendy, dan 
Mikaela. Ya siapa lagi yang akan mengganggu pagi indahnya 
jika bukan mereka. Terkecuali Zania. 


Masih belum ada kabar baik dari Daffa. Namun keadaan 
Daffa stabil. 


Rendy 
'Gue ke rumah Lo ya? Maen PS, gue ajak Billy.' 08:38 


Darren 
"Siapa Billy?' 08:40 


Rendy 
'Temen gue sama Daffa juga, tapi beda sekolah, tenang aja, 
dia aman kok.” 08:42 


Darren 
'Oke.' 08:42 


Darren menunduk melihat nasinya yang tinggal setengah, 
terus mengunyah ingin menghabiskannya. 


Ponsel Darren terus bergetar, pesan dari Rendy, Michelle 
dan Zania. 


Tuh cewek kok belum bales? 


Yang Darren maksud memang Mikaela. Tak lama pesan 
Mikaela masuk ke ponselnya. 


Bawel 
'Sukaaaaa bangeeeeetttttt, sama kak Daffa." 08:49 


Ada sedikit rasa kecewa di hati Darren ketika Mikaela 
menyebut nama Daffa. Hanya sedikit. Mungkin hanya 0,1 
persen. 


Darren 
'Oh' 08:50 


Bawel 
'Kakak suka nggak sama aku?’ 08:51 


Ck. Darren berdecak. Kalau sudah seperti ini Darren jadi 
tidak berniat membalasnya. Ia biarkan saja pesan Mikaela dan 
membuka layanan kontak. 


Drrrttt Drrrttt 


Rendy 
'Gue OTW ya sekarang, siapin sarapan, gue belum sarapan 
D" 08:54 


Darren 
'Oke.' 08:54 


Baru saja Darren berniat meletakan ponselnya setelah 
pamit kepada Zania kalau temannya akan datang dan 
menghabiskan hari Minggunya dengan bermain game, ponsel itu 
bergetar di tangannya. 


PacarDaffa 
'Yaaahh nggak dibales (T.T)' 08:55 


Darren benar-benar meletakan ponsel itu tanpa berniat 
membalasnya. Lebih baik Darren mempersiapkan peralatan 
game yang akan dipakai nanti. 


Sebelumnya ia sudah meminta bi Inah untuk 
mempersiapkan sarapan untuk kedua temannya. 


KKK 


Mika menghela nafas panjang menunggu pesannya yang 
1a tebak tidak akan dibalas oleh Daffa. Lebih baik ia menunggu 
bi Salma yang sampai sekarang belum kembali juga. Memasak 
akan memperbaiki moodnya. 


Hari ini dia berniat membagi-bagikan anak muridnya 
makan siang. Sudah lama ia tidak memasak untuk mereka. 
Mungkin nanti Mika akan mencoba mengajak Daffa. Ia berharap 
Daffa akan ikut dengannya karena anak muridnya bilang jika 
mereka merindukan cowok itu. 


Beberapa hari yang lalu ketika Mika mengajar mereka, 
anak-anak itu bercerita tentang Daffa yang mentraktir mereka es 
tebu dan siomay. Walau hanya makanan sederhana mereka 
mengatakan bahwa mereka sangat senang. 


Mikaela tersenyum membayangkan kebaikan Daffa. 
Pintu ruang depan terbuka. Bi Salma muncul di belakang 
pak Tarno yang membawakan belanjaan. Mikaela senang 


melihat bi Salma akhirnya pulang. 


Mikaela mendekat membantu pak Tarno membawa 
belanjaan dan meletakkannya di dapur. 


"Mau masak sekarang non?" Bi Salma sibuk memisahkan 
kantong-kantong belanjaan yang berisi beranekaragam sayuran 
dan bahan makanan. 

"Iya bi, tolong dipisahin ya bahan-bahannya. Aku mau 
bikin bumbu dulu sama ngerendam ayamnya, biar bumbunya 
meresap." 


"Siap, non." 


"Oh iya bi, bantu motongin wortel, kentang sama ayam ya, 
saya mau buat isian risoles dulu bi." 


"Iya, non." 


"Satu lagi bi, siapin cabe rawit, mau saya uleg sama 
bumbu isian risolesnya." 


"Lho non, nanti pedes, anak-anak kepedesan." ujar bi 
Salma polos. 


"Nanti saya pisahin bi, saya mau buat yang pedes, sama 
yang nggak pedes." 


"Buat apa sih non bikin dua macem gitu?" 
"Daffa suka pedes bi." 


Bi Inah segera menjalankan aksinya tanpa banyak 
bertanya lagi. 


Mikaela mulai mengupas bawang merah dan bawang putih 
yang akan ia haluskan. Ia membiarkan rambutnya yang masih 
sedikit basah setelah mandi tadi terurai begitu saja, walau sedikit 
risih karna panjang, tapi dia paling anti mengikat rambutnya 
yang masih basah, bisa bau, lepek, dan menyebabkan pusing di 
kepala. 


Dibantu bi Salma memotong bahan Mikaela bersenandung 
riang membayangkan bagaimana cerianya anak-anak muridnya 
nanti. 
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berhasil dikalahkan Darren berturut-turut. 


Billy hanya terkekeh melihat Rendy mencak-mencak. 
"Giliran gue ngalahin lo hei babon Ethiopia." Tukas Billy. 


"Kayak mampu aja lo kerak panci." 


Darren menyerahkan stiknya kepada Billy. Sudah dua jam 
lebih mereka menghabiskan waktu bermain game. Sambil 
ngemil oleh-oleh yang dibawa nenek Billy dari Spanyol. 


Cassava Chips katanya, yang Darren tau adalah Keripik 
singkong. 


Mata Darren lelah memandang layar TV, ia mengambil 
ponselnya dan mengetik pesan untuk Zania. 


Terdengar bisingnya suara Rendy dan Billy yang teriak- 
teriak tidak jelas. Sebenarnya Darren suka suasana ramai di 
rumahnya. Besok-besok dia akan dengan senang hati 
mengundang duo bising itu ke rumahnya. Lumayan daripada dia 
harus memelihara burung beo. 


Zania 
'Lagi di Rumah Sakit sama Mama kamu.' 11:31 


Darren 
'Papa?' 11:32 


Zania 
'Papa keluar sama sebentar katanya.' 11:33 


Darren 
'Daffa gimana?' 11:33 


Zania 
'Masih belum ada perkembangan lagi sayang. Sabar ya." 
11:34 


"Kakak Darren ganteng, tolong dong ambilin minum. 
Tanggung nih." Suara Rendy menginterupsi. Kedua tangannya 
sibuk memencet-mencet tombol dengan nafsu yang menggebu- 
gebu sambil asik menggoyangkan stik itu ke kanan dan ke kiri. 


Darren tak bergeming. Ia juga malas untuk bangkit dari 
duduknya. 


"Ambil sendiri." 


"Yah tanggung nih, nanti gue kalah lagi dari si bungkus 
Chiki ini." 


"Eh jamur kulit, ga Lo tinggal juga bentar lagi Lo kalah." 

Bi Inah datang dengan membawa tiga gelas jumbo sirup 
berwarna orange. Bi Inah terlihat bagai bidadari sekarang bagi 
Rendy dan Billy. 

"Makasih bi." Ucap mereka berbarengan. 

"Cieeeee... jodoh." Cengir Rendy. 

"Najis!" Teriak Billy. 


Darren tertawa kecil di belakangnya. Kembali ke laptop. 
Ponsel maksudnya. 


Darren 
'Always babe' 11:42 


Zania 
'Kamu udah makan siang sayang?' 11:43 


Berbarengan dengan pesan dari Zania, Darren juga 
menerima pesan dari Mikaela. 


PacarDaffa 
'Kak lagi apa? Sibuk nggak?' 11:43 


Darren 
'Why?' 11:44 


PacarDaffa 
'Aku masak banyak hari ini, mau aku bagi ke anak-anak, 
mereka bilang kangen sama kakak, mau nggak ikut aku hari 
ini ketemu mereka? Kalau sibuk ya nggak apa-apa. Nanti aku 
kesana sendirian. Kalau misalnya nggak sibuk nanti jam 1 
ketemu di taman kota. Tempat aku ngajarin mereka." 11:46 


Ntah setan apa yang merasuki Darren sekarang. Tanpa 
berfikir panjang Darren membalas pesan dari Mikaela yang 
panjangnya hampir satu paragraf itu. 


Darren 
'Send ur home location' 11:47 


Pari 13 : 
Hari Mingou Kita 


Tak sampai 30 detik Mikaela langsung mengirimi Daffa 
dimana lokasi rumahnya setelah membaca pesan itu. Ia 
meletakan asal ponselnya yang sudah belepotan dengan bubuk 
tepung di atas meja. 


"Yaaaayyy' 


Mikaela meluapkan rasa gembiranya dengan berteriak 
histeris. Bi Salma sampai harus menutup telinga melihat gadis 
cantik itu tiba-tiba memekik kegirangan sambil melompat- 
lompat seperti anak kecil yang baru dibelikan boneka Barbie 
oleh ayahnya. 


"Kenapa sih non? Kok heboh begitu." Tanya bi Salma 
terheran-heran. 


"Daffa mau kesini bi, nanti mau jemput Mika." jawab 
Mikaela sambil menggoncang-goncangkan bahu bi Salma. 


Bi Salma hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala 
melihat Mikaela yang tidak dapat menutupi rasa bahagianya itu. 


"Aku mau cepet-cepet selesaiin masaknya bi, biar dia 
cepet dateng, udah kangen banget ni." Mikaela bersenandung 
riang sambil terus sibuk dengan masakannya. 


Nananana- 
Nanana..na.. 


Nana..na..na.. 


se Mikaela meletakan sendok penggorengan yang ia 
pegang, dengan perlahan menghentikan irama musik yang 
sedang ia senandungkan. Dia ingat satu hal. Lagi. Untuk apa 
Daffa meminta lokasi rumahnya? Bukankah Daffa sudah tau 
dimana rumahnya? 


Mikaela menggelengkan kepala, melenyapkan seluruh 
pikiran negatif dari dalam otaknya dan melanjutkan menggoreng 
ayam yang sudah ia lumuri dengan telur dan tepung itu. 


Dalam pikiran Mikaela sekarang adalah Daffa yang 
dengan tega sudah melupakan rumahnya. Nanti Mika akan 
tanyakan itu kalau dia ingat. 


Jam sudah menunjukan pukul setengah satu. Darren 
masuk ke kamar dan mengganti boxernya dengan jeans hitam, 
mengambil jaket kulit warna coklat gelap yang tergantung di 
lemari lalu menyambar kunci mobilnya. 


Jika dilihat dari lokasi yang sudah dikirimkan Mika, 
rumahnya tidak terlalu jauh dari rumah Darren. Beda cerita jika 
cowok itu terjebak macet nantinya, pasti akan memakan waktu 
yang lama. 


"Mau kemana?" Tanya Rendy ketika melihat Darren turun 
dari tangga dalam keadaan rapih. 


"Gue ada perlu bentar." 
"Kemana?" 
"Penting?" 
"Elah..tinggal jawab--" 


"Bi Inah udah masakin makan siang, nanti makan aja, 
kalau mau lanjut maen game lanjutin aja, kalau mau tidur 
langsung aja ke kamar gue. Anggep aja rumah sendiri." 


Billy hanya mengacungkan ibu jarinya masih sambil sibuk 
memilih-milih game yang ingin ia mainkan. Sedangkan Rendy 
mengumpat-umpat karena tidak juga mendapatkan jawaban dari 
pertanyaannya. 


Darren memakai jaketnya sebelum masuk ke mobil. 
Mengecek ponselnya sebentar, melihat arah mana yang akan ia 
tuju. 


Disana tertera jarak antara rumah mereka. Sekitar 25 
menit Darren bisa sampai di rumah Mikaela kalau saja jalanan 
tidak macet. 


Tapi yang namanya ekspektasi memang terkadang 
berbeda dengan realita. Jalanan macet parah. 


Darren mengumpat melihat barisan kendaraan yang 
menjulang di depannya. Ia menekan tombol dial ke nomer 
Mikaela. 


"Ya kakak." Sapaan dari ujung telpon yang terdengar 
dengan sangat jelas bahwa sang penerima sangat girang. 


"Gue agak telat ya, jalanan macet." 


"Iya kak, aku juga lagi packing makanan ke plastik, aku 
udah siap. Nanti aku langsung tunggu di depan gerbang ya." 


"Oke." 


Darren memutuskan sambungan telponnya, fokus pada 
jalanan yang terlihat hiruk pikuk dan sangat terik di luar sana. 


Setelah bermacet-macet ria selama lebih dari 30 menit 
akhirnya Darren tiba di kompleks perumahan tempat Mikaela 
tinggal. Waktu menunjukan pukul satu lebih. Darren menengok 
kanan kirinya mencari gadis yang katanya ingin menunggu di 
depan gerbang. 


Mata Darren menangkap sosok yang ia cari. Mikaela 
memakai T-shirt putih motif Mickey Mouse yang lucu. Rambut 
panjang bergelombangnya dibiarkan saja tergerai dengan indah 
dipunggung dan bahunya, mata indah dengan bulu mata yang 
lentik alami terlihat celingukan ke arah jalan seperti menunggu 
seseorang datang. Ya, dia sedang menunggu Darren. Daffa 
baginya. 


Darren menghentikan jazz hitamnya di depan gerbang 
emas yang menjulang tinggi, kaki panjang Darren melangkah 
keluar dari mobil itu. 


"Sorry lama." 
Mikaela menggeleng cepat. "Nggak kok kak." 


Segera saja Darren membantu Mikaela membawakan 
plastik-plastik berisi beberapa kotak makan itu ke dalam mobil. 
Ja meletakkannya di kursi belakang. 


"Yuk." Darren memberikan Isyarat pada Mikaela agar 
cepat masuk ke dalam mobil diikuti Darren. 


Darren mulai mengendarai mobilnya pelan keluar dari 
kompleks perumahan elit itu. 


Suasana hening sepanjang jalan tercipta, hanya deruan 
mesin halus yang terdengar. Darren merasa canggung sekarang. 
Mikaela yang biasanya selalu berkicau seperti burung emprit 
hanya diam saja tanpa mengajak Darren bicara. 


Sedangkan Darren adalah tipe yang tidak mau banyak 
bicara. Sebenarnya Darren lebih menyukai suasana seperti ini, 
membuatnya lebih tenang dan fokus menyetir. Tapi ntah kenapa 
Darren merasa canggung sekarang. 

Darren memutuskan untuk memutar musik saja. Ia 
menekan-nekan tape mobilnya. Tak lama suara merdu mengalun 
dari audio yang ada di depannya itu. 

Tell me what you really like 

Baby I can take my time 


We don't ever have to fight 


Just take it step-by-step 


I can see it in your eyes 

Cause they never tell me lies 

I can feel that body shake 

And the heat between your legs 

You've been scared of love and what it did to you 

You don't have to run, I know what you've been through 

Just a simple touch and it can set you free 

We don't have to rush when you're alone with me 

I feel it coming, I feel it coming, babe 

I feel it coming, I feel it coming, babe 

I feel it coming, I feel it coming, babe 

I feel it coming, I feel it coming, babe 

Li 

KKK 

Lagu favourite Mikaela. 

Mika menyembunyikan senyumnya mendengar lagu itu. 
Mulutnya gatal sekali ingin ikut menyanyikan tiap bait liriknya. 


Tapi untuk membuka mulut saja sekarang ia tidak sanggup. 
Mika terlalu gugup. 


Berdua saja dengan Daffa di dalam mobil seperti ini 
membuat gadis itu sesak nafas. Sepertinya pasokan udara disitu 
sangat menipis. 


Ini kali pertamanya Mikaela satu mobil dengan Daffa, dan 
hanya berdua. Berdua! 


Dulu Daffa selalu diantar jemput oleh supir keluarganya. 
Mika tidak tahu apa yang terjadi pada Daffa sekarang. Ia terlalu 
berbeda. Daffa yang sekarang bisa membuatnya bisu seketika 
dan merasa gugup diwaktu yang bersamaan. Ia menyukai 
perasaan ini. Perasaan berdebar yang meluap-luap hanya karna 
berdekatan dengan cowok yang sangat ia sukai itu. 


Mikaela melirik ke sampingnya. Melihat Daffa yang 
sedang fokus pada kemudinya. Jalanan sedikit macet mengingat 
hari ini adalah hari libur. 


Wajah cuek Daffa terlihat sangat menggemaskan bagi 
Mika. Dia sangat tampan. Wajah tenangnya yang sedingin es, 
rahang yang sangat kokoh. Mikaela ingin sekali menyentuhnya, 
merasakannya dengan telapak tangan Mika. Membelai rambut 
hitam yang terlihat sangat lembut itu. Mika merasa gila 
sekarang. 


"Gue jadi serem Lo lihatin gue sambil senyum-senyum 
gitu." 


Suara bariton itu memecah keheningan yang Mikaela 
ciptakan sendiri, walau musik terus memainkan iramanya sejak 
tadi. 


Mikaela nyengir. "Ketahuan yah?" tanyanya polos. 


"Hm " 


"Kita jodoh lho kak." 


Daffa terlihat melirik Mika sekilas kemudian fokus lagi ke 
jalanan yang masih sangat padat. 


"Sama-sama pake baju putih." Lanjut Mikaela yang tidak 
mendapatkan respon. 


Suasana hening kembali. 


Yang terdengar hanya alunan musik hingga akhirnya 
mereka sampai ke taman kota tempat teman-teman kecil 
Mikaela berkumpul. 


Mika menampakan deretan gigi putihnya begitu melihat 
para anak muridnya sudah berkumpul ditempat biasa. Cewek itu 
segera menggambil sebagian plastik makanannya kemudian 
berlari menghampiri mereka. 


Cowok yang sedari tadi bersamanya hanya bisa 
memandangi Mikaela sambil membantu membawa plastik 
sisanya. 


"Yeeyy ada kak Daffa." Sorak anak-anak itu begitu 
melihat sosok cowok ganteng yang turun bersama Mikaela dari 
mobil. 


"Hore, ada Prince and Princess." Nina ikut menimpali. 


Gadis kecil itu tersenyum sambil menarik-narik tangan 
Mikaela untuk mendekat. 


"Sejak kapan kakak jadi Princess?" Mikaela menggiring 
mereka untuk duduk di rerumputan bawah pohon yang rindang. 


"Sejak hari ini kak, kak Mika sama kak Daffa serasi 
banget, kayak Prince and Princess." Jawab Nina polos. 


Mikaela hanya tersenyum malu-malu sambil melirik 
Daffa. Sedangkan yang dilirik hanya memegang lehernya 
melihat ke arah lain. 


"Kakak bawa makan siang buat kalian, ayo duduk yang 
rapih." 


Mikaela mencoba mengalihkan pembicaraan karena 
respon Daffa yang tidak mengenakan dan ternyata sukses. 
Mereka bersorak gembira ketika Mika membagikan kotak 
makan itu satu persatu kepada mereka. 

Isinya ayam goreng tepung, kacang panjang saos teriyaki 
yang dicampur dengan sedikit udang dan buah jeruk. Mikaela 


bakat membuka catering. 


Mika juga menyerahkan satu pada Daffa. "Nih special 
untuk kakak." 


"Makasih." 

Mereka makan bersama dengan lahabnya. Masakan 
Mikaela memang sangat enak. Anak-anak itu terlihat sangat 
menyukai masakan gurunya itu. 

"Enak nggak kak?" Mikaela iseng bertanya pada Daffa. 


"Kurang pedes." Jawab cowok itu datar. 


Gadis itu hanya mencebikan bibirnya. 


Waktu berjalan sangat cepat hari ini. Ntah itu hanya 
perasaan Mikaela atau memang waktu berjalan sangat cepat 
kalau dia sedang bersama Daffa. 


Mikaela pamit kepada anak-anak muridnya sambil 
menyerahkan plastik berisi risoles yang ia buat tadi. Sedangkan 
Daffa sudah menunggunya di dalam mobil. 


Kak 


Darren memperhatikan Mikaela yang sedang berbicara 
pada anak-anak muridnya itu sambil memberi satu kantong 
plastik yang Darren tidak tahu apa isinya. 


Jam tangannya sudah menunjukan pukul 15:29 WIB. 


Mikaela yang terlihat telah selesai berbicara, melambaikan 
tangan pada mereka dan berjalan ke arah mobil Darren, masuk 
dengan santai duduk di sebelahnya. "Udah kak." 


Darren menunjuk satu plastik yang masih tersisa di kursi 
belakang. "Itu ketinggalan." 


Mikaela menengok. "Oh itu." Diraihnya kantong plastik 
itu dengan susah payah, kemudian dibuka. "Ini untuk kakak, aku 
tadi bikin risoles untuk kakak." 


"Oh, makasih." 
Darren berlagak tenang, padahal dalam hatinya ingin 
segera mencicipi makanan favoritnya itu yang terlihat sangat 


lezat dengan tepung roti yang digoreng hingga kecoklatan. 


Darren menjalankan mobilnya, memendam hasratnya. 
Jalanan sudah terlihat agak renggang. Sinar matahari sudah 


tidak menyengat seperti siang tadi. Awan berubah menjadi 
gumpalan berwarna gelap. Langit mendung sekarang. 


Ternyata terik matahari siang tadi dan hawa panasnya 
yang luar biasa menandakan akan turun hujan malam ini. 
Baguslah. Darren sangat menyukai hujan. Suara hujan. Dan bau 
hujan. 


Gadis disampingnya ikut diam sambil menutup kembali 
kotak makan berisi risoles itu dan menaruh kembali ke 
belakang. 


Rambut Mika berayun lembut ketika menundukkan 
kepala, mengecek ponsel miliknya yang Darren tidak tau apa 
isinya. Jari mungil gadis itu sesekali membenarkan rambut yang 
mungkin menurutnya mengganggu penglihatan. 

Darren menyukai pemandangan itu. 

Pemandangan ketika Mikaela memajukan bibirnya 
membuat duckface, sambil bergerak-gerak gelisah tidak tahu 


ingin melakukan apa. 


Masih terus berpura-pura fokus pada jalan, Darren 
tersentak ketika ponselnya berdering nyaring. 


Darren memelankan laju mobilnya untuk melihat ponsel 
itu. 


Zania Calling.. 
Darren memutuskan untuk tidak mengangkatnya. 


Mikaela terlihat menatap Darren heran. "Kok nggak 
diangkat?" 


"Lagi nyetir." 


"Siapa tau penting, soalnya bunyi terus." Mikaela 
mengalihkan pandangan ke arah jendela. 


Ponsel Darren yang terus berdering akhirnya mati. Buru- 
buru Darren mengirim pesan bahwa ia sedang menyetir pada 
Zania. 


Ada beberapa pesan dari Rendy yang masuk ke ponselnya. 

Rendy 
'Kemana sih? Kok lama banget? Pulang bawa martabak ya, 
kita mau nginep.' 15:26 

Hanya satu pesan yang Darren baca, lainnya hanya 
menanyakan kapan pulang, kemana dan segala macam bentuk 


kekepoan Rendy. 


"Siapa kak?" Tanya Mikaela sama keponya dengan 
Rendy. 


"Rendy, Mika." 

"Ohh." 

Darren tertawa dalam hati. Sejak kapan Zania jadi Rendy? 
Darren tidak sepenuhnya berbohong. Memang ia sedang 
mengecek pesan dari Rendy. Tapi Darren tau kemana arah 
pertanyaan Mika dan keingintahuannya. 'Siapa yang menelpon?' 


"Kayaknya mau hujan ya, kak?" 


"Hm" 


"Aku suka banget sama hujan." 


" " 
.... 


"Inget nggak waktu kita berteduh di warung Mak Ijah 
sepulang sekolah karena hujan?" 


"Nggak. " 


"Yaahh, kok nggak inget sih, kak?" 


"Waktu itu kita sama-sama lagi nunggu jemputan, 
jemputan kakak belum dateng, jemputanku juga belum karna 
ban mobilnya bocor. Kebetulan banget kan supir kakak juga 
jemputnya telat padahal biasanya selalu standby depan 
gerbang." 


"Kayak udah takdir gitu kita nunggu barengan, jangan- 
jangan kita jodoh ya kak?" 


"Mungkin." 

Wajah Mikaela bersemu merah ketika Darren meliriknya. 

Darren berdecih mendengar cerita Mikaela. Seumur hidup 
yang ia tahu supirnya tidak pernah telat menjemput pangeran 


kesayangan orangtuanya itu. Kalaupun telat ayah mereka pasti 
sibuk menyuruh siapapun untuk menjemputnya. 


Daffa pinter banget memanfaatkan situasi dan kondisi. 
Umpat Darren dalam hati membayangkan tingkah konyol 
saudara sekandungnya itu. 


Darren membelokan mobilnya ke arah jalan yang 
berlawanan dengan Rumah Mikaela. 


"Kak, kakak lupa lagi jalan rumahku?" 
"Nggak" 


"Iya, pasti kakak lupa. Tadi kakak minta send location, 
padahal kak Daffa kan udah pernah ke rumah." 


Darren melupakan fakta itu. 

"Sekarang kakak salah belok, harusnya ke arah sana kak, 
bukan kesini." lanjut Mika menjelaskan arah rumahnya sambil 
menunjuk-nunjuk jalan. 

Darren hanya diam tidak menjawab dan tidak berniat 
memutar balik arah untuk mengantar Mika pulang. Sampai 
beberapa menit kemudian dia membuka suaranya. 


"Temenin gue makan risoles." 


Daffa saja pintar memanfaatkan situasi. Kenapa dia 


tidak? 


Pari 14: 
1 love yol 


Mobil Darren melaju santai di daerah perbukitan. Sepi, 
hanya sedikit kendaraan yang berlalu lalang disana. Di 
pinggiran jalannya masih banyak rumah-rumah tradisional milik 
penduduk yang sederhana dan unik. Di halaman rumah mereka 
terdapat kebun sayur kecil, banyak tanaman seperti cabe, tomat 
dan tanaman-tanaman buah. 


Mikaela terlihat antusias dan senang menyaksikan 
pemandangan itu. 


"Kita mau kemana sih kak?" 
"Nanti juga tau." 


Sekitar 20 menit waktu yang ditempuh, akhirnya mereka 
sampai di salah satu rumah tradisional yang letaknya di atas 
bukit. Rumah itu terbuat dari kayu berwarna coklat tua 
kemerahan. 


Mikaela terkagum-kagum melihatnya. Sangat asri dengan 
berbagai macam tanaman di halaman dan bunga-bunga mungil 
di teras serta kaktus-kaktus yang tergantung dalam pot. 


"Ini villa bokap." Darren memberitahu Mika agar tidak 
bertanya-tanya lagi. 


"Bagus banget kak." 
"Cuma Villa kecil." 


Dua orang wanita terlihat keluar dari dalam Villa dengan 
berlari-lari kecil. 


"Eh mas..." 


Kata-katanya terhenti, seperti kebingungan siapa yang 
akan dipanggilnya. 


"Daffa bi." 


Darren beruntung karena penjaga Villanya tidak terlalu 
dekat dan faham kepada Daffa dan Darren. 


"Iya, mas Daffa, udah lama nggak kesini, sama siapa 
mas?" Wanita yang menggunakan rok semata kaki itu melirik ke 
arah belakang tubuh Darren. Tubuh kecil Mikaela tersembunyi 
disana. 


"Temen." 

Darren menengok ke belakang tubuhnya sebentar melihat 
reaksi Mikaela yang terlihat sedikit kecewa. Memangnya dia 
mau disebut apa? 


"Ibu, bapak kok nggak ikut mas? Terus mas Darr--" 


"Bi tolong bikinin minum ya, saya haus." Potong Darren 
cepat. 


Wanita paruh baya itu segera menyuruh anak gadisnya 
yang berumur sekitar 20 tahunan untuk membuatkan minum. 
Sedangkan dia mempersilahkan Darren masuk ke dalam. 


"Villanya bibi bersihin tiap hari, soalnya bibi sama anak 
bibi yang tinggal disini mas." 


"Iya bi, papa udah kasih tau." 


"Ya sudah saya ke belakang dulu, mas Daffa mau makan 


" 


apa. 
"Nggak usah repot-repot bi, saya nggak lama." 


KKK 


Dinding-dinding dari kayu yang diplitur hingga terlihat 
mengkilat, dengan segala macam furniture yang kental dengan 
nuansa kayu dan ukiran-ukiran alami dari serat kayu itu 
menghiasi villa orang tua Darren. 


Begitu penjaga Villa meninggalkannya berdua saja dengan 
Mikaela, cowok itu langsung menuju tempat favoritnya. Balkon 
yang menghadap ke timur yang menampilkan pemandangan 
kota yang dapat dilihat dari atas. 


Sebentar lagi langit benar-benar akan menggelap, saat 
yang ditunggu-tunggu Darren untuk memandang cahaya-cahaya 
malam dari gemerlapnya lampu-lampu kota. Seperti yang ia 
lakukan dengan Daffa dulu. 


Mereka selalu menikmati suasana itu sambil bermain 
monopoli. Mainan kesukaan Daffa. Darren merindukannya. 


"Bagus bangeeeeecttt." 


Mikaela terlihat merentangkan tangan ikut menikmati 
pemandangan yang tersaji dari atas bukit. 


Dimeja balkon sudah tersedia teh hangat dan risoles yang 
dibawa Mika. 


Darren tidak tahu kenapa ia membawa gadis itu kesini 
sekarang. Yang Darren tahu ia hanya ingin membawanya. 
Diliriknya Mikaela yang sedang tersenyum menghirup udara 
sebanyak mungkin. 


Senyum itu. Selalu dapat menghipnotis Darren seperkian 
detik untuk terus menatapnya. 


Darren mengalihkan pandangannya ke arah langit malam 
agar tidak lebih terlarut. Dia memilih duduk di kursi yang 
terbuat dari rotan sambil menyesap tehnya. 


Mikaela berbalik menatap Darren. Tangannya bertumpu 
pada pagar balkon yang juga terbuat dari kayu. Rambut 
indahnya tertiup angin sore dingin menyebabkan helaian-helaian 
nakal menutupi wajah cantik itu. Ia mencoba menyibak 
rambutnya risih. 


"Aku nggak tau kalau disini ada tempat sekeren ini." Ujar 
Mika dengan senyum terbaiknya. 


Lagi-lagi Darren harus memalingkan wajah untuk tidak 
terhanyut pada senyum itu. 


"Gue makan risolesnya." 


Mikaela berjalan mendekat dan duduk di kursi rotan 
samping Darren. "Gimana?" Tanyanya antusias. 


"Enak." 


Bibir Mikaela terangkat tersenyum lebar menampakan 
giginya. Sangat manis. 


Darren terbatuk-batuk. Tersedak rasa pedas dari mulutnya. 


Buru-buru Mika menuangkan teh hangat ke gelas Darren 
dan menyuruhnya minum. Hangat ya tidak panas. 


Darren menegaknya pelan-pelan. Dadanya terasa terbakar 
sekarang. Apalagi setelah merasakan satu tangan mungil tengah 
mengelus-elus punggungnya. 


"Gue nggak apa-apa Mika." 


Wajah Mikaela terlihat sedih. "Maaf ya kak, aku bikinnya 
kepedesan ya? Soalnya kakak bilang suka pedes jadi aku pikir--" 


"Ini enak, gue suka." 
Wajah murung Mikaela berubah menjadi senyuman. 


Darren merasakan pengaruh Daffa sangat kuat untuk 
cewek ini. 


"Aku mau lihat bintang, ini udah mau malem." Ucapnya 
tiba-tiba. 


"Mana ada bintang." 
"Ada kak, bentar lagi ada." 


"Mendung." 


"Kita tunggu aja, aku bakal nunjukin bintang-bintang itu 
ke kakak." 


Well, Darren memilih diam dan menggigit satu demi satu 
risolesnya. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 19:11 WIB 
sudah 6 jam Darren bersama Mikaela. Ditambah mendung yang 
sedari tadi enggan menurunkan butiran airnya ke bumi. 


"Ayo pulang." Ajak Darren. 


"Yaaahh sebentar lagi dong. Aku mau nunjukin bintang ke 
kakak." 


"Orang gila juga tau malam ini mendung. Mana ada 
bintang." 


Mikaela terlihat cemberut tidak suka. Diraihnya tangan 
Darren dan menariknya untuk ketepian balkon. 


Darren kaget mendapat tindakan tak terduga dari cewek 
pemilik senyum yang membuat jantung Darren menjadi tidak 


sehat itu. 


"Aku udah bilang bintangnya ada kak." 


" " 


Jari telunjuk Mika terulur ke arah bentangan pemandangan 
dengan lampu yang bewarna warni, hijau, biru, merah, kuning, 
putih. 


"Itu bintangnya. Itu lautan bintang." 


Darren terkesima. 


Itu bintangnya, kita bisa lihat bintang-bintang di bawah 
dari sini, bintang di atas juga. Yang dibawah itu mirip lautan 
bintang kan? Bintang warna-warni' 


Hanya kalimat itu yang terngiang ditelinga Darren. 
Kalimat-kalimat yang Daffa ucapkan padanya ketika mereka 
masih saling menyayangi dan masih saling bermain bersama. 


Darren memandang Mikaela lekat. Tepat dimanik mata 
hazelnya. 


Mikaela terlihat dengan perlahan memudarkan senyumnya 
karena mata hitam Darren menatapnya tajam tidak terbaca. 


Ntah apa yang Mikaela pikirkan sekarang, Darren tidak 
tahu. Dia hanya ingin menatap gadis itu. Hari ini dalam 
hidupnya dipenuhi kata 'hanya ingin'. 


Perlahan tapi pasti tangan Mikaela terulur menyentuh pipi 
Darren, membelai lembut rahang dan pipinya. Darren terkesiap. 


"I love you kak." Ucap Mikaela lembut sebelum suara 
guyuran hujan menerjang atap dan pepohonan disekitarnya. 
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Mikaela harus mengumpulkan banyak keberanian ketika 
dengan sangat lancang, tangannya berhasil menyentuh wajah 
Daffa. Dadanya berdebar hebat. Tapi kenekatannya sekarang 
sudah mencapai persentase seratus persen. 


Menyentuh pipi Daffa adalah hal yang ia inginkan dari 
dulu. Dan mengucapkan kata 'I love you' secara langsung dengan 
serlus. Ia sangat serius sekarang. 


Cowok itu terlihat bingung dan memilih memutuskan 
kontak matanya pada Mika. 


"Ayo pulang." Ajaknya meninggalkan balkon. 
Lagi-lagi Daffa mengabaikannya. 


Mikaela bisa apa? Hanya menunggu lagi, sampai Daffa 
membalas perasaannya. 


Cewek itu hanya diam menunduk sambil mengikuti Daffa 
yang sibuk berpamitan kepada penjaga villanya. Mikaela juga 
ikut menyalami mereka. 


Sepanjang perjalanan hanya kebisuan yang melanda. 
Tidak ada satu patah katapun yang terlontar dari bibir mereka. 
Tidak juga dengan Mikaela. Ada perasaan malu dan juga kesal 
ketika Daffa mengabaikannya. 


Daffa memberhentikan mobilnya dipinggir jalan, 
membuka kaca jendelanya. 


"Bang martabak keju 2 bungkus." 


Dengan gesit Abang martabak itu membungkus martabak 
hangat yang baru saja keluar dari loyang. Mika dapat mengintip 
Abang penjual martabak itu menaburi banyak keju untuk 
topingnya dan tersenyum membayangkan betapa Daffa sangat 
menyukai keju. 


Hujan masih sangat deras mengguyur bumi tempat Mika 
berpijak. Membuat tubuhnya sedikit meremang. Belum lagi air 
conditioner mobil Daffa yang cukup dingin. Mikaela menyesal 
tidak membawa jaket. 


Penjual martabak lari memutar ke arah Daffa dengan 
membawa payung. 


Daffa terlihat menyerahkan uang seratus ribu. 
"Kembaliannya ambil aja." Ucapnya sambil menutup kembali 
kaca jendela. 

Satu kotak martabak terulur ke arahnya. Mikaela menoleh. 

"Untuk orang rumah." Kata cowok itu sebelum Mika 
bertanya. Ia menaruh bungkusan martabak dipangkuan Mikaela 
tanpa banyak bicara. 

"Makasih kak." 


KKK 


Darren melempar jaketnya sembarang, menjatuhkan diri 
ke sofa dan memijit pelipisnya. 


Hari yang sangat melelahkan dan sedikit menyenangkan. 

Rendy dan Billy menuruni tangga, terlihat lebih segar 
dengan rambut setengah basah dan memakai kaus dan boxer 
Darren, menandakan mereka baru saja mandi. 


"Mana martabak gue?" 


Darren menunjuk martabak di atas meja dengan dagunya 
pada Rendy. 


"Dari mana aja Lo? Katanya sebentar." tanya Rendy 
sambil mengunyah martabaknya. 


Darren diam malas menjawab. Cowok itu memejamkan 
matanya, meresapi tiap-tiap kejadian yang baru saja ia lalui hari 
ini. 


"Kepo amat Lo landak Afrika, itu urusan dia." Bela Billy. 
"Habisin, gue mau mandi." Darren bangkit dari sofanya. 


"Elah, Lo ga mau? Kita berdua sikat habis ni martabak." 
Rendy terlihat sudah menghabiskan beberapa potong martabak. 


"Buat kalian, gue nggak suka keju." 


"Reeennn, Lo baik banget sih, perhatian banget sama kita. 
Nggak kaya ni upil Cleopatra." Billy mendramatisir menunjuk 
Rendy dengan dagunya. 


Rendy hanya nyengir dan mengambil satu potong 
martabak, lagi. Sepertinya Rendy kelaparan. 


Belum sempat Darren melangkah ke anak tangga, Rendy 
memanggilnya kembali. 


"Oh iya, tadi telpon rumah Lo bunyi terus, gue nggak 
berani ngangkat. Bi Inah tadi lagi keluar. Jadinya nggak ada 
yang angkat." 


Darren hanya menyatukan jempol dan jari telunjuknya, 
membentuk huruf 'O' dan segera beranjak ke kamarnya untuk 
mandi. Badannya terasa sangat lengket. 


KKK 


Pagi harinya Rendy dan Billy terburu-buru pamit pulang 
ke rumah masing-masing. Mereka takut kalau-kalau terlambat 
datang ke sekolah. Biar bagaimanapun, mereka adalah murid 
teladan. #cieee 


Darren sudah sangat rapih dengan seragam sekolah 
sekarang, kacamata sudah bertengger manis di hidung 
mancungnya serta sudah siap membawa tas. Setelah melihat 
arlojinya ia memutuskan untuk duduk di kursi teras rumahnya 
dan menelpon Zania sebelum berangkat ke Sekolah. Masih ada 
sedikit waktu. 


Kemarin Darren sudah mengabaikan Zania. Padahal Zania 
menelponnya berulang kali dan ada satu nomor tidak dikenal 
menelponnya hingga puluhan kali. 


"Good morning sayang." 


"Morning Nia, sorry, kemarin aku lagi nyetir, pulangnya 
capek banget jadi langsung tidur." 


"Nia 7m 
"Sayang." 
Terdengar Zania tertawa di seberang. 


"Itu nggak penting, kemarin aku telpon berkali-kali nggak 
diangkat, Mama kamu telpon juga nggak diangkat." 


"Mama nggak telpon." 
"Mama kamu telpon pakai nomer mama aku sayang, 


soalnya ponsel mama kamu ketinggalan, orang tua aku kemarin 
dateng langsung ke rumah sakit, soalnya aku dirumah sakit." 


"Jadi ada apa? Kamu sama Mama telpon puluhan kali, 
Daffa nggak kenapa-kenapa kan?" 


Darren sedikit was-was tetapi mendengar suara Zama 
yang terkesan tenang dan santai, Darren yakin tidak terjadi apa- 


apa pada kembarannya. 


"Aku malah mau kasih kabar baik sama kamu, kamu sih 
sibuk banget kemarin, jadi nggak spesial lagi." 


Zania pura-pura ngambek. 

"Kabar baik? Daffa gerakin jari tangannya lagi?" 

"Nggak." 

"Terus?" 

"Lebih dari itu." 

"Gerakan tangan sama kakinya?" Zania terkekeh. 

"Jadi?" Darren semakin tidak sabar. 

"Dia udah sadar sayang." 

"Daffa udah sadar." 

Darren diam mencerna kata-kata yang barusan saja Zania 
ucapkan kepadanya. Seperti ada kelegaan pada hatinya 


mendengar kalimat itu. 


"Aku ke Singapura sekarang." 


Part 15 : 
Hilang Lagi 


Mikaela melangkahkan kakinya lebar-lebar di halaman 
sekolah yang dipenuhi oleh murid-murid yang sedang 
memanjakan diri mereka menikmati sedikit waktu bebas setelah 
menghabiskan berjam-jam lamanya untuk belajar. Hari ini ia 
celingukan mencari sosok Daffa yang seharian tidak nampak 
dimatanya, begitupun dengan Rendy. 


"Kemana sih mereka, di kelas nggak ada, di kantin juga 
nggak ada." Gerutu Mika. 


Padahal hari ini Mikaela datang ke sekolah dengan hati 
riang gembira, ia datang pagi-pagi sekali setelah membuah janji 
dengan Siska untuk menceritakan bahwa Mika dan Daffa pergi 
bersama kemarin. Tapi sekarang moodnya berubah menjadi 
buruk karena tidak melihat Daffa dimana pun. 


Akhirnya Mika memutuskan untuk pergi ke taman 
sendirian. Siapa tau kak Daffanya ada disana. Tetapi Nihil. 


Mikaela terduduk di bangku taman sendiri masih dengan 
gerutuan-gerutuan tidak berbobotnya. 


Cewek itu ingat tadi pagi ketika ia menceritakan pada 
Siska, Michelle juga ikut mendengar. Semakin lama Michelle 
selalu menempel padanya dan Siska, ada rasa senang karena 
mendapat teman baru, tetapi ada rasa sedikit kesal ketika 
menyadari bahwa ia mendapat saingan baru sekarang. 


Mata Mika membulat ketika dilihatnya Rendy sedang 
berjalan bersama Michelle menuju lapangan basket. Tidak 
membuang waktu lama Mikaela langsung menghampiri mereka 
berdua. 


Nafasnya tersengal-sengal ketika berada di depan Rendy 
dan Michelle. Mika sedikit berlari tadi. 


Rendy menatapnya dengan salah tingkah. Mika tidak tahu 
kenapa. 


"Kak Daffa mana?" Tanya cewek itu to the point. 

"Kak Mika, kayak habis dikejar setan aja deh, duduk situ 
yuk." Ajak Michelle menunjuk kursi bawah pohon beringin 
dekat kelas Mika. 

Mereka bertiga melangkah bersama ke arah bangku 
tersebut, dan langsung mendudukkan diri masing-masing seperti 
kelelahan setelah mengangkat beban berat. 

"Jadi kak Daffa mana?" tanya Mika lagi. 

Rendy mengangkat bahunya. "Nggak tau." 

"Kok bisa nggak tau, kan kakak temennya?" 


"Dia absen hari ini." 


"Kenapa?" Nada suara Mika terdengar khawatir. 

"Kan gue bilang nggak tau Mika cantik." 

"Padalah kemarin dia baik-baik aja, apa dia sakit karena 
kehujanan?" Mika bertanya-tanya pada dirinya sendiri. "Tapi 


nggak mungkin, kan naik mobil." 


"Wait Mika. Kemarin?" Rendy memastikan 
pendengarannya tidak salah. 


"Iya kak kemarin, kan kak Daffa jalan sama kak Mika." 
Michelle yang menjawab pertanyaan Rendy sambil tersenyum. 


Rendy hanya terdiam seperti memikirkan sesuatu. 


"Mereka ke villa lho." Bisik Michelle pada Rendy dengan 
suara yang sedikit keras sehingga Mikaela bisa mendengarnya. 


"Ngapain?" Rendy menatap Mikaela. 


"Kita cuma lihat bintang, terus pulang." Jawab Mika 
tersipu malu. 


"Yakin kak cuma lihat bintang? Kemarin malem kan 
hujan, lagian kakak pergi dari siang sampe malem lho kak." 


Michelle terdengar mengintrogasi. 


"Emangnya mau ngapain?" Mika mulai sedikit kesal 
karena itu. 


Rendy bangkit dari duduknya. "Gue ke kelas dulu ya." 


"Eh tunggu dulu kak, beneran kakak nggak tau kenapa kak 
Daffa nggak masuk?" 


Rendy menggelengkan kepalanya. "Gue nggak harus tau 
semua yang dia lakuin kan Mika?" 


Nada bicara Rendy sedikit berbeda. Setelah mengatakan 
itu, dia berlalu dari hadapan Mikaela dan Michelle. 


"Aneh ya?" Gumam Mika. 

"Aneh kenapa kak?" 

"Aneh kok tumben kak Rendy nggak tau." 

"Kak Daffa ada urusan keluarga." Ceplos Michelle. 
Mikaela mengerutkan keningnya menatap Michelle. 


"Kak Rendy yang bilang, masa kakak ga tau? Emang kak 
Daffa nggak ngabarin kakak?" 


"Padahal kemarin kalian udah kencan berdua kan kak?" 
Michelle tersenyum manis. 


"Yaudah kak, aku juga mau balik ke kelas ya, udah mau 
masuk nih. Bye." Michelle menggerakkan jari-jarinya kepada 
Mika. 


"Ya. " 
Mikaela tidak menyukai senyum Michelle yang baru saja 


1a tunjukkan padanya dan merasa senyuman itu adalah ejekan 
untuk Mika. Ntah kenapa ia bisa-bisanya berfikir demikian. 


Padahal Michelle yang memberi tahunya kalau Daffa sedang 
ada urusan keluarga. Yang menjadi pertanyaan besar sekarang 
adalah. Kenapa Rendy diam saja? Dan tidak 
memberitahukannya? 


KKK 


Suara tawa pecah dalam ruangan yang serba putih dan 
berbau obat-obatan itu, di atas ranjang Daffa sedang bersenyum 
lemah mendengar candaan ayahnya dan ayah Zania. 


Di ruangan ini tengah ramai sanak saudara yang 
berdatangan menjenguk Daffa. 


Darren hanya diam di karpet lantai berbulu lembut yang di 
bawa oleh Orang tuanya, karna akan ada banyak orang yang 
berdatangan dan sofa ruangan itu tidak akan cukup untuk 
diduduki. 


Mata Darren tidak lepas dari Daffa, tubuhnya semakin 
kurus, kulitnya semakin putih dan pucat. Zania memegang erat 
tangan Darren di sampingnya. 


"Kapan Daffa bisa pulang?" Tanya salah satu pamannya 
kepada ayah Daffa. 


"Sampai Daffa benar-benar pulih." Jawab Brata mengelus 
kaki Daffa yang tertutup selimut putih. 


Daffa sendiri tidak dalam keadaan sehat untuk berbicara. 
Dia hanya bisa berbaring lemah, sesekali tersenyum menanggapi 
guyonan paman dan bibinya. 


Darren juga tidak mau banyak bicara, ia masih terlalu 
canggung untuk berbicara pada kembarannya setelah sekian 


lama. Sesekali mata mereka bertemu pandang kemudian saling 
mengalihkan. 


Daffa mungkin masih belum mengetahui kalau Darren 
menggantikannya di sekolah. Ia harap Daffa tidak akan marah 
dengan apa yang ia lakukan, karena itu semua demi dirinya. 


Sudah 2 bulan lebih Darren menggantikan Daffa. Sisa 
waktu sebulan lagi sampai Ujian Nasional. Darren berharap agar 
Daffa cepat pulih dan bisa mengikuti Ujian nantinya. Semoga 
saja. 


Mata mereka bertemu lagi. Daffa melemparkan senyum 
pada Darren, cowok itu tersenyum canggung tidak tahu harus 
berbuat apa. Padahal ketika Daffa masih koma, Darren sangat 
lancar mengutarakan isi hatinya. 

Zania yang masih menggenggamnya terlihat menyenggol 
sedikit lengan Darren sambil ikut tersenyum, menyuruh Darren 
untuk mendekat ke arah Daffa. 

Darren menurutinya. Biar bagaimanapun Daffa adalah 
orang yang ia sayang, mungkin dengan begini mereka bisa dekat 
kembali. Itu yang Darren inginkan dari dulu. 

"Apa masih sakit?" Darren tidak tahu harus bertanya apa. 

Daffa hanya mengangguk lemah. 

"Cepet sembuh, sebentar lagi Lo kan ujian." 


Daffa mengangguk lemah lagi sambil tersenyum. 


Darren bingung harus bicara apa lagi sekarang. Dia hanya 
mengambil kursi dekat jendela dan menaruhnya di samping 


ranjang Daffa. Cowok itu duduk di sana dalam diam, sambil 
menyibukkan dirinya dengan ponselnya. 


Diponselnya ada beberapa pesan dari Rendy yang terus 
menanyakan bagaimana keadaan Daffa. 


Tadi pagi sebelum Darren terbang ke Singapura, Darren 
sempat mengirim pesan ke Rendy untuk mengabari bahwa Daffa 
sudah siuman. Setelah itu Darren tidak sempat lagi mengecek 
ponselnya, Rendy mengirim pesan bertubi-tubi padanya. 


Darren tau Rendy sangat khawatir. Dia adalah sahabat 
Daffa satu-satunya. Darren memutuskan untuk memberi tahu 
Rendy kalau Daffa baik-baik saja. 


Pesan dari Michelle pun masuk di ponselnya. Michelle 
sudah tau kalau Daffa sudah sadarkan diri. Ibu Michelle sempat 
menelpon ibunya, dan sudah dapat dipastikan kalau Michelle tau 
tentang keadaan Daffa. 


Darren membuka pesan terakhir. 


PacarDaffa 
'Kak dimana?' 09:31 


PacarDaffa 
'Nggak masuk ya hari ini? Kenapa kak?' 12:03 


PacarDaffa 
'Kata kak Rendy, ada urusan keluarga ya?' 12:31 


PacarDaffa 
'yaahh, nggak dibales 1' 13:29 


Darren hanya membacanya, tidak ingin sama sekali 
membalas pesan itu. 


KKK 


Mikaela memeluk boneka beruang besarnya di atas 
ranjang, sambil membolak-balik benda pipih berwarna gold 
yang ia tunggu-tunggu untuk bergetar. 


Piyama pink flowers yang ia pakai terlihat sedikit kusut 
karena Mika berguling-guling tidak tentu arah membuat 
ranjangnya berantakan. 


"Kak Daffa nggak bales." gumamnya sedih. 


Baru saja ia mengirim pesan lagi pada Daffa. 
Mengucapkan selamat malam. Menanyai sedang apa. Dan kata- 
kata monoton lainnya. Apa yang harus ia tulis lagi agar Daffa 
membalas pesannya? 


Mikaela takut terjadi sesuatu pada Daffa. Mikaela takut 
Daffa tidak akan muncul beberapa hari di sekolah dan tiba-tiba 
berubah menjadi lebih dingin seperti sebelumnya. 


Bukannya tidak sadar, tapi hari dimana Daffa tiba-tiba 
menghilang selama beberapa hari dengan alasan sakit, Mika 
percaya itu, tetapi tiba-tiba juga muncul dihadapannya seperti 
orang yang berbeda. 


Mikaela sangat takut jika itu terjadi lagi setelah kemarin 
baru saja ia mengalami hal yang manis. 


Menurutnya pergi berdua dengan Daffa ke Villa itu adalah 
suatu kemajuan. Dan sekarang Daffa harus menghilang dengan 


alasan yang tidak jelas. Sebenarnya urusan keluarga macam 
apa? Kenapa kak Rendy seperti berusaha menutupi darinya? 


Cewek itu tersenyum mengingat hari dimana dirinya 
merasa sangat dekat dengan Daffa sebelum cowok itu 
menghilang karna sakit. 


Flasback.. 
Mikaela mengikuti langkah kecil cowok di depannya yang 
sedang memilih-milih buku di rak perpustakaan sambil kadang- 


kadang membenarkan letak kacamanya. 


Wangi mint menguar kuat dari cowok itu. Mika mencoba 
mengendusnya sejenak. Cowok itu menoleh pada Mika. 


"Kamu kayak kucing." Ucapnya. 


Dan sang kucing kecil hanya tertawa nakal tidak 
tersinggung sama sekali. 


"Mending kamu. ambil buku yang lagi kamu pelajari 
daripada nggak jelas ngikutin aku." 


"Iya kak Daffa sayang." 


Cowok yang dipanggil Daffa itu hanya berdecak. 
Ditangannya sudah penuh beberapa buku yang akan ia gunakan 
untuk mengerjakan tugasnya. 


Mikaela terus mengikuti langkahnya tanpa berniat 
mengambil buku apapun. Daffa duduk di salah satu kursi 
perpustakaan dan menaruh buku-bukunya ke meja. 


Mikaela memutar badannya memilih duduk tepat di depan 
Daffa. Kepalanya ia tidurkan di lengannya sambil menatap 
cowok di depannya yang mulai sibuk menyalin tugas di buku 
catatan. 


Detik demi detik berlalu tanpa ada suara dari mereka 
berdua. Mikaela hanya tersenyum-senyum sendiri melihat 
keseriusan Daffa. 


Tiba-tiba Daffa mengalihkan pandangannya dari buku ke 
arah Mika sambil tersenyum. Senyum yang tidak bisa Mikaela 


artikan. 


Daffa mengambil salah satu bukunya dan menutup wajah 
cewek itu menggunakan buku tersebut. 


Mikaela tidak terima dan menyingkirkan buku itu dari 
wajahnya. 


"Kamu ganggu banget, Mika." 
Bola mata Mika memandang ke langit-langit kemudian 
menatap Daffa. "Ganggu apa kak? Aku kan cuma diem aja 


daritadi." Ucapnya menggoda. 


"Jangan lihatin aku kayak gitu." Daffa terlihat malu-malu 
mengucapkannya. 


Mika tertawa senang melihat wajah Daffa yang memerah. 
Diambilnya pena milik Daffa, cewek itu menusuk-nusuk lembut 
pipi Daffa. 

"Kakak lucu deh." Ledeknya. 


Daffa menepis tangan Mika. "Sana belajar." 


"Nanti, sayang kan kalau sekarang aku belajar." 

"Ok, tapi jangan lihatin aku terus." 

"Why? Kakak malu ya?" 

"Nggak." Daffa mengambil buku lain dan mengangkatnya 
tinggi-tinggi. Membaca buku tersebut tepat didepan wajah. 
Menutup wajahnya agar tidak melihat Mika dan sebaliknya. 

Mika mengalihkan buku tebal itu. "Tepati janji dulu." 


"Apa? " 


"Katanya mau traktir banana ice cream, aku nunggu terus 
tapi nggak dibeli-beliin." 


Mika pura-pura ngambek sambil menyilangkan tangannya 
di depan dada. 


"Oke, besok." 

Wajah Mika berbinar-binar. "Beneran?" 

"Iyaaa." 

"Ya udah, nanti aku belajar yang rajin." 

Daffa hanya tersenyum kembali mengerjakan tugasnya. 
"Besok kakak mau dibawain bekal apa?" 


"Kak, bekal apa?" 


"Terserah, Mika." 


Mikaela tersenyum kembali meletakan kepalanya di 
lengan sambil memandangi Daffa. 


Flasback off. 


Setelah hari itu, Mikaela tidak bertemu Daffa karena kata 
Rendy Daffa izin sakit. Hari berikutnya Mikaela tetap 
membawakan Daffa bekal seperti biasa berharap Daffa sudah 
sehat kembali. Tetapi cowok itu belum juga menampakkan 
batang hidungnya. 


Mika sudah berusaha menanyakan pada Rendy dimana 
rumah Daffa, tapi Rendy tidak memberitahunya dengan alasan 
tidak tahu. Itu tidak mungkin, ia yakin Rendy tau dimana rumah 
Daffa. 


Mika mencoba mengiriminya pesan, tetapi tidak pernah 
dibalas. Jangankan dibalas, dibaca saja sepertinya tidak. 


Setelah beberapa hari baru ia bisa melihat Daffa lagi di 
sekolah. Tetapi Daffa berubah padanya, bahkan Daffa tidak 
membahas tentang janjinya membelikan ice cream. Mikaela 
sengaja diam saja. Ingin tahu bagaimana reaksi Daffa. Tidak ada 
reaksi apapun dari cowok itu. Malah Daffa semakin lama 
semakin jauh darinya. 


Mikaela mengingat kejadian kemarin, lalu tersenyum. Ia 
merasa mengantuk sekarang. Cewek itu memutuskan untuk 


mengirim pesan pada Daffa sebelum tidur. Lagi. 


'Good night kak, have a nice dream' 


Pari 10 : 
Hope 


Hari kedua Mikaela tetap tidak menemukan Daffa dimana 
pun. Daffa masih tetap absen tanpa keterangan. 


Dengan terus mendesak Rendy cewek itu ingin tahu ada 
urusan apa Daffa sampai dua hari harus tidak masuk sekolah. 
Tapi tetap saja Rendy bungkam dengan alasan dia tidak harus 
tau apa saja yang Daffa lakukan, karena mereka punya urusan 
pribadi masing-masing. Sebenernya Rendy benar. Kenapa 
Rendy harus tau semua urusan Daffa, dia hanya seorang 
sahabat. 


Berulang kali Michelle menyuruh Mika untuk bersabar, 
seolah-olah dia sudah tahu apa yang sedang Daffa lakukan. 
Begitu pula dengan Siska yang memintanya untuk terus 
bersabar. 


Baiklah Mikaela kali ini memang harus bersabar. 
Menunggu Daffa menyelesaikan urusannya dan terus menunggu 
siapa tahu pesannya akan dibalas Daffa. 


Mikaela mulai sibuk mempersiapkan acara yang akan 
diadakan Sabtu ini, semua kelas harus menampilkan pertunjukan 


apapun itu yang berbentuk kesenian, dan yang paling bagus 
akan di pilih menjadi juara umum tahun ini. 


Mikaela sebagai anggota OSIS diberi tugas untuk mendata 
para peserta yang mendaftar berbagai perlombaan yang akan 
diselenggarakan sekolah serta mendata kelas yang ingin 
menampilkan pertunjukan di malam puncak nanti. Seluruh 
anggota OSIS sibuk menyusun konsep acara. 


Kegiatan ini mengalihkan sejenak pikirannya dari Daffa. 


Mulai dari hari ini kegiatan belajar mengajar ditiadakan 
sampai dengan malam puncak acara. Tentu saja itu menjadi 
surga tersendiri bagi para siswa siswi dari kelas X sampai 
dengan XII. 


Mereka sibuk menghias kelas mereka masing-masing 
dengan seunik mungkin, karena, seperti tahun kemarin ada 
perlombaan kelas paling kreatif dan kelas paling bersih. Para 
siswalah yang sibuk mempersiapkan apa saja yang akan mereka 
tampilkan nanti di acara puncak. 


Kebanyakan dari mereka akan menampilkan drama, 
musikalisasi puisi, paduan suara dan band. 


Mikaela sedang menggunting-gunting kertas karton di 
aula sekolah, dibantu Siska dan Michelle. Ia sedang membuat 
nomer peserta untuk para siswa dan kelas-kelas yang akan 
mengikuti perlombaan. 


"Gimana? Pesen Lo udah dibales belum sama Daffa?" 
Tanya Siska sambil menggunting kertas karton warna biru muda 


menjadi bulatan-bulatan besar. 


Mikaela menggelengkan kepalanya lemah. 


"Masa sih? Aku aja udah dibales lho kak." Sambar 
Michelle mengeluarkan ponselnya dari saku dan mengetik- 
ngetik sesuatu kemudian menunjukkan pada Mikaela. 


Mikaela melihat dengan jelas pesan dari Daffa untuk 
Michelle itu. Walau hanya tulisan '1ya' yang tertera disana 
setidaknya Daffa sudah membalas pesan Michelle dan 
mengabaikan pesannya. Oke, bagus. 


Siska menatap Mikaela tidak enak kemudian terlihat 
menyenggol Michelle yang langsung mengantongi lagi 
ponselnya dengan cuek. 


"Mungkin pas kebetulan dia sempet bales pesennya 
Michelle," hibur Siska yang malah memperparah wajah murung 
Mikaela. 


Yang terpikir oleh cewek itu sekarang adalah kenapa 
Daffa sempat membalas pesan Michelle tetapi pesannya tidak? 


"Eh, kalian udah siapin baju untuk dansa nanti?" Siska 
mencoba mengalihkan perhatian. 


"Aku belum, aku belum." Michelle terlihat antusias 
dengan topik ini. 


Mikaela merasa tertarik juga dengan topik yang 
disampaikan Siska. Menurutnya itu penting. Nanti dia ingin 
tampil cantik dan mengajak Daffa untuk menjadi pasangan 
dansanya. 


"Gue udah ada sih, tapi dressnya terlalu ketat dan sexy." 
Ujar Siska. 


"Big No Siska, Kepala Sekolah udah ngasih tau peraturan 
untuk pakaian yang akan dipakai dimalam puncak, kalau sampe 
ada murid yang pake pakaian sexy, bisa mampus OSIS kita," 
larang Mikaela. 


Siska tertawa. "Ya nggak mungkin juga gue mau pake 
dress begituan ke sekolah. Ini cuma acara pesta dansa buat 
sekolah, bukan mau ke club." 


"Aku juga belum punya dress sih kak." Michelle 
meletakan jari telunjuknya ke dagu. 


"Blouse juga nggak apa-apa kok, jeans juga nggak apa-apa 
asal atasannya sesuai dan sopan." Kata Mikaela. 


"Are you serious kak? Aku sih nggak mau, aku mau pakai 
dress yang cantik. Aku mau kelihatan cantik di depan cowok 
yang aku suka." 


Mikaela langsung menatap Michelle mengerti, siapa 
cowok yang bule itu suka. Siapa lagi kalau bukan Daffa? 


"Gimana kalau pulang sekolah nanti kita cari dress 
bareng-bareng? Pasti seru," ajak Siska. 


"Wah ide bagus kak, aku mau, aku mau." 
Mikaela tersenyum lebar. "Mauuuuuu." 


Dia tidak ingin kalah dengan Michelle, gadis itu sudah 
menang banyak dari Mika, tinggi badan, body, wajah, bahkan 
Daffa saja sampai memilih membalas pesan Michelle daripada 
Mika. Kali ini Mikaela tidak ingin kalah. Dia juga ingin 
kelihatan cantik memakai dress. 


Pulangnya dengan diantar supir Mikaela, mereka 
menjelajah butik-butik yang direkomendasikan oleh beberapa 
teman kelas mereka. Tidak lupa juga ke mall, untuk cuci mata, 
melihat pakaian yang lucu-lucu. Mikaela tidak sanggup jika 
tidak membelinya. 


Begitu pula dengan Siska dan Michelle, begitu melihat 
pakaian yang sesuai selera, mereka tidak ingat dengan tujuan 
awal lagi datang kesini. Typical girls. 


Siska dan Michelle terlihat sedang memilih-milih Hoodie 
lucu yang ada di bagian pojok. Sekarang mereka sudah ada di 
salah satu mall terbesar dikotanya. Sedangkan Mikaela yang 
kakinya sangat pegal karena berkeliling hanya bisa sejenak 
melepas lelah, duduk di kursi panjang dekat dengan cermin 
besar yang membentuk prisma segitiga. 


Mikaela memyjat-mijat lututnya sambil menyedot 
milkshake coklat yang sempat ia beli tadi. Dilihatnya Siska dan 
Michelle yang sedang tertawa berebut Hoodie berkarakter 
boneka-boneka lucu. 


Siska melambaikan tangan kepada Mikaela supaya gadis 
itu datang mendekat ke mereka, tapi Mika hanya tertawa dan 
menggelengkan kepalanya malas. Lagipula belanjaannya sudah 
penuh dua kantung, tapi yang ia cari belum ia dapatkan. 


Mikaela memutuskan untuk berjalan-jalan kecil ke bagian 
dress-dress yang terpajang di etalase salah satu butik dalam mali 
itu. Sebelumnya ia sudah memberi kode kepada Siska dan 
Michelle supaya mereka menyusulnya nanti. 


Satu persatu ia lihat dress itu, dari yang terpajang sampai 
yang hanya digantung menggunakan hanger yang berada di 
dalam butik. 


Beberapa dress sudah ia lihat tapi belum ada satupun yang 
membuat Mikaela tertarik sampai ia melihat salah satu warna 
yang mencuri perhatiannya, warna cream lembut. Diambilnya 
dress itu, dan di tempelkan di tubuhnya. Dress sederhana 
dengan potongan yang pas di tubuhnya, dibagian atas terdapat 
payet-payet dengan warna yang senada, cream lembut, dress 
lengan pendek yang panjangnya dibawah lutut. Ia menyukainya. 


Tidak berpikir panjang lagi Mikaela segera menyuruh 
salah satu SPG yang bekerja di butik itu untuk membungkusnya 
dan ke kasir untuk membayar. Akhirnya ia mendapatkan dress 
yang sesuai dengannya. 


Mikaela membayangkan ketika ia mengenakan dress itu, 
apa yang akan Daffa katakan padanya. Apa Daffa akan 
mengatakan kalau dirinya cantik dan Daffa menyukainya atau 
tidak. 


"Wah udah dapet nih." Siska yang sudah disebelahnya 
membuyarkan lamunan Mikaela. 


Sementara itu Michelle sudah menuju ke arah dress-dress 
yang ia lihat tadi. 


"Iya, buruan sana cari, udah sore ini, biar cepet pulang." 
"Oke, oke." Siska menyusul Michelle. 


Mikaela menunggu mereka di bangku yang disediakan 
butik tersebut untuk menunggu. 


Tak lama Michelle datang dengan dress yang warnanya 
mirip dengan warna dress yang Mika pilih, tetapi dengan model 
yang berbeda. 


"Bagus nggak kak?" Tanyanya pada Mika. 


Mika menunjukan ibu jarinya, menandakan kalau dress 
yang dibawa Michelle bagus. Ya memang bagus, Mika 
menyukai warnanya, tetapi modelnya sedikit berani walau dress 
itu cukup sopan. 


"Aku beli yang ini mbak." Michelle menyerahkan pada 
SPG yang daritadi berdiri disampingnya. 


Setelah Michelle menemukan dress yang ia mau, tak lama 
Siska juga mendapatkan apa yang ia inginkan. Siska memilih 
warna hijau muda yang segar. Butik ini akan menjadi butik 
langganan mereka nantinya karena banyak pakaian bagus yang 
sesuai dengan selera mereka. 


Mereka bertiga memutuskan untuk makan dulu di salah 
satu restoran cepat saji yang ada di dalam mall, karena kelaparan 
setelah berkeliling. 


Sesudah makan, Siska mengatakan untuk pulang bersama 
Michelle karena rumah mereka searah dan berlawanan dengan 
rumah Mika. Michelle menelpon supirnya untuk menjemput 
mereka. 


Mikaela pamit pulang duluan, karena ia merasa lelah dan 
ingin buru-buru pulang untuk mandi. 


KKK 


Seperti biasa, jika malam hari tiba kerjaan Mikaela hanya 
berbaring di ranjang besarnya sambil memeluk boneka beruang 
besar hadiah ulang tahun ayahnya waktu Mika kecil. 


Di bawah, terdengar ramai cekikikan, candaan ayah dan 
teman-temannya yang berkumpul, ntah membahas apa, Mikaela 
tidak mengerti. 


Cewek itu bangkit dari ranjang dan duduk di meja belajar, 
diambilnya kalender kecil yang tergeletak di meja itu dan pena 
lucu berbentuk panda di bagian ujung. 


Mikaela melingkari tanggal yang bertuliskan hari Minggu, 
tanggal dimana Mikaela dilahirkan. Minggu besok adalah 
ulangtahunnya yang ke-17. Ia menulis sesuatu disana. 


Mika tersenyum menatap kalender itu. Bagaimana bisa 
kebetulan terjadi di hidupnya. Hari Sabtu, malam puncak acara 
di sekolahnya akan dia manfaatkan dengan baik. Jika ia bisa 
berdansa dengan Daffa itu akan menjadi kado terindah untuk 
ulang tahunnya. 


Tangan Mika terulur untuk menggeser tirai di jendelanya 
agar sedikit terbuka. Ia memandang langit. Langit yang sama 
dengan langit yang dipandang Daffa. Cewek itu masih saja 
berpikir kenapa Daffa tidak membalas pesannya. 


"Kakak kenapa sih? Jahat banget, kenapa kakak pilih bales 
pesen Michelle daripada pesenku? Sebenarnya apa hubungan 
kakak sama Michelle sih?" Gerutu Mika sedikit kesal. 


Mikaela menghela nafas, ingat bagaimana jika sampai 
akhir dia tetap belum memenangkan hati Daffa, padahal 
sebentar lagi murid kelas XII akan ujian. Itu artinya sebentar 
lagi Daffa akan meninggalkan sekolah. Dan mereka tidak bisa 


saling bertemu lagi setiap hari, kecuali Mika selalu 
menguntitnya kemana-mana. 


Sedangkan Mikaela tidak tahu dimana rumah Daffa. 
Cewek itu merasa tidak tahu apa-apa tentang Daffa sekarang. 


Mikaela memilih mengabaikan perasaan itu dan terus 
berusaha sebisa mungkin untuk bertahan. 


"Semangat!" tangannya mengepal meyakinkan dirinya 
bahwa 1a mampu. 


KKK 


Sementara itu.. 


Mata Darren terpejam dengan lengan menjadi bantalnya. 
Ia tengah berbaring di sofa ruangan Daffa, menunggu 
kembarannya yang sedang tidur. Kini hanya mereka berdua di 
ruangan itu. Karena orang tua mereka sedang berkumpul dengan 
kerabat jauh yang berkunjung untuk menjenguk Daffa di rumah 
pamannya. 


Zania sudah pulang daritadi karena harus belajar untuk 
ujian semesternya besok. 


Darren membuka mata. Sebenarnya ia tidak bisa tidur 
sekarang. Ditengoknya Daffa yang sudah tertidur pulas dengan 
nafas yang teratur. Keadaan Daffa semakin membaik. 


Darren berfikir tentang kuliahnya, berapa banyak mata 
kuliah yang tidak lulus semester ini, apakah mereka akan 
memberikan ujian susulan karena alasan Darren sakit? Ntahlah 
Darren tidak tahu. Waktu mengambil keputusan untuk menjadi 


Daffa, yang Darren pikirkan hanya membantu cowok itu. Tidak 
ingin Daffa gagal tahun ini. 


Lagipula jika Darren berpikir ulang, tidak masalah jika ia 
harus mengulang beberapa mata kuliahnya, dan dia bertekad 
harus lebih baik di semester depan untuk mengejar 
ketertinggalannya. Itu lebih baik dibanding Daffa yang harus 
mengulang kelas lagi. Sesekali ia harus merasakan apa yang 
kembarannya rasakan. 


Sedikit tidak adil, ketika kembarannya kesakitan tetapi 
Darren sehat dan tidak mengalami gangguan apapun 
dikesehatannya. 


Yang menurut Darren tidak adil juga baginya adalah 
karena orang tua mereka dan orang terdekatnya lebih 
menyayangi Daffa. 


Pernah dulu ketika Darren menjadi juara kelas dan 
dihadiahi sepeda baru oleh ayahnya, ia harus merelakan sepeda 
itu pada Daffa, karena Daffa menangis tidak berhenti. Ibunya 
merayu Darren sampai akhirnya Darren mau menyerahkan 
sepeda itu. Ayahnya berjanji akan membelikan sepeda yang 
baru. Tetapi Darren sudah tidak mau. Ia tidak menginginkan 
sepeda lagi. 


Darren tersenyum mengingatnya, mengingat betapa egois 
masa kanak-kanaknya. Cowok itu mengubah posisi tidurnya 
menghadap Daffa. "Lo ambil semua yang harusnya jadi milik 
gue." Gumamnya pelan. 


"Dan yang paling ganggu gue kenapa gue nggak bisa 
benci sama Lo? Kenapa Lo jauhin gue setelah apa yang gue 
lakuin buat Lo?" 


Hening. 


"Cepet sembuh Daff, kejar gue. Kita bisa berantem kayak 
dulu lagi. Pamer nilai. Pamer prestasi. Rebutan sesuatu yang 
ingin kita miliki." 


Darren tertawa miris. 


"Mikaela pasti kangen sama Lo. Lihat kan betapa Lo 
beruntung banget dicintai banyak orang? Orang tua kita selalu 
ada buat Lo, selalu disamping Lo, Lo punya sahabat yang baik. 
Rendy selalu nanya keadaan Lo tiap menit tiap jam. Lo punya 
cewek... yang cantik dan baik." 


Darren sedikit ragu mengucapkan kalimat terakhirnya. 


Mikaela. Cewek itu. Darren bingung bagaimana harus 
menghadapinya nanti. 


Bagaimana ia harus bersikap pada Mikaela nanti. Darren 
berharap Daffa cepat kembali ke sekolahnya dan ia kembali 
menjadi Darren. Menjalankan hidup mereka masing-masing 
seperti semula. 


Darren memejamkan mata, mencoba untuk tidur, masih 
sambil menghadap ke arah Daffa. 


Ia tidak melihat, cowok yang baru saja ia ajak bicara 
membuka matanya dan melihat ke arahnya sekarang. 


"Maaf." Ucap Daffa sangat pelan yang terdengar hanya 
seperti bisikan. 


Pari 17 : 
He's back 


Ini sudah hari ketiga Mikaela tidak melihat Daffa. Baru 
tiga hari saja rasanya Mikaela kehilangan semangat untuk 
sekolah. Apalagi nanti setelah Daffa lulus. 


Tidaaakkk. Mikaela menggeleng-gelengkan kepala kuat- 
kuat agar tidak memikirkan itu. Cewek itu mendapat tugas 
mengisi daftar peserta lomba yang harus ia pindahkan ke buku 
catatan di ruangan OSIS. 


Hari ini Siska sibuk dengan kelas mereka yang akan 
menampilkan paduan suara. Mereka juga menghias kelas itu 


dengan tema pedesaan. Mikaela sangat menyukai tema itu. 


Sedangkan Michelle juga sibuk dengan kelasnya. Alhasil 
Mika harus mengerjakan tugasnya sendiri. 


"Mikaaa." 


Merasa namanya dipanggil dengan suara yang sudah 
sangat familiar di telinganya, Mika menengok ke asal suara itu. 


"Kak Rendy." Sapanya lemas. 


"Kok lemes, kenapa? Sakit?" 


"Nggak kak, cuma kurang vitamin, Vitaminku nggak ada." 
Mika pura-pura memasang tampang menangis. 


Rendy terkekeh mengambil tempat duduk depan Mikaela. 
"Daffa emang brengsek ya, pergi nggak bilang-bilang." 


Mika mengalihkan pandangannya ke Rendy. "Dia nggak 
brengsek kak." 


Rendy makin tertawa. 

"Gue mau daftarin band gue buat tampil." 
"Hmm boleh, berapa orang anggotanya?" 
"Empat orang." 


Dengan cekatan Mikaela mencatat semua informasi yang 
Rendy berikan tentang bandnya. 


"Oke kak, udah cukup." 


"Jumat mulai lomba-lomba baca puisi, nyanyi, dan bla bla 
bla itu ya Mika?" 


"Iya kak, kenapa? Mau ikut?" 


"Nggak, nanya doang, cuma mau nonton aja. By the way, 
kelas kalian mau nampilin apa tahun ini?" 


"Nyanyi kak, paduan suara. Kelas kakak?" 


"Kita mau bikin Stand makanan sama minuman, lumayan 
hasilnya nanti mau kita sumbangin." 


"Waahh keren." Mikaela berdecak kagum. "Bener juga ya 
kak, besok pasti banyak yang nyari minuman sama makanan 
ringan." 

Mikaela tersenyum. 

"Tuh kan, Mika cantik kalau senyum," goda Rendy. 


Mikaela cemberut lagi. 


"Tetep aja kak Daffa nggak ada. Kira-kira kapan dia 
masuk kak?" 


"Hmmm" 
Rendy terlihat berpikir. "Nggak tau." Katanya kemudian. 


"Yaahh, kok kakak nggak tau, memangnya kakak nggak 
hubungin kak Daffa?" Mikaela menyelidik ingin tau lebih jauh. 


"Nggak." Rendy berkata jujur, yang selama ini ia hubungi 
Darren bukan Daffa. 


Mikaela menampakan wajah sedihnya. Bahkan Rendy saja 
tidak dihubungi oleh Daffa. Tapi Michelle seperti tau segalanya. 
Mika takut kalau Daffa berhubungan dengan Michelle tanpa 
sepengetahuannya. 


Tangan Rendy terulur mengacak rambut Mikaela pelan 
dan tetap meletakan tangan itu di atas kepala Mikaela sambil 
tersenyum manis. 


"Tenang aja, Daffa pasti balik Mika. Lo bakal lihat Daffa 
Lo yang dulu." 


Mika mengerutkan keningnya tidak mengerti apa yang 
dikatakan Rendy. 


"Maksudnya?" 


Rendy menarik tangannya dari rambut Mikaela dan 
menatap ke arah lain. 


"Kan gue udah pernah bilang, Lo cuma harus sabar. Daffa 
pasti balik buat Lo." 


Bibir Mikaela menyunggingkan senyum, sedikit terhibur 
dengan kata-kata Rendy barusan. "Makasih ya kak." 


"Untuk?" 


"Kata-katanya barusan, aku jadi semangat lagi." Cengir 
Mika. 


"Gitu dong, tapi nggak gratis ya." 

"Huh, pantes aja ada maunya sih." 

Gantian Rendy mengeluarkan cengiran andalannya. 
"Mau apa sih kak Rendy?" Tanya Mika. 

"Bekal Lo." 


"Hm? " 


"Sekali-kali bikinin bekal yang khusus buat gue." Pinta 
Rendy. 


Mikaela terdiam kemudian tertawa. "Itu sih gampang. Apa 
makanan kesukaan kakak?" 


"Hmmm, nasi goreng sosis aja." 

"Nggak enak nanti kak kalau udah dingin." 
"Masa?" 

"Iya kak Rendy." 


"Kalau gitu buat sarapan aja ya, besok pagi sarapan bareng 
gimana? Kan nggak belajar," saran Rendy. 


"Sip." Mikaela menyetujuinya. 

Rendy mengacak rambut Mikaela sekali lagi. 

"Ya udah ditunggu besok ya. Gue balik ke kelas dulu." 

"Siap kak." 

Mikaela kembali mengerjakan tugasnya setelah Rendy 
pergi dari hadapannya. Semangatnya kembali lagi. Kata-kata 


Rendy membuatnya sedikit senang. Dia hanya harus menuruti 
kata Rendy. Bersabar dan Daffanya akan kembali padanya. 


Kak 


Rendy 
"Kapan Daffa pulang?" 12:13 


Darren membuka pesan dari Rendy yang baru saja di 
dapatnya. 


Darren 
"Belum tau." 12:14 


Darren sedang bersantai di sofa. Ibunya sedang menyuapi 
Daffa makan siang. Ayahnya sibuk mengobrol dengan Zania 
yang langsung ke Rumah Sakit begitu ujiannya selesai. 


Ponsel Darren bergetar lagi. 


Rendy 
"Kok nggak tau? Bilang sama dia apa perlu gue potoin muka 
sedih Mika. Hahaha." 12:17 


Darren 
"Mana?" 12:18 


Darren penasaran bagaimana wajah Mikaela setelah tidak 
melihatnya selama tiga hari ini. Maksud Darren wajah 
kembarannya. Ntah kenapa Darren merasa sedikit muak 
sekarang punya wajah yang sama dengan Daffa. 


Rendy 
'hahaha bercanda gue, kalau muka sedih gue mau nggak?' 
12:19 


Darren. 
'xemot muntah' 12:20 


Rendy 
'Jadi sayang gue kapan dong bisa pulang?' 12:21 


Darren 
'belum tau, kondisinya memang makin baik, tapi masih belum 
stabil, belum bisa ngapa-ngapain. Harus istirahat total.' 12:23 


Rendy 
'gue kesepian 0' 12:23 


Darren tertawa kecut. Bahkan Rendy saja menginginkan 
Daffa pulang. Bukan dirinya. Darren menaruh ponselnya. 


"Sayang, makan siang dulu." Ucap Ema memberikan nasi 
dalam kotak bekal kepada Darren. 


Cowok itu mengambilnya dan membukanya. Isinya ayam 
suwir dan mie goreng masakan Ibunya. 


Darren tersenyum mengingat bekal buatan Mikaela. 
Kemudian menggeleng. Darren merasa bodoh kenapa harus 
mengingat cewek itu sekarang. 


"Sampai kapan kamu mau nunggu Daffa sayang? Kamu 
udah absen tiga hari kan?" Ibunya terlihat mengelap sendok 
yang akan digunakan Darren makan. 


Darren melirik Daffa sekilas. Dilihatnya cowok itu 
memunggunginya. Darren melemparkan kode pada Ema. 


Ema menengok ke belakang untuk melihat Daffa. "Dia 
baru aja tidur, habis minum obat biasanya dia tidur." 


"Cepet amat." Darren menyuapkan satu sendok nasi penuh 
ke mulutnya. 


"Pelan-pelan sayang." Zania memperingati mengingat 
kebiasaan makan pacarnya yang asal itu. 


Ayah Darren terlihat mendekat. 


"Iya nak, lebih baik kamu pulang ke Indonesia dulu dan 
masuk sekolah, nanti kalau kondisi Daffa sudah baik kami 
langsung pulang." Brata kembali membahas tentang sekolah 
Daffa. 


Darren sudah berniat tidak akan kembali ke Indonesia, 
karena Daffa sudah sadar dan tinggal menunggu kembarannya 
itu dapat ke sekolah lagi. 


Zania duduk disebelah Darren. "Iya sayang, apa kata 
temen-temen sama guru Daffa kalau kamu berhari-hari nggak 
masuk?" 


Darren meletakan kotak bekal yang isinya tinggal 
setengah itu. Ia tidak nafsu untuk melanjutkan makannya. Lagi- 
lagi semua demi Daffa. Tentang Daffa. 


Memang ide awal ini dari Darren dan ia melakukannya 
juga demi Daffa. Tapi, kenapa semua harus Daffa? 


Darren kehilangan moodnya. Sifat kekanakan menguasai 
hatinya sekarang. Lebih baik ia keluar dari ruangan itu untuk 
mencari ketenangan. 


"Nanti sore aku pulang." Ucap Darren sebelum 
meninggalkan ruangan. 


Cowok itu memutuskan untuk berjalan menuju atap 
tertinggi gedung Rumah Sakit. Ingin rasanya ia menghirup 
udara segar sebanyak-banyaknya. Ingin menikmati panasnya 
sinar matahari setelah berhari-hari terjebak di ruangan ber-AC 
Itu. 


Darren melarang Zania ikut ketika melihat cewek itu 
sedang mengejarnya tadi. 


Darren sampai pada balkon atas. Langit sedikit mendung 
dibeberapa bagian. Panas matahari tidak terlalu terik. 


Cowok itu menatap langit. Ia merasa jahat sekarang. 
Seharusnya ia bisa memaklumi jika semuanya mengkhawatirkan 
Daffa dan memikirkan Daffa, karena dia pun merasakannya. 
Tetapi kenapa Darren punya sedikit rasa iri dihatinya? 


Darren menghirup udara banyak-banyak dan 
menghembuskannya kasar untuk meredam emosinya. 


Ponselnya berdering berulang-ulang, dilihatnya layar 
ponsel itu. 


Pacar Daffa Calling.. 


Kenapa harus selalu cewek itu yang mengganggu 
waktunya disaat ia ingin sendiri? 


Darren mengabaikannya. Ia tidak peduli. 


Tak lama ponselnya berhenti bergetar, digantikan getaran 
yang pendek. 


PacarDaffa 
'Miss you' 13:01 


" " 
.. e 


PacarDaffa 
'Kak Daffa’ 13:01 


Dan Mikaela sukses membuat mood Darren semakin 
buruk. 


KKK 


Dua kotak bekal sudah dibawa Mikaela pagi ini. Ia 
berjalan ke arah kelas Rendy. Cowok itu tadi mengirimkan 
pesan kepada Mika bahwa ia telah menunggu di kelasnya. 


Sesuai janjinya pada Rendy, hari ini Mika sudah 
membawa nasi goreng sosis untuknya. 


Rendy terlihat melambaikan tangan pada Mika ketika 
cewek itu celingukan di depan pintu kelas Rendy. 


Suasana kelas masih sepi. Belum banyak murid yang 
datang. Setelah Mikaela menaruh tasnya di kelas, dia langsung 
mengantar bekalnya pada Rendy. 

Mikaela duduk di bangku Daffa samping Rendy. 


"Ahh kangennya." Ucap cewek itu menyandarkan tangan 
pada meja Daffa. 


Rendy membuka kotak bekal Mika, dan memberikan satu 
lagi pada Mika. Ia mendekatkan kursinya ke meja yang sama 
dengan Mikaela. 

"Yuk makan bareng." Ajak Rendy. 


Mikaela mengangguk sambil mengeluarkan sendok dari 
plastik. 


"Aku banyakin sosisnya buat kak Rendy. Baik kan aku?" 


Hahaha. 


Suara tawa Rendy menyita perhatian murid-murid yang 
ada di kelas mereka. 


"Lihatin apa?" Tanya Rendy pada mereka. Murid-murid 
itu kembali mengalihkan perhatian mereka ke aktivitas masing- 
masing. 

"Galak amat kak." Protes Mika. 

"Galakan mana sama Daffa?" 

Giliran Mika yang tertawa. 

"Galak-galak tapi dia baik." bela Mika. 

"Waaahh, banyak banget sosisnya, Lo tau aja gue suka 
banget sama yang namanya sosis." Wajah Rendy terlihat 
sumringah. 

"Iya dong, seneng kan? Kak Daffa pernah bilang mau 
beliin kak Rendy satu Pack sosis, soalnya kak Rendy mau main 
ke rumahnya." Nada bicara Mikaela biasa saja, tetapi di telinga 
Rendy seperti sindiran. 

Rendy terbatuk. Hanya terbatuk. Tidak tersedak. 

"Kenapa kak?" 

"Nggak apa-apa." 

Rendy menyadari kalau Mikaela sebenarnya tau tentang 


kebohongan yang Rendy lontarkan padanya. Seperti ketika 
Mikaela menanyakan rumah Daffa dan Rendy menjawab tidak 


tahu. Nyatanya Daffa pernah mengatakan sendiri pada Mika 
kalau ia akan main ke Rumahnya. 


Mikaela asik menikmati bekalnya. Jika dengan Daffa pasti 
dia tidak akan sempat menikmati masakannya karena sibuk 
memperhatikan Daffa. 

Daffa lagi. Mikaela merindukan cowok itu. 

"Pedes ya." Ucap Rendy tiba-tiba. 

"Masa sih kak?" 

"Iya pedes banget nih, butuh minum." Rendy mengode. 


"Wah aku nggak bawa minum lagi." 


"Ya udah, Lo tunggu sini ya, biar gue yang beli. Mau 
apa?" 


"Air mineral aja kak." 


Rendy meninggalkan Mika untuk membeli minum. Mika 
terus saja asik memakan bekalnya sambil terus memikirkan 
Daffa. 


Tidak sampai lima menit Rendy kembali dengan 
membawa dua botol air mineral. Ia membuka tutup botolnya dan 
menyerahkan pada Mika. Dan membuka tutup botol satu lagi 
untuk ia minum sendiri. 


"Makasih kak." 


Rendy menegak air mineral, menyisakan separuh air 
dalam botol. Mikaela memperhatikannya. 


"Emang pedes banget kak?" 
"Iya." Rendy megap-megap. 
"Maaf ya." Mikaela merasa bersalah. 


Sudah kebiasaan baginya sekarang memasak makanan 
pedas. Karena Daffa selalu menyukai makanan pedas. 


Rendy mengacak rambut Mikaela. 


"Nggak apa-apa Mika cantik. Inn enak." Ucapnya 
tersenyum belum melepaskan tangannya dari rambut Mika. 


"Ehem." 


Suara dehaman seseorang mengalihkan mata Mika dan 
Rendy. 


Disana, seseorang yang sudah Mika tunggu-tunggu selama 
tiga hari ini berdiri tepat di depan mereka. 


Daffa sudah ada di depannya sekarang. Dengan tangan 
yang keduanya ia masukan ke kantong celana. Menunggu 
Mikaela untuk bangkit karena kursinya diduduki oleh Mika. 


"Maaf ya ganggu kemesraan kalian. Tapi gue mau duduk." 
Ujar cowok itu karena belum mendapatkan respon dari dua 
makhluk yang ada depannya. 


Mikaela segera bangkit membereskan kotak makan dan 
minumannya. Begitu juga Rendy memindahkan makanan itu ke 
mejanya sendiri. 


"Daff... Daffa?" Panggil Rendy yang terdengar seperti 
tebakan, dia benar atau salah. 


Darren diam menatap Rendy. 


Dan Rendy langsung tau jawabannya. Cowok di depannya 
masih Daffa gadungan. 


"Kakak, kemana aja?" Kini Mikaela yang bertanya. 
Cowok itu sama sekali tidak memandang bahkan 
menjawab pertanyaan Mikaela. Ia membereskan tasnya di 


bangku, menggambil beberapa buku dan berdiri. 


"Silahkan lanjut," tukasnya sambil berlalu meninggalkan 
kelas. 


Mikaela mengejarnya. Rendy hanya bisa diam di tempat 
memikirkan drama apa yang akan terjadi nanti. 


"Kak! Kak Daffa!" Mikaela berteriak, melangkahkan 
kakinya lebar-lebar berusaha menyamai langkah Daffa. 


Cowok itu tetap cuek sambil terus berjalan. 


"Kak Daffa!" Satu suara cewek yang benar-benar Mika 
kenal menyita perhatiannya. 


Michelle terlihat berlari dari depan menghampiri Daffa. 
"Aku udah nunggu di perpustakaan dari tadi lho." 
Ucapan Michelle membuat Mika menghentikan 


langkahnya. Membiarkan Daffa berjalan menjauh dengan 
Michelle disebelahnya. 


Menunggu katanya? 
Itu artinya mereka sudah janjian di perpustakaan. 


Itu artinya Michelle sudah tahu kalau Daffa masuk 
sekolah hari ini. 


Itu artinya Daffa memberitahu Michelle tentang 
kedatangannya. 


Dan itu membuat Mikaela bersedih. 


Cewek itu memutuskan untuk mengambil kotak bekal di 
kelas Daffa dan kembali ke kelasnya atau mengerjakan tugas- 
tugas yang ketua OSIS berikan agar tidak terlalu memikirkan 
hal ini. Ia merasa sangat kecewa dan tidak dianggap. 


Mikaela tidak bisa berpikir apapun sekarang. Yang ia 
butuhkan hanya ingin menyendiri, memikirkan apa salahnya 
sampai membuat Daffa bersikap kejam kepadanya. 


Pari 18 : 
Jealousy 


"Kenapa?" 


Satu kata itu yang terlontar dari mulut Darren ketika ia 
dan Michelle sudah berada di perpustakaan. 


"Kenapa apanya kak?" 

"Kenapa Lo panggil gue kesini?" 

"Untuk belajar." Michelle tersenyum manis. 
"Ini jam bebas kan?" 


"Iya, tapi aku lagi pengen belajar sekarang." Paksa 
Michelle. 


"Oke." 
Darren tidak mau berdebat lebih lanjut. Moodnya sangat 


buruk sejak dari Singapura. Dan pagi-pagi 1a sudah melihat hal 
yang membuat moodnya jatuh ke titik nol. 


Rendy dan Mikaela. Ntah apa yang mereka berdua 
lakukan. Rendy menyentuh rambut Mikaela. Apa Rendy 
mengkhianati Daffa? 


Darren merasa kesal hanya karena memikirkan hal itu. 
Ingin sekali ia mengeramasi Mikaela sekarang juga. 


Dan sekarang disini, pagi-pagi sudah ada yang 
mengganggu ketenangannya. Michelle juga mengganggunya. 
Jika bukan karena permintaan Ibunya untuk selalu berbuat baik 
pada Michelle. Darren sebenarnya tidak ingin mengajari anak 
manja ini. 

Darren pernah ingin mengganggapnya sebagai adik, tapi 


adik ini menyebalkan, lebih baik ia tidak usah mempunyai adik 
perempuan saja daripada harus terus menerus direpotkan. 


Michelle mungkin tahu bahwa Darren pulang kemarin 
sore dari Ibunya. Kemarin Darren mendengar Ibu Michelle 


menelpon Ibunya. 


"Kak, gimana keadaan kak Daffa." Tanya Michelle 
membuka percakapan karena dilihatnya Darren hanya diam saja. 


"Dia baik." 
"Apa kak Daffa bakal ke sekolah dalam waktu dekat kak?" 
"Semoga." 


"Iya kak, semoga aja, aku yakin kak Darren udah pengen 
cepet-cepet pergi dari sini kan?" Ucap Michelle penuh arti. 


" " 
.... 


"Apa kakak terganggu sama kak Mika? Dia kan selalu 
ngira kalau kakak itu kak Daffa." 


"Lo mau gosip atau belajar?" 
"Belajar kak." Michelle sedikit tidak enak. 


Darren mulai membuka bukunya. Buku untuk kelas X 
yang sengaja ia bawa untuk mengajari Michelle. 


KKK 
"Kenapa muka Lo kusut banget deh?" 


Mikaela menengok mendapati Siska sudah ada di 
depannya. 


"Bukannya kakak Daffa tersayang Lo itu udah ada di 
sekolah ya?" 


Cewek itu mengangguk-angguk lemas, bibirnya maju 
beberapa senti. 


Mikaela menyadari sesuatu. "Tau dari mana Lo kalau kak 
Daffa udah dateng?" 


Siska bengong sambil mengedip-edipkan matanya. 
"Eh.. anu.. tadi Michelle ngomong." Jawabnya tergagap. 
"Dia tau darimana kalau kak Daffa udah dateng?" 


Siska mengangkat bahunya. "Nggak tau." 


"See, Sis, gue yakin kak Daffa ada apa-apanya sama 
Michelle deh." Tebak Mika. "Kak Rendy aja kaget waktu 
ngelihat kak Daffa dateng tadi. Gue yakin sekarang kalau kak 
Rendy emang nggak tau urusannya kak Daffa. Tapi Michelle 
tau. Michelle juga tau kedatangan kak Daffa." Lanjut cewek itu. 


"Jangan negative thinking dulu sama Michelle deh Mik." 
"Udah jelas sis." 


"Mungkin aja mereka memang ada hubungannya, tapi ga 
semua hubungan itu hubungan asmara kan? Mending pikir yang 
baik-baiknya aja." 


Siska membela Michelle. hanya itu yang bisa Mikaela 
simpulkan dari pembicaraan ini. cewek itu agak kecewa 
mengingat Siska adalah teman baiknya, ia merasa ada sesuatu 
yang Siska sembunyikan darinya. Tapi Mikaela memilih diam 
dan memilih percaya pada sahabatnya itu. Mungkin saja 
memang benar apa yang Siska katakan padanya. 


"Udah sini gue bantuin kerjaan Lo." Tawar Siska melihat 


temannya hanya bengong. Mungkin Mika sedang mencerna 
kata-katanya. 


Mika mengiyakan, memberikan beberapa kertas pada 
Siska. 


KKK 


Mikaela berjalan dengan tidak semangat sambil 
membopong tumpukan kertas-kertas yang ia peluk di dadanya. 


Dikejauhan ia melihat Daffa sedang berjalan dengan 
Rendy di sebelahnya. Rendy melambaikan tangan pada Mikaela. 


Cewek itu memaksakan senyumnya dan membalas 
lambaian tangan Rendy, berharap Daffa akan melihatnya. Tapi 
Daffa hanya menengoknya sekilas dan kembali melanjutkan 
jalannya. 


Yang Mikaela takutkan benar-benar terjadi. Cowok itu 
lebih dingin dari yang sebelumnya. Mikaela merasa Deja vu. 
Setelah selama berhari-hari dia menghilang, begitu bertemu 
kembali, seperti orang asing. Daffa terlihat lebih berbeda. Dia 
berubah menjadi es batu. Padahal dulu Daffa itu ice cream 
baginya, dingin, beku tapi manis dan lembut. 


Apa Mika harus memulainya dari awal? Bagaimana ia 
bisa mengajak Daffa berdansa sekarang? Sedangkan Daffa saja 


tidak mau menatapnya. 


Jika seperti ini terus Mika tidak akan pernah menggapai 
Daffa. 


Bugh. 
Aww. 
Refleks Mika memegangi dahinya yang terbentur tembok. 


"Mika nggak apa-apa?" tanya salah satu anggota OSIS 
sambil cekikikan. 


Mika hanya mencebik, melotot ke arah cewek yang 
menertawakannya masih sambil mengelus-elus dahi. 


"Pintunya disini bukan disana, itu tembok Mika," 


Mikaela masa bodo. Cewek itu masuk dan menaruh tugas- 
tugasnya di meja OSIS. 


"Ini Data-data yang mau ikut lomba, sama daftar lomba, 
peserta lomba, dan apa aja yang mau ditampilkan mereka 
perkelas masing-masing." Mikaela setengah berteriak kepada 
seluruh anggota OSIS yang ada disitu agar mereka 
mendengarkannya. 


"Wiihh hebat, Mika kerjanya gesit ya." Ceplos salah 
satunya. 


Bibir Mikaela tersenyum, kakinya melangkah ke pojok, 
dan mendudukkan pantatnya di karpet abu-abu yang ada disana. 
Tempat bagi para anggota OSIS untuk sekedar duduk atau 
berbaring dengan tas sebagai bantal. Ia ingin sedikit merenungi 
nasibnya. 


"Gue numpang tidur disini. Capek." Ucapnya dengan 
suara agak keras. 


Sang Ketua OSIS hanya mengiyakan sambil tersenyum. 


Tidak bisa protes karena kerjaan Mikaela telah selesai tepat 
waktu. 


KKK 
"Jadi Daffa belum bisa dibawa pulang?" 
Darren menggeleng menjawab pertanyaan Rendy. 


Mereka sedang duduk di kantin pojok, menyeruput es 
jeruk yang mereka pesan. 


"Sumpah ya ni es jeruk bisa seger banget, tumben." 


Darren mendengus tidak peduli. 


"Besok ada lomba nyanyi, sama baca puisi, Lo nggak mau 
ikut salah satunya gitu?" 


"Nggak. " 
"Kenapa?" 
"Gue bukan pujangga." 


Rendy tertawa mendengar jawaban Darren. "Kalau 
nyanyi?" 


"Gue nggak bisa nyanyi." 


Rendy terlihat membusungkan dadanya. "Gue dong, maen 
gitar bisa, drum bisa, nyanyi bisa, ini baru namanya laki." 


"Serah deh." 


Rendy merengut, sedikit heran melihat perubahan sikap 
Darren sejak pulang dari Singapura. Sebenarnya Rendy ingin 
menanyakan satu hal pada Darren tentang kenapa ia pergi 
bersama Mikaela hari Minggu kemarin. Tapi melihat mood 
temannya yang sedang tidak baik ini, Rendy mengurungkan 
niatnya. 


"Lo kenapa sih? Bete banget kayaknya, harusnya Lo kan 
seneng lihat Daffa udah sadar." 


"Gue seneng." 
"Terus?" 


Mata Darren beralih dari gelas ke Rendy. 


Yang ditatap hanya menggedikkan bahunya tidak 
mengerti. 


Darren membuang tatapannya ke arah lain. Malas 
membicarakan apapun. 


"Its okey kalau Lo nggak mau kasih tau gue apa masalah 
Lo. Mungkin Lo punya privasi sendiri." 


Syukurlah kalau Rendy mengerti. Mungkin itu arti tatapan 
Darren sekarang. 


Darren juga tidak tau kenapa moodnya bisa sangat buruk 
hanya karena kejadian tadi pagi. 


"Lo nggak makan?" Tanya Rendy. 
"Nggak." 


"Kenapa? Makan sana, habis ini kita bantu-bantu kelas, 
butuh banyak tenaga." 


"Gue sih tadi pagi udah makan, Mika yang bawain gue 
bekal. Asli enak banget nasi goreng buatan dia." 


Rendy mengoceh panjang kali lebar kali tinggi bagi dua. 
Darren tidak meladeni, memilih mengotak-atik ponselnya. 


"Kesukaan gue deh pake sosis yang banyak, walau pedes 
tapi manteb banget pokoknya." 


"Cewek gampangan." Umpat Darren. 


"Maksud Lo?" 


Darren hanya tersenyum meremehkan. "Bukan apa-apa, 
sana balik ke kelas, gue pengen sendiri." Usirnya. 


"Tadi gue denger lo--" 


Darren menunjukan layar ponselnya ke Rendy. Disana 
terpampang foto salah satu artis kurang terkenal menggunakan 
baju ketat yang memperlihatkan belahan dada montoknya dan 
hanya memakai G-string. 


"Wow sexy." Rendy malah mengomentari foto itu. "Itu sih 
biasa, dia emang sedikit gampangan, temen kakak gue pernah 
cerita tentang dia." 


Darren menanggapinya santai. Walau yang dimaksud 
Darren bukan seperti itu. 


Tidak ada Daffa, Rendy pun jadi. Darren berpikir itulah 
prinsip Mikaela. Kasian Daffa, dia bukan cowok spesial bagi 
Mika. Cewek itu dengan gampangnya memberi bekalnya pada 
banyak cowok. Dan Daffa suka pada cewek seperti itu? Daffa 
sangat bodoh. 


Darren baru menghilang tiga hari saja Mikaela sudah gatal 
memberi apa yang seharusnya dia dapatkan pada Rendy. Jadi 
apa bedanya Rendy dan Daffa? Darren ingat sewaktu Mika 
memberi cheese cake padanya. Cewek itu bilang kue itu spesial 
ja buat untuk Daffa, tapi kenyataannya Rendy pun mendapatkan 
kue itu. She is so cheap! 


KKK 


Mikaela sedang duduk sendirian di bangku taman. Lagi- 
lagi ia melarikan diri dari kelasnya yang sedang sibuk 
mempersiapkan lomba kelas terkreatif. 


Hari ini ia sungguh merasa lelah. Setelah kembali dari 
ruangan OSIS ia melihat banyak teman sekelasnya yang sibuk 
menghias kelas mereka. Dan Mikaela malas untuk membantu. 
Akhirnya ia memilih untuk menghindar daripada disuruh-suruh 
oleh mereka. 


"Sendirian kak?" 
Michelle tiba-tiba duduk disampingnya. 
"Nggak bantu-bantu kelas kakak?" 


"Hmm nggak, capek." Jawab Mikaela seadanya. Dia 
kurang nyaman dengan kehadiran Michelle. 


"Sama kak, aku juga capek banget ngurusin kelas 
daritadi." 


Pembohong! Daritadi bukannya Lo sama Daffa. Ingin 
sekali Mikaela mengatai Michelle dengan kata-kata itu 
sekarang. Tapi ia tidak ingin menunjukan kemarahan dan 
kecemburuannya depan bule sinting itu. Mika merasa kalah 
kalau sampai ia menunjukan perasaannya. 


"Oh iya, kakak tau kan kalau kak Daffa udah masuk hari 
ini?" 


Jelas tau lah! 


"Iya. " 


"Aku lupa ngasih tau kakak kemarin kalau kak Daffa 
bakalan Dateng hari ini." 


Senyuman Michelle sangat polos tak berdosa. Iya sangat 
polos sampai Mikaela ingin mencakar-cakar wajahnya sekarang 
juga dengan tongkat Chu Pat Kai. 


"Nggak apa-apa, gue juga udah tau dari kemarin kok, 
pagi-pagi banget malah dia ngomongnya." Mika berbohong dan 
membalas dengan senyuman termanisnya. 


Wajah Michelle berubah. "Masa sih?" 


"Kenapa? Tentu aja dong, masa dia nggak ngasih tau gue? 
Minggu kemarin aja kita udah jalan berdua kan, pasti Lo tau 
kalau cewek cowok jalan berdua itu artinya apa, ke tempat 
romantis lagi." 


Kalimat itu meluncur mulus dari mulut Mikaela yang 
berusaha memanasi Michelle. 


Michelle hanya tersenyum. "Oh iya aku lupa. Wah kakak 
beruntung ya, kak Daffa sendiri yang ngasih tau kakak, padahal 
kemarin sore Mamanya kak Daffa baru kasih tau aku kalau 
sebenarnya kak Daffa belum mau masuk hari ini," 


"Tapi kak Daffa jadi mau masuk hari ini karena dipaksa 
sama orang tuanya lho, gitu sih cerita mamanya kak Daffa," 


"Lagian kenapa ya kak Daffa nggak mau masuk sekolah? 
Malah absen lama padahal mungkin urusan keluarganya udah 


selesai. Apa dia nggak betah ya kak di sekolah? Pasti ada yang 
ganggu kak Daffa terus. Kak Mika tau alasannya?" 


Mikaela menahan emosinya, tau dirinya telah 
dipermainkan dan disindir oleh Michelle. Ia geram Michelle 
mengetahui kebohongannya, dan yang paling membuat Mikaela 
kesal adalah kenapa dirinya harus terlihat bodoh seperti ini 
depan saingannya? 


Mika melihat ke arah Michelle, cewek itu terlihat puas 
dengan senyum kemenangannya yang sengaja dibuat semanis 
mungkin. 


Tapi satu kata yang membuat Mika terganggu adalah 'Ibu 
Daffa', kenapa Michelle bisa tahu dan berhubungan dengan Ibu 
Daffa? Jangan bilang mereka dijodohkan seperti novel-novel 
jaman now? 


"Maksud Lo?" 


Michelle mengangkat tangannya dengan pura-pura bodoh 
1a malah balik bertanya. "Maksud apa kak?" 


"Gue nggak tau apa hubungan Lo sama Daffa ya Michelle, 
dan kenapa Lo bisa kenal sama ibunya?" 


"Emang kakak nggak dikenalin sama ibunya?" 


Helaan nafas kasar terdengar, Mikaela menahan kesal 
sekarang. 


"Oh my God, jahatnya kak Daffa." Seakan-akan tau bahwa 
tebakannya benar. Michelle pura-pura terkejut melihat tampang 
Mikaela yang siap meledak. 


"Don't talk too much, just tell me." 


"Sorry kak, aku nggak bermaksud, habis aku cuma heran 
kenapa kak Daffa nggak ngenalin papa mamanya sama kak 
Mika, kan kak Mika itu spesial. Iya kan kak?" 


Mika tidak bisa menahan lagi. "Maksud Lo apa sih 
Michelle? Nggak usah bertele-tele, kenapa Lo bisa kenal sama 
ibunya? Kenapa Lo bisa telpon-telponan sama ibunya? Apa 
hubungan Lo sama Daffa?" 


Michelle tersenyum manis. Dengan tenang ia menatap 
Mika yang membalas tatapannya dengan berapi-api. 


"Kakak mau tau apa hubungan aku sama kak Daffa?" 


"Besok pulang sekolah, aku bareng kak Daffa lho. Kalau 
kakak berminat, coba aja cari tau." 


Pari 19: 
Heartache 


Hari ini murid-murid sekolah Mika berkumpul memenuhi 
aula utama. Aula utama sekolah itu sangat besar dan lebar, dan 
memang biasa digunakan untuk acara-acara besar seperti saat 
ini. Disana sudah terpasang hiasan-hiasan heboh layaknya sweet 
seventeen birthday. Di pojok sudah terpasang panggung rendah 
lebar yang mereka gunakan untuk lomba menyanyi dan 
penampilan lainnya nanti. 


Sejak tadi pagi aula sangat heboh dengan teriakan-teriakan 
dan tepuk tangan para siswa karena satu-persatu peserta lomba 
maju ke panggung untuk menyanyikan lagu andalan mereka. 
Jurinya adalah kepala sekolah, ketua OSIS, dan salah satu guru 
kesenian yang ada di sekolah. 


Sedangkan Mikaela dengan anggota OSIS yang lain 
sedang sibuk memilah milih kertas puisi yang sudah disetor para 
peserta lomba. Nantinya kertas-kertas itu akan di pajang di 
papan pengumuman dan mading sekolah. Besok pada acara 
puncak akan diumumkan siapa pemenangnya. 


Puisi-puisi itu beragam, ada yang tentang cinta, 
lingkungan, keluarga, Tuhan, persahabatan dan masih banyak 
yang lain. Mikaela sampai bingung untuk mengkelompokannya. 


Sebenarnya Mika tidak bisa fokus sekarang. Pikirannya 
masih terpatri pada ucapan Michelle kemarin. Ia harus cari tau 
sepulang sekolah nanti, apa hubungan antara kak Daffanya dan 
Michelle. 


Sampai tengah hari ini cewek itu belum juga melihat 
Daffa. Siska juga tidak terlihat. Mereka pasti sibuk dengan acara 
perlombaan yang mungkin akan selesai pada jam pulang sekolah 
dan akan di lanjutkan besok pagi sampai dengan selesai. 
Malamnya adalah acara puncak, yang akan menampilkan drama, 
band dan yang paling ditunggu-tunggu oleh seluruh murid 
adalah pesta Dansa. 


Mikaela tersenyum miris mengingatnya. Bagaimana dia 
bisa berdansa dengan Daffa kalau sampai sekarang dia masih 
belum berbicara pada cowok itu. 


Semalam Mika sudah mengirimkan pesan ajakan dansa, 
tapi tidak mendapat balasan dari Daffa. Mungkin salah Mikaela 
mengirim pesan terlalu malam. 


Cewek itu membuang segala pikiran negatifnya pada 
Daffa dan percaya Daffa punya alasan kenapa ia bersikap seperti 
itu pada Mika. 


Sorak riuh terus terdengar dari dalam aula yang 
mendengung sampai keluar. Mikaela penasaran bagaimana 
penampilan paduan suara kelasnya besok. 


Rasanya jika tidak ada kerjaan seperti ini, Mikaela sangat 
ingin berlari keluar menonton apa yang sudah terjadi disana 
sambil melihat-lihat siswa lainnya memasang stand-stand 
makanan, minuman, serta benda-benda lain yang ekonomis. 
Memang kepala sekolah membebaskan mereka untuk memilih 
akan menampilkan apa tiap kelas, ada beberapa kelas yang 


memilih membuka stand seperti kelas kak Daffa yang katanya 
akan membuka stand minuman. 


Waktu terus berjalan, Mikaela memegang bahunya pegal. 
Akhirnya pekerjaannya sudah selesai. 


"Yuk kita lihat lombanya." Ajak Tiwi, salah satu anggota 
OSIS yang lumayan dekat dengan Mikaela kepada para anggota 
OSIS lain. 


Yang lain langsung bangkit dari duduknya, begitu juga 
dengan Mikaela yang memegang tangan Tiwi untuk 
membantunya bangun. 


Ruangan OSIS tidak jauh dari aula utama, hanya 
bersebelahan. 


Mikaela dan yang lain masuk dari pintu samping. Baru 
saja masuk selangkah. Mata Mikaela menemukan pemandangan 
yang tidak mengenakkan. Daffa, Michelle dan Rendy sedang 
duduk-duduk di kursi yang memang sudah disediakan di aula. 
Rendy sibuk bersorak melihat peserta lomba menyanyi yang 
ternyata cewek cantik dari kelas XII. Dan Daffa yang sedang 
duduk dengan menyilangkan tangannya ke dada, matanya 
menatap tajam ke depan memandang cewek itu juga. Tapi yang 
lebih membuat Mika geram adalah cewek yang duduk disebelah 
Daffa, siapa lagi kalau bukan Michelle. 


Cewek itu duduk terlalu dekat dan menempel pada 
Daffanya! Ingin sekali Mikaela menghampiri mereka dan 
menyeret kursi Michelle menjauh dari Daffa sebelum satu suara 
memanggil namanya. 


Ternyata Kak Aryo, sang ketua OSIS. 


Mikaela mendekat. "Ya kak?" 


"Nih lomba nyanyi udah selesai, kamu itungin nilai- 
nilainya ya, ajak siapa gitu, ini mau langsung lanjut lomba 
kelasnya aja, biar besok selesainya cepet, lanjut nyiapin acara 
puncak." Tukas cowok tinggi berambut ikal itu. 


"Iya kak." Mikaela mengambil kertas-kertas yang ada di 
tangan Aryo. 


Setelah menjauh dan memutuskan mengajak Tiwi untuk 
membantunya, Mikaela mengumpat-umpat tidak senang karena 
harus mengerjakan tugas lagi, padahal 1a baru saja ingin 
beristirahat. 


"Kenapa harus kita sih? Tu sekretaris kerjanya apaan." 


Mikaela menengok melihat dengan sebal ke arah cewek 
tinggi semampai berambut panjang yang berdiri paling depan 
dekat panggung. 


"Kerja dia cuma tebar pesona." Ceplos Tiwi yang ikut 
kesal. 


Mika menghentak-hentakan kakinya ke lantai, mereka 
berdua kembali ke ruangan OSIS untuk mengerjakan perintah 
Aryo. 
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Akhirnya waktu yang Mika tunggu-tunggu datang juga, 
bel tanda pulang sekolah sudah berbunyi sejak sepuluh menit 
yang lalu. Cewek itu pamit duluan kepada teman-temannya dan 
Siska yang masih sibuk menghias dan membersihkan kelas 
mereka serta latihan paduan suara yang akan tampil esok hari. 


Sejak kemarin, Mikaela sudah berencana akan 
membuntuti Daffa sepulang sekolah. Ia ingin tau ada hubungan 
apa Michelle dan cowok itu. 


Sekarang ia tengah menunggu di parkiran, mencari 
keberadaan Daffa yang belum juga terlihat, bahkan mobilnya 
masih terparkir manis di parkiran bersebelahan dengan mobil 
Rendy. 


Mikaela segera menyembunyikan tubuhnya dibalik 
tembok begitu melihat Daffa dan Rendy yang berjalan menuju 
kendaraan masing-masing. Rendy terlihat melambaikan tangan 
pada Daffa kemudian masuk ke mobilnya, tak lama mobil 
Rendy melesat meninggalkan Daffa yang masih sibuk dengan 
ponselnya. 


Selang beberapa menit, Michelle terlihat menghampiri 
Daffa. Bahu Mikaela terkulai lemas. Ternyata Michelle memang 
benar-benar pulang dengan Daffa. Mereka terlihat masuk ke 
mobil Daffa bersama-sama. 


Buru-buru Mikaela lari mencari supirnya yang telah 
menunggu di jalanan depan sekolah. Cewek itu langsung masuk 


ke kursi penumpang begitu melihat mobilnya. 


Mikaela gelisah menengok-nengok ke belakang, ingin 
tahu apakah mobil Daffa sudah keluar atau masih di dalam. 


Akhirnya mobil Daffa terlihat keluar dari gerbang sekolah. 


"Pak, ikutin mobil itu." Perintah Mikaela sambil 
menunjuk-nunjuk mobil Daffa. 


"Kenapa mbak?" 


"Udah ikutin aja pak." 
"Iya mbak." 


Pak Tarjo memutar arah mobilnya dan dengan sedikit 
terburu-buru menancap gas, ia takut jika nanti kehilangan jejak 
mobil itu, nona mudanya akan mengomel-ngomel tidak karuan. 


"Memangnya itu siapa sih mbak?" Pak Tarjo penasaran 
kenapa nonanya ingin sekali mengejar mobil itu. 


"Pacar saya pak, saya mau tau dia selingkuh atau nggak." 
Jawab Mika asal. 


"Oh mas Daffa ya?" 


Mikaela melirik pak Tarjo, bahkan supirnya saja sampai 
tau dan hafal kalau hanya satu cowok yang selalu dia sebut- 
sebut dan ributkan. 


"Pak cepet dikit dong." 
"Ini udah cepet mbak, sabar macet." 


Mikaela celingukan, di depannya ada mobil yang 
menghalangi mobil Daffa. Jalanan cukup macet karena memang 
jam anak-anak pulang sekolah. Belum lagi kalau terjebak lampu 
merah. Lampu merah 120 detik, lampu hijau hanya 15 detik. 
Bukankah itu tidak adil ? 


Akhirnya mobil depan Mika sudah memajukan rodanya, 
begitu pula pak Tarjo yang langsung mencari-cari sela untuk 
menyalip mobil tersebut agar lebih dekat lagi dengan mobil 
Daffa. 


Mobil Daffa sekarang hanya berjarak beberapa meter 
darinya. 


Tak sampai 30 menit mobil itu berbelok ke salah satu 
gang di kawasan elit dan berhenti tepat di depan rumah yang 
gerbangnya sudah terbuka lebar. Ia tidak memasukan mobil itu 
ke dalam rumah tersebut. Mikaela berpikir mungkin saja itu 
bukan rumah Daffa. 


Mika meminta supirnya agar berhenti jauh dari rumah 
tersebut, mungkin sekitar 100 meter di bawah pohon dekat 
lapangan bulutangkis. 


Gadis itu turun dari mobilnya dan lebih mendekat ke 
mobil Daffa. Cowok itu keluar dari mobil. Mikaela refleks 
menyembunyikan dirinya di balik pohon besar tak jauh dari situ. 
Dilihatnya Michelle juga turun dari mobil itu. 


Daffa terlihat sedang berbicara dengan satpam yang 
berdiri di gerbang. Kemudian Michelle dengan lancangnya, iya 
dengan lancangnya, sekali lagi dengan lancangnya beralih ke 
samping Daffa sambil bergelayut manja dilengan kekarnya. 


Astaga, Mika juga ingin! 


Tapi ini bukan saatnya. Emosi Mikaela meledak saat itu 
juga melihat kepala Michelle yang disandarkan ke pundak 
Daffa. Dan yang paling parah Daffa hanya diam saja masih asik 
berbicara pada satpam itu. 


Ntah perasaan Mika atau tidak, tapi Michelle sekilas 
tersenyum dan menengok ke arahnya. Rupanya dia tau kalau 
Mika mengikuti mereka dan Michelle sengaja melakukan itu. 
Untuk apa dia melakukan itu? Supaya Mika tau hubungan 
mereka? 


Ya tuhan, Mikaela tidak peduli lagi. Dengan luapan emosi 
cewek itu keluar dari persembunyiannya dan berjalan 
menghampiri mereka berdua. 


"Kak Daffa!" 


Cowok itu menengok dengan tatapan kaget begitu melihat 
Mikaela. 


Satpam yang bersamanya pun ikut kaget karena dengan 
tiba-tiba Mika meneriakan nama Daffa. Sedangnya wajah 
Michelle biasa saja seakan ia sudah mengetahui kalau ini akan 
terjadi. 

"Kakak ngapain disini?" Tanya Mika emosi sambil 
melihat lengan Daffa. Michelle belum melepaskan tangannya 
dari situ. 

Daffa melepaskan tangan Michelle dan maju satu langkah. 


"Seharusnya gue yang nanya. Lo ngapain disini?" 


"Aku.. aku.. " Mikaela tergagap, tidak tau ingin menjawab 
apa. Sadar bahwa tindakannya sangat gegabah. 


Tidak ada tanggapan dari Daffa. 


Mikaela menengok marah ke arah Michelle. "Lo ngapain 
disini?" 


"Aku sama kak Daffa--" 
"Bukan urusan Lo." Potong cowok itu cepat. 


"Tapi kak, kakak ngapain sama Michelle?" 


"Gue udah bilang bukan urusan Lo." 


Satpam yang ada di samping Daffa memilih meninggalkan 
mereka. Mungkin ia merasa tidak enak dengan situasi ini. 


Mikaela sakit hati ketika Daffa mengatakan itu bukan 
urusannya. Ini urusannya karena ia suka pada Daffa. Jelas ini 
urusannya. 

"Aku cuma pengen tau, kenapa Michelle bisa sama kakak? 
Apa hubungan kakak sama Michelle." Suara Mikaela mulai 
bergetar. 

Michelle diam hanya menonton, seolah tidak tau apa-apa, 
padahal Mikaela yakin ini adalah rencananya. Kemarin Michelle 
yang meminta Mikaela untuk mencari tau tentang hubungan 
mereka. 


"Pergi." 


Satu kata itu sukses membuat Mikaela menatap Daffa, 
yang tadinya ia hanya menunduk karena takut dan malu. 


"Pergi dari sini sekarang." 
Daffa mengusirnya pelan tapi tajam. 


"Tapi kak, jelasin dulu kenapa kakak bisa sama 
Michelle?" 


Daffa terlihat menghela nafas kasar. 
"Untuk apa gue jelasin sama Lo? Lo siapa?" 


Mikaela terbelalak. 


"Lo siapa? Pacar gue?" lanjut Daffa. 


Mikaela hanya terdiam. Ia tidak bisa menjawab karena 
memang pada kenyataannya dia bukan siapa-siapa. Mereka 
tidak memiliki hubungan apapun. 


"Pergi sekarang Mikaela. Gue muak, Lo selalu ganggu 
hidup gue, semenjak Lo ada hidup gue jadi nggak tenang." 


Mikaela merasa ada beban seberat ribuan ton menimpah 
tubuhnya. Remuk. Hatinya serasa tertusuk dengan ribuan paku 
karatan. Sakit tapi tidak berdarah. Matanya mulai memanas dan 
perih. 

Tanpa berkedip air mata Mikaela jatuh ke pipinya. 

Daffa meninggalkannya ke dalam tanpa berkata apapun. 

Michelle memegang pundaknya. "Yang sabar ya kak," 


ucapnya dengan sedikit senyuman yang tambah membuat hati 
Mikaela semakin perih. 


KKK 


"Ini terakhir kalinya gue ngajarin Lo." Ucap Darren pada 
Michelle begitu mereka duduk di ruang depan. 


Darren mengeluarkan buku dari dalam tas. Dan tidak ingin 
berkomentar apapun. 


"Tapi kak--" 


"Lo bisa cari guru privat lain." 


Tegas Darren begitu Michelle akan mengeluarkan 
protesnya. 


Michelle tidak bersuara lagi setelah itu karena takut 
melihat wajah Darren yang memerah menandakan ia sedang 
marah. 


Darren tidak bisa konsentrasi sekarang. Baru sekali dalam 
hidupnya membuat wanita menangis di hadapannya. 


Mikaela menangis. Pandangannya terlihat sangat terluka 
ketika Darren mengatakan kata-kata kejam tadi pada cewek itu. 


Darren hanya merasa kesal. Mikaela sangat berani 
membuntutinya sampai ke rumah. Itu sangat mengganggu 
privasinya. Bagaimana jika nanti ia tahu kalau Darren itu bukan 
Daffa? 


Dan ini menjadi keteledoran Darren yang sengaja 
memarkir mobilnya di depan rumah, karna lebih praktis 
mengantar Michelle pulang. Ibu Michelle sendiri yang 
menelponnya, menitipkan Michelle untuk belajar di rumah 
Darren dan sekaligus mengantar pulang cewek itu. Karena 
merasa tidak enak, Darren meng-iya-kan saja. 


"Kak." 
"Kak Mika..." 
Mata Darren langsung menatap Michelle tajam begitu 


Michelle menyebut nama Mikaela sehingga cewek itu tidak 
berani melanjutkan lagi kata-katanya. 


Darren sedang tidak ingin membicarakan tentang apapun, 
Mikaela ataupun apapun. Cewek itu benar-benar bisa 
membuatnya merasa bersalah dan kesal dalam waktu 
bersamaan. 


Bersalah karena membentak dan membuatnya menangis. 
Kesal karena kemarin Darren melihatnya makan bersama Rendy 
dan kesal karena dia berani mengganggu privasinya. 


pari 20 : 


Double 
Heartache 


Mikaela melemparkan tubuhnya ke atas ranjang setelah 
berlari dan mengunci pintu kamarnya. Panggilan dari bi Salma 
tidak lagi ia hiraukan. Cewek itu menangis sejadi-jadinya 
meluapkan kekesalan dan kesedihannya. 


Di samping lemari besar yang ada di kamarnya, ia sudah 
menggantung dress yang kemarin dibeli untuk pesta dansa. 
Bahkan bi Salma sudah menggosoknya dengan sangat licin. Sia- 
sia saja ia membeli dress itu karena ternyata Daffa muak 
padanya. 


Bantal berwarna putih yang digunakan Mika untuk 
menutupi wajahnya sudah basah dengan air mata dan ingus. Hati 


Mikaela sangat sakit mengingat perkataan Daffa padanya. 


Hari ini adalah hari terburuknya. 


Saat-saat seperti ini ia jadi sangat merindukan ibunya yang 
dulu selalu ada saat Mikaela menangis. Mengingat ibunya air 
mata Mikaela semakin deras mengalir. Ayahnya tidak di rumah 
sekarang. Ayahnya sedang melakukan perjalanan bisnis ke luar 
kota. Tidak ada tempat mengadu bagi Mikaela. Hanya bi Salma 
yang setia mengetuk pintu kamarnya dari tadi ingin tau keadaan 
Mika sambil terus memanggil namanya. 


Tapi Mika tidak bergeming, 1a tidak ingin membuka pintu 
itu. Mika hanya ingin sendirian sekarang. Meresapi kejadian 
yang 1a alami hari ini. 

Mikaela terisak dalam diam. 

Padahal ia mengira kalau dia dan Daffa sudah sangat 
dekat. Dan yakin kalau Daffa pun punya perasaan lebih 
padanya. 

Lagi-lagi Rendy membohonginya. 


Rendy. Mikaela ingat nama itu. Ia segera menggambil 
ponselnya dan mengirim pesan pada Rendy. 


'PEMBOHONG! 


Satu kata itu yang Mika tulis. Ia merasa marah juga pada 
Rendy yang membuatnya berharap lebih pada Daffa. 


Ponsel Mikaela berdering tak lama setelah itu. Rendy 
menelponnya. 


Mikaela merijek panggilan Rendy. 


Berulang-ulang Rendy menelpon akhirnya Mika 
mengangkatnya dengan terisak. 


"Kenapa Mik?" 

Mikaela diam tak menjawab. 

"Lo nangis?" 

"Dasar pembohong, kenapa kakak bohongin aku?" 
"Maksudnya apa Mika?" 


"Kenapa kakak bilang kalau kak Daffa suka sama aku? 
Kenapa?" 


"Daffa emang suka sama Lo." 
"Kak, mending jujur daripada bohong, aku lebih suka 
kejujuran, biar aku sadar dan nggak terus-terusan ngejar kak 


Daffa." 


"Maksudnya apa sih Mika?" 


"Daffa ? " 


Mikaela tetap diam, masih dengan tangis yang sedikit 
ditahan. 


"Mik, diem dan jawab gue. Daffa bikin Lo nangis?" 


"Kak Daffa jahat.. kak... jahat.. " tangis Mikaela semakin 
menjadi. 


"Gue ke rumah Lo sekarang." 
"Nggak perlu kak, aku cuma pengen sendiri." 


"Kalau gitu, diem, jangan nangis dan bilang ke gue apa 
yang Daffa lakuin ke Lo." 


Mikaela menuruti kata Rendy dan menceritakan semua 
kejadian dari A sampai Z, daripada cowok itu nekat datang ke 


rumahnya. 


Rendy diam belum memberikan respon apapun. Mungkin 
saja Rendy merasa tidak enak karna Daffa adalah sahabatnya. 


"Mik..." panggil Rendy pelan di ujung telpon. 


"Gue ada urusan bentar, mending Lo sekarang nggak 
usah nangis, makan, istirahat, terus tidur." 


"Inget besok ada acara spesial kan, Lo nggak mau dansa 
sama Daffa?" 


"Nggak mungkin kak, itu udah nggak mungkin, kak Daffa 
muak sama aku." 


Tidak terdengar suara Rendy di seberang. 


"Gue yang bakal buat dia dansa sama Lo Mikaela, jadi 
berhenti nangis daripada besok mata Lo bengkak dan wajah Lo 
jadi jelek." 


Cewek itu mengangguk walau anggukannya tidak dapat 
dilihat oleh Rendy. 


"Ya udah sana." 
"Iya kak." 


Mikaela mematikan sambungan dan melanjutkan sesi 
menangisnya. Bagaimana bisa Rendy dengan santainya 
menyuruh Mika untuk berhenti menangis sedangkan hatinya 
merasakan sakit yang teramat sangat. Bagaimana mungkin 
Mikaela bisa berhenti menangis sekarang? 
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"Malem Ren" sapa Rendy santai begitu Darren membuka 
pintu kamarnya. 


"Kenapa?" 
Darren berbalik memunggungi Rendy dan berbaring di 
atas ranjangnya. Ia tidak mau mengalah lagi dengan berbaring di 


sofa seperti setiap Rendy datang. 


Akhirnya Rendy yang duduk di Sofa sambil membuka 
jaketnya. 


"Ada yang harus gue omongin sama Lo bro." Rendy 
tampak serius. 


"Hm" 


"Pertama gue bakal nanya sesuatu. 

"Tanya aja." 

"Kemarin Minggu, Lo beneran pergi sama Mika?" 

Darren menghentikan aktivitasnya sejenak. 

"Hm." Jawabnya yang berarti mengiyakan, lalu 
melanjutkan lagi aktivitasnya tanpa merasa ada yang harus ia 


jelaskan. 


"Lo kenapa nggak ngomong sama gue, padahal waktu itu 
gue udah nanya Lo pergi kemana?" 


"Penting?" 


"Jelas penting, lagian kenapa Lo sembunyi-sembunyi? 
Kenapa nggak jujur aja, langsung ngomong kalau Lo pergi sama 
Mika? Cara Lo ini cuma bikin orang curiga apa maksud Lo." 


Otak Darren berputar mengingat kejadian hari Minggu 
lalu. Memang benar apa kata Rendy. Kenapa ia terkesan 
menutupinya dari Rendy? Ia tidak harus sembunyi-sembunyi 
untuk pergi dengan Mikaela. Hanya saja Darren merasa telah 
mengkhianati Daffa kalau dia dengan sadar telah mengajak 
Mikaela pergi bersama, walau awalnya Mikalah yang 
mengajaknya. 


"Iseng." Jawab Darren sekenanya. 
Rendy tertawa miris. 


"Dan tadi..." 


Darren langsung bangkit dari tempat tidurnya. 

"Kenapa? Dia ngadu ke Lo?" Tanya Darren pada Rendy. 

Sekarang emosi Darren mulai terpancing. Kenapa hari ini 
semua harus membahas Mikaela. Memang siapa Darren sampai 
harus memikirkan cewek itu. 

"Lo udah keterlaluan." 

"Dia ngikutin gue." 

"Tapi cara Lo salah." 


"Lo Daffa sekarang, bukan Darren." 


Rendy sengaja menegaskan kata-kata itu pada Darren agar 
cowok itu sadar posisinya sekarang. 


"Daffa cinta sama Mika." 
"Dan Lo nyakitin hati Mika sebagai Daffa." 


Kepala Darren mencerna semua kejadian yang ada. Ia 
mulai mengerti satu hal. 


"Kenapa Lo peduli banget sama cewek itu?" Tanya Darren 
balik. 


Rendy diam. 


"Lo suka sama dia?" Tembak Darren. 


"Dia cewek yang Daffa suka, dan yang lagi kita omongin 
Mika, bukan gue." 


"Lo suka dia?" 


Darren melontarkan pertanyaan itu sekali lagi dengan 
menekankan tiap kata. 


Keheningan mengisi kamar Darren sebelum Rendy 
membuka kembali suaranya. 


"Gue udah pernah bilang sama Lo dari awal, Lo pikir itu 
bercanda?" 


Darren menyeringai. Tersenyum sinis. Tebakannya benar. 
Cowok itu yakin bahkan Daffa saja mungkin tidak sadar kalau 
Rendy benar-benar menyukai Mikaela. 


"Jadi, tujuan Lo dateng kesini apa?" 


"Gue cuma pengen tau, kenapa Lo pergi diem-diem sama 
Mika?" 


"Karna dia ngajak gue. Dan karna gue ingin." 
"Minta maaf sama dia." 

"Hah?" 

"Lo harus minta maaf sama dia." 


"Gue nggak mau." 


"Sebagai Daffa." 


"Lo harus minta maaf sama dia sebagai Daffa. Kalau Lo 
masih mikirin Daffa, Lo harus minta maaf ke Mikaela. Lo nggak 
mau hubungan Daffa sama Mika ancur gara-gara Lo kan?" 

Darren tidak bisa menjawab. 

"Dan lagi, Minggu besok Mikaela ulangtahun." 


"Gue harap Lo ajak dia dansa di pesta dansa nanti." 


"Kenapa harus gue? Bukannya Lo yang pengen di posisi 
itu?" 


"SEBAGAI DAFFA." 


Rendy sengaja menekankan kembali kata-kata itu pada 
Darren sebelum memakai jaketnya kembali. 


"Oke gue pulang dulu." Rendy beranjak dari sofa dan 
menepuk-nepuk pundak Darren yang sudah terduduk di pinggir 


ranjang. 


Cowok itu berhenti di pintu menengok ke arah Darren 
sambil menyeringai tak terbaca. 


"Kalau gue punya muka yang sama kayak Daffa, dengan 
senang hati gue bakal gantiin posisi Lo." 


Pintu kamar Darren tertutup dari luar. 


Darren membanting bantalnya kasar ke lantai, kemudian 
kembali berbaring mencoba tidak peduli dengan apa yang 
barusan terjadi. 


KKK 


Besoknya Mikaela datang ke sekolah lebih siang dari 
biasanya untuk menghindari beberapa pekerjaannya di OSIS 
karena sedang tidak mood. 


Suara riuh memenuhi seisi sekolah. Siswa siswi sedang 
berlomba perkelas masing-masing di aula, ruangan itu sangat 
ramai. Lapangan pun ramai dengan stand-stand yang sudah 
mulai membuka lapaknya. 


Mikaela berjalan lemas ke kelasnya. Ia tidak sarapan tadi 
pagi, bahkan makan malam pun tidak. Ia tidak memiliki nafsu 
makan lagi dan malas melakukan apapun. Bahkan ponsel yang 
ia charging sengaja ia tinggalkan, tidak ingin menerima pesan 
dan panggilan dari OSIS. Hari ini dan kemarin adalah hari yang 
sangat kacau baginya. 


Cewek itu melihat sahabatnya Siska sedang bercengkrama 
sambil tertawa dengan Michelle, ntah apa yang mereka 
bicarakan. Mereka terlihat sangat akrab sekarang. 


Langkah kaki Mika berhenti, yang tadinya ingin 
menghampiri Siska, ia urungkan karena terlalu kesal melihat 
Michelle. 


Mikaela berbalik arah sebelum Siska tau kehadirannya. 
tapi terlambat, suara cempreng itu terlebih dahulu memanggil 


namanya. 


Mau tak mau Mikaela menghampiri mereka. 


"Kenapa Lo? Pucet banget," tanya Siska. 
Mikaela yakin Michelle belum menceritakan kejadian 
kemarin. Jika tadi ia melihat Siska sendiri, Mika pasti sudah 


menceritakan padanya. 


Mata Mika menatap Michelle dengan sinis, ingin rasanya 
ja menjambak dan menampar wajah cantik Michelle. 


Cewek setengah bule itu tersenyum seakan tidak terjadi 
apapun di antara keduanya. 


"Siska." 

Suara seorang cowok terdengar dari dalam kelas 
memanggil Siska. Tampak seperti meminta bantuan. Cewek itu 
bergegas masuk ke kelas meninggalkan Mika dan Michelle 


hanya berdua. 


Mika cuek ingin beranjak mengikuti Siska. Tapi 
lengannya dicekal oleh tangan yang lebih besar darinya. 


"Mau kemana kak?" 
Mikaela menghela nafas malas. 
"Kenapa?" 


Senyuman sinis keluar dari bibir Michelle. Ingin rasanya 
Mika merobek mulutnya yang seperti corong minyak itu. 


"Maaf ya atas kejadian kemarin." 


Mikaela geram memandang mata Michelle. 


"Nggak usah pura-pura ya Michelle, gue tau ini semua 
rencana Lo biar gue sakit hati." 


"Rencana apa kak?" 


"Jangan pura-pura bego, karena Lo itu aslinya bego 
beneran." 


Michelle tertawa meremehkan. 

"Sekarang kakak udah tau kan gimana deketnya aku sama 
kak Daffa sampe dia bawa aku ke rumahnya? Mending kakak 
jauh-jauh dari kak Daffa." 

"Lo siapa?" Tantang Mika. 

"Kak, aku kasih tau aja, kakak itu nggak tau apa-apa 
tentang kak Daffa. Katanya cinta tapi kakak nggak bisa ngenalin 
kak Daffa." 

"Maksud Lo?" 


Kini giliran Michelle yang menghela nafas malas. 


"Kakak nggak tau rumahnya, kakak nggak tau 
keluarganya, orang tuanya dan bla bla bla lainnya." 


Mikaela menyadari memang ia tidak tau apa-apa tentang 
hal-hal privasi Daffa selain di sekolah. Tapi menurutnya itu 
akan berjalan perlahan nanti, saat ia benar-benar telah sangat 
dekat dengan Daffa. 


Michelle terlihat menyilangkan tangannya di dada. 


"Intinya Jjauhin cowok yang kemarin sama aku kak, dia 
udah bilang muak sama kakak." 


" " 


"Muak kak, muak. Kakak pinter kan? Ngerti kan 
maksudnya apa?" 


" " 
.... 


"Dia jelas terganggu kalau kakak deketin dia." 


" " 


"Jadi mulai sekarang jauhin kak--" 
Plak! 


Suara pertemuan kulit tangan dengan kulit pipi itu nyaring 
terdengar. Murid-murid sekeliling Mikaela kaget dan menatap 
mereka dengan rasa ingin tahu. Ya, Mikaela menampar Michelle 
dengan sangat kuat. 


"Kakak! Apa-apa--" 

Belum sempat Michelle membalas apa yang Mikaela 
lakukan, cewek itu sudah menarik rambut Michelle. 
Menjambaknya dengan sekuat tenaga yang ia punya. 

Tak mau kalah, Michelle meraih rambut panjang Mika dan 
menariknya. Mereka saling menarik sampai Siska keluar dan 


berusaha memisahkan mereka di bantu murid-murid lainnya. 


"Mika! Michelle! Kalian apa-apaan sih!" Teriak Siska. 


Dengan rambut yang sudah berantakan, Mika terengah- 
engah, ingin menangis, tapi ia tahan. Dia tidak ingin menangis 
di depan cewek bar bar itu, tidak ingin merasa kalah untuk 
kedua kalinya. Tidak lagi. 


"Lo tau apa yang udah dia lakuin sama gue Sis?" Mikaela 
tidak tahan untuk tidak menjelaskan pada Siska. 


"Mika stop! Lo udah nggak waras, jangan cuma gara-gara 
tu jantan, Lo jadi cewek bar bar gini yang suka nyerang orang 
sembarangan!" 


Mikaela terbelalak tak percaya apa yang baru saja di 
ucapkan Siska. 


"Michelle udah cerita semua sama gue, Lo udah 
keterlaluan, Lo udah buta sama cinta, Lo terlalu cemburu sampe 
Lo nyalahin orang lain atas apa yang nggak bisa Lo dapatkan." 
Lanjut Siska. 


Speechless. Mikaela tidak dapat mengatakan apapun lagi. 
Siska satu-satunya sahabatnya mengatakan hal yang membuat 
hatinya terluka. 


Kata-kata itu mungkin tidak akan ada artinya jika orang 
lain yang mengucapkan. Tapi ini Siska? Siska yang merupakan 
sahabat baiknya bertahun-tahun dan orang yang paling 
dipercaya Mika selain ayahnya dan bi Salma. 


Tangis Mikaela hampir pecah ketika sebuah tangan 
memegang pundaknya. 


Rendy. 


"Lo ga pantes nangis untuk mereka Mika. Ayo." Cowok 
itu membawa Mikaela menjauh dari kerumunan pada murid 
yang ingin menyaksikan apa yang sedang terjadi. 


Mikaela melihat sosok Daffa diantara kerumunan itu. 
Cewek itu menunduk menyembunyikan air matanya. 
Jantungnya berdegup tak karuan ketika melewati Daffa yang 
hanya diam ntah menatapnya atau tidak. 


Rendy pun diam tidak menengok ke arah Daffa, cowok itu 
mencengkeram bahu Mikaela erat melewati Daffa dan murid 
lain. 


Mikaela membiarkan Rendy membawanya ke tempat yang 
ntah kemana, asalkan itu bisa membuatnya sedikit lebih tenang. 


pari 21 : 
bad Day 


"Udah dong Mika, jangan nangis lagi." Rayu Rendy. 


Cowok itu membawa Mikaela ke taman dimana biasanya 
Mika dan Daffa makan siang bersama, karena hanya disanalah 
satu-satunya tempat yang agak sepi. Hampir semua murid sibuk 
menonton lomba di aula dan sibuk di kelas mereka masing- 
masing. Lagipula taman ini letaknya berseberangan dengan aula 
utama. 


"Aku nggak nangis kok kak." ucap Mikaela terisak. 


Rendy tertawa melihat tingkah lucu Mikaela. "Siska pasti 
nggak bermaksud ngomong gitu sama Lo." hiburnya. 


"Dia jahat banget ya kak, sama kayak kak Daffa." 


"Gue yakin Michelle udah ngomong macem-macem sama 
dia. Ck, gue nggak nyangka Michelle bisa ngelakuin itu." decak 
Rendy menerawang apa yang baru saja 1a saksikan bersama 
Daffa gadungan yang kebetulan lewat depan kelas Mika. 


"Aku nggak peduli Michelle mau ngomong apa sama 
Siska kak, yang aku peduliin kenapa Siska bela Michelle?" 


Mikaela merasa sangat kecewa dengan kenyataan Siska 
yang menyalahkannya sebelum Mikaela menceritakan semua 
masalah yang ia alami pada cewek itu. 


Rendy hanya bungkam, mendengarkan keluh kesah Mika. 
Ia sangat mengerti kenapa Mikaela sangat terluka, karena 
sahabatnya sendiri tidak berpihak padanya. 


Rendy baru mengerti arti persahabatan setelah bertemu 
dengan Daffa. Cowok itu bisa menerima segala tingkah laku 
Rendy padahal sifat mereka sangat berkebalikan. Cowok itu pun 
tidak memprotes apapun yang Rendy lakukan selama itu tidak 
berbahaya. 


Tangan Rendy terulur menepuk-nepuk pundak Mika. "Lo 
nggak capek nangis terus? Kalau Lo nangis terus, nanti mata Lo 
bengkak. Lo inget kan acara nanti malem? Kalau mata Lo 
bengkak nanti nggak cantik lagi." 


Tersadar. Mikaela mengusap air matanya kasar dan 
berhenti menangis. Ya, pesta dansa yang sangat ia tunggu- 
tunggu. Tapi mungkin tidak lagi, mengingat bagaimana 
hubungannya dengan Daffa sekarang. Ingin rasanya Mikaela 
mengulur waktu sampai dia dan Daffa berbaikan. 


"Kak Rendy mau dansa sama siapa nanti malem?" 
Mikaela mencoba mencari topik untuk mengalihkan pikirannya 
yang berkecamuk. 


"Hm.. siapa ya?" 


"Cewek manis yang waktu itu ya kak?" 


"Hmm mungkin." 

"Kok mungkin?" 

"Soalnya banyak banget cewek yang ngajak gue dansa, 
gue sampe bingung. Maklum aja orang terlanjur ganteng abadi 
yang mau banyak." 


Mikaela terkekeh pelan. 


Syukurlah Rendy sudah bisa membuat Mika sedikit 
melupakan masalahnya. "Lo mau dansa sama siapa Mik?" 


"Hm..." 
"Sama gue aja ya." Rendy mencoba bercanda. 


"Ogah, nanti aku di gantung hidup-hidup sama fans 
kakak." 


Tawa renyah terdengar dari mulut Rendy. "Jadi? Sama 
Daffa?" 


"Nggak." 
"Kenapa?" Rendy heran, tumben Mikaela menolak Daffa. 


"Setelah apa yang terjadi, aku nggak mau terlalu berharap 
banyak sama kak Daffa." 


Wajah Mikaela kembali sedih, Rendy lupa kalau obrolan 
ini tidak akan jauh-jauh dari nama 'Daffa'. 


"Kalau dia nggak ngajak Lo dansa nanti malem, jangan 
nolak gue kalau gue ajak Lo dansa." 


Kali ini Rendy mengucapkannya dengan nada serius. 


"Iya." Jawaban Mika yang tidak disangka-sangka, 
mengalihkan perhatian Rendy sepenuhnya. 


Mika berbalik memandang Rendy sedikit heran. "Why?" 


Rendy tersenyum mengacak rambut Mika. "Nggak apa- 
apa. Pegang janji ya." 


Mika mengangguk. 


"Band gue nanti tampil, jangan lupa nonton. Lo mau 
dateng jam berapa ke sekolah?" 


Mikaela mengangkat bahunya. "Lihat nanti kak." 
"Yaudah gue mau gladi bersih dulu sebelum pulang, dan 
siap-siap supaya ketampanan gue terekspose sempurna nanti 


malem." 


Rendy berdiri menengok ke arah Mika. "Sana bantu-bantu 
OSIS aja kalau Lo lagi males di kelas." 


"Siap kak." 


KKK 


Mikaela mengikuti apa saran Rendy. Ia sedang bersama 
Tiwi sekarang membantu kesibukan OSIS. 


"Lo tadi kenapa?" Tanya Tiwi kepo. 


"Berantem." 


"Busyet, tadi gue mau lihat, keburu dipisah, nggak seru." 
Mikaela melempar Tiwi dengan penanya. 

"Mata Lo sembeb amat." komen Tiwi. 

"Iya gue habis nangis." 


Tiwi tertawa, terlihat senang dengan apa yang baru saja 
menimpa Mika. "Makanya kalau ada apa-apa cerita gih, jangan 
dipendem sendiri, siapa tau gue bisa bantu-bantu naburin pupuk 
sama nyiram, biar cepet tunas." 


"Garing." 
"Lo kira remukan rempeyek? Garing." 


Sumpah ya, Tiwi benar-benar seperti nasi yang ada di 
pinggiran mejikom bagi Mikaela. Dia sama sekali tidak punya 
bakat untuk melawak. 


"Kita pulang jam berapa sih?" Tanya Mika gerah dengan 
keadaan sekolah. 


"Bentar lagi jam satu, pulang cepet, nunggu 
pengumuman." 


"Oh. " 


Hari ini sekolah Mikaela akan memulangkan muridnya 
lebih cepat agar mereka bisa bersiap-siap untuk acara malam 
puncak. Kecuali beberapa panitia dan anggota OSIS yang baru 
diperbolehkan pulang setelah tempat dan perlengkapan acara 
telah siap. Mereka pulang hanya untuk ganti baju dan berdandan 
agar tampil maksimal. Termasuk Mikaela yang ingin tampil 


maksimal malam ini. Walaupun ia tidak tau untuk apa ia 
berdandan nantinya. 


Seperti ditusuk ribuan jarum, itulah yang Mikaela rasakan 
sekarang di perutnya. Ia sampai lupa makan padahal ia punya 
penyakit maag. 


Mikaela mencoba bertahan, karena sebentar lagi ia bisa 
pulang dan mengisi perutnya. Ia merasa malas untuk membeli 
makanan di kantin. 


Waktu berjalan sangat lambat ketika ditunggu, tetapi 
sangat cepat ketika dinikmati. Mikaela menunggu waktu pulang 
ditemani Tiwi. Ia sangat menyesal tidak membawa ponselnya 
disaat menunggu seperti ini. 


Tak lama Tiwi berpamitan pada Mika karena seseorang 
sudah menjemputnya. Tinggalah Mika sendirian, andai saja dia 
membawa ponsel tadi pasti ia sudah menghubungi pak Tarno 
untuk menjemputnya sekarang juga. 


"Mika!" 


Seseorang memanggilnya. Mika menengok, ternyata Kak 
Jefri, salah satu anggota OSIS. 


"Ya kak?" 


"Gue boleh minta tolong nggak? Soalnya yang lain sibuk 
banget." 


"Kenapa kak?" 


"Itu lampu hiasnya kurang, gue lagi pasang lampu di 
panggung buat nanti malem. Lo bisa nggak ambilin tu lampu di 
gudang, lampu hias kelap kelip yang tahun kemarin itu." 


"Oh, yang itu, ya udah, tunggu ya kak." 


"Nanti langsung ke aula aja ya, soalnya gue masih sibuk 
banget." 


"Oke kak." 


Setelah kakak kelasnya itu menghilang, Mikaela meraih 
tasnya dan segera pergi untuk mengambil lampu hias itu di 
gudang sekolahan, sebelumnya 1a sudah meminta kunci gudang 
itu pada bapak penjaga sekolah yang ikut sibuk membantu 
persiapan acara. 


Ada dua gudang sekolah, yang satu dekat dengan kantin 
untuk menyimpan meja kursi yang sudah rusak, yang satu dekat 
dengan aula utama yang digunakan untuk menyimpan benda- 
benda peralatan sekolah yang digunakan untuk hari-hari tertentu 
seperti sekarang. 


Mikaela membuka pintu gudang dengan kunci yang ia 
bawa. Begitu masuk bau debu sangat menusuk hidungnya 
membuat Mika terbatuk-batuk karenanya. 


Cewek itu sibuk mengobrak-abrik kotak besar yang ada di 
pojokan gudang. Belum sempat menemukan apa yang ia cari, 
Mikaela dikejutkan dengan suara pintu yang tertutup. 


Mikaela berbalik untuk melihat apa yang terjadi. Pintu 
gudang sudah tertutup rapat. Cewek itu bergegas menuju pintu 
kemudian mencoba untuk membukanya tapi gagal. Pintunya 
terkunci. 


Memang tadi Mika segaja meninggalkan kunci itu diluar 
karena tidak mungkin hal-hal seperti ini akan terjadi. 


"Buka pintunya! Disini ada orang!" Mikaela berusaha 
menggedor-gedor pintu itu sambil terus berusaha membukanya. 


"Tolong buka pintunya!" 
Usahanya sia-sia, tidak terdengar suara apapun dari luar. 


Apa yang sebenarnya terjadi padanya sekarang? Mikaela 
celingukan mencari sesuatu yang mungkin dapat menolongnya. 


Cewek itu mulai ketakutan, dalam gudang itu tidak ada 
penerangan, hanya ada satu fentilasi udara berbentuk persegi 
panjang yang ada di tembok atas. 


Merasa tidak ada benda apapun yang bisa menolongnya, 
Mikaela kembali ke pintu itu dan mulai berteriak-teriak kembali 
meminta pertolongan. 


Wajahnya memanas, karena suhu ruangan yang sangat 
panas. Keringat mulai mengucur deras dari dahinya. Mata 
Mikaela berkaca-kaca ingin menangis karena tidak ada 
seorangpun yang menolongnya. 


Suara cek sound dari aula utama menggema seantero 
sekolah. Para siswa yang akan menampilkan bandnya sedang 
gladi bersih. Mikaela mulai menangis karena suaranya sudah 
pasti teredam dengan suara alat-alat musik itu. 


Cewek itu memukul-mukul pintu dengan putus asa. 
Perutnya makin sakit tidak karuan. Ia menangis. 


Tiba-tiba seekor tikus berjalan melewati pintu, Mikaela 
kaget dan berlari menjauh ke pojok gudang. Dia merasa takut. 
Bagaimana jika tidak ada seorangpun yang tahu kalau ia sedang 
terkunci di gudang? 


Mikaela menangis memeluk tasnya dan menjatuhkan diri 
ke lantai gudang yang kotor sambil terus menangis. Ia tidak 
peduli lagi jika baju putihnya kotor. 


Bagaimana nasibnya bisa sesial ini? Apakah ini hukuman 
karena terlalu berharap pada Daffa? Dalam hidup Mika, ini 
adalah kado terburuk yang pernah ia dapatkan. 


Kenapa nasib sial berturut-turut menghampirinya? 


Tangan Mika meremas perutnya yang semakin lama 
semakin sakit. Ia harus bertahan sampai ada seseorang yang 
datang ke gudang itu nanti dan menolongnya, walaupun kecil 
kemungkinan. Siapa yang akan datang ke gudang kotor gelap 
seperti ini saat semuanya sedang sibuk mempersiapkan acara 
yang mereka tunggu? 


KKK 


Suara tepuk tangan riuh bersahutan ketika Rendy dan 
teman-temannya selesai membawakan tiga lagu di atas 
panggung. Band Rendy menjadi band penutup malam ini. 


Rendy terlihat tampan dengan penampilannya, ia memakai 
celana jeans biru tua dengan atasan hitam dan jaket jeans yang 
sangat pas di badannya. Rambutnya yang sedikit panjang 
dibiarkan acak-acakan membuat semua cewek di depan 
panggung berteriak histeris. 


Setelah acara band selesai, acara akan dilanjutkan dengan 
pertunjukan drama. Selama satu jam seluruh murid akan dihibur 
oleh cerita bawang merah dan bawang putih yang akan 
ditampilkan oleh klub drama di sekolahnya. 


Setelah itu pesta dansa yang ditunggu-tunggu seluruh 
murid baru akan dimulai dan dilanjutkan dengan pembacaan 
pemenang lomba yang selama ini telah berjalan. 


Mata Rendy berpendar ke segala arah mencari Mikaela. 
Gadis itu tidak terlihat sejak tadi. Bahkan ketika Rendy 
mengirim pesan dan menelpon, nomernya tidak aktif. Apa gadis 
itu kecewa dan memutuskan untuk tidak datang? 


KKK 


Siska bertepuk tangan ketika pertunjukan drama sudah 
dimulai. Di samping Siska, Michelle juga ikut bertepuk tangan. 
Sama antusiasnya dengan Siska. 


Sebenarnya sejak tadi Siska berkeliling mencari Mikaela. 
Sahabatnya itu tidak terlihat dimana-mana. Padahal Mikaela lah 


yang paling antusias untuk acara ini. 


Siska ingin meminta maaf, mungkin tadi ia sudah sangat 
keterlaluan pada Mika. 


Cewek itu memandang seluruh isi aula, tapi Mikaela tidak 
ada disana. Apa Mikaela tidak datang karena dirinya? 


Siska melipir ke luar aula, ingin memastikan sesuatu. 


Setelah memencet-mencet nomer Mikaela dengan agak 
ragu, akhirnya Siska berani menekan tombol dial. 


"Nomer yang Anda tuju sedang tidak aktif atau--" 


Siska berdecak mematikan ponselnya. Nomer Mikaela 
tidak aktif. Apa cewek itu sangat marah padanya? 


"Kak Siska ngapain sih?" 


Suara Michelle yang sudah ada disampingnya 
mengagetkan Siska. 


"Nggak kenapa-kenapa." 


"Kak aku mau pergi dulu ya, nyari kak Daffa, aku mau 
ajak dia dansa." 


"Ya serah Lo deh." 


Siska masa bodo dengan apa yang dilakukan Michelle, 
jika Mikaela ada pasti mereka sudah berebut cowok dingin itu. 


KKK 


Darren baru saja keluar dari aula utama, setelah menonton 
band ia tidak berminat sama sekali untuk menonton drama. Pasti 
akan membuatnya mengantuk nanti. 


Cowok itu memilih pergi ke lapangan untuk melihat-lihat 
stand yang sudah berjejer rapi di lapangan. Ia ingin membeli 
sesuatu. Mungkin sosis bakar enak untuk dimakan sekarang. 


Ada sesuatu yang mengganjal di hatinya sejak tadi. Ia 
tidak melihat cewek itu. Sejak kejadian perkelahian antara 
cewek itu dan Michelle. Ia tidak melihatnya lagi. Tidak bersama 
Rendy, tidak juga bersama Siska. 


Apa ia sudah menyerah pada Daffa? 


Kalau iya, Darren merasa sedikit bersalah pada Daffa. Apa 
ja harus meminta maaf seperti yang Rendy katakan? 


Tidak. Darren tidak ingin melakukan itu. Setidaknya 
sampai Daffa kembali, pasti semua akan baik-baik saja sampai 
Daffa kembali dan menjelaskannya pada cewek itu. Darren 
yakin Mikaela akan mengerti kenapa Darren berbuat seperti ini, 
karena yang Mika suka adalah Daffa. 


Bagi Darren, sangat berbahaya berdekatan dengan 
Mikaela. 


"Kakak!" 

Seseorang mengagetkan Darren dari belakang. 

Darren menengok dengan wajah datar. Ternyata Michelle. 

"Kakak lagi apa sih?" 

"Beli makan." 

"Mau beli makan apa?" 

Darren berhenti di stand sosis bakar kemudian memesan 
dua tusuk sosis. Sambil menunggu pesanannya Darren memilih 
untuk memainkan ponsel dan menghubungi Zania melalui pesan 
singkat. 


"Kakak ganteng banget deh hari ini." Puji Michelle. 


Darren memakai jeans hitam dan kemeja denim lengan 
panjang yang ia gulung sampai ke siku. Sangat tampan. 


Pesanan Darren sudah siap, sambil terus mengabaikan 
Michelle Darren membayar dua sosisnya tanpa menawarkan 
pada Michelle. Ia berlalu menuju stand minuman milik 
kelasnya yang menjual berbagai macam jus. Michelle masih 
setia mengikutinya. 


Darren menyandarkan pantatnya pada meja yang 
dipasang di depan stand, sedangkan Michelle berdiri 
disampingnya. Darren memesan jus mangga sambil memakan 
sosisnya. 

"Kak, dansa sama siapa" 

"Nggak sama siapa-siapa." 

"Sama aku aja ya kak?" 

"Nggak tertarik." 

Michelle cemberut mendengarkan jawaban Darren. 

Seseorang dari kelas Darren yang menjaga stand itu 
memberikan minuman pesanan Darren yang sudah jadi, 
kemudian pergi melayani pembeli lain. 

"Hari ini kok tenang banget ya kak?" 

"Nggak ada yang gangguin kakak lagi kayak biasanya." 

Darren memasukan suapan terakhir sosisnya ke dalam 


mulut dan membuang bungkus sosis ke kotak sampah di 
sampingnya. 


"Kakak pasti muak dan terganggu banget ya sama kak 
Mika sampe marah-marah kayak kemarin?" 


Darren menyedot jus mangganya, masih mengabaikan 
Michelle. 


"Tapi hari ini pasti kakak seneng karna dia nggak ada." 


" " 
.. . 


"Aku juga muak sama dia kak, dia sukanya sama kak 
Daffa, tapi dia deketin kak Darren terus. Harusnya dia bisa 
ngenalin kak Daffa dong kalau emang cinta." 

Darren diam menggigit sedotan dengan sisa jus yang 
masih setengah. Tangannya yang sebelah ia masukan ke 
kantong celananya. 


"Hari ini aku sedikit ngerjain dia, biar dia kapok." 
Michelle tertawa. 


DENAI 


"Kakak pasti se--" 
Byur. 
Darren menyiram Michelle dengan jus mangga miliknya. 


"Apa-apaan kak!" Michelle berteriak histeris kaget dengan 
apa yang Darren lakukan. 


Darren tidak peduli, masih memasang wajah tenang. 
Dengan kasar cowok itu membuang cup jusnya kemudian pergi 
meninggalkan Michelle yang sedang marah-marah. 


Yang Darren pikirkan sekarang hanya menolong Mikaela. 


Pari 22 : 
Lost Control 


Setelah meninggalkan Michelle dengan jus yang mungkin 
lengket pada hampir seluruh rambutnya, Darren melangkahkan 
kakinya lebar-lebar dikerumunan orang untuk mencari dimana 
gudang sekolah Daffa berada. 


Selama dua bulan lebih ia bersekolah disana, Darren tidak 
tahu dimana letak gudang itu. Sekarang ia menyesal karena 
tidak mencari tahu dari dulu. 


Rendy terlihat berjalan ke arahnya. "Lo ngelihat Mika?" 
Darren tidak memedulikan pertanyaan Rendy dan terus 
berjalan mencari gudang terkutuk itu. Rendy mengikuti langkah 


Darren yang terburu-buru. 


"Dia nggak kelihatan dari tadi, dia nelpon atau kirim pesan 
ke Lo nggak? 


..c... 


Rendy naik pitam merasa dirinya tak dianggap. "Brengsek, 
gue nanya sama Lo." Umpatnya emosi. 


"Gudang dimana?" tanya Darren. 

"Gudang?" 

"Iya gudang!" Darren tidak sabar. 

"Ada dua, deket taman sama deket aula ini." 

Tak ingin berlama-lama, Darren sedikit berlari 
meninggalkan Rendy, menuju gudang terdekat. Gudang yang 


berdekatan dengan aula utama. 


"Woi, kenapa?" Penasaran melihat wajah Darren yang 
mengeras, Rendy ikut mengejar cowok itu. 


Darren masih diam sambil terus berjalan cepat ke ruangan 
yang terletak di belakang aula utama. Tempat itu sedikit gelap, 
dan makin gelap ketika Darren melewati beberapa pintu yang 
terkunci. 


"Ini gudangnya." tunjuk Rendy tepat di depan salah satu 
pintu. 


Darren berhenti dan berbalik. Buru-buru ia mengebrak- 
gebrak kasar pintu yang ditunjuk Rendy. "Mika, Lo di dalem?" 


Rendy tersadar. "Maksudnya?" 


"Mika!" Panggil Darren sekali lagi tetapi tidak ada 
jawaban dari dalam. 


Rendy makin tidak mengerti apa yang terjadi. "Jelasin 
sama gue maksudnya apa?" Tuntutnya. 


Kaki Darren menendang pintu itu dengan sangat keras. 
Berusaha mendobraknya tapi belum berhasil. 


"Hoi Darren apa maksudnya ini?" Rendy mulai kesal, 
perasaannya tidak enak. 


"Bantu gue buka pintu sialan ini, kalau Lo mau tau apa 
yang terjadi." 


Tanpa berfikir panjang Rendy membantu merusak pintu 
itu dengan kaki dan tubuhnya, sepertinya 1a mulai mengerti apa 
yang dimaksud Darren. 


Pintu akhirnya terbuka, Rendy dan Darren mengkibas- 
kibaskan udara bercampur debu dengan tangannya karena 
merasa pengap. 


Dengan sedikit penerangan bulan yang menerobos dari 
fentilasi udara. Darren tau kalau Mikaela tergeletak di pojok 
lantai gudang. 


Tak menunggu hitungan menit Rendy berlari ke arah 
Mikaela untuk menolongnya tapi didahului Darren. Dengan 
cepat Darren meraih tubuh Mikaela, mendekap dan 
menggendongnya keluar meninggalkan Rendy yang membatu 
menyaksikan pemandangan itu. 


Tapi, tidak lama Rendy mengikuti mereka karena khawatir 
dan ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi pada Mikaela. 


Tangan Darren mencengkeram erat pundak dan paha 
Mika, Ia membawa tubuh mungil itu melewati kerumunan 


murid-murid, salah satu guru yang melihat hal itu mendekat. 


"Ya Tuhan, ada apa ini?" 


Guru itu terlihat panik, murid-murid berdatangan ingin 
melihat apa yang terjadi. Darren tidak peduli, ia terus 
menggendong Mikaela ke mobilnya. Ia akan membawa Mikaela 
pulang. 


Begitu sampai ke mobil, Darren mendudukan mikaela di 
kursi depan, memasangkan seatbelt dan memutar ke arah 
kemudinya untuk menyetir. 


Sementara itu.... 


"Kak Rendy, ada apa? Mika kenapa kak? Itu tadi Mika 
kan?" Tanya Siska yang merasa khawatir dengan sahabatnya itu. 


Rendy menatap Siska tajam. "Bukan urusan Lo." 


Siska mencengkram tangan Rendy. "Ini urusan gue kak, 
dia sahabat gue." 


"Sahabat?" Rendy tersenyum sinis. "Kalau Lo sahabatnya, 
seharusnya Lo tau apa yang terjadi sama dia sekarang." Ucapnya 
sambil meninggalkan Siska. 


Siska membuang nafas kesal. Ia merasa benar-benar 
khawatir pada Mikaela. 


Sedangkan Rendy bersumpah akan mencari tau apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Kak 


Setelah beberapa menit berkendara, Darren sampai di 
rumah Mikaela. Cowok itu menggedor pintu gerbang dengan 
kakinya dan berteriak sambil membopong Mikaela yang tidak 


sadarkan diri, akhirnya satpam rumah Mikaela datang dengan 
tergesa-gesa membuka pintu gerbang. 


"Ada apa mas? Apa yang terjadi sama mbak Mika?" 


Darren tidak menjawabnya dan langsung menuju ke dalam 
rumah. Di sana bi Salma datang menyambut dengan muka yang 
panik. 


"Ya ampun, mas Daffa, mbak Mika kenapa?" 
"Dimana kamarnya bi?" 


Tidak banyak bertanya, bi Salma menunjukan Darren 
dimana kamar Mikaela berada. 


Dengan sigap Darren membetulkan posisi Mikaela dalam 
gendongannya, dan melangkah hati-hati menaiki tangga yang 
menuju kamar Mika. 


Bi Salma membukakan pintu untuk Darren ketika mereka 
sudah sampai di depan pintu kamar. 


Darren langsung menidurkan Mikaela di tempat tidurnya, 
sedangkan bi Salma mencari minyak angin di laci lemari Mika. 


Bi Salma menempatkan dirinya di samping Mika, duduk 
di pinggiran ranjang sambil membuka tutup minyak angin itu, 
menuangkan ke telapak tangannya dan mengusapkan pada 
tangan kaki dan sekitar leher nona mudanya itu. 


"Kenapa sama mbak Mika mas? Kok bisa pingsan 
begini?" bi Salma bertanya masih dengan usaha membangunkan 
majikannya. 


Darren hanya memperhatikan, bingung ingin melakukan 
apa. "Kurang tau bi, tadi lihat dia pingsan." 


Darren berusaha menutupi, dan ia sangat canggung 
dengan bi Salma, baru pertama kali ini dia bertemu wanita paruh 
baya itu dan sangat terkejut ketika memanggilnya Daffa. Darren 
tau dari penampilannya yang sederhana, wanita ini pasti 
pembantu di rumah Mikaela. 


"Mungkin maagnya mbak Mika kumat, soalnya dari 
kemarin malem mbak Mika nggak mau makan." tebak bi Salma. 


Tidak tahu ingin merespon apa, Darren hanya 
mengangguk-angguk. 


"Kemarin mbak Mika nangis terus, bibi jadi khawatir, 
kalau boleh tau, mas Daffa tau mbak Mika kenapa, sampai 
nangis dan nggak mau makan?" 


Darren diam mendengarkan, ia tahu pasti ini gara-gara 
dirinya kemarin. Ada sedikit rasa bersalah yang Darren rasakan. 
"Saya nggak tau bi." 


"Hmm, kirain ada hubungannya sama mas Daffa, soalnya 
biasanya cewek nangis karna urusan cowok ya mas?" Bi Salma 
sedikit tersenyum. 


Napas Mikaela terlihat sudah teratur. Bi Salma menjauh 
dan berpamitan pada Darren. "Bibi titip mbak Mika dulu ya 
mas, bibi mau masakin bubur dulu untuk mbak Mika kalau dia 
udah bangun." 


"Iya bi." 


Setelah bi Salma meninggalkannya hanya berdua dengan 
Mikaela di kamar, Darren menggeser kursi belajar Mikaela ke 
samping ranjang. Matanya berkeliling mengabsen apa saja yang 
1a lihat di kamar cewek itu. 


Baru pertama kalinya Darren masuk ke kamar cewek 
selain kamar para saudaranya. 


Dilihatnya wajah pucat Mikaela, yang lebih tenang dari 
biasanya. Napas cewek itu terdengar halus, ia masih 
menggunakan seragam sekolah. 


"Maaf." Ucap Darren tanpa sadar. 


Ia berdiri, berjalan ke arah jendela Mikaela yang sedikit 
terbuka dan menutupnya. Ketika ia berbalik matanya 
menemukan kalender di atas meja. 


Tangan Darren gatal untuk mengambilnya karena ada satu 
tulisan yang menurutnya menarik untuk dibaca. Cewek itu 
melingkari salah satu tanggal dengan warna merah dan terdapat 
tulisan 'date with kak Daffa' 


Darren tersenyum memandangnya. Mungkin cewek itu 
sudah merencanakan untuk pergi kencan dengannya pada hari 
ulang tahun. Tapi gagal, Darren membuatnya menangis dan 
tidak lagi berbicara padanya. 


Mata Darren menatap keseluruhan isi kamar, benar-benar 
kamar cewek, dengan warna warni dan pernak pernik cewek 
yang menghiasi kamar itu. Ada satu baju yang di gantung oleh 
Mikaela, ntah kenapa Darren dapat menebak kalau baju itulah 
yang akan Mikaela pakai malam ini jika saja ia tidak pingsan. 


Tanpa sadar Darren tersenyum lagi. Baju yang cantik 
mungkin akan terlihat cantik kalau Mikaela memakainya. 


Darren segera mengenyahkan pikiran gilanya, dan kembali 
duduk di samping Mikaela. 


Hampir setengah jam Darren menunggu, akhirnya Mikaela 
mengeram dalam tidur. Darren mendekat. Mikaela sudah 
membuka matanya. 

Masih terlihat lemah, wajahnya sedikit terkejut melihat 
Darren. Mikaela terlihat mencoba bangkit, refleks ia memegangi 


kepala dan perutnya yang Darren yakini terasa sakit. 


Darren menyuruh cewek itu untuk tidur kembali, dan ia 
pergi untuk memanggil bi Salma. 


Bi Salma datang dengan membawa satu mangkuk bubur. 


"Mbak, ayo makan dulu, dari kemarin malem mbak belum 
makan, nanti langsung diminum obatnya." 


Mikaela terlihat masih bingung dengan apa yang terjadi. 

"Bapak masih belum pulang, besok mungkin bapak 
pulang, tadi bibi udah telpon bapak, katanya kalau mbak Mika 
nggak mau makan dan minum obat, bibi disuruh bawa mbak ke 
rumah sakit." 


"Jangan bi." Ucap Mikaela lemah. "Aku laper." 


Darren menutup bibirnya dengan jari, ia hampir tertawa 
mendengar nada manja Mikaela yang mengatakan kalau 1a lapar. 


"Ya udah, kalau gitu makan ya mbak." 


Mikaela mengangguk. "Tapi aku maunya disuapin cowok 
itu bi." Tunjuknya pada Darren. 


Bi Salma menoleh, Darren terdiam. 

"Bi, ini mimpi terindah Mika, bangun tidur kak Daffa ada 
di kamar Mika, nggak apa-apa kan bi kalau dalam mimpi, kak 
Daffa suapin aku?" 

"Liya mbak." Bi Salma kikuk. 


Darren melotot. Cewek itu makin merepotkan ketika sakit. 


"Bi, ambilin baju tidur yang Doraemon, aku mau mandi 
sama ganti baju dulu, gerah dan kotor banget nih." 


Bi Salma langsung mengambilkan piyama doraemon yang 
dimaksud, membantu Mikaela bangkit dari ranjangnya untuk 
berdiri dan berjalan ke kamar mandi masih sambil memegangi 
perutnya. 


Terdengar suara gemercik air begitu Mikaela menutup 
pintu kamar mandi. Lama, cewek itu di dalam sampai bi Salma 


harus mengetuk pintu kamar mandi. 


Mikaela tampak keluar sudah menggunakan piyama 
miliknya, sambil menggosok-gosok rambutnya yang basah. 


Ketika ia melihat ke arah Darren wajahnya tampak sangat 
syok. 


"Kakak ngapain disini?" 


Rupanya Mikaela baru sadar, setelah mandi. 


Darren memasukan tangan ke saku celananya. Tidak 
berniat menjawab pertanyaan Mikaela. 


"Tadi mbak Mika pingsan, mas Daffa yang bawa pulang." 


Mikaela terlihat diam mengingat-ingat kejadian yang 
menimpanya di gudang. "Jadi itu bukan mimpi?" 


Bi Salma menuntun Mikaela ke ranjang. "Makan dulu ya 
mbak, bibi khawatir banget. Maag mbak Mika kumat sampai 
pingsan, dari kemarin kan nggak makan." 


Mika menurutinya, ia mengambil mangkuk bubur itu dari 
tangan bi Salma dan memakannya sendiri. 


Melihat itu Darren dapat bernafas dengan lega karena 
tidak harus menyuapi Mikaela. 


"Habisin ya non, bibi mau beresin dapur dulu, biar mas 
Daffa disini." Bi Salma senyum-senyum melirik ke arah 
Darren. 


Darren memutar matanya malas. 


Cewek itu mengerti apa maksud bi Salma, setelah 
ditinggal berdua saja dengan Darren, Mikaela terlihat hanya 
tersenyum-senyum sendiri sambil terus mengunyah buburnya. 


Wajah yang terlihat menyedihkan itu sekarang berubah 
menjadi wajah yang menyebalkan kembali bagi Darren. 


Darren duduk di kursi samping ranjang Mikaela lagi. 
Cewek itu terlihat salah tingkah. Darren ingin tertawa melihat 
wajah bodoh itu. 


"Cepet habisin, gue mau pulang." 
Mikaela mempercepat makannya. 
"Pelan-pelan." 


Darren menyela, Mikaela mengangguk memperlambat 
kunyahannya sambil sesekali melirik ke arah Darren. 


"Biasanya aku yang nungguin kakak makan, sekarang 
kakak yang nungguin aku makan." ucapnya tersenyum. 


"Hm " 


Darren memilih mendengarkan apapun perkataan Mikaela, 
asal cewek itu cepat-cepat menyelesaikan makannya. Cowok itu 
menyandarkan kepalanya di tangan kanannya yang bertumpu 
pada sisi kursi sambil memandang Mikaela. 


Yang di pandang terlihat salah tingkah. 
"Aku udah selesai makan kak." 


Mikaela ingin menaruh mangkoknya ke meja, tapi Darren 
sudah mengambil alih mangkok itu dan menyerahkan obat yang 
tadi dibawa bi Salma dan segelas air putih untuk Mika. "Minum 
obatnya." Suruh Darren. 


Tanpa bicara cewek itu menuruti perintah Darren. Ia 
meminum obatnya dengan sekali teguk dan menyerahkan gelas 
itu kembali pada Darren. 


"Makasih ya kak." Mikaela tersenyum tulus. Senyuman 
yang membuat Darren lemah. 


Darren memalingkan wajah untuk tidak berlama-lama 
memandang senyum itu. 


"Kakak, kenapa nolongin aku?" 


"Sesama manusia harus saling tolong menolong." Jawab 
Darren santai. 


"Kenapa kakak bisa tau kalau aku ada di gudang?" 
"Michelle yang bilang." 

"Michelle?" 

"Iya." 


"Hmmm, jadi besok aku harus bilang makasih ke Michelle 
dan minta maaf sama dia." 


"Untuk?" 
Darren mengerutkan keningnya, bingung kenapa Mikaela 
ingin mengucapkan terima kasih dan maaf kepada orang yang 


jelas-jelas mengurungnya. 


"Karena dia udah ngasih tau kak Daffa kalau aku kekunci 
di gudang, jadi kak Daffa bisa nolongin aku." 


Mikaela tidak tau kalau ternyata Michelle pelakunya. 
Darren mengerti sekarang. "Dia yang ngunci Lo di gudang." 


Cewek itu menatap Darren dengan tatapan terluka. 


Darren mengerti selama ini Mikaela sudah bersikap baik 
pada Michelle, tapi Michelle malah memperlakukan Mikaela 


dengan buruk. Bahkan Siska sahabatnya terlihat membela 
Michelle ketika mereka bertengkar kemarin. 


Ini juga salah Darren. Jika dia bisa jujur pada Mikaela 
bahwa dia bukan Daffa, mungkin ini tidak akan terjadi. Mikaela 
tidak mungkin mengejarnya lagi. Tapi jauh di lubuk hati Darren 
ja merasa tidak rela jika nanti Mikaela menjauh darinya. 


"Kenapa sih dia jahat sama aku?" Ucap Mikaela 
tertunduk. Air matanya mengalir begitu saja. 


Darren menyentuh rambut itu. Rambut Mika yang sangat 
ingin ia sentuh belakangan ini, rambut yang membuatnya kalap 
karena disentuh oleh Rendy. Darren mengacak rambut Mikaela 
pelan. "Lupain, masih banyak orang yang mau jadi temen Lo." 


Mikaela memandang Darren. 


Cowok itu melepaskan tangannya dari rambut Mika dan 
berdiri dari duduknya. 


Tangannya kembali ia masukan ke kantong celana sambil 
memandang ke arah jendela. 


"Lupain semua orang yang bikin Lo sakit, masih banyak 
orang yang peduli sama Lo." Lanjut Darren. 


Mikaela masih terdiam. Darren tidak tahu lagi ingin bicara 
apa. Mungkin ini waktu yang tepat untuk berpamitan pulang. 


"Gue pulang." 


Tidak ada jawaban dari cewek itu. Ia berbalik ingin keluar 
dari kamar Mikaela. 


Baru beberapa langkah, bajunya terasa ditarik. Darren 
menengok. Mikaela memegangi ujung kemejanya. 


"Termasuk ngelupain kak Daffa?" Ucapnya memandang 
Darren serius. 


Wajahnya terlihat berharap. Matanya berbinar menantikan 
kalimat apa yang akan Darren lontarkan padanya sebagai Daffa. 


Mengingat Daffa, Darren merasa kesal karena yang 
diharapkan cewek yang berdiri di depannya saat ini adalah 
kembaran sialannya, bukan dirinya. 


Darren menatap lekat hazel yang masih menunggu itu. 
Tangannya terulur ke pipi Mikaela yang lembut, yang selalu 
ingin 1a rasakan dengan tangannya ketika pipi itu mengembang 
karna senyuman. 


Rambut hitam Mika berjatuhan ke tangan Darren. Bibir 
pucatnya sudah memerah alami menandakan ia baik-baik saja 
sekarang. 


Persetan dengan Daffa! 


Darren merasa berhak atas Mikaela, Ia mendekatkan 
kepalanya ke kepala Mikaela. Perlahan-lahan mendekat hingga 
hidung mereka bersentuhan dan menyatukan bibirnya ke bibir 
Mikaela. 


Pari 23 : 


First Kiss dan 
Kejutan 


Darren menunduk mengecup bibir itu, semakin lama 
semakin menuntut. Tangannya memegang tengkuk Mikaela, 
seakan tidak ingin cewek itu meloloskan diri darinya. 


Mikaela tidak menolak ketika Darren semakin 
memperdalam ciumannya. Tangannya memegang tangan Darren 
erat, tangan satunya masih memegangi ujung kemeja cowok itu. 


Tangan mika sedikit bergetar, pun seluruh tubuhnya, 
Darren merasakan kegugupan Mikaela. 


Akhirnya Darren melepas ciuman itu perlahan. Tangan 
Mikaela terlihat berkeringat. Wajahnya tertunduk. Cowok 
berbadan tinggi tegap itu masih memegangi tengkuknya. 


"Ka..kak.. a..ku.." ucapnya tergagap sambil menghirup 
oksigen sebanyak-banyaknya. 


"Mau kemana?" tanya Darren pelan, tanpa rasa bersalah 
sedikitpun telah mencium Mikaela. 


Mikaela mengangkat kepalanya menatap Darren tidak 
mengerti. 


"Besok mau jalan kemana?" Darren menempatkan 
tangannya ke pipi Mikaela dan menunjuk kalender yang ada di 
atas meja dengan pandangan. 

Mikaela belum mengerti. "Mak..sud.. hmm.. kakak?" 

Rupanya Mikaela masih gugup. Darren tersenyum 
memandang wajah yang semerah apel manis itu. "Besok pergi 
sama gue." ajaknya. 

Mikaela menatap Darren tak percaya. 

"Hadiah ulang tahun Lo." 

"Beneran?" 

"Ya. " 

Senyuman cewek itu semakin melebar. Mikaela sangat 
cantik kalau sedang tersenyum. Takut akan khilaf kembali, 
Darren buru-buru melepas semua sentuhannya pada Mika. 

"Gue pulang." Ucapnya berbalik. 

"Kak." Ujung baju Darren ditarik lagi. 


Sang empunya menengok. "Apa?" 


"This is my first kiss, and I'm happy u're be my first time." 


Rasa senang dan bersalah muncul bersamaan dihati Darren 
sekarang. Ntah mana yang lebih kuat diantara keduanya. Yang 
Darren perlukan sekarang hanya mandi air dingin untuk 
menjernihkan seluruh pikirannya. 


Kali ini Darren benar-benar berpamitan pada Mikaela, 
tanpa membiarkan cewek itu memanggilnya lagi. 


Kak 


Setelah Darren pulang, Mikaela menjatuhkan dirinya ke 
ranjang, tersenyum dalam bantalnya dan menghentak-hentakkan 
kaki ke ranjang itu. 


Dia berteriak kencang meluapkan kegembiraannya. Bagi 
Mikaela, ini adalah kado terindah ulang tahunnya. Ia sempat 
berpikir bagaimana tidak beruntungnya dia, di usir Daffa, 
bertengkar dengan Siska dan terkurung di gudang yang gelap 
dan pengap. Walau gagal berdansa dengan Daffa, tetapi tadi 
cowok itu menolongnya, dan yang tidak terbayangkan oleh 
Mikaela sebelumnya, seorang Daffa menciumnya. Menciumnya. 


Betapa indah dunia ini. 


Tiap mengingat saat bibirnya bersentuhan dengan bibir 
Daffa, Mikaela merona memegangi pipi. Dia masih tidak 
percaya. 


Apakah itu arti dari pertanyaannya? Dia tidak boleh 
melupakan Daffa. 


Sakit hati yang Mika rasakan hilang seketika, luka yang 
disebabkan Daffa kemarin lenyap ntah kemana. Dan ia juga 
tidak peduli lagi dengan apa yang telah Michelle lakukan 
padanya. 


Mikaela meraih ponsel yang seharian im tidak aktif, 
kemudian menghidupkan ponsel tersebut. 


Begitu dalam keadaan on, ponselnya tidak berhenti 
bergetar. Ada banyak sekali pesan masuk. Dari Rendy dan 
sahabatnya Siska. 


Rendy menanyakan dimana ia berada, apa sudah sampai di 
sekolah atau belum. Pesan itu Rendy kirimkan sebelum pesta 
dansa dimulai. Sedangkan pesan dari Rendy yang mungkin ia 
kirim setelah kejadian tidak mengenakan yang menimpa 
Mikaela adalah pesan yang menanyakan keadaannya dan apa 
yang terjadi. 


Siska juga mengirimi Mikaela pesan yang menanyakan 
keadaan Mika, dan kenapa Mika pingsan. 


Memilih untuk membalas Rendy daripada Siska, Mikaela 
meletakan kembali ponselnya. Dia merasa sangat malas pada 
Siska. 


Mikaela bukanlah cewek yang super duper baik hati yang 
mudah memaafkan seseorang yang mengkhianatinya. Anggap 
saja Siska mengkhianatinya dengan berpihak pada saingannya, 
Michelle. 


Kecewa, marah, kesal itu yang dirasakan Mika pada Siska. 


Ngomong-ngomong tentang Michelle, Mika lupa 
menanyakan pada Daffa tadi apa hubungan antara dia dengan 
Michelle sebenarnya dan Mika juga lupa menanyakan kenapa 
Daffa menciumnya tadi. Mungkin Mikaela akan menanyakan itu 
besok. 


Besok? 


Mikaela bukanlah tipe penyabar jika keingintahuannya 
sangat besar. Diambil lagi ponselnya untuk mengirim pesan 
pada Daffa. 


'Kakak udah sampe rumah?' 
Kalimat itulah yang pertama kali Mikaela kirimkan. 
Tak lama ponselnya bergetar, buru-buru ia mengeceknya. 


Mylove 
'macet.' 21:01 


Balasan Daffa menjawab pertanyaan Mikaela sekaligus 
menjelaskan. Ia tersenyum memahami sifat Daffa yang lain ini. 


Mikaela 
'Aku boleh nanya?’ 21:02 


Mylove 
'sure.' 21:02 


Mikaela 
'kakak, sama Michelle ada hubungan apa? Kenapa kakak 
sering berduaan sama dia?' 21:04 


Setelah memikirkan apa yang ingin ia tulis, dengan 
menghembuskan nafas, Mikaela memencet tombol send pada 
layar ponselnya. Padahal Daffa tidak di hadapannya sekarang, 
tapi Mikaela tetap merasa gugup. Mungkin Mika takut melihat 
jawaban Daffa. 


Drrtt drrttt. 


Mylove 
'Menurut Lo?' 21:05 


Mikaela 
'kakak pacaran sama dia? Soalnya kakak sering pulang 
bareng dia.' 21:06 


Mylove 
Iol' 21:06 


Lol? Lol? Lol katanya? Mikaela kesal sekaligus penasaran. 
Kesal karena tidak mendapat jawaban dan penasaran bagaimana 
'lol'nya cowok itu. 


Mikaela 
'Jadi kak? Apa?' 21:07 


Mylove 
'gue cuma ngajarin dia belajar.' 21:08 


Mikaela 
'Maksudnya?' 21:08 


Mylove 
dia mau gue jadi guru privatnya, ngajarin dia. Jangan tanya 
kenapa gue mau, karena itu privasi gue.' 21:10 


Ini adalah pesan terpanjang dari Daffa yang pernah 
Mikaela dapat setelah sikapnya yang berubah pada Mika. 
Cewek itu merasa senang, walaupun masih ada yang 
mengganjal pikirannya. Privasi Daffa. 


Mikaela 
Iya kakak sayang.' 21:11 


Beberapa menit berlalu, Daffa tidak lagi membalas 
pesannya. Mikaela lupa menanyakan satu hal lagi. 


Mikaela 
'kak, mau tanya lagi boleh ya?' 21:28 


Mylove 
'Apa?' 21:28 


Mikaela 
'kenapa kakak cium aku?' 21:29 


Lama ponselnya tidak bergetar lagi setelah pertanyaan itu 
1a kirimkan pada Daffa. Mikaela bisa menebak ujungnya. Pasti 
cowok itu tidak akan membalasnya lagi seperti biasanya. 
Mikaela hanya bisa merelakan rasa penasarannya sekarang, rasa 
ingin tahu apa maksud Daffa menciumnya. 


Drrrttt Drrrttt 


Secepat kilat Mikaela membuka ponselnya ketika pesan 
dari Daffa masuk. 


Mylove 
'Pengen.' 21:44 


Jawaban macam apa itu? 


Mikaela mengacak rambutnya gemas. Ia tidak tahu harus 
marah atau apa menghadapi Daffa. Ia merasa tidak spesial. 


Mikaela 
Jadi kakak cium semua cewek kalau pengen?' 21:45 


Mylove 
'Nggak.' 21:46 


Darren memasukkan mobilnya ke garasi begitu meletakan 
ponsel setelah membalas pesan Mikaela. 


Duduk sejenak dalam mobil mungkin dapat 
menghilangkan lelah karena kemacetan sepanjang jalan tadi. 
Darren lupa kalau ini malam Minggu. 


Ia sedang menunggu balasan dari Mikaela, Darren 
penasaran apa mau cewek itu. Ia tersenyum menatap ponselnya 
yang kini muncul satu pesan dari Mikaela. 


PacarDaffa 
'hmm oke kak, oke. Oh iya, soal tawaran kakak tadi, yang aku 
mau kemana, besok aku mau pergi kemanapun, asal sama 
kakak 1.' 21:50 


Darren tersenyum puas melihat jawaban itu. Kemudian 
merenggut. Ia merasa tidak suka dengan tulisan di ponselnya 
'Pacar Daffa', memangnya Mikaela pacar Daffa heh? Buru-buru 
ja menggantinya. 


Darren 
'Ok, gue mau tidur.' 21:52 


Mikaela 
'Eh, udah sampe ya? Yaudah, good night kakak, mimpiin aku 
dong.' 21:53 


Mungkin 'Mikaela' lebih baik. Darren memutuskan turun 
dari mobilnya dan mengabaikan pesan Mika. 


Dengan langkah gontai dan lelah ia masuk ke dalam 
rumah. Keadaan rumah seperti biasanya sepi, lampu-lampu 
sebagian besar sudah dimatikan menandakan bahwa bi Inah 
sudah tidur. Diluar sana satpamnya masih asik bermain catur 
dengan para tetangga. 


Darren menghidupkan lampu ruang tamu, memijat 
lehernya yang sedikit pegal sambil berjalan ke arah ruang 


keluarga. 


Tiba-tiba 1a dikejutkan dengan lampu ruangan yang tiba- 
tiba menyala. 


"Apa anak papa bersenang-senang di malam Minggu ini?" 


Brata sudah berdiri di pojok ruangan tersenyum, 
tangannya merangkul istri tercintanya. Ema. 


"Papa? Mama?" Darren terkejut. 


"Ya ampun gantengnya anak mama." Ema melepaskan 
rangkulan Brata dan mendekat untuk memeluk Darren. 


"Mirip papa waktu masih muda ya ma?" Brata mengikuti 
istrinya. 


Darren masih belum bisa mencerna apa yang terjadi. 
"Ke..kenapa Papa Mama udah pulang?" Tanyanya. 


"Kenapa nak? Kamu nggak suka?" Ema mengusap bahu 
Darren yang lebih tinggi darinya. 


"Suprise!" 


Suara yang sangat familiar bagi Darren itu secara 
mengejutkan keluar dari kamar tamu. 


Zania mendorong kembarannya yang terduduk di kursi 
roda dengan senyum yang merekah. Daffa pun tersenyum pada 
Darren. 

Begitu mereka dekat dengan Darren, Zania melepas kursi 
roda yang sudah berada di depan Darren dan beranjak memeluk 
cowok itu erat. 

Darren tidak membalas pelukan Zania karena terlalu syok. 
Kenapa mereka tidak memberitahu Darren kalau hari ini mereka 


pulang. Bahkan Zania ikut bersama mereka. 


Daffa terlihat berdiri dari kursi rodanya. Mengulurkan 
tangan ke Darren seperti seseorang yang baru saja bertemu. 


"Apa kabar Darren?" 

Darren menjabat tangan itu, dan memeluk Daffa dengan 
kikuk. Ia mengerti kenyataannya sekarang. Daffa sudah 
kembali. 

"Are u Okey?" 

"Yes, I'm fine." Daffa membalas pelukan Darren. 


Ema, Brata dan Zania terlihat tersenyum bahagia. 


"Kami cuma mau bikin kejutan untuk kamu sayang, Zania 
yang punya idenya." Ucap Ema lembut. 


Darren menyadari, Zania pacarnya ada disini, sambil 
tersenyum menatapnya. Seharusnya ia bahagia sekarang, tapi 


Darren tidak tau kenapa ada sesuatu yang terasa tidak 
menyenangkan dihatinya begitu melihat Zania. 


Sejujurnya Darren sangat bahagia sekarang karena Daffa 
sudah kembali. Bukankah ini yang selalu ia harapkan? 


Zania beringsut ke samping Darren, merangkul lengannya 
erat. "Dari mana sih ganteng amat?" 


"Acara sekolah Daffa." Darren menjawab singkat dan 
tersenyum lembut pada Zania. 


Brata mengajak mereka untuk duduk di ruang keluarga, 
Daffa masih duduk dikursi rodanya, dengan didorong Darren. Ia 
masih lemah untuk berjalan. 


"Jadi apa yang terjadi selama gue nggak ada?" Tanya 
Daffa setelah mereka semua duduk di sofa ruang keluarga. 
"Zania, papa sama Mama udah cerita semua ke gue kalau Lo 
gantiin gue di sekolah. Makasih ya." 

"Udah tugas gue buat bantuin sodara gue dan yang terjadi 
di sekolah nggak banyak, kehidupan sekolah Lo bener-bener 
membosankan Daff." jawab Darren. 


Daffa tertawa kecil. "Ya itulah gue." 


Bi Inah datang dengan membawa teh dan camilan. Darren 
segera menyeruput teh itu. 


"Rendy gimana?" 


"Dia baik, baik banget." 


Darren memutuskan untuk tidak menceritakan tentang 
perasaan Rendy pada Mikaela ke Daffa. 


"Mikaela?" 


Cowok itu sudah tidak terkejut dengan pertanyaan Daffa 
selanjutnya, Darren sudah bisa menebaknya. 


"I think she is a good girl." 
"Apa Rendy jagain dia?" 


"Ya, Rendy jagain dia dengan sangat baik." Darren 
menekankan akhir kalimatnya. 


Daffa tersenyum. "I know he will” 


"Kamu ikut kesini? Emang udah nggak ujian?" Darren 
mencoba menganti topik pembicaraan dengan bertanya pada 
Zania. 


"Kan udah libur sayang, aku pengen maen ke Indonesia, 
udah lama nggak pulang, mau nemuin kamu sekalian liburan, 
mau ke rumah family aku yang ada di Bali juga sama kamu." 


Setelah membicarakan banyak hal dan melihat 
keluarganya bersenda gurau dengan Daffa dan Zania, Darren 
berdiri dari duduknya dan memutuskan untuk pergi ke kamar. 
"Aku capek banget, kita ngobrol besok lagi ya? Lagian udah 
malem." 


Cowok itu melangkahkan kakinya menuju tangga 
meninggalkan mereka yang masih ingin mengobrol di bawah. 


"Selamat malam sayang." Ucap Zania. Darren hanya 
tersenyum membalasnya. 


KKK 


Setelah selesai mandi, Darren merebahkan tubuhnya ke 
ranjang king size-nya menatap langit-langit kamar, ia 
mengingat-ingat apa yang baru saja terjadi. 


Pertama, dia membiarkan dirinya lepas kendali dan 
mencium Mikaela. Entahlah setan apa yang merasuki Darren 
saat itu, tapi Darren benar-benar ingin menciumnya. Dan itu 
adalah ciuman pertama Mikaela yang seharusnya Daffa 
dapatkan, karena Mikaela juga mengganggap Daffa yang 
melakukan. 


Kedua, Daffa sudah kembali dan dia harus kembali ke 
kehidupan normalnya. 


Ketiga, Zania ikut datang ke rumahnya, cewek itu sudah 
banyak membantunya, banyak berkorban untuk Darren dan 
keluarganya. Darren merasa bersalah. Ia merasa mengkhianati 
pacarnya itu karena mencium cewek lain. 


Besok dia sudah berjanji membawa Mikaela pergi 
bersamanya. Darren menghela nafas panjang. Sepertinya dia 
sudah tahu akan membawa Mikaela pergi kemana. 


Mata Darren terasa berat, ia memutuskan untuk segera 
tidur dan melupakan semua kejadian yang ia alami, sebelum itu 


Darren mengirim pesan untuk Rendy. 


'Daffa udah pulang ke rumah' 


Pari 24: 
Happy B day Mika 


Cahaya matahari pagi masuk dari celah-celah jendela 
kamar Mikaela yang semakin lama semakin terasa menyengat. 
Cewek itu mengerang dari tidur. Ia menggeliat membenarkan 
diri ke posisi nyaman, menutup. sebelah matanya karena 
terganggu akan silau matahari nakal yang mengusiknya. 


Mata cewek itu sedikit terbuka karena tidak juga dapat 
menghalau cahaya. Mendapati ayahnya yang berdiri di depan 
jendela sedang membuka tirai, Mikaela terbangun dengan 
malas, mengucek-ucek matanya dan menyibak selimutnya. 


"Papa!" Teriaknya sadar, melompat dari ranjang dan 
menghambur ke pelukan ayahnya. 


Sang ayah dengan senang hati menerima pelukan putri 
kesayangannya dengan erat. 


"Selamat ulang tahun sayang." Marta memberikan 
kecupan dipipi Mikaela. 


"Makasih papa, mana hadiah untuk Mika?" Pinta anak 
gadisnya manja. 


"Sayang mau apa? Tas? Sepatu? Apapun pasti papa 
kasih." 


Mikaela memegang dagunya tampak seperti berpikir. 
"Aku udah punya semuanya pa, aku mau papa seminggu ini di 


rumah aja." 


"Papa harus bekerja nak, bagaimana kalau tiga hari?" 
tawar Marta. 


Mikaela menggeleng. "Satu Minggu dong pa, please." 

Senyuman nampak di wajah Marta, dia mengelus rambut 
buah hatinya dengan kasih sayang. "Hadiah kamu ada di bawah. 
Sana lihat." 

"Beneran pa?" 


"Iya sayang." 


Bagaikan anak umur lima tahun, Mikaela mengecup pipi 
Marta sebelum berlari ke bawah. "Makasih ya pa." 


Marta mengikuti Mikaela. 

Disana sudah ada bungkusan kado yang sangat besar, 
Mikaela melihatnya dengan terkagum-kagum. Begitupun bi 
Salma dan pak Tarjo yang ikut merayakan ulangtahunnya. 


"Apa ini pa?" Tanya Mikaela penasaran. 


"Buka dong sayang." 


Tak menunggu lama, Mikaela segera membuka bungkusan 
itu. Ternyata isinya adalah boneka Panda yang amat sangat 
besar. Besarnya melebihi badan Mika. 


Mikaela segera memeluk boneka berbulu lembut itu. "Aku 
suka pa." 


Cewek itu memang mengoleksi boneka dan ayahnya 
sengaja mendatangkan boneka itu dari Jepang. 


"Hadiah yang lain ada di lemari kamu ya sayang." 


Bisa menebak apa yang diberi ayahnya, Mikaela tertawa 
lebar. Seperti tahun-tahun sebelumnya, ayahnya pasti 
membelikan tas branded, baju baru, sepatu, perhiasan dan 
apapun yang pasti wanita normal akan senang jika 
mendapatkannya. Dan Mikaela adalah salah satu dari mereka, 
walaupun sebenarnya ia tidak terlalu memerlukan barang-barang 
Itu. 


Tak lupa bi Salma pun memberi hadiah pada Mikaela, 
yaitu kue tart super besar dengan hiasan bunga yang sangat 
cantik. Setiap tahun bi Salma selalu membuat kue ulang tahun 
untuk Mikaela. Suatu hari nanti jika Mikaela sudah bekerja, ia 
punya impian membukakan toko kue untuk bi Salma, karena 
kue buatannya enak. 


"Hari ini anak papa bahagia banget, siapa sih yang 
kemarin dateng ke rumah?" 


Mikaela melirik ke arah bi Salma yang juga menatapnya 
sambil meringis memperlihatkan gigi gingsulnya. Mikaela tau, 
pasti bi Salma menceritakan apa yang terjadi pada ayahnya. 
Dengan tingkah manja, cewek itu merangkul tangan ayahnya 
sambil tersenyum malu-malu. 


"Papa bahagia kalau kamu bahagia nak, tapi jangan 
sampai seperti kemarin, nggak makan sama sekali sampai sakit." 
Marta tersenyum lembut menatap anak satu-satunya itu. 


"Iya pa." 


Masih asik bermanja-manja dengan ayahnya, Mikaela 
teringat janjinya pada Daffa. 


"Papa, hari ini di rumah aja?" 

"Iya dong, kan mau nemenin kamu." 

"Tapi aku mau pergi hari ini." 

"Kemana? Sama siapa?" 

Ditanya seperti itu, Mikaela hanya tersipu malu. 

"Aku mau lihat hadiah papa di atas." Ujarnya langsung 
berlari takut papa tersayangnya melontarkan berbagai macam 
pertanyaan yang mungkin tidak bisa Mikaela jawab. 

"Lho, sayang, kamu mau kemana? Sama siapa?" 

Suara Marta sudah tidak dihiraukan lagi oleh Mika. 
Sampai di kamar ia membongkar isi lemarinya, dan benar, 
isinya banyak kado-kado dari ayahnya. Mikaela sangat senang. 

Masih sibuk dengan mengotak-atik hadiahnya, ponsel 
Mikaela berdering di atas meja. Ia tinggalkan kotak-kotak itu 


dan mengambil ponselnya. 


Hampir saja ponselnya jatuh ke lantai ketika mata Mikaela 
menyadari siapa penelpon itu. 


My love Calling... 
Kak Daffa menelponnya. 


Mikaela melirik jam dinding yang menunjukan pukul 8 
pagi. Dia tidak bermimpi kan? Daffa menelponnya sepagi ini? 


Setelah menggeser tombol yes, Mika tidak langsung 
berbicara, ia membenarkan suaranya dengan berdeham agar 
tidak terdengar aneh ditelinga Daffa nanti. 

"Hallo kak?" 

"Gue kesana satu jam lagi." 

"Apa?" 

"Siap-siap" 

"Tapi ini masih jam--" 

Tutt tuttt tutt. 


Belum sempat Mikaela menyelesaikan ucapannya, Daffa 
sudah menutup telpon. 


Mikaela segera beranjak ke lemari pakaian dan memilah- 
milih baju yang akan ia kenakan, kemudian ia ingat kalau 
ayahnya baru saja memberikan baju baru untuknya. Mikaela 
memutuskan untuk memakai baju itu. 


Dengan cepat Mika menyambar handuk dan masuk ke 
kamar mandi, waktunya hanya satu jam saja untuk 
mempersiapkan segalanya. Mencoba baju, berdandan, mem- 
blow rambutnya untuk kencan hari ini. Iya, kencan! 


Tidak asing. Seperti itulah gambaran jalan yang dilalui 
Mikaela sekarang. Daffa menjemputnya tepat pukul sembilan 
lewat satu menit. Untung saja Mikaela sudah sempat berdandan. 
Hari ini ia tampil cantik dengan dress selutut warna peach 
dipadukan dengan jaket jeans barunya. 


Sepanjang jalan Daffa hanya diam tidak berkata apapun 
padanya, atau mengucapkan selamat ulang tahun, kata yang 
ditunggu-tunggu Mikaela, kecuali ketika cowok itu bertemu 
ayahnya dan meminta izin untuk mengajaknya pergi. 


"Kak, kita mau kemana ya?" tanya Mika akhirnya. 


Yang ditanya terlihat sibuk dengan setirnya tanpa 
menengok ke arah Mika. 


"Kak..." panggil Mika ragu. 
"Nanti juga tau." 


Setelah mendengar jawaban Daffa, Mikaela memutuskan 
untuk diam menurut saja. Ia sudah cukup senang Daffa 
mengajaknya pergi. Sebenarnya Mikaela masih malu 
berhadapan dengan Daffa karena kejadian kemarin. 


Jika mengingatnya lagi dan lagi, wajah Mika akan terasa 
panas, padahal AC dimobil Daffa sudah cukup dingin. 


Ternyata mobil Daffa berhenti di depan gerbang rumah 
yang sangat besar. Mikaela tahu ini adalah rumah Daffa, karena 
pernah membuntutinya. 


Seorang pria paruh baya membukakan gerbang untuk 
mereka, satpam yang waktu itu Mikaela lihat. Daffa memencet 
klakson mobilnya bermaksud menyapa satpam itu. 


Jantung Mikaela berdetak lebih cepat. Bagaimana bisa 
Daffa membawanya ke rumah? Jangan-jangan Mika akan 
dikenalkan dengan orangtuanya? 


Rasa gugup bercampur senang ada di benak cewek itu. 
Rasanya ia belum siap, tetapi dilain sisi ia sangat gembira 
karena dapat mengenal orang-orang terdekat Daffa. 


"Turun." 


"Eh? L..iya." Mikaela terkesiap ketika ternyata Daffa sudah 
mematikan mesin mobilnya dan menyuruh Mikaela turun. 


Cewek itu mengekor Daffa masuk ke rumahnya. Ia 
disambut hangat oleh seseorang yang Daffa panggil bi Inah. 


"Ini yang namanya mbak Mikaela ya? Wah cantik banget 
ya." Pujinya. 


Mikaela hanya bisa tersenyum mendengar dirinya dipuji 
oleh orang yang belum ia kenal. Bagaimana tidak? Itu artinya 
Daffa sudah menceritakan tentangnya pada wanita paruh baya 
itu. Sesuatu yang menyenangkan mengalir di dada Mika. 


Langkah Daffa semakin cepat meninggalkannya dengan bi 
Inah. Rumah Daffa sangat luas seperti rumahnya. Mikaela hanya 
bisa berjalan tertunduk malu sambil memilin-milin jari 
tangannya. 


Ketika Mikaela memasuki ruangan utama, disana sudah 
ramai dengan orang-orang yang tidak Mikaela kenal, kecuali 


Rendy. Cowok itu duduk di sofa sambil berbicara kepada 
seseorang yang duduk di kursi roda yang membelakanginya. 


Jadi ini keluarga kak Daffa, kenapa kak Rendy juga ada 
disini? Batin Mikaela. Ia mengingat perkataan Rendy yang 
katanya tidak tau dimana rumah Daffa. 


Mikaela semakin berdebar ketika langkahnya semakin 
dekat dengan mereka. Ia gugup. Pertama-tama 1a harus 
mengucapkan salam. 


Cewek itu tersenyum kepada semua orang yang duduk di 
sofa dan memfokuskan pada dua orang yang Mikaela tebak 
adalah ayah dan ibu Daffa. Sedangkan Daffa ada disebelahnya 
masih terdiam. 


"Pagi Om, Tante, semuanya." Sapa Mikaela ramah. 


Mereka membalas sapaan Mikaela dengan senyum yang 
lebar. 


"Pagi sayang, ini ya yang namanya Mikaela?" 
"Liya tante." Jawab Mikaela malu-malu. 


Wanita itu terlihat memalingkan wajahnya ke arah cowok 
yang duduk di kursi roda. Daffa berjalan ke arah cowok itu dan 
menarik kursi itu hingga menghadap Mika. 


Tidak dapat berkata apapun, Mikaela memandang cowok 
yang sangat mirip dengan Daffa itu tanpa berkedip. Bedanya, 
cowok itu terlihat sedikit kurus dan pucat. Jantung Mikaela 
berdetak dengan tidak enak. Seperti menemukan sosok Daffa 
pada cowok itu ketika ia memandang sayu Mika. 


Cowok itu berdiri dari kursi rodanya dan berjalan ke arah 
Mika. Ia memegang pipi Mika sambil tersenyum lembut ke 
arahnya. 


"Selamat ulang tahun Mika." 


Jantung Mikaela terasa diremas, tanpa mengatakannya, 
Mikaela tahu cowok di depannya ini adalah Daffa. Ia tahu 
bagaimana lembutnya suara itu memanggil namanya, mata 
teduh itu menatapnya, seperti dulu. 


Lehernya tercekat, Mikaela mengangkat kepalanya melirik 
pas photo berukuran sangat besar di dinding, disana ada dua 
orang anak lelaki yang sangat mirip mengapit seorang wanita 
dan pria paruh baya yang tadi tersenyum ke arahnya. 


Karena gugup Mikaela menjadi buta, ia tidak 
memperhatikan sekelilingnya yang ternyata banyak sekali photo 
terpanjang menampakan dua orang yang bagaikan pinang 
dibelah dua. 


Cewek itu menengok ke arah Rendy meminta penjelasan, 
tetapi Rendy terlihat menundukkan kepala setelah Mika 
menatapnya. Begitupun cowok yang mendorong kursi roda 
Daffa, yang wajahnya sangat mirip dengan Daffa, yang kemarin 
mencuri ciuman pertamanya. 


Mikaela kembali memandang cowok yang ada 
didepannya, masih tidak dapat mengatakan apapun. Melihat 
wajah pucat yang tersenyum itu, tanpa sadar air mata Mika 
menetes ke pipi. Cowok itu merengkuhnya dalam pelukan. 
Mikaela tidak menolak. Air matanya semakin mengalir deras 
ketika mengetahui bagaimana rapuh dan kurusnya cowok yang 
sedang mendekapnya itu, menandakan bagaimana kesakitannya 
selama ini. 


Mikaela menangis dalam pelukan Daffa. Tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi, tapi Mikaela tahu cowok yang 
memeluknya adalah Daffa yang asli dan Mikaela yakin bahwa 
mereka kembar. 


"Maaf." hanya satu kata itu yang Daffa bisikkan 
kepadanya. 


Kak 


Mikaela sudah cukup tenang. Ia duduk di sofa bersama 
Ema dan Brata, orang tua Daffa yang tadi sudah dikenalkan oleh 
Daffa, ada Rendy juga Zania, yang Mikaela ketahui adalah pacar 
Darren. 


Darren. Namanya adalah Darren, setelah sekian lama 
mengira cowok itu adalah Daffa. Mikaela tidak tahu bagaimana 
harus bersikap nantinya pada Darren. Marah. Tentu saja Mikaela 
marah pada cowok itu dan juga Rendy yang telah 
membohonginya. 


Daffa sudah menceritakan semuanya pada Mikaela, 
semuanya. Mikaela merasa sangat bersalah. Kenapa dirinya 
tidak dapat mengenali Daffa. Dan selama ini ia mengejar 
Darren, padahal cowok itu sudah berusaha untuk menjauhinya. 


Ternyata benar apa yang dikatakan oleh Michelle, ia tidak 
benar-benar mengenal Daffa. Mika merasa malu sekarang. 
Michelle tidak salah karena menyukai Darren. 


Dan kesalahan terbesar Mikaela adalah ia berciuman 
dengan kembaran Daffa. Mikaela tidak mengerti kenapa cowok 
itu menciumnya kemarin, padahal ia sudah memiliki pacar yang 
cantik yang sekarang duduk disebelahnya sambil merangkul 
tangan Darren erat. 


Sejak tadi Darren hanya diam, tidak memandangnya 
sedikitpun. Rasanya Mikaela ingin berteriak sekencang- 
kencangnya dan memukuli wajah itu. Kenapa dia bisa setenang 
itu setelah apa yang terjadi. Tetapi setelah mengingat kembali, 
Mikaela lah yang mengejarnya, rasa malu itu muncul kembali. 
Marah dan malu. Dua perasaan itu yang Mikaela rasakan pada 
Darren. 


Melihat sikap Daffa kepadanya, sepertinya Daffa tidak 
tahu apa yang terjadi antara dia dan Darren. 


"Jadi hari ini ulang tahun nak Mika?" tanya Ema sambil 
mengelus rambut cewek itu. Ema duduk disebelahnya dengan 
Daffa. 


Mikaela mengangguk kaku. 


"Daffa, apa nih kadonya buat Mika?" Brata mencoba 
menggoda anaknya. 


Daffa tersenyum malu-malu. Mikaela bisa melihatnya, ia 
ikut tersenyum. Melihat senyum Daffa, sudah menjawab 
kekhawatirannya. Daffa nampak baik-baik saja sekarang walau 
masih sedikit pucat. 


"Ice cream, Banana Ice cream depan sekolah." Jawab 
Daffa mengingat janjinya pada Mikaela. 


Kado yang sangat manis bagi Mika, ia tidak memerlukan 
kado yang mewah bila itu dari Daffa. 


"Kakak harus benar-benar sembuh dulu, baru aku mau 
makan eskrim sama kakak." 


Semua yang ada disana tertawa kecuali Darren dan Rendy. 


"Iya Mika, ini juga udah sembuh, kan mau ujian, mungkin 
beberapa hari lagi udah bisa balik ke sekolah." 


"Janji ya kak?" 

"Iya." 

"Kakak kurus banget, makan yang banyak dong kak" 
Mikaela merasakan banyak perubahan pada diri Daffa, selain 
fisik, cara bicara Daffa padanya tidak secuek dulu. Walau 
Darren seratus kali lipat lebih cuek ketika menjadi Daffa. 


"Iya Mika." 


Hati Ema dan Brata menghangat melihat bagaimana 
anaknya bisa tersenyum dan bahagia di depan Mikaela. 


"Gimana kalau habis ujian kita jalan-jalan ke Bali?" 

Tiba-tiba Zania membuka suaranya. 

"Aku libur dua bulan lho, kita refreshing aja ke Bali 
sekeluarga, sama sekalian aku mau nemuin keluarga aku yang 


disana." lanjutnya. 


"Ide bagus, papa punya kenalan yang punya vila bagus 
disana, nanti papa hubungi dia." 


"Nak Rendy sama Mikaela ikut juga kan?" tanya Ema. 


Rendy melirik Mikaela sebelum menjawab, dan 
memandang Daffa yang sedang menatapnya. 


"Saya belum tau Tante, soalnya papa mau ngajak ke Paris 
ngurus bisnisnya liburan ini." 


"Hm.. gitu, kalau nak Mika gimana?" 


Mikaela gusar, bingung apakah ia akan ikut atau tidak, 
banyak pertimbangan yang membuatnya ragu. 


"Nanti Mika tanya papa dulu ya Tante." Jawab Mikaela 
akhirnya. 


"Pak, Bu, makanan udah siap, makan siang udah saya 
siapin." Bi Inah datang dan mempersilakan mereka untuk pergi 
ke ruang makan. 


Karena memang sudah waktunya makan siang, akhirnya 
Ema mengajak Mikaela untuk jalan bersama, Rendy sudah 
mendahului dengan berjalan disamping Brata yang mendorong 
kursi roda Daffa. Sedangkan Darren masih dengan digandeng 
Zania berjalan beriringan bersama pacarnya itu, membuat rasa 
sesak yang tiba-tiba menjalar ke dada Mikaela. Dia membenci 
cowok itu. 


Part 25 : 
Miss You 


Sudah dua hari sejak Mikaela tahu yang sebenarnya, 
bahwa Daffa sakit dan kembarannya, Darren, yang 
menggantikan Daffa di sekolah, cowok itu tidak menampakan 
diri lagi di depan Mikaela. Seperti yang Daffa katakan, dia akan 
beristirahat beberapa hari, dan akan datang ke sekolah jika 
sudah memungkinkan. 


Orang tua Daffa juga sudah datang untuk meminta izin 
pada pihak sekolah. 


Mikaela berjalan keluar kelas dan duduk di bangku bawah 
pohon beringin sambil menyumpal telinganya, mendengarkan 
lagu dari headset yang terhubung ke ponsel. Matanya 
menerawang jauh ke arah lapangan basket, disana Rendy dan 
teman-temannya sedang berlari-lari mengejar bola yang tidak 
bersalah, yang selalu mereka lempar kesana kesini sesuka hati 
dan membantingnya ke bawah berulang-ulang. 


Dalam hati Mikaela merasa seperti ada yang kurang. 
biasanya disamping Rendy selalu ada seseorang yang menjadi 
pusat perhatiannya. Ntah itu Daffa, atau Darren yang menjadi 
Daffa. 


Seharusnya Mikaela berterima kasih pada Darren karena 
tidak membuat hari-harinya sepi ketika Daffa sakit dengan 
membiarkan Mika mengganggap dia itu Daffa. 


Darren. 
Wajah Mikaela kembali memerah begitu mengingat nama 
cowok itu dan ciumannya. Sentuhannya di pipi Mika masih 


terasa sampai sekarang. 


Cowok itu lagi apa sekarang? Apa dia nggak ada niat 
minta maaf sama gue? Pikir Mika. 


Membuang napas kasar Mikaela memalingkan wajahnya 
dari lapangan. 


Betapa kagetnya dia, Siska sudah duduk disampingnya 
sambil memandangi lapangan basket, sama dengan apa yang dia 
lakukan tadi. 


Mikaela melepas headsetnya dan ingin beranjak pergi. 


"Bisa kita ngomong bentar?" ucap Siska menoleh pada 
Mika. 


Cewek itu berpura-pura memandang ke depan kembali, 
dilihatnya Tiwi sedang berjalan bersama teman-teman OSISnya. 


"Tiwi!" Teriak Mika sambil melambaikan tangan dan 
berlari ke arah Tiwi meninggalkan Siska. 


"Maaf Sis." gumamnya saat sudah jauh. 


Bukannya Mika belum memaafkan Siska, ia sudah 
memaafkannya, tapi sakit hatinya belum juga hilang, apalagi 


karena Siska adalah sahabatnya, itu membuat sakit hatinya 
berkali lipat. 


Belum sempat Mika sampai pada Tiwi, Rendy sudah 
menghadangnya dengan satu tangan. 


"Lo masih marah sama gue?" 
Mikaela diam malas menjawab Rendy. 


"Sorry, gue cuma nyoba nepatin janji aja, nggak boleh 
bongkar rahasia mereka." 


Rendy sebenarnya tidak bersalah. Mikaela merasa akan 
melakukan hal yang sama kalau saja ada di posisi Rendy. Tapi 
tetap saja ia merasa kesal pada Rendy. Terutama pada Darren. 


"Mika cantik, maafin kakak yang ganteng ini dong." Rayu 
Rendy. 


Mikaela berjalan mengabaikan Rendy. 

Tiba-tiba cowok itu mencekal tangannya kuat. 

Mikaela berusaha melepaskan tangannya, tapi sekuat 
apapun Mika berusaha menarik tangan itu, Rendy tetap tidak 
melepaskan, malah itu membuat pergelangan tangan Mika 
semakin sakit. 

"Maaf." Ucap Rendy dengan wajah serius yang belum 
pernah Mikaela lihat sebelumnya, hal itu membuat Mikaela 


sedikit takut. 


"Kak.. sakit." Keluh Mika. 


Saat itu Rendy langsung melepaskannya. "Maaf." ucapnya 
sekali lagi. 


"Aku udah maafin kak Rendy." Mikaela mengelus-elus 
pergelangan tangannya. 


"Beneran?" 
"Iya kak, bukan salah kakak juga." 
Bugh. 


"Aduh!" Rendy mengerang ketika dengan tiba-tiba 
seseorang memukul punggungnya dari belakang. Tiwi lah 
pelakunya. 


"Mau ngapan Lo pegang-pegang tangan temen gue?" 
tanya Tiwi jutek. 


"Lo apa-apaan sih? Sakit tau." 


"Itu balesan karna Lo udah kurang ajar sama makhluk 
lemah yang namanya cewek." 


Tawa Mikaela pecah melihat pertengkaran Rendy dan 
Tiwi. Saat itu juga rasa kesalnya hilang pada Rendy. Dia harus 
berterima kasih pada Tiwi yang sudah memukul Rendy sekuat 
tenaga tadi. Beberapa hari ini Tiwi lah yang selalu menghibur 
dan menemaninya. Padahal sebelumnya ia tidak terlalu dekat 
dengan Tiwi, hanya sebatas teman OSIS saja, tapi kini ia merasa 
dekat dengan cewek tomboy itu. 


KKK 


Begitu melihat sosok Daffa turun dari mobil yang 
mengantarkannya di gerbang, Mikaela langsung berlari kecil 
dan melambaikan tangannya pada cowok itu. 


Daffa tersenyum dan melangkah menghampiri Mikaela. 

"Pagi kak Daffa." 

"Pagi." 

Akhirnya setelah absen selama 5 hari Daffa sudah bisa 
datang ke sekolah seperti dulu. Walau wajahnya masih terlihat 
sedikit pucat dan tubuhnya yang memang kurus sekarang. 
Penampilan Daffa masih sama seperti sebelumnya, dengan 
kacamata andalannya, dan rambut yang ditata sangat rapi. Kalau 
di perhatikan dia memang berbeda dengan Darren. 

Rendy terlihat turun dari mobilnya, berlari dan 
menghampiri mereka, kemudian dengan tangan besarnya ia 
merangkul Daffa. 


"Sayang, gue kangen." Girangnya. 


"Kita baru ketemu kemaren, dan jangan peluk-peluk gue." 
tolak Daffa melepaskan tangan Rendy. 


"Ya Lord, biasanya juga kita tidur bareng sambil peluk- 
pelukan." Rendy mengedipkan sebelah matanya. 


Mikaela mengernyit jijik, begitupun Daffa. 
"Kak Daffa?" 


Suara seseorang di belakang mereka, membuat mereka 
bertiga menengok. 


"Wah nggak kelihatan lima hari kakak jadi kurusan, kakak 
sakit?" tambahnya. 


Ternyata seseorang yang Mika ketahui mengidolakan 
Daffa mendekati mereka. Dia bersama kedua temannya. 


Wajah Daffa nampak bingung. Mikaela tersenyum. 
Kalau yang sekarang ini Darren, pasti dia sudah berlalu 
dengan sok coolnya memasukan tangan ke kantong celana dan 


pergi tanpa menjawab pertanyaan mereka. 


"Iya kak Daffa sakit, jadi kurusan gini ya, tapi tetep 
ganteng kan?" Jawab Mikaela. 


Salah satunya memperhatikan Daffa dengan saksama. 
Kemudian tersenyum malu-malu. 


"Iya sih, kak Daffa makan yang banyak dong, biar berisi 
lagi." 


Mikaela pasang badan menghalangi mereka mendekat. 
"Jangan khawatir, kan ada gue." 


Mereka terlihat mencebik tidak suka. 


"Iya deh, iya. Mending kita pergi aja yuk, ada pacarnya." 
Ajak cewek itu pada teman-temannya. 


Mikaela memperhatikan mereka masih sambil tersenyum, 
tidak tahu kalau Daffa masih menatapnya. 


Daffa menggaruk lehernya ketika Mikaela berbalik 
memandangnya. "Sarapan yuk kak, aku bawa nasi goreng." 


"Nasi goreng untuk gue juga ya Mika cantik?" 

Mikaela menjulurkan lidahnya pada Rendy. "Nggak." 

"Yah.. kok nggak?" 

"Aku maafin kak Rendy tapi aku masih kesel." 

Rendy tertawa. "Iya deh iya, lagian gue ada perlu juga." 

"Mau kemana?" Tanya Daffa. 

"Cieee.. mau tau ya? Penasaran ya? Cinta ya?" 

Hampir saja Daffa muntah kalau saja tidak mendengar 
suara tawa Mikaela. Daffa akan berterima kasih pada Rendy 
nanti karena sudah membuat Mikaela tertawa. 

"Gue mau nemuin Michelle." 

"Michelle?" Daffa nampak bingung. 


"Mau apa kak?" Kini Mikaela yang bertanya. 


"Ada sesuatu yang harus gue bales." Jawab Rendy dengan 
senyuman yang mengerikan. 


Mikaela merasa tidak enak. "Jangan." 
"Why?" Rendy mengangkat bahunya santai. 
"Please kak, jangan lakuin apapun, ya?" 


Rendy menghela napas. "Nggak janji ya, ya udah sana 
makan, gue mau ke kelas." 


Cowok itu berlalu tanpa menghiraukan panggilan Mikaela 
lagi. 


"Ada apa?" Tanya Daffa masih bingung. 


"Nggak kenapa-kenapa kak, nanti aku cerita tapi kita 
makan dulu ya?" 


Daffa mengangguk kemudian menggandeng tangan Mika. 
Mika kaget, tak menyangka tangannya akan digandeng. Ia 
merasa canggung ketika Daffa menggenggamnya menuju taman 
tempat biasa mereka makan. 


Mika mengeluarkan bekalnya dan menyodorkan pada 
Daffa. Isinya nasi goreng teri. 


"Kayaknya enak." 
"Selalu kan kak?" Mikaela membanggakan dirinya. 


Daffa sibuk menaruh kotak makan itu disampingnya dan 
meletakan tasnya dipinggiran bangku taman. 


Ada satu hal yang Mika sadari. Mikaela merasa biasa saja 
ketika Daffa memuji masakannya, karena itu memang kebiasaan 
Daffa, selalu memuji sebelum memakannya. Kenapa hal itu 
tidak ia sadari ketika bersama Darren, karena sikap cowok itu 
yang dingin, bahkan Mikaela sangat girang ketika cowok itu 
mengucapkan kata 'enak'. 


Daffa terbatuk-batuk, Mikaela tersadar dari lamunannya 
dan mencari air mineral dari tas yang akan diberikan ke Daffa. 


"Pedes banget." komentarnya. 


Mikaela lupa kalau Daffa tidak suka pedas. 

"Maaf kak, maaf." 

Daffa terlihat meneguk minuman itu banyak-banyak. 

Merasa tidak enak, Mikaela mengambil kotak bekalnya. 
"Besok aku buatin yang enak, nggak usah dimakan kalau pedes 


ya kak?" 


Bibir Daffa tertarik ke atas, tersenyum dan mengacak 
rambut Mikaela. "Tapi aku laper, aku mau makan itu." 


Mikaela terlihat ragu. 


"Ini enak Mika, aku cuma kaget, tumben rasanya pedes." 
Daffa merebut kembali kotak bekalnya. 


Ada suatu kelegaan di dalam hati Mika. Ia memperhatikan 
Daffa memakan nasi goreng itu pelan. 


Daffa yang inilah yang menyelamatkan kucing di dalam 
sampah. Daffa yang inilah yang membuatnya jatuh cinta, rela 
memasak setiap hari, membawakannya bekal. Daffa yang baik 
hati. Mikaela menyukai Daffa. Ia sangat menyukai Daffa. Itu 
pasti. 

"Jadi, apa maksud Rendy tadi?" 

Mikaela tertawa. "Kakak masih inget aja." 


"Iya, makanya ceritain." 


"Janji dulu nggak bakal marah." 


"Ya, janji." 


Mikaela menceritakan apa yang terjadi padanya pada saat 
malam pentas seni di sekolah. Tanpa menceritakan kalau Darren 
yang menolongnya. Mikaela bilang kalau penjaga sekolah lah 
yang menemukannya di gudang. 


Bisa ditebak kalau Daffa akan marah mendengarnya, tapi 


Mikaela memohon untuk tidak melakukan apapun pada 
Michelle dan Daffa menyetujuinya. 


KKK 


Bel tanda pulang sekolah sudah berbunyi nyaring sejak 
tadi. Hari ini Mikaela sudah membuat janji dengan Daffa akan 
mengunjungi anak-anak didik Mika. 


Ingin satu mobil dengan Daffa dan supirnya, Mikaela 
menyuruh pak Tarjo untuk tidak menjemput hari ini. 


"Apa yang terjadi di sekolah waktu aku sakit?" 
"Kakak mau cerita yang mana? Yang tentang apa?" 
"Cewek-cewek tadi siapa? Kok nyapa-nyapa?" 


Mikaela menatap Daffa ingin tertawa. "Itu tadi fans 
kakak." 


"Fans?" Daffa bingung. 
Kemudian Mikaela menceritakan kenapa alasan para 


cewek itu menjadi fans Daffa. Bagaimana Darren menjerat 
mereka dengan pesonanya. 


Daffa tertawa begitu Mikaela menyelesaikan ceritanya. 


"Kakak nggak marah sama dia?" Tanya Mikaela agak 
ragu. 


"Untuk?" 
"Berbuat sesukanya." 


Daffa menggeleng dan berhenti tertawa. "Dia mungkin 
bosen sama kehidupan sekolah aku." 


Raut wajah Daffa berubah. Mikaela penasaran akan hal 
itu. 


"Maksud kakak?" 

"Dia itu beda sama aku, Mika. Dia populer, punya banyak 
fans, aktif di kegiatan, pinter, banyak temen, tapi aku nggak. 
Aku cuma punya Rendy, cuma dia yang mau jadi temen aku." 

Mikaela merasakan ada kesedihan disetiap kata cowok itu. 
Ia menggenggam tangan Daffa yang terasa dingin. "Terus aku? 
Memangnya bukan temen kak Daffa." 

Daffa menengok memandang Mikaela. "Bukan." 

"Jadi?" 


"Rahasia." 


Huh. Mikaela cemberut membuat Daffa gemas. 


"Aku sakit Mika, jantungku lemah." Ucap Daffa 
tersenyum. "Aku nggak bisa ngelakukan banyak hal. Aku nggak 
bisa olahraga, ngangkat barang berat, lari." 

Mikaela makin erat menggenggam tangan Daffa, seolah 
memberi kekuatan pada cowok itu. "Tapi kakak bisa buat aku 
suka sama kakak. Apa itu nggak cukup kak?" 


Daffa menatap Mikaela, hatinya menghangat melihat binar 
mata hazel gadis itu. "Makasih." ucapnya tulus. 


"Untuk?" 

"Suka sama aku." 

Mikaela ingin menangis ketika menyadari betapa 
bodohnya dia yang tidak dapat mengenali Daffa, dan malah 
selalu mendekati Darren. Cowok itu bahkan tidak meminta maaf 
atau mencoba menghubunginya barang sebentar saja untuk 


meminta maaf. 


Ponsel Daffa berdering. Tangan yang tadinya digenggam 
Mikaela beralih mengambil ponsel yang ada di sakunya. 


"Ya, Ma?" 
Rupanya ibunya yang menelpon. 
"Aku pergi sebentar sama Mika." 


"Iya Mama sayang." 


"Oh, mungkin dia sibuk ma, dia bilang mau pulang tiga 
hari lagi." 


" " 


"Iya, nanti aku hubungin dia." 

"Bye ma." 

Daffa memasukkan kembali ponselnya. 
"Mama?" 


Walau sudah tau, Mikaela mencoba menanyakan, 
sebenarnya ia sedikit penasaran dengan pembicaraan mereka. 


"Iya, mama bilang jangan lupa minum obat juga nyuruh 
aku hubungin Darren." 


"Darren?" 


"Ya, Darren nggak bisa dihubungin, nomernya nggak 
aktif." 


"Emang dia kemana?" Mikaela penasaran. 


"Dia lagi di Bandung. Zania pengen jalan-jalan ke 
Bandung, jadi Darren bawa dia ke Bandung." 


Berdua aja? Pertanyaan itu ingin sekali Mikaela lontarkan 
pada Daffa. Tapi ia urungkan, karena itu privasi Darren. Tidak 
ada hubungan sama sekali dengannya. 

Suasana hening. Hanya terdengar suara Radio dari tape 
mobil Daffa. Sedari tadi supir Daffa mencuri-curi pandang ke 
arah mereka, sambil tersenyum sendiri. 

"Jadi waktu Darren jadi aku, kamu ngapain aja sama dia?" 

"Maksud kakak?" Mikaela tak mengerti. 

"Jadi kamu dateng nemuin dia setiap hari? Ngelihatin dia 
setiap hari? Selalu nyariin dia? Masak untuk dia? Buatin dia 
makan siang?" 

Semua pertanyaan Daffa jawabannya adalah iya. 

Mencoba jujur. Mikaela mengangguk. 

Daffa langsung terdiam. 

"Kak?" Panggil Mika tidak enak. 

"Ya." 

"Kok diem?" 

"Tanya sesuatu." 


"Hmm.. kakak marah?" 


"Sedikit." 


"Hmmm maaf, aku nggak tau kalau itu bukan kak Daffa, 
kak Rendy nggak cerita, kak Darren juga." Mikaela benar-benar 
merasa bersalah. 

Daffa masih diam tidak menyahut. 

"Kak, maaf ya." 

"Kamu mau makan Banana Ice cream sama aku besok?" 
Bukannya merespon permintaan maaf Mikaela, Daffa 
menanyakan hal yang lain. 

"Kakak udah bisa makan eskrim?" 

"Why not? Aku bukannya demam Mika." 

Mikaela mengangguk bersemangat, tersenyum lebar. 

"Akhirnya senyum juga." Ucap Daffa. 

Mikaela heran. 

"Daritadi muka kamu tegang banget." 

Sebelumnya Mikaela yang menggenggam tangan Daffa, 
membuat cowok itu merasa tenang, kini Daffa mengambil 
tangan Mika ke dalam genggamannya membalas apa yang 
Mikaela lakukan tadi. 

"Aku nggak marah, ini bukan salah kamu, bukan salah 
Darren, dia cuma mau nolong aku. Bukan salah Rendy juga. 
Mereka cuma berusaha bantuin aku. Jadi jangan pernah nyalahin 


diri kamu sendiri." 


Daffa menyandarkan kepalanya ke pundak Mika. 


"Ka..kak?" 

"10 menit. Biarin begini sepuluh menit." 

Mikaela hanya diam, tidak tahu harus berbuat apa. 
"Mika..." suara lembut Daffa memanggilnya. 
"Hmm?" 


"Miss you." 


Pari 26 : 
Lunch 


Hari ini adalah hari terakhir Daffa melaksanakan Ujian 
Nasional. Setelah ujian selesai, Daffa mengajak Mikaela makan 
siang di rumahnya, karena kelas X dan kelas XI diliburkan. 
Sebenarnya Daffa juga mengajak Rendy, tapi cowok itu 
menolak karena sedang ada urusan lain. 


Dan disinilah Mikaela berada sekarang, di teras rumah 
Daffa. Berdiri menunggu seseorang membukakan pintu untuk 
mereka. 


Mikaela tidak tahu harus memasang tampang seperti apa 
nanti kalau dia bertemu dengan Darren. Sudah lebih dari tiga 
Minggu dia tidak bertemu cowok itu. 


Tak lama pintu bercat coklat pekat itu terbuka dan 
menampilkan sosok wanita paruh baya yang masih terlihat 
sangat cantik diusianya. Ema, Ibu Daffa. 


"Siang Tante." sapa Mikaela ramah. 


Wajah Ema sumringah melihat Mikaela dan langsung 
memeluk cewek itu. "Akhirnya kamu dateng juga sayang." 


Mikaela membalas pelukan hangatnya. Sebenarnya Ema 
memang sudah berulang kali menyuruh Mikaela datang ke 
rumahnya, tapi ia tolak, selain tidak ingin mengganggu Minggu 
tenang Daffa yang mungkin ia gunakan untuk belajar, Mikaela 
juga takut untuk bertemu seseorang. Siapa lagi kalau bukan 
Darren. 


"Yuk masuk, Tante udah masak banyak hari ini sama bi 
Inah, ada sambel tongkol, telur balado, semur ayam, pokoknya 
yang enak-enak." ajak Ema menuntun Mikaela masuk ke dalam 
rumah. 


"Aku ganti baju dulu ya." Daffa berbelok ke arah tangga, 
ke kamarnya yang ada di lantai atas. Sedangkan Tante Ema 
mengajak Mikaela ke dapur. 


"Hari ini spesial banget buat tante, soalnya Darren sama 
Zania juga baru sampai dari Singapura tadi pagi, jadi kita bisa 
makan bareng-bareng." 


Mendengar nama Darren dan pacarnya, Mikaela hanya 
bisa tersenyum dan terus mendengarkan apa yang Ema katakan. 
Dia segan menanyakan 'Ngapain dari Singapura?' Mikaela tidak 
mau tante Ema berpikiran macam-macam, kenapa Mikaela 
peduli dengan apa yang dilakukan cowok itu. Mungkin hanya 
perasaan Mika saja, tapi semenjak ia menjalani hari-hari yang 
'ehem' romantis baginya bersama Darren, perasaannya jadi tidak 
karuan. 


"Kok Rendy nggak diajak? Tadi tante udah bilang sama 
Daffa suruh ajak nak Rendy." 


"Oh, Rendy nggak bisa dateng tan, kata kak Daffa ada 
urusan lain sama sepupunya." 


"Hmm gitu, ya udah sini, duduk sini." 


Ema mendudukan Mikaela di meja makan besar yang 
cukup untuk sepuluh orang seperti meja makan di rumahnya. Di 
atas meja sudah tersedia berbagai macam makanan, ada sayuran 
dan lauk pauk, mulai dari yang manis sampai yang pedas. 


"Oh nak Mika udah dateng ya?" 


Brata baru saja masuk ke ruang makan dan duduk di salah 
satu kursi yang ada di ujung meja. 


"Iya Om, apa kabar Om Brata?" 


"Baik, kamu gimana? Om buru-buru pulang dari kantor 
nih, kata Mama si kembar hari ini disuruh makan siang di 
rumah, kalau tidak nanti malem tidurnya di luar." Canda Brata. 


Mikaela tertawa mendengar guyonan receh ayah Daffa. 


Menurutnya Om Brata dan Tante Ema adalah orang yang 
baik dan ramah. Mikaela bisa betah berlama-lama di rumah itu 
nantinya. 


Kursi di samping Mikaela berdecit. Daffa yang sudah 
ganti baju dengan mengenakan kaos berwarna abu-abu dengan 
celana santai biru dongker duduk disamping Mikaela. 


"Ma, Darren mana?" tanyanya. 


Hal itu juga yang ada dibenak Mikaela sejak tadi. 
Pertanyaan "dimana Darren?" selalu berputar-putar di kepala 
Mikaela. Ia penasaran kenapa tidak melihat cowok itu sejak 
masuk ke rumah, walaupun ia antara ingin dan tidak ingin 
bertemu dengan Darren. 


"Ke minimarket depan, tadi Mama suruh beli tisu sama 
Zania." 


Daffa hanya ber-oh ria menanggapi jawaban ibunya. 


Dibantu bi Inah, Ema mulai menyiapkan peralatan makan 
dan minum ke atas meja dengan meletakan masing-masing 
piring di depan kursi yang akan terisi nantinya. Merasa tak enak 
kalau hanya menonton, Mikaela bangkit dan ikut membantu 
Ema. 


"Duduk aja sayang." suruh wanita yang berusia empat 
puluh tahunan itu. 


"Nggak apa-apa tante, di rumah juga biasa bantu-bantu, 
udah kerjaan Mika sehari-hari." 


"Oh ya? Katanya masakan kamu enak sayang? Kapan- 
kapan masak bareng yuk dirumah Tante." 


Mikaela tentu akan menerima dengan baik tawaran itu. 
"Siap tante, aku paling suka masak. Hobby sih." 


Mereka terhanyut dalam obrolan dapur antar wanita 
sambil terus mempersiapkan peralatan makan, sedangkan Brata 
dan Daffa hanya geleng-geleng kepala melihatnya. 


Tak lama Darren muncul bersama Zania. Mikaela yang 
melihatnya gugup langsung kembali duduk ke tempatnya tadi 
dan tak mengatakan apapun lagi. 


Darren terlihat mengambil duduk tepat di depan Mikaela, 
Zania yang menyerahkan tisu pada bi Inah duduk disamping 
Darren. 


"Gimana urusan kalian udah selesai?" Tanya Daffa yang 
lebih tertuju kepada Zania. 


"Beres, udah beres semuanya." Jawab Zania mantap. 
"Jadi berapa mata kuliah yang ngulang?" 


"Dua." Darren mengambil alih menjawab pertanyaan 
Daffa. 


Setelah berminggu-minggu, akhirnya Mikaela mendengar 
suaranya. Suara yang sangat mirip dengan Daffa, tapi berbeda. 
Suara Daffa lembut, berbeda dengan suara intimidasi milik 
Darren. 


"Bagus deh, nggak ngulang semuanya." Daffa terkekeh. 
"Gimana cara dia ngerayu dosennya? Gue penasaran." 


Zania ikut terkekeh. "Dia kaku banget Daff, untung aku 
bantuin ngomong, kasian dia harus ujian susulan sendirian." 


"Untung dia pinter." tambah Daffa. 


Brata dan Ema ikut tertawa, Mikaela yang tak mengerti 
apapun memilih diam sambil sesekali tersenyum jika ada 
seseorang yang melihat ke arahnya. 


"Nggak sia-sia balik ke Singapura untuk ngurusin kuliah 
Darren, dan balik lagi ke Indonesia karena belum sempet liburan 
ke Bali, tapi akhirnya urusan selesai juga walau dua dosen killer 
nggak mau dirayu." cerita Zania. 


"Iya dong sayang, kamu kan belum sempet liburan disini, 
baru ke Bandung aja, kita kan udah rencana mau liburan ke 
Bali." Ema duduk di samping Mikaela dan dekat Brata. 


"Ayo, kita makan." Ajak Brata mempersilahkan mereka 
untuk mulai makan. 


Mikaela menggambil piring yang ada didepannya, dan 
mulai menyendokan nasi ke piring itu dengan porsi yang 
lumayan banyak lalu memberikannya pada Daffa. "Makan yang 
banyak kak." 


Brata dan Ema hanya memperhatikan keduanya sambil 
tersenyum. 


"Wah romantisnya, kayak kita dulu ya sayang?" sepertinya 
Zania tidak mau kalah, 1a mengambilkan nasi untuk Darren 
sekaligus lauk. Cewek itu mengambil sambal ikan tongkol yang 
pedas untuk Darren. 

"Hm." dehaman singkat Darren menjawab iya ke Zania. 

Mikaela hanya melirik ketika Zania menyajikan makanan 
untuk Darren, kemudian melirik ke arah cowok yang sedang 
mengelap sendoknya dan menerima piring yang Zania sodorkan. 

"Mika juga ambil dong." 

"Iya tante." Mikaela mulai mengambil porsinya sendiri. 

"Jadi gimana tentang Bali? Mika ikut?" 

"Hmm kapan tante mau ke Balinya?" 


"Mungkin Minggu-minggu ini." 


"Kayaknya nggak bisa tante, kan aku belum libur, 2 
Minggu lagi mau ulangan." 


"Oh, iya ya tante lupa." 


"Aku juga mau ujian sekolah ma." ucap Daffa sambil 
mengunyah makanannya. 


Ema tampak mengaduk-aduk makanannya, seperti lemas 
setelah mendengar hal itu. "Bener juga ya." 


"Gimana kalau kita ke Balinya nanti aja, nunggu Daffa 
sama Mika udah selesai ujian? Kan cuma dua minggu lagi, 
artinya Zania sama Darren masih disini tan." 


Mendengar saran Zania, Ema tampak berpikir. "Kamu 
nggak apa-apa nunggu lama?" 


"Nggak apa-apa kok tan, enakan pergi rame-rame daripada 
cuma berdua sama Darren, lagian tante sama om juga ikut kan?" 


"Tante sih terserah om." Ema melirik Brata dengan 
tatapan yang hanya mereka yang bisa mengerti. 


"Iya ma, kita ikut." ucap Brata akhirnya membuat Ema 
tersenyum. 


Mereka makan dengan suasana yang hangat dan saling 
melempar candaan, sesekali Mikaela melirik cowok di depannya 
yang hanya diam tanpa meliriknya sama sekali, sambil terus 
mengunyah makanan. Darren tidak segan meminta Zania 
mengambilkan nasi untuknya lagi. 


Setelah selesai makan, mereka berkumpul di ruang 
keluarga menonton televisi bersama. Mikaela mengobrol dengan 
Zania dan Ema di karpet, sedangkan Brata dan Daffa asik duduk 
di sofa sambil menonton berita. Darren, jangan ditanya dimana 


cowok itu, karena setelah makan ia buru-buru menaiki tangga 
untuk ke kamar katanya. 


Seharusnya Mikaela yang menghindarinya, tapi kenapa 
Darren yang terkesan menghindari cewek itu? Padahal Darren 
sudah mendapatkan ciuman pertamanya. 


Dasar curang! Batin Mika. 
Lagi-lagi Mikaela mengingat ciuman itu. 


Memangnya dia nggak ngerasa bersalah? Tanya Mikaela 
dalam hati. 


Cewek itu melihat-lihat sekelilingnya, banyak sekali potret 
kebersamaan Daffa dan Darren serta kedua orangtuanya. Mika 
dapat menebak-nebak yang mana di antara keduanya. Yang 
tersenyum sinis dan berwajah datar itu pasti Darren. Dan yang 
berwajah biasa saja juga tanpa ekspresi tapi kadang tersenyum 
itu pasti Daffa. 


Mikaela tersenyum sendiri melihatnya. Apalagi melihat 
ekspresi wajah Darren yang sangat menyebalkan. 


Zania menyenggol lengan Mika. Ema sudah tidak terlihat 
di dekat Zania karena sudah pindah ke samping Brata. "Mikirin 
apa sih?" 


"Hmm... 


"Kamu senyum-senyum sendiri sambil lihattn photo 
Daffa." 


"Masa sih kak aku senyum?" 


"Iya, kelihatan tau." 

Mikaela menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Udah berapa lama kalian pacaran?" 

"Hmmm... pa..caran?" 

"Iya, pacaran." 


Mikaela tampak menggelengkan kepalanya. "Kita belum 
pacaran kak." jawabnya jujur. 


"Masa?" 

Cewek itu hanya dapat mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Padahal dia kelihatannya cinta banget sama kamu." 

"Apa iya kak?" 

"Iya, sebelum pulang kesini, yang diomongin kamu terus." 


Zania terus bercerita dan Mika senang mendengarkan 
cerita Zania. Cewek itu benar-benar seperti sosok kakak. Sangat 
lembut dan dewasa. Mikaela sedikit iri padanya. Rupanya cewek 
yang seperti ini yang dapat menaklukan Darren yang seperti es 
batu itu. 


Cewek dewasa yang pintar, ceria sekaligus anggun, 
mungkin itulah tipe kesukaan Darren. Berbanding terbalik 
dengan Mikaela yang manja, ceroboh dan egois. Apa yang 
Darren pikirkan tentang dirinya? Tiba-tiba pertanyaan itu 
muncul di benak Mikaela. 


"Kamu harus sabar ya, dia pasti ngungkapin ke kamu 
nanti. Nunggu waktu yang tepat aja." 


Kata-kata Zania seperti Rendy. Cowok itu juga selalu 
mengatakan sabar pada Mika ketika Darren terus menyakitinya. 


"Iya kak, aku selalu sabar." Mikaela memegang dadanya 
sambil mendramatisir. 


Zania tertawa. 


Mikaela sebenarnya menahan sesuatu sejak tadi. Ia ingin 
buang air kecil tetapi tidak enak jika harus menyela Zania 
berbicara. 


"Kak, toiletnya dimana?" tanyanya tidak tahan lagi. 


"Oh, kamu jalan aja kesana, ada di deket tangga, di 
belakang tangga itu ada kamar mandi." jawab tante Ema yang 
ternyata mendengar pertanyaan Mikaela. 


"Makasih tante, saya numpang ke toilet ya Tante." pamit 
Mikaela. 


"Mau dianter nggak?" canda Daffa yang langsung 
dihadiahi tepukan kecil oleh Brata. 


Cowok yang sekarang terlihat lebih ceria itu terkekeh, 
begitu pun Mika. Ia segera bangkit dari duduknya dan berjalan 
ke toilet. 


Baru beberapa langkah ia melihat Darren yang sedang 
menuruni tangga. Mata mereka bertemu untuk pertama kali 
setelah sekian lama. Itu pun hanya seperkian detik karena 
Darren langsung mengalihkan pandangannya. 


Mikaela sibuk dengan debaran jantungnya, berjalan sambil 
menunduk untuk menghindari kontak mata, walaupun dirasa 
tidak mungkin Darren akan memandangnya lagi. Dia tidak tau 
kenapa setiap mata itu menatapnya, jantungnya terasa tidak 
sehat lagi. 


Cewek itu menyandung sesuatu, ternyata kaki kirinya 
sendiri, Mikaela yakin ia akan jatuh ke lantai dengan sangat 
keras, tetapi di depannya tangan seseorang sudah memegangi 
tangannya erat. 


Masih dengan posisi yang tidak seimbang Mikaela 
menoleh, ternyata Darren menolongnya agar tidak terjatuh. 


Mata mereka bertemu lagi, kali ini cukup lama membuat 
jantung Mikaela serasa berhenti, begitupun tatapannya yang 
langsung terkunci ke wajah itu, terlebih lagi ketika cowok itu 
tersenyum miring menatapnya dan melepaskan pegangannya. 

Bruk. 

Mikaela sukses jatuh ke lantai dengan posisi terduduk. 


"Aw" pekik Mika memegangi pantatnya. 


"Darren!" Ema menjerit melihat kejadian itu kemudian 
menghampiri Mikaela. 


Daffa dan Zania ikut menghampiri, Brata menengok 
masih sambil duduk di sofanya. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Ema menepuk lengan Darren. "Kenapa dilepas?" 
uringnya. 


Sedangkan Daffa dan Zania membantu Mikaela. 
"Sakit?" tanya Daffa begitu Mikaela sudah berdiri. 
"Sedikit kak, But it's okey." 


"Darren, kenapa kamu lepas Mikaela tadi? Kan dia jadi 
jatuh, kalau tulang ekornya kenapa-kenapa gimana?" 


Darren menghela napas. "Nggak mungkin, cuma jatoh 
biasa." 


Mikaela melotot ke arah Darren. Tega-teganya cowok itu, 
padahal tadi Mikaela sempat terpana dengan senyuman Darren 
yang membuat jantungnya berdetak lebih cepat. Senyuman 
pertamanya pada Mika. Senyuman jahatnya. 


"Lagian, Daffa pernah bilang, aku nggak boleh nyentuh 
apapun yang jadi miliknya." ucap Darren sambil berlalu. 


Semua terdiam termasuk Mikaela. 
"Eemm, Mika ke kamar mandi dulu." Mikaela dengan 


cepat masuk ke kamar mandi merasa tidak enak dengan situasi 
yang terjadi. 


pari 27 : 
Rencana Liburan 


"Lo mau ngomong apa?" Tanya Mikaela begitu Tiwi 
meninggalkannya berdua saja dengan Siska. 


Mikaela sedang asik mengobrol dengan Tiwi di bawah 
pohon beringin sebelum Siska datang kepadanya dan 
mengatakan ingin berbicara sesuatu pada cewek itu. 


Mikaela mengiyakan saja ajakan Siska, sudah terlalu lama 
mereka tidak bertegur sapa, dan sebenarnya Mikaela juga rindu 
pada sahabatnya itu. Selama inipun Siska sudah berusaha keras 
untuk mengajaknya berbicara dan meminta maaf lewat pesan 
padanya. 


"Lo masih marah sama gue?" Siska duduk disebelahnya 
dan menumpukan tangannya dibangku panjang tempat mereka 
duduk. 

"Gue udah nggak marah." jawab Mika datar. 


"Jadi kenapa Lo cuekin gue?" 


"Bukannya Lo udah punya temen baru ya? Oh mungkin 
sahabat baru lebih tepatnya." 


"Mik. " 
Cewek itu menengok dengan tatapan menantang Siska. 


"Gue tau gue salah, dan gue minta maaf karena gue nggak 
percaya sama Lo dan belain Michelle." 


"Gue udah maafin lo." Mikaela membuang muka, menatap 
lapangan basket depannya. Saat-saat seperti ini ia tidak boleh 
memandang wajah Siska, karena itu hanya akan membuatnya 
lemah dan menangis. Dia ingin memberi sedikit pelajaran 
padanya, karena sudah membuat Mikaela sakit hati. 


Cewek itu tau bahwa dirinya pendendam, tapi ini ia 
lakukan karena ia benar-benar sakit hati pada Siska. 


"Terus kenapa lo selalu ngehindar dari gue?" 
"Kenapa? Lo udah nggak mau jadi temen gue lagi?" 


"Sis, Lo masih inget ketika Lo ngatain gue depan anak- 
anak?" 


..... 


"Sahabat gue satu-satunya, orang yang paling gue percaya, 
ngehina gue didepan banyak orang, karena belain temen 
barunya." 


Tau akan kesalahannya, Siska hanya bisa terdiam. 

"Dan yang paling bikin gue sakit hati, disaat gue butuh 
seorang sahabat, dia nggak ada, disaat gue mau menjelaskan 
sesuatu, tanpa mendengar cerita langsung dari mulut gue, dia 
ngejudge gue." 

"Dan dia..." 

Mikaela menghentikan ucapannya sejenak. Ia menghela 
nafas berat menahan sesuatu yang bergejolak dihatinya. 
Kerongkongannya terasa tercekat. 

"Dia milih berada disisi orang yang nyakitin gue dan 
hampir nyelakain gue." Ucap Mika meneteskan air matanya. Ia 
menangis karena sudah tidak tahan lagi. 

Siska meraih tangan Mikaela. 

"Mik, maafin gue, gue bener-bener minta maaf, gue nggak 
bermaksud nyakitin Lo, maafin gue karena udah percaya sama 
Michelle dibanding sama Lo." 


"Gue udah maafin lo Sis, tapi gue masih sakit hati." 


Siska mendesah. "Jadi gue harus ngelakuin apa biar sakit 
hati Lo ilang?" 


"Nampar Michelle?" 


"Apa gue harus ngelakuin itu semua Mik?" 

Mikaela menggeleng. "Jangan." ucapnya pelan. 

"Terlambat. Gue nampar dia lebih dari tiga kali." 

Begitu kata-kata itu keluar dari mulut Siska, Mikaela 
langsung menatap cewek itu, mencari kebohongan diraut 


wajahnya. 


"Bahkan sampai sekarang gue masih ngerasain helaian 
rambutnya nempel di jari-jari tangan gue." 


"Gue sampe lupa berapa kali gue ngucapin kata brengsek, 
bitch dan kata-kata sialan lain ke dia." 


Mata hazel Mika menatap Siska tak percaya. 


"Gue ngelakuin itu karena dia udah misahin gue sama 
sahabat gue." 


Kali ini Siska yang menatap Mikaela dengan mata yang 
berkaca-kaca. Mikaela tau, Siska adalah gadis yang tegar, ia 
jarang sekali menangis. Tapi kali ini Siska tidak bisa 
membohonginya, satu tetes air lolos dari matanya, yang 
kemudian diusap cepat oleh gadis itu. 

"Jadi Mik, gue nggak mau kehilangan sahabat gue." 


Mikaela masih bergeming. Tidak mengeluarkan sepatah 
katapun. 


"Lo mau kan maafin gue dan Lo masih mau kan sahabatan 
sama gue?" 


Air mata Mikaela semakin deras, tanpa basa basi lagi ia 
langsung memeluk Siska sambil menangis seperti anak kecil. 


"Gue kangen Lo Sis." ucapnya terisak. 

Siska mengangguk membalas pelukan Mikaela. 

Mereka tidak peduli berapa banyak pasang mata yang 
melihat ke arah mereka dengan tatapan heran. Dan Mikaela 


yakin mereka berdua sekarang terlihat sangat alay bin lebay. 


Cewek itu menghentikan sesi berpelukan dan mengusap 
air matanya. Begitupun dengan Siska. 


"Maafin gue juga ya Sis." 
"Kenapa?" 
"Karena udah nyuekin Lo lama banget." 


Siska tersenyum menatap Mikaela. "Ya." 


Mulai tenang, Mikaela membenarkan duduknya dan 
roknya. 


"Jadi dimana Michelle sekarang? Kenapa dia nggak 
pernah kelihatan lagi?" 


"Setelah insiden gue ngamuk ke dia, gue nggak pernah 
lihat dia lagi." 


"Ngamuk?" 

"Iya, kan tadi gue udah bilang." 

"Jadi itu beneran Sis?" 

"Lha, Lo kira bohongan?" 

"Karena gue nggak pernah denger ada yang ribut-ribut." 

"Jelas Lo nggak denger, gue ngelakuin itu pulang sekolah. 
Semenjak Lo pingsan di gudang, Lo kan jadi pendiem banget, 
dan ngehindar dari gue. Kalau nggak ada kak Rendy yang 


misahin, udah botak kali tuh anak gue jambakin." 


Mikaela jadi ingat sesuatu yang sangat penting dalam 


hidupnya yang belum ia ceritakan pada Siska. Tentang Daffa 
dan Darren. 


"Ada sesuatu yang pengen gue ceritain Sis." 
"Apa?" 


"Nanti malem nginep di rumah gue ya, nanti gue bakal 
ceritain semuanya." 


"Oke, gue izin ortu dulu." 


Tersenyum senang, Mikaela mengacungkan jempolnya. 
"Sip." 


"By the way Mik, yang gue denger dari gosip yang 
beredar, kayaknya si Michelle bakal pindah sekolah deh." 


"Hah? Kenapa?" 
"Bokap dia bangkrut." 
"Serius?" 


"Iya, saham bokapnya turun drastis, terpaksa dia jual 
saham." 


"Kasian Michelle." 
"Lo nggak perlu kasian sama dia Mik." 
Mikaela mengangguk. 


"Dan setau gue, sahamnya jatuh ke tangan bokapnya kak 
Rendy." 


"Kak Rendy?" 

"Iya, kak Rendy." 

Mikaela mengingat sesuatu, ketika Rendy mengatakan 
akan membalas dendam. Mungkinkah ini perbuatan kak Rendy 


? Mikaela menggeleng-gelengkan kepalanya. Nggak mungkin, 
nggak mungkin kak Rendy sejahat itu. 


Ketiga cewek (cantik?) memasuki sebuah cafe yang sangat 
khas dengan nuansa Doraemon, dari dinding yang bercat biru, 
bercorak Doraemon, pintu, kursi, meja, hampir semua benda di 
cafe itu berwarna biru dan putih. 


Mereka memilih duduk di meja paling pojok yang terbuka 
menghadap ke luar dengan pemandangan aneka pepohonan 
kerdil yang sangat lucu. Taman di cafe itu didesain khas Jepang. 
Tanpa AC, yang ada hanya angin semilir yang menerbangkan 
helai-helai rambut nakal cewek-cewek yang memilih duduk 
dipinggiran. 


Tak lama pelayan datang menanyakan pesanan mereka. 
Dengan cepat mereka menyebutkan pesanan masing-masing 
karena memang sudah merencanakannya sebelum datang ke 
cafe. 


"Mereka mau dateng jam berapa Mik?" tanya Siska 
setelah pelayan pergi mengambil pesanan mereka. 


"Lagi dijalan." yang ditanya sibuk dengan ponselnya. 


Mikaela sedang menunggu Daffa dan Rendy yang 
memang sengaja Mikaela undang untuk bertemu di cafe itu. 
Sudah hampir dua minggu mereka tidak bertemu. Daffa dan 
Rendy hanya menunggu ujian sekolah saja, setelah itu mereka 
hanya tinggal menunggu pengumuman kelulusan. Ujian sekolah 
mereka sama dengan ujian kelas X dan XI, artinya sama dengan 
Mikaela. 


Akhirnya pesanan mereka datang. Mikaela memesan 
cheesecake dan chocolate milkshake. Cewek itu segera 


menyedot milkshakenya karena sejak tadi menahan haus. Cuaca 
sangat panas siang ini. 


Beberapa menit berlalu, Daffa dan Rendy terlihat 
melambaikan tangan dipintu cafe sebelum mereka mendekat dan 
duduk dimeja yang sama dengan Mikaela. 


Hari ini Daffa datang tanpa menggunakan kacamatanya, 
membuat Siska dan Tiwi sedikit lama menatap cowok itu. 


"Lama nggak?" Rendy menyerobot jus mangga Tiwi dan 
menyeruputnya dengan tanpa dosa. 


Tiwi geram memukul bahu Rendy. 
"Sakit tau." keluh Rendy mengelus-elus bahunya. 


"Salah sapa punya gue lo minum hah? Gue yang punya aja 
belum minum." 


"Gue kan haus." 


Mikaela geleng-geleng kepala melihat tingkah mereka 
berdua. Ia merasa kalau Rendy dan Tiwi sangat cocok. 
Sedangkan Daffa langsung memanggil pelayan untuk memesan 
sesuatu sebelum Rendy menjarah makanan milik ketiga cewek 
itu. 


"To the point aja kak, aku mau tanya sesuatu sama kak 
Rendy." Mikaela memulai pembicaraan, walau niatnya hanya 
berkumpul biasa, Mikaela tidak tahan jika tidak menanyakan hal 
itu sekarang juga. 


"Apa? " 


"Apa yang kakak lakuin sama Michelle?" 

Rendy mengedikan bahu. "Apa?" tanyanya tidak tau. 

Semua mata memandang ke arah Rendy termasuk Daffa, 
cowok itu juga penasaran setelah Mikaela menceritakan alasan 
Michelle pindah sekolah padanya beberapa hari yang lalu lewat 


telpon. 


"Kak Rendy, Michelle pindah sekolah karena ayahnya 
bangkrut." 


"Gue tau, terus?" 


"Terus kak, kenapa saham ayah Michelle jadi milik ayah 
kakak?" 


"Wah, pesenan gue udah dateng." Rendy bertepuk tangan 
seperti balita ketika melihat pelayan membawa pesanannya 
mendekat. 

"Kak Rendy." 


Mikaela mencoba mengambil perhatian Rendy kembali. 


"Hm?" Rendy melahap cakenya dengan potongan yang 
besar, mengabaikan Mikaela. 


"Kak..." 


"Itu bukan urusan gue Mika, itu urusan bokap gue." Jawab 
Rendy akhirnya. 


Mencoba menerima jawaban Rendy, Mikaela hanya bisa 
terdiam, mungkin memang kebetulan saja. Lagipula untuk apa 


Rendy harus melakukan itu demi balas dendam atas perlakuan 
Michelle padanya? Memangnya siapa Mikaela bagi Rendy? Itu 
adalah hal yang kejam, Rendy adalah cowok yang baik dan 
ceria, tidak mungkin ia melakukan itu. 


"Kamu ikut kan Mika?" Daffa mencoba mengalihkan 
pembicaraan. 


"Hm? Kemana kak?" 
"Bali." 
"Oh, aku izin dulu sama papa ya kak." 


"Iya, kalau perlu biar aku yang izinin, mama sama papa 
juga bilang kok mau ngizinin." 


"Cieee." ledek Rendy. 

"Wah kalian mau jalan-jalan ke Bali?" sambar Tiwi. 

"Kalau boleh." Mikaela mulai memotong cakenya. 

"Ikuuuutt." pinta Siska. 

Daffa tersenyum untuk pertama kalinya ke mereka, ke 
Siska dan ke Tiwi. "Boleh, kalian boleh ikut, lebih rame kan 
lebih seru." jawabnya tenang. 

Siska dan Tiwi terbengong-bengong menatap senyuman 
Daffa. Mikaela buru-buru menyenggol lengan temannya itu 


sebelum air liur mereka menetes. 


"Serius kak?" mata Siska berbinar. 


"Ya " 


"Gue ikut deh kalau rame." Cengir Rendy. "Gue mau cari 
bule disana." 


"Mana ada bule cantik yang mau sama Lo." semprot Tiwi. 


"Sapa bilang gue mau nyari bule cantik? Gue nyari bule 
ganteng yang kekar." 


Hampir saja Daffa memuntahkan makanannya. Ia 
mengernyit jijik ke Rendy, begitu pula dengan ketiga gadis 
disana. 

"Hehe, gue bercanda." Rendy membuat lambang peace 
dengan kedua tangannya sebelum melahab habis cakenya dan 
mengambil cake Daffa. 

Daffa mengumpat. 


"Jadi siapa aja yang ikut kak?" tanya Siska. 


"Ortu Daffa, kembarannya... Ops." tangan Rendy refleks 
menutup mulutnya sendiri. 


"Mereka udah tau kak." ucap Mikaela. 
"Oh. " 


"Kembaran gue, Darren sama pacarnya, bakal ikut juga, 
karena sebenernya ide jalan-jalan ke Bali ini dari pacarnya." 


Siska melirik Mikaela ingin melihat ekspresi cewek itu. 
Yang dilirik juga ikut melirik kearahnya. Membuat tatapan tidak 
enak diantara mereka. 


"Ya udah, jadi habis ujian ini kita rame-rame jalan-jalan 
ke Bali." ujar Daffa mantab. "Dan Mikaela, aku yakin ayah 
kamu bakal izinin kalau Siska sama Tiwi ikut sama kamu." 


"Horeeee." Sorak Tiwi dan Siska saling menautkan 
tangan. 


Sedangkan Daffa dan Mikaela saling berpandangan sambil 
tersenyum satu sama lain. 


Rendy sibuk memakan cake teman-temannya selagi 
mereka sibuk ber-hore ria. 


Pari 28: 
Relented 


"Yeeeeyyyy, Bali." 


Mikaela, Siska, dan Tiwi saling berpegangan tangan 
sambil melompat-lompat dan berputar-putar begitu turun dari 
pesawat mereka. 


"Sumpah ya, kalian norak abis." cerca Rendy yang malu 
karena beberapa orang melihat ke arah mereka. 


"Yee, kita kan cuma excited banget karena udah lama 
nggak liburan." bela Tiwi. 


Daffa hanya bisa memandangi mereka sambil tersenyum. 
Ia senang Mikaela terlihat sangat gembira, wajahnya terlihat 
berbinar-binar. 


"Mereka lucu ya sayang?" Zania mengandeng tangan 
Darren yang hanya memperhatikan dari kejauhan. 


Yang ditanya hanya diam sambil berjalan menyeret 
kopernya disisi Zania. Ia melihat ke arah Mikaela yang sedang 
tertawa lebar didekat Daffa, menunjukan garis cekungan 


ditulang pipi dan matanya yang menyipit karena tertawa, 
membuat ia sangat manis dan cantik. 


Setidaknya itu yang ada dipikiran Darren sekarang. Ia 
melirik ke sampingnya, Zania dengan manja masih mengandeng 
tangan Darren. Pacarnya juga tak kalah cantik dan anggun 
dibanding Mikaela. Ia merasa berdosa memikirkan cewek lain 
ketika sang pacar sedang bermanja-manja padanya. 


Begitu ujian selesai mereka langsung terbang ke Bali 
setelah memesan tiket secara online. Orang tua Darren dan 
Daffa lah yang membiayai seluruh perjalanan mereka. Ema dan 
Brata tidak jadi ikut ke Bali karena mereka harus pergi ke 
Manado, Brata ada urusan pekerjaan yang mendadak disana, dan 
Ema harus menemani suami tercintanya itu. 


Mereka di jemput dengan dua mobil, Darren, Zania dan 
Daffa dalam satu mobil, sedangkan Mikaela, Tiwi, Siska dan 
Rendy di mobil yang berbeda. 


Mobil itu membawa mereka ke sebuah villa mewah yang 
sangat cantik yang berlokasi di Seminyak. Villa itu milik teman 
dekat Brata, dan mereka menginap secara cuma-cuma disana. 


"Cantiknya." seru Mikaela begitu masuk ke kawasan 
Villa. 


Villa itu sangat luas, dengan taman bunga dan pohon- 
pohon yang sangat rindang. Rumput menjadi lantai di taman itu 
dengan bebatuan kecil yang tertata rapi sepanjang jalan menuju 
ke bangunan inti. Banyak sekali bunga-bunga Kamboja yang 
benar-benar terlihat khas Bali dipinggiran pagar. 


Mikaela merasa bangga Indonesia mempunyai salah satu 
pulau yang sangat cantik yang menjadi incaran berlibur para 
wisatawan, baik asing maupun lokal seperti dirinya. 


Begitu masuk ke dalam Villa, Mereka dibuat kagum 
dengan interior Villa yang sangat tradisional, semua perabotan 
tertata rapi dan bersih. 


Sebuah jalan seperti lorong terhubung dengan halaman 
belakang, lorong yang terbentuk dari pohon yang merambat 
yang sengaja dibentuk melengkung dengan bambu penyangga. 


Di halaman belakang tepatnya di ujung lorong terdapat 
kolam renang yang lumayan lebar, masih dengan rumput hijau 
yang merata di setiap lahan halaman, serta dua pondokan kecil 
yang terlihat nyaman untuk ditiduri dengan atap yang terbuat 
dari jerami kering. Sungguh Villa yang sangat luar biasa. 


Dari halaman belakang itu mereka dapat melihat 
hamparan pepohonan dan mereka masih dapat mendengar suara 
gemuruh ombak yang menandakan villanya tidak jauh dari laut. 

Mereka menaruh tas masing-masing di ruangan yang 
lebarnya seperti ruang keluarga Mikaela. Disana ada sofa dan 


karpet yang terbentang. 


Sang pemilik Villa datang dengan senyuman ramahnya 
dan menyalami mereka satu persatu. "Silakan duduk." ujarnya. 


"Apa kabar tante?" tanya Daffa yang memang sudah kenal 
dengan pemilik Villa. 


Namanya Tante Vina. 


"Baik, kalian apa kabar?" 


"Baik juga tante." 


"Papa kalian udah telpon Tante katanya kalian mau nginap 
seminggu disini." 


"Iya Tante, maaf kalau ngerepotin." 

Tante Vina tertawa. "Nggak ngerepotin, tante juga kalau 
ke ibukota selalu ngerepotin papa, mama kamu, yang penting 
nikmatin aja liburan kalian ya, anggep aja rumah sendiri, 
soalnya tante nggak bisa nemenin, besok tante sama om mau 
nyusulin papa kamu ke Manado." 


Daffa tersenyum. "Makasih juga jemputannya ya tante." 


"Iya sayang, kalian kalau mau jalan-jalan, minta aja ke 
supir atau kalau mau bawa mobil sendiri udah tante siapin." 


"Makasih tante." ucap mereka serentak kecuali Darren, dia 
malah asik dengan ponselnya. 


"Ya udah, tante udah siapin makan, kalau kalian mau 
mandi, mandi aja dulu." 


"Iya tante." 
"Da... Ida.." Tante Vina terlihat memanggil seseorang. 


Seorang cewek yang berumur sekitar 25 tahunan datang 
mendekat. 


"Perkenalkan ini mbak Ida, yang kerja disini, mbak Ida, 
ini anak-anaknya pak Brata yang mau nginap disini, tolong urus 
keperluan mereka ya." 


"Iya, bu." 


Mbak Ida tersenyum menatap gerombolan anak muda itu 
satu persatu. 


"Ya udah kalau gitu tunjukin kamar mereka mbak, saya 
mau pergi sekarang, mau packing untuk besok." 


"Iya, Bu." 


"Nak Daffa, nak Darren, semuanya. Tante tinggal ya, 
selamat menikmati liburan kalian." 


"Makasih tante, Villanya bagus." 


Kak 


Setelah tante Vina pergi, mbak Ida menunjukkan tempat 
yang akan mereka tiduri nantinya. Kamar cewek dan cowok 
terpisah. Mikaela, Zania, Siska, dan Tiwi tidur dalam satu kamar 
yang sangat luas dengan dua ranjang double bed. 


Sedangkan para cowok tidur dalam kamar lain yang masih 
menjadi satu juga. Daffa, Darren dan Rendy, tidur di kamar 
yang berseberangan dengan kamar cewek. 


Mereka memutuskan untuk mandi sebelum makan dan 
hari ini akan dihabiskan untuk beristirahat menikmati 
pemandangan di villa saja. Karena sudah sore, Mereka akan 
mulai pergi menjelajah Bali keesokan harinya. 


Zania, Tiwi dan Siska sudah meninggalkan Mikaela 
menuju ruang makan, karena cewek itu mendapat giliran mandi 
paling akhir setelah kalah hompimpa dan harus mengeringkan 
rambutnya dulu dengan hairdryer. Setelah memoles sedikit 


pelembab ke wajahnya, Mikaela keluar ingin bergabung dengan 
yang lain. 


Diluar sudah terdengar suara keributan dan cekikikan yang 
Mikaela yakini adalah suara Rendy dan Tiwi yang sedang 
bertengkar dan lainnya hanya tertawa seperti menonton drama 
komedi. 


Cewek itu sibuk mengecek ponsel untuk mengabari 
ayahnya kalau ia sudah sampai dengan selamat di Bali, dan 
sekarang tengah beristirahat di villa. 


Sedang asik mengetik 1a tak sadar jika seseorang sedang 
berjalan ke arahnya. 


"Aw" 


Mikaela merasa tubuhnya oleng ketika menabrak 
seseorang itu. Ia mendongak ingin tau siapa yang ia tabrak. 


Darren. 


Cowok berkaos hitam itu memasukan tangannya ke saku 
celana dan memandang Mika tajam. 


Dipandang seperti itu, Mikaela menjadi gugup seketika. 
Jantungnya mulai berdetak tidak beraturan. Mikaela menunduk, 
tidak mau menatap Darren. 


"Maaf." ucapnya. Ntah kenapa ia jadi lemah kepada 
cowok itu, padahal seharusnya ia harus menghajar Darren 
karena... 


Lupakan! Lupakan! Peringatan keras diotak Mikaela 
untuk tidak mengingat tentang ciuman. 


Cewek itu ingin buru-buru pergi tanpa memandang Darren 
yang hanya diam tak mengeluarkan sepatah katapun. 


Kakinya melangkah ke kanan, tapi ternyata Darren 
mengambil langkah ke kiri sehingga mereka hampir bertabrakan 
lagi. Karena itu Mikaela putuskan untuk lewat sebelah kiri 
Darren, namun lagi-lagi cowok itu melangkah sebelah kanan 
yang membuatnya tertabrak untuk kedua kali. 


Mikaela mengangkat kepalanya, menatap Darren, ingin 
melihat ekspresi cowok itu. Raut wajahnya masih datar, 
mungkin dia juga tidak sengaja melakukannya. Mikaela tidak 
boleh merasa percaya diri dulu karena berpikiran kalau Darren 
menahannya. 


Akhirnya cowok itu hanya diam tidak melangkah dari 
tempatnya, seakan mempersilahkan Mikaela untuk lewat. 


Tak membuang kesempatan, Mikaela melangkah 
meninggalkan Darren. 


Sedangkan Darren hanya tertegun memandangi Mikaela 
yang berlalu dari hadapannya. Cewek itu menghindarinya. 


"Mika, Lo lama banget deh. Kita udah laper." keluh Siska 
ketika Mikaela datang. 


"Kenapa nggak makan duluan?" Cewek yang memakai 
piyama biru itu mengambil duduk disamping Siska dan Tiwi. 


"Kita kan setia kawan." 


"Preett." 


Mikaela melirik cowok di depannya, Daffa sedang 
berbicara pada Zania dan Rendy sudah asik mengunyah 
disamping Daffa. 


Merasa diperhatikan oleh Mikaela, Daffa menoleh ke 
arahnya dan tersenyum. Mikaela salah tingkah ketahuan 
memandangi Daffa, ia hanya membalas senyuman Daffa. 


Sebenarnya Mikaela hanya berpikir perubahan sifat Daffa 
sekarang, cowok itu jadi lebih banyak bicara, bukan hanya 
padanya, tapi pada semua orang. Sebenarnya itu bagus, karena 
dulunya Daffa sedikit pendiam dan tidak banyak bicara pada 
orang lain. Ia mengamati Daffa dengan seksama. Daffa juga 
sering tersenyum sekarang. Dia juga selalu menunjukkan 
perhatiannya pada Mikaela, tidak seperti dulu. 


Mikaela yakin Daffa juga suka padanya seperti apa yang 
Rendy bilang. Tapi perasaan Mikaela tidak se-menggebu-gebu 
seperti dulu. Dia tidak sangat terobsesi untuk menjadi pacar 
Daffa seperti dulu. Dia tidak selalu menginginkan berada di 
dekat Daffa setiap hari seperti dulu. Semuanya terasa 
mengganjal di hati Mikaela semenjak ciuman itu, semenjak ia 
tahu Daffa bukanlah Daffa, tapi Darren. 


Mikaela memang menyukai Daffa, tapi mungkin tidak 
seperti dulu, ia hanya ingin hubungannya dengan Daffa 
sekarang berjalan apa adanya. 


Darren terlihat mendekat dan langsung duduk di samping 
Zania. Tentu saja, mereka pacaran. 


Apa yang setiap hari Darren lakukan pada pacarnya? 
Semanis apa Darren ketika pacaran? Pertanyaan itu tiba-tiba 
muncul dibenak Mikaela dan 1a ingin merasakan itu. What? 
Ingin? 


Ia menggeleng-gelengkan kepalanya kuat-kuat. 
"Mika, Lo kenapa?" tanya Tiwi. 


Mikaela tertegun. Dilihatnya semua orang yang ada 
dimeja melihat ke arahnya terheran-heran, termasuk Darren. 


Cewek itu nyengir. "Hehe, nggak kenapa-kenapa." 
ucapnya kikuk. 


"Obat habis Mik?" canda Rendy yang membuat semua 
teman-temannya tertawa. 


Rasanya Mikaela ingin melempar Rendy dengan garpu 
yang saat ini ia pegang. 


Darren tertawa sinis melihatnya. 

"Mungkin dia laper." timpal Siska. 

Akhirnya, mereka pun makan mengisi perut mereka yang 
kosong. Sejak bersiap-siap ke bandara tadi, mereka belum 


memakan apapun, karena terlalu senang. 


"Wah, masakan mbak Ida enak banget deh," puji Rendy. 
"Cantik lagi." 


"Wah, mas Rendy bisa aja." 


Mbak Ida adalah rantauan dari Jawa yang bekerja di Bali, 
suara cewek itu sangat khas dengan medok Jawanya. 


"Mbak Ida, maaf ya kita bakal sering ngerepotin 
nantinya." ucap Daffa sambil tersenyum. 


"Nggak apa-apa mas, saya malah senang banyak yang 
nemenin disini." 


"Ayo sini mbak, ikut makan." ajak Mika. 

"Makasih mbak, saya udah makan tadi di belakang." 
tolaknya halus. "Hmm, saya ke belakang dulu ya mbak-mbak, 
mas-mas, kalau perlu apa-apa nanti panggil aja ya." 

"Siap mbak." 

Tak lama setelah pamitnya mbak Ida, tempura udang yang 
ada di piring habis, ludes bersama nasi yang Rendy makan. 
Siska hanya geleng-geleng melihatnya. 

"Jadi rencananya besok kita mau kemana?" tanya Daffa 
setelah dirasa ini waktu yang tepat untuk merencanakan acara 
jalan-jalan. 

"Tanah Lot." 

"Ubud." 

Mikaela dan Zania menjawab bersamaan. 

"Hmm, ya udah kita ke Tanah Lot dulu aja." ucap Zania 
dengan sangat dewasa mengalah pada Mikaela, mengingat ia 
adalah cewek yang paling tua di antara mereka. 

Mikaela tersenyum lebar berterima kasih pada Zania. 


"Gimana? Setuju nggak yang laen?" 


"Gue sih setuju-setuju aja." jawab Siska. 


Masih sibuk memilih daging di ikan bakarnya, Tiwi hanya 
mengangguk-angguk tanda bahwa ia setuju pada ide Mikaela. 


"Gue sih terserah, yang penting ada bule-bule sexynya, 
pasti gue ikut." Rendy lain lagi, ia sibuk menyesapi sisa-sisa 
tulang ayam yang masih ada dipiring. 


"Kak Rendy jorok." protes Mikaela yang tak nyaman 
melihatnya. 


"Justru ini nikmatnya makan ayam, Mika cantik." Rendy 
tidak peduli, ia tetap saja menggigit-gigit tulang itu seakan-akan 
tidak ingin ada daging yang menempel sedikitpun. 


"Oke, jadi besok kita ke Tanah Lot dulu." putus Daffa 
kemudian. 


"Kita ke Ubud." 


Mikaela langsung menengok ke arah Darren, begitu suara 
cowok itu terdengar. 


"Tapi semuanya udah setuju ke Tanah Lot sayang." ujar 
Zania. 


"Kita ke Ubud, kalau mereka mau ke Tanah Lot itu 
terserah mereka." 


Wajah Zania terlihat tidak enak. Ia tersenyum kecut pada 
semua orang yang sedang menatap Darren, mengisyaratkan agar 


mereka dapat memaklumi cowok itu. 


"Egois." umpat Mikaela kehilangan napsu makan. 


"Apa?" tanya Darren menatap Mikaela tajam, walaupun 
suara Mika sangat pelan tapi Darren yakin akan pendengarannya 
barusan. 


Mikaela langsung menggeleng cepat. Takut. 
"Gimana?" tanya Daffa akhirnya pada mereka. 


"Hmm Ubud juga keren kok, gue terserah deh." Siska juga 
merasa tidak enak, aura Darren benar-benar menakutkan. Baru 
saat ini 1a sadar Darren bisa membuat suasana setegang ini. 


"Gue juga, ke Ubud dulu juga nggak apa-apa." Tiwi 
tersenyum kaku. 


Sambil mengelus-elus perutnya yang kekenyangan, Rendy 
menguap memberi Daffa jawaban. "Gue ngantuk, kemana aja 
nggak apa-apa, asal ada bule sexy, sama cewek-cewek cantik." 


Daffa melihat wajah Mikaela yang sedikit kecewa. 
Kemudian ia tersenyum. "Ya udah, kalian pergi aja ke Ubud 
dulu, biar gue nemenin Mika ke Tanah Lot." 


Darren geram, ia sedikit mengepalkan tangannya 
menggenggam sendok, mendengar apa yang diucapkan 
kembarannya itu. 


Sebenarnya semua yang ada dimeja makan sekarang tidak 
ada yang setuju dengan ide itu. Apalagi Mikaela, mana mungkin 
ja akan senang jika dipisahkan dengan kedua sahabatnya. Pasti 
liburannya akan menjadi garing dan tidak asik walau hanya 
sehari saja berpisah. 


"Hmm, Ya udah kak, kita ke Ubud dulu aja." ucap 
Mikaela pasrah. Ia memilih mengalah dengan terpaksa. Ini 


semua gara-gara Darren. Cowok itu sangat-sangat menyebalkan 
baginya sekarang. 


pari 20 : 
Coniuse 


Kekesalan Mikaela terbayar sudah karena melihat 
keindahan Ubud, pemandangan disana sangat asri kerena 
letaknya di antara sawah dan hutan yang tumbuh di tepian 
jurang-jurang. Banyak juga para wisatawan mancanegara yang 
berkunjung ke Ubud. 


Setelah puas menikmati alamnya yang sangat indah, 
mereka pergi melihat pasar seni dan tempat-tempat seni lainnya, 
serta pura bersejarah yang ada disana, karena selain tempatnya 
yang indah, Ubud juga dikenal karena seni dan budaya yang 
berkembang sangat pesat dan maju. 


Kehidupan penduduk di Ubud banyak yang bergerak di 
bidang seni, terbukti dari banyaknya galeri-galeri seni, serta 
arena pertunjukan musik dan tari yang digelar setiap malam 
secara bergantian di segala penjuru desa. 


"Huaaa capeeek." Mikaela meregangkan otot-otot 
tubuhnya begitu masuk ke dalam kamar sepulang dari 
perjalanan mereka. 


Sedangkan tanpa ba bi bu, Siska langsung berbaring di 
tempat tidur karena kelelahan. 


"Siapa yang mau mandi duluan?" Tiwi pura-pura 
menawarkan, padahal ia sudah siap dengan kimononya. 


Karena tidak ada yang menjawab, langsung saja Tiwi 
nyelonong ke kamar mandi. 


"Kak Zania mana?" tanya Mikaela yang tidak melihat 
keberadaan Zania di kamar itu. 


"Tadi sih di bawah sama kak Darren, ngobrol." 
"Oh." 

Siska melihat wajah Mikaela dengan rasa curiga. 
"Kenapa sih Lo lihatin gue gitu banget." 


"Mik, Lo nggak ada ngerasa something gitu sama kak 
Darren setelah kalian ciuman kan?" 


Bantal yang ada ditangan Mikaela melayang ke wajah 
Siska. 


"Hati-hati kalau ngomong, kalau kak Zania tiba-tiba 
dateng gimana?" Cewek itu setengah berbisik pada Siska. 


Mikaela sudah menceritakan semuanya pada Siska dan 
Tiwi, 1a merasa tidak tahan jika harus menyimpannya sendirian. 


"Secara, itu ciuman pertama Lo Mika," Siska ikut 
berbicara pelan. 


"Gue nggak tau." 


"Nggak tau apa? Lo menikmati kan ciuman itu?" tanya 
Siska penasaran sambil tersenyum jahil. 


Dan itu sukses membuat Mikaela blushing. Ia ingat 
dengan jelas bagaimana pasrahnya ia menerima ciuman itu. 
Bahkan bibir Darren saja masih terasa dibibirnya. Mungkin itu 
efek karena Mikaela belum pernah berciuman sebelumnya, 
sehingga ciuman itu sangat berkesan baginya. 


Mikaela memukul Siska dengan bantal lagi. "Muka Lo itu 
Sis, sumpah nyebelin." 


Pintu kamar terbuka, Zania masuk dengan senyum 
manisnya, membuat Mikaela dan Siska mendadak kaku dan 
saling melempar pandangan. 


"Ngomongin apa sih? Kelihatannya seru banget." Zania 
ikut duduk di ranjang menghadap mereka. 


"L.tu..hmm Siska lagi nyeritaan ciuman pertamanya." 
Bohong Mika. 


Siska melotot ke arahnya, Mikaela hanya tersenyum tanpa 
dosa. 


"Wah, ada apa sama ciuman pertama Siska?" 


"Dia ciuman di warnet kak katanya, pas lagi dua-duaan di 
bilik warnet." cerita Mikaela mengingat cerita Siska dulu, 
memang benar itu ciuman pertama Siska, sewaktu SMP. Tawa 
Mikaela hampir meledak rasanya. 


Jika tidak ingat itu untuk menutupi kecemasannya pada 
Zania, pasti Mikaela sudah tertawa terbahak-bahak. Apalagi ia 
membocorkan rahasia Siska yang tidak diketahui orang lain 
sama sekali. 


"Yang bener Sis?" Zania terlihat ingin tertawa juga, itu 
membuat Siska malu dan sedikit kesal pada Mikaela. 


"Lebih seru cerita ciuman pertama Mika kak." balas Siska 
yang dihadiahi wajah terkejut Mikaela. 


Siska senang melihatnya. 
"Kenapa First Kissnya Mika?" Zania penasaran. 
"Coba kak, tanya langsung ke orangnya." 


Siska makin terkekeh ketika melihat Mikaela melotot ke 
arahnya. 


"Nggak kenapa-kenapa kak." jawab Mika. 
"Cerita dong." Siska kompor. 


"Iya Mika, jangan malu-malu, Siska aja nggak malu." 
canda Zania. 


" 


"Hmm..." Mikaela menggaruk-garuk tengkuknya yang 
tidak gatal. "Ciuman pertamaku di kamar kak." lanjutnya ragu. 


"Cieee... terus?" Siska makin menjadi. 
"Wow, di kamar?" 


"Iya kak, tapi nggak ngapa-ngapain, cuma ciuman aja." 


Mikaela segera menjelaskan, takut kalau Zania akan 
berpikir yang tidak-tidak. 


"Sama siapa? Daffa?" tebak Zania. 


Bingung ingin menjawab apa, Mikaela melirik Siska 
meminta bantuan. Siska hanya menjulurkan lidahnya menikmati 
kebingungan cewek itu. 


Siska sialan, awas nanti. Umpat Mika dalam hati. 
"Hayoo ngomongin apa?" 


Tiwi keluar dari kamar mandi sambil mengacak-acak 
mengeringkan rambutnya dengan handuk. 


Mikaela bernapas lega. Tiwi selalu bisa 
menyelamatkannya diwaktu yang. genting. Ia akan mentraktir 
Tiwi nanti, tidak dengan Siska yang sudah membuatnya dalam 
situasi sulit. 


"Ngomongin ciuman pertama Mika." jawab Zania polos. 


Handuk yang di pegang Tiwi langsung merosot ke lantai, 
Tiwi tertawa kikuk kemudian mengambil handuk itu dan 
menyapukan lagi ke rambutnya. "Ka..kak nggak mau tanya 
ciuman pertamaku?" 


"Boleh-boleh, sini cerita." 
"Tapi kak Zania, Mikaela sama Siska mandi dulu soalnya 


bau, jangan deket-deket ya, aku udah wangi." ucap Tiwi 
sombong. 


Cewek itu mengambil baju tidurnya dan tanpa malu 
memakai baju itu dihadapan mereka. 


Sikapnya yang seperti itulah yang membuat Tiwi sangat 
asik untuk dijadikan teman, dia adalah tipe cewek yang cuek 
tetapi peduli pada teman-temannya. 


Beberapa jam kemudian... 


Mereka sudah berkumpul di salah satu ranjang yang ada di 
ruangan mereka setelah mengantri mandi dan berganti piyama. 


Jadi, malam ini para gadis itu memutuskan untuk curhat 
dan bercerita tentang pengalaman masing-masing. 


Para cowok sedang sibuk main game di ruang tengah. 
Mereka sudah makan sore tadi sepulang dari jalan-jalan, jadi 


belum merasa lapar sama sekali. 


"Kak Zania, aku penasaran deh, ciuman pertama kakak 
sama siapa?" Tiwi memberanikan diri bertanya pada Zania. 


"Sama Darren ya kak?" tebak Siska ragu. 
Sebelumnya Siska sudah menyikut-nyikut lengan Mikaela 
dengan sikunya. Siska yakin Mikaela penasaran setengah mati 


dengan hal ini. 


Zania menggeleng. "Bukan sama Darren, tapi sama pacar 
kakak waktu SMA." 


Entah kenapa Mikaela menghembuskan nafas lega 
mendengarnya. 


"Darren tau?" Tiwi makin penasaran. 


Zania mengangkat bahu dan tangannya. "Kita nggak 
pernah bahas, dia juga nggak pernah tanya, kita nganggep, masa 
lalu ya masa lalu, yang penting sekarang aku sama Darren kan 
udah sama-sama, sama-sama saling percaya, kita kan udah 
sama-sama dewasa." 


Ketiga cewek itu terdiam mendengar jawaban Zania yang 
menurut mereka sangat dewasa. 


"Jadi, kak Zania sama kak Darren sering ya kalau cuma 
ciuman?" pancing Tiwi seperti polisi yang sedang mengintrogasi 
tersangka pelecehan. 


Cewek berambut pendek itu tertawa. Antara ingin 
menjawab dan mengabaikan pertanyaan itu. 


Apalagi Mikaela yang sudah dag dig dug mendengar 
jawaban Zania. Seperti menunggu pengumuman pemenang 
lomba, hatinya menjadi was-was. Ada dua kemungkinan, dia 
akan senang mendengarnya atau malah kecewa jika jawaban itu 
'1ya'. Tetapi Mikaela masih bingung kenapa ia harus kecewa? 


"Menurut kalian?" tanya Zania balik. 


Serempak, ketiga gadis itu menggeleng tidak tau, lebih ke 
rasa penasaran supaya Zania cepat menjawabnya. 


"Nggak sering--" 
"Tapi pernah?" 
Pertanyaan kilat Mikaela memotong ucapan Zania. Zania 


menengok ke arahnya dengan tatapan yang tidak dapat di 
artikan. Merasa aneh, Mikaela menutup mulutnya dengan jari. 


"Habis penasaran banget kak." Alibi Mikaela sebelum Zania 
berpikir macam-macam. 


"Ya, pernah." 

Mikaela lemas, begitu mendengar jawaban dari Zania, 
ntah kenapa dadanya merasa sesak. Apalagi ketika ia 
membayangkan bagaimana cara Darren mencium Zania sama 
seperti ketika cowok itu menciumnya Minggu itu. 

Lembut.. 

Basah.. 

Aaagghh, hampir gila Mikaela memikirkannya. 

Tiba-tiba pintu kamar diketuk. 


"Mika, semuanya, mau makan nggak?" 


Terdengar suara Daffa dari balik pintu yang masih tertutup 
rapat. 


"Iyaaaa." jawab mereka kompak. 


"Makanan udah disiapin, turun ya." ucap Daffa lagi 
sebelum pergi dari balik pintu. 


KKK 


Besoknya karena mendapat info dari Mbak Ida tentang 
keindahan Virgin beach, mereka memutuskan untuk pergi 
kesana. 


Harapan Mikaela untuk pergi ke Tanah Lot harus ia tunda 
dulu, karena Darren mengatakan jika ia sudah bosan datang ke 
Tanah Lot, sedangkan Mikaela, selama ia liburan ke Bali, hanya 
sekali saja Mika datang ke Tanah Lot, dan itupun ketika ia 
sedang dalam masa datang bulannya, jadi ia tidak diperbolehkan 
masuk ke pura. 


"Udah siap semua?" Daffa mengecek semua temannya dan 
memastikan mereka semua sudah lengkap. 


Cowok itu mendekati Mikaela dan tersenyum lembut 
padanya. "Mau semobil sama aku?" 


Sebelum menjawab, Mikaela menengok ke arah Siska dan 
Tiwi meminta izin karena tidak enak harus terpisah mobil. Dan 
mereka hanya mengangguk. 


Mikaela mengiyakan ajakan Daffa yang artinya ia akan 
semobil dengan Zania dan Darren. 


Virgin beach dapat ditempuh dengan kendaraan roda 
empat selama kurang lebih dua jam dari villa mereka. Mikaela 
mendengar dari Mbak Ida bahwa pantai itu sangat keren. 
Pasirnya masih bersih dan airnya jernih. Belum ramai 
wisatawan datang kesana. Mikaela, siska dan Tiwi sudah 
merencanakan akan berenang disana. 


Darren duduk di samping pak supir, sedangkan Mikaela, 
Daffa dan Zania duduk bersama. 


Setelah kurang dari dua jam akhirnya mereka sampai ke 
kawasan Virgin beach. Dan ternyata mereka harus berjalan kaki 
lebih dari seratus meter menuruni bukit untuk sampai pada 
pantai itu. 


Cewek-cewek sedikit kesulitan untuk berjalan, karena 
jalanan yang terjal dan berbatu. 


Mikaela jalan tertatih-tatih memilih tempat pijakan yang 
batuannya sedikit, ia berjalan bersama Tiwi dan Siska. Yang 
membuat Mika tidak bisa berkonsentrasi adalah kenyataan 
bahwa Darren berjalan dibelakangnya bersama Zania. 
Sedangkan Rendy dan Daffa sudah lebih dulu berjalan 
didepannya untuk mengurusi tiket masuk dan tempat untuk 
bersantai. 


Bergandengan tangan, mungkin itu hal yang harus 
dilakukan Mika, Tiwi dan Siska untuk membantu mereka 
berjalan. 


Mikaela membayangkan apa yang terjadi dibelakangnya. 
Apakah Darren dan Zania juga bergandengan tangan seperti dia 
dan teman-temannya? 


Apakah Darren sedang memandanginya sekarang? Untuk 
pertanyaan kedua sepertinya tidak mungkin, untuk apa Darren 
memandanginya sementara Zania sedang berada disamping 
Darren. setidaknya apakah Darren melihat atau melirik ke 
arahnya? 


Mikaela tidak berani menengok ke belakang, sampai rasa 
penasarannya terjawab sudah dengan teriakan Siska. 


"Ciee romantisnya, gandengan tangan." ledek Siska pada 
pasangan di belakang mereka. 


Mikaela memejamkan mata, menulikan pendengarannya. 
Terdengar Zania tertawa menanggapi Siska. 


"Lo harus lihat." Bisik Siska tanpa membuka mulutnya 
sama sekali. 


"Untuk apa?" 
"Biar lo sadar kalau Darren udah punya pacar." 


"Sis, gue sukanya sama kak Daffa." ucap Mikaela kesal 
masih berbisik. 


"Yakin?" 
"Hati Mikaela terbagi dua nih, aseeekkk." Goda Tiwi. 
"Stress kalian berdua." umpatnya. 


Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ketepian. Istilah itu 
mungkin cocok dengan keadaan sekarang. Setelah jalanan 
berbatu yang dilalui ternyata ada surga kecil yang tersembunyi. 
Mikaela sudah mencium bau ombak dan suara deburannya. 
Bahkan di hadapannya sudah terbentang lukisan Tuhan yang 
sangat cantik. 


Pantainya yang biru, tebing batu yang kokoh dengan 
pemandangan pepohonan yang tumbuh di tebing. Langit juga 
mendukung, cuaca hari ini sangat cerah memperlihatkan 
hamparan awan berwarna biru dan putih. Sangat cocok dengan 
warna laut. Benar-benar Indah. 


Mereka asik mengagumi pantai itu, sampai tangan yang 
tadinya bertautan terlepas dengan sendirinya, karena selain 
kagum mereka juga sudah sampai pada tempat yang ingin 
mereka tuju. 


Di bawah, Daffa dan Rendy sudah melambaikan tangan 
pada Mikaela. Mereka terlihat sudah menunggu dan sedang 
mengobrol bersama penjaga pantai dan penjaga loket yang 
memakai pakaian adat Bali. 


Mikaela berlari menyusuri tangga alami yang terbentuk 
dari batu untuk sampai ke pasirnya, begitupun Siska dan Tiwi. 


Terlalu antusias membuat keseimbangan Mikaela hilang 
ketika ia menapaki batu terakhir yang sangat tinggi. Ia oleng 
hampir terjatuh. 


"Mika! Astaga!" Teriak Tiwi panik. 


"Cerobohnya nggak ilang-ilang." Siska dibuat sport 
jantung melihat tingkah Mika. "Untung aja kak Daffa sigap." 


Ya, Daffa yang menangkapnya ketika ia akan terjatuh dari 
pijakan batu besar tadi. Dan sekarang ia masih ada di tangan kak 
Daffa. 


Ia melirik sekilas ke arah Darren dan Zania yang sudah 
berdiri di pijakan batu besar yang hampir mencelakainya tadi. 


Darren tak melihat ke arahnya sama sekali dan malah 
sibuk membantu pacarnya turun dari batu itu, mungkin takut 
kejadian yang menimpa Mikaela akan menimpa Zania. Lagipula 
apa yang Mikaela harapkan? Tentu saja Darren bersikap manis, 
Zania kan pacarnya. 

"Kak Daffa, turunin aku, malu digendong gini." 


Daffa menurunkan Mikaela dan meraih tangan mungil itu. 


"Biar nggak jatuh lagi." 


Mikaela terpesona dengan senyuman hangat Daffa. 
Senyuman hangat yang dulu membuatnya jatuh cinta pada 
pandangan pertama ketika Daffa menyelamatkan kucing. Ia 
menggenggam tangan cowok itu erat dan menyakinkan dalam 
hatinya kalau cowok di sampingnya lah yang ia sukai. 


Part 30 : 
Moment 


Darren hampir berlari menangkap Mikaela kalau saja 
Daffa tidak mendahuluinya. Cowok itu bahkan menyentakkan 
tangan Zania ketika melihat Mikaela hampir terjatuh, membuat 
pacarnya itu menjadi kaget dan menatapnya penuh tanya. 


Darren bernapas lega melihat Mikaela akhirnya berada 
ditangan Daffa dan terlihat baik-baik saja. 


Zania tersenyum ke arahnya, mengelus lengannya. Darren 
merasa bersalah dan kembali menggenggam tangan Zania, 
ketika dilihatnya Daffa mengandeng tangan Mikaela dan cewek 
itu terlihat senang. 


Hari ini terasa sangat panas. 


Itulah yang Darren rasakan. Cowok itu yakin pasti karena 
cuaca yang sangat cerah dan menyengat. Matahari bersinar 
dengan sempurna. Rasanya Darren ingin segera membuka 
bajunya dan menceburkan diri ke air laut yang terlihat jernih dan 
segar untuk mendinginkan tubuhnya. 


Disana ada beberapa wisatawan mancanegara yang sedang 
berenang, ada juga yang hanya berjemur di dekat-dekat 
pondokan di bawah payung besar. 

Mereka disambut salah satu pemilik penginapan yang 
mereka sewa, mereka tidak berniat menginap, hanya 
menggunakan tempat itu untuk setengah hari saja. 

Rendy terlihat meletakan barang-barangnya di meja teras 
penginapan yang seluruhnya terbuat dari kayu itu, kemudian 
membantu para cewek meletakkan barangnya. 


Mereka duduk ditempat yang masing-masing bisa 
diduduki. 


"Mau berenang?" tanya Rendy. 


"Pasti dong, gue udah siapin bajunya." jawab Tiwi 
mantap. 


Tiwi membuka jaketnya, ia mengenakan tanktop berwarna 
kuning dan celana pendek berwarna senada. 


"Yah, kok nggak pake bikini." nada bicara Rendy kecewa. 
"Im not bule Ren." 

Siska tertawa mendengarnya. 

"Kamu mau berenang?" tanya Darren pada Zania. 


Zania hanya mengangguk, kemudian membuka blousenya, 
ternyata ia sudah mengenakan bikini di dalam bajunya. 


Mikaela ternganga menatap Zania. Ia sedikit iri pada 
Zania yang mempunyai bentuk tubuh bak model. Beberapa 
bagian tubuhnya pas tumbuh dengan sempurna. Siska dan Tiwi 
pun terlihat kagum melihat Zania. 


"Pantes aja ya Darren klepek-klepek." Bisik Siska 
padanya. 


Mikaela mencubit paha Siska diam-diam. Ia merasa kesal 
tiap kali Siska meledeknya, apalagi kalau sudah menyangkut 
Darren. 


"Wow," komen Rendy pada Zania. Bola matanya hampir 
keluar. "Ternyata emang orang Indonesia lebih menarik dari 
pada bule-bule sexy yang disana." ucapnya menunjuk bule-bule 
cewek yang asik berenang dan berjemur. 


"Ck." Darren hanya menatap Rendy heran, sepeti tidak 
pernah melihat cewek. 


Mikaela segera melepas jaketnya, ia memakai kaos putih 
tanpa lengan dengan potongan di atas pusar dan sedikit agak 
longgar ditubuhnya, juga memakai celana jeans pendek dengan 
warna biru pudar. 


"Lets gooooo." Siska menarik tangan Tiwi dan Mikaela 
untuk segera terjun ke air. Tiwi menarik tangan Zania untuk ikut 
bersamanya. 


Tidak membuang-buang waktu dan kesempatan, Rendy 
mengikuti mereka dari belakang. 


Daffa mendekati Darren yang duduk dipinggiran teras. 
"Lo nggak ikut?" 


"Nanti." 
"Nanti pacar lo digodain Rendy." 


Darren melirik ke sampingnya, Daffa sudah mendudukan 
pantatnya tepat disebelah Darren. Cowok itu tersenyum menatap 
ke depan. 


Darren ikut menatap ke depan, tepat pada teman-temannya 
yang sudah berada di air. Sudah lama ia tidak duduk berdua 
bersama kembarannya itu, membicarakan hal yang tidak 
penting. "Lo sendiri, kenapa nggak ikut mereka?" 


"Kalau gue bisa." 


Darren merutuki kebodohannya sendiri, melupakan fakta 
bahwa Daffa tidak bisa melakukan aktivitas itu. Berlari-larian 
kesana kemari sambil tertawa bahagia. Seperti yang ia lihat 
sekarang, Mikaela sedang melakukan hal itu. 


Hening sejenak. Mereka menikmati pemandangan di 
hadapan mereka dengan pikiran masing-masing. 


Mata Darren terpaku pada Mikaela. Sejak menuruni bukit. 
Bagaimana keceriaan mampu menyita perhatian Darren dari 
Zania. Mikaela terlihat sederhana dan cantik mengenakan baju 
yang ia pakai sekarang. Rambut bagian bawahnya sudah basah 
terkena air garam, sedangkan bagian atasnya masih kering. 


Darren menengok lagi ke sebelahnya. Daffa terlihat 
memandangi Mikaela sambil tersenyum sendiri. Darren tersadar 
akan sesuatu. Begitu bahagianya Daffa sekarang hanya karena 
melihat seorang Mikaela. 


"Lo cinta sama dia?" 


"Banget." jawab Daffa tenang, masih tetap terpaku pada 
cewek itu. 


"Lo juga cinta sama dia?" tanya Daffa balik. 


Darren sedikit terkejut mendengar pertanyaan balasan itu. 
"Hm?" 


"Zania, memang siapa lagi?" kali ini Daffa yang 
menengok ke arahnya. 


"Hmm.. tentu." Darren membuang wajah. 
"Yuk, nyusul mereka." ajak Daffa. 


Ia segera bangkit dari duduknya dan pergi meninggalkan 
Darren sendiri. 


Terlihat Zania melambaikan tangan padanya. Memanggil 
Darren dari kejauhan. Darren tersenyum melihat gadisnya yang 
cantik dengan bikini merah muda. 


Tanpa melepas kemeja putihnya yang lengannya sudah ia 
gulung ke siku, ia datang menghampiri Zania. 


KKK 


Deburan ombak terdengar sangat merdu di telinga 
Mikaela. Terik matahari yang membakar kulit putihnya, tidak 
lagi Ia hiraukan. Mika melihat ke arah kakinya yang tersapu 
ombak-ombak yang berkejaran di pantai, kadang kecil kadang 
besar. Ia hirup aroma garam yang menguat dari air laut 
bersamaan dengan udara di sekelilingnya. 


Jika ombak besar datang Mikaela segera berlari ke tepian 
pasir yang kering sambil tertawa bersama Siska dan Tiwi. Saling 
berpegangan tangan seperti anak kecil. 


Daffa terlihat mengikutinya dari belakang. Mengikuti 
setiap geraknya. Tingkahnya. Tawanya. Mengikuti mereka 
bertiga yang sedang bermain. Sesekali Mikaela menengok untuk 
melihat keberadaan Daffa. Ia tersenyum mendapati cowok itu 
masih mengawasinya. 


Begitu sampai ujung tebing, Siska duduk di tepian pantai 
dengan Tiwi. Sedangkan Mikaela masih berdiri saling pandang 


dengan Daffa yang berdiri tidak jauh darinya. 


"Kayaknya kita ganggu deh Sis." tutur Tiwi dengan suara 
yang sengaja dibuat keras agar Daffa mendengar. 


Siska berdiri menarik Tiwi. "Berenang lagi yuk." ajaknya 
berlari membiarkan Mikaela dan Daffa berdua menikmati waktu 
mereka. 

Daffa mendekati Mikaela dan duduk di sampingnya. 
Melihat itu, Mikaela ikut duduk di pasir yang putih bersih, tanpa 
sampah sedikitpun. Tak jauh dari mereka ada dua pria paruh 
baya yang sibuk memancing dari pinggir pantai. 

"Kamu suka?" 

Daffa memulai pembicaraan. 

"Suka apa kak?" 


"Pantai ini." 


"Bangeeectttt." 


"Kamu bahagia?" 

Mikaela mengangguk. "Kakak bahagia?" 
"Iya, aku bahagia. Makasih ya." 
"Untuk?" 

"Buat aku bahagia." 


Daffa mengatakan itu dengan cueknya menghadap ke laut. 
Mikaela terus menatap cowok itu. 


Ia kehabisan kata-kata. 


Seharusnya ia bahagia sekarang, inilah yang diimpikannya 
sejak dulu, berdua saja di tempat romantis dengan cowok yang 
1a suka, Daffa. Tapi sekarang berbeda, hanya rasa bersalahlah 
yang 1a rasakan. 


Mikaela ikut memandang ke laut sebelum Daffa 
menjatuhkan kepalanya ke pundak Mika. Seperti yang ia 
lakukan sebelumnya. Tanpa mengucapkan sepatah katapun 
karena mereka terlalu terhanyut pada pemandangan alam di 
depan mereka dan angin yang dengan lembut menerpa wajah 
mereka. 


Terhanyut dalam perasaan masing-masing. 
Di kejauhan Mikaela dapat melihat sepasang kekasih yang 
seperti sedang dimabuk cinta. Ya, mereka adalah Darren dan 


Zania. 


Darren masih menggunakan celana pendek bermuda 
warna biru dongker dengan kemeja putih yang masih melekat di 


tubuhnya, sedangkan Zania dengan tubuh sexynya yang 
membuat Mikaela iri setengah mati, terlihat asik menyipratkan 
air laut pada Darren, supaya cowok itu basah. 


Darren menangkap kedua tangan Zania agar ia berhenti 
melakukan itu. Zania menurut pergelangan tangannya dipegangi 
oleh Darren. 


Cowok itu membuka kemejanya, menyisakan kaos warna 
putih polos melekat pas pada tubuhnya kemudian memakaikan 
kemeja itu pada Zania yang masih memakai bikini. 
Mengancingnya dengan asal. Perbuatan yang sangat manis di 
mata Mikaela. Zania terlihat makin sexy karena kemeja Darren 
itu. 


Hati Mikaela bergetar. Cemburu. Mungkin kata itulah 
yang tepat untuk menggambarkan bagaimana perasaannya 
sekarang. Belum lagi ketika melihat Darren yang menunduk, 
menyerahkan punggungnya pada Zania, dan dengan melompat 
Zania langsung memeluk leher Darren dari belakang. Darren 
menggendong Zania dipunggungnya. 


Dada Mikaela semakin sesak menyaksikan pemandangan 
itu. Kenapa Mikaela bisa cemburu? 


Darren tertawa menampakan giginya. Hal yang baru 
pertama kali Mika lihat. Ntah apa yang mereka bicarakan 
sampai Darren bisa tertawa seperti itu. 


Mikaela membuang muka, menatap pasir putih yang ia 
injak, tidak ingin melihat hal yang bisa membuat hatinya 


bertambah sakit. 


Tak sengaja wajahnya berdekatan dengan Daffa. 


Cowok itu menatapnya melihat perubahan raut wajah 


Mikaela yang tak menampakkan senyumnya lagi. 


"Kamu lihatin apa?" 


Daffa menjauhkan kepalanya dari pundak Mika, dan 


mengikuti arah pandang cewek itu tadi. 


Disana 1a melihat Darren yang sedang berjalan dengan 


menggendong Zania. 


"Darren?" tanya Daffa. 

"Kenapa?" 

"Mereka serasi banget ya kak? Kelihatan bahagia." 
Daffa mengacak rambut Mikaela gemas. "Jadi kamu iri?" 
"Ng..nggak." 

"Mau di gendong juga?" 

Refleks, Mikaela bangkit dari duduknya. "Nggak." 


Daffa tertawa melihat ekspresi lucu Mikaela. Ia ikut 


berdiri. "Yuk balik ke pondok, aku udah capek." ajaknya 
menggenggam erat tangan Mikaela. 


"Yuk." 


Kak 


Darren tidak tau kenapa posisi mereka harus seperti ini 
sekarang. Di antara Zania dan Mikaela. 


Si Daffa brengsek itu sudah tertidur lelap di samping 
kemudi, dia meminta tempat duduk di depan karena ia butuh 
sendiri untuk tidur setelah kelelahan. Untung saja Daffa 
membawa obatnya. Darren sedikit ketakutan ketika Daffa 
mengeluh dadanya yang terasa nyeri tadi. 


Mikaela sedang asik memandangi jalanan yang mereka 
lewati dari jendela. 


Saat ini adalah awkward moment bagi mereka. Cewek itu 
pun bingung tidak tahu harus berbuat apa ketika tau yang duduk 
disebelahnya adalah Darren. 


Zania sudah tertidur dengan bantalnya, bersandar pada 
pintu mobil. 


Darren hanya diam, serius memainkan game diponselnya. 
Membunuh rasa ketidaknyamanan berada dekat dengan 
Mikaela. 


Pemandangan di luar jendela cukup menghibur Mikaela, 
ada sawah dan pengunungan, terkadang mereka melewati lautan 
yang dapat dilihat dari pinggir jalan aspal yang mereka lalui. 


Mikaela menurunkan jendela mobil ketika dilihatnya 
banyak sekawanan monyet yang berdiri di pinggir jalan, di 
tembok-tembok pembatas jalan. Ia merasa takjub, bagaimana 
monyet liar bisa berbaur dengan kehidupan pedesaan. Berkali- 
kali ia melihatnya, tetap saja ia merasa terkagum-kagum. 


"Wah, monyetnya lucu kak." ucap Mikaela ntah kepada 
siapa. Ia lupa kalau Zania dan Daffa sudah tertidur pulas. 


Darren menghentikan permainannya, dan melirik wajah 
Mikaela yang berbinar-binar, rambutnya tertiup angin sepoi- 
sepoi dari luar jendela. 


Ini pertama kalinya Mikaela mengajaknya mengobrol lagi. 


Merasa tidak ada yang harus ia tanggapi, karena 
menurutnya monyet di luar itu hal biasa, Darren kembali 
melanjutkan maen gamenya. 


Mikaela memanyunkan bibirnya karena sikap cuek 
Darren. Mikaela mencoba mencairkan suasana lagi dengan 
mengajak Darren berbicara. "Yang itu gendut banget kak, 
monyetnya minum soda, dia dapet darimana ya kak?" 


Krik..krik..krik.. 


Tak ada tanggapan dari cowok di sebelahnya yang makin 
terlihat asik dengan ponselnya. 


Tiba-tiba mobil berhenti. Mikaela mencoba mencari tau, 
ternyata di depan sana ada truk yang ingin berbelok ke jalan 
sempit sehingga membuat kemacetan. Cewek itu tidak peduli 
karena di dekatnya sekarang banyak monyet-monyet yang 
duduk di pembatas jalan, sangat dekat dengannya. 


Mikaela tertawa senang, dikeluarkan apel yang ia bawa 
ditasnya dan di ulurkan ke monyet itu melalui jendela. 


"Jangan keluarin tangan lo." 


Mikaela mengurungkan niatnya dan menarik lagi tangan 
itu ketika mendengar suara Darren. Ia melihat cowok itu, 
ternyata Darren masih tetap berkutat dengan ponselnya tanpa 
memandangnya. 


"L. Iya." Mikaela menurut. 


Kemudian ia mendapat ide untuk melemparkan apel itu ke 
salah satu monyet yang paling besar. Dengan cekatan, monyet 
itu menangkap apel Mikaela. 


Ia bersorak gembira, tanpa sadar bertepuk tangan 
mengalihkan perhatian Darren. 


Merasa diperhatikan, Mikaela menghentikan kegiatan 
bodohnya itu dan menutup mulutnya. 


Setelah tidak ada lagi monyet-monyet yang berdiri di 
pinggir jalan. Mikaela menutup lagi jendelanya, karena angin 
sore yang sudah mulai dingin. Ia takut Daffa akan terganggu 
tidurnya. 


Kebosanan dan kebingungan kembali melanda cewek itu. 
Ponselnya sudah mati sejak tadi karena lupa mengisi baterai. 


Lama-lama rasa kantuk mendera, karena terlalu lelah 
bermain air dan terlalu lama terkena sinar matahari, apalagi 
setelah makan. 


Mikaela tertidur. 


Darren menghentikan aktivitasnya ketika dia merasakan 
ada sesuatu yang jatuh di lengan kirinya. Kepala Mikaela. 


Wajahnya tertutup rambut yang masih berbau air laut. 
Tidak seperti biasa, rambutnya yang lembut sedikit menempel 
satu sama lain. 


Cowok itu memasukan ponsel ke saku jaketnya. 
Membiarkan Mikaela tidur dibahunya. Setidaknya untuk satu 
jam ke depan. 


Part 31 : 
Iruth or Dare 


Sinar bulan terpantul dengan indah ke kolam renang yang 
akan Mikaela dan teman-temannya gunakan untuk pesta 
barbegue malam ini. Mereka sudah merencanakan sejak pulang 
dari virgin beach tadi. 


Taman belakang yang menghadap ke pepohonan, dan 
lautan yang masih nampak, serta lampu-lampu yang berada 
dekat pantai menambah indahnya pemandangan malam. Villa 
mereka ini terletak sedikit lebih tinggi sehingga dapat melihat 
apapun yang ada di sekitarnya. 


Daffa dan Rendy sibuk menyiapkan alat untuk 
memanggang daging dan sayuran. Sedangkan para cewek sibuk 
memotong-motong bahan yang akan dipanggang sambil 
berceloteh ria satu sama lain. 


"Jangan besar-besar Tiwi, nanti dagingnya nggak mateng." 
omel Siska. 


"Biar aja sis, biar rasanya lebih juicy." 


"Lo kira ini daging khas dalem yang empuk itu." Siska 
mengetok kepala tiwi dengan wortel. 


Mikaela dan Zania hanya tertawa. 

"Pake jaketnya, nanti dingin." 

Suara berat Darren terdengar. Ia muncul di hadapan 
Mikaela sambil memakaikan jaketnya yang super besar pada 


Zania. 


Mika hanya bisa memandangnya iri. Mikaela juga ingin 
diperlakukan seperti itu. 


"Aw " 


Tak sengaja tangan Mikaela tertusuk pisau pemotong 
sayurnya karena bengong memandangi Darren. 


Melihat itu, Daffa dan Rendy meninggalkan 
panggangannya. 


"Kamu nggak apa-apa?" 
"Lo ga apa-apa Mik?" 


Ucap mereka berbarengan kemudian saling pandang. 
Rendy membuang muka ke arah lan ketika Daffa 
memandangnya. 


Daffa langsung mengusap jari telunjuk Mikaela 
menggunakan sweter coklat yang ia pakai. Kemudian 
memasukkan jari itu ke mulutnya. Daffa menghisap darah yang 
masih tersisa. 


"Aku nggak apa-apa kak." Mikaela menarik tangannya 
merasa canggung. "Cuma luka gores aja" 


Rendy sudah kembali menyibukkan diri dengan 
panggangannya. 


"Apa sih Mik yang Lo pikirin? Tadi mau jatuh, sekarang 
ketusuk pisau." Siska memarahi Mikaela yang hanya direspon 
cengiran oleh cewek itu. 


"Ceroboh." ucap Darren sinis menatapnya tajam. 


Mikaela mencebik. Ini semua kan gara-gara dia? Salah 
siapa mesra-mesraan depan gue. Batinnya. 


Pisau yang sedari tadi Mika pegang, ia taruh karena 
merasa kesal lalu pergi membantu Daffa dan Rendy. 


"Jangan gitu sayang, kasian Mika." bela Zania. 


Darren tidak peduli, yang ia tau, cewek itu memang 
ceroboh. 


"Api udah jadi nih, buruan bawa sini dagingnya." teriak 
Rendy. 


Mereka membakar daging dekat dengan pondokan yang 
beralaskan tikar. Pondokan itu seperti gubuk yang dibangun di 
atas rerumputan yang hijau. 


Darren mengambil alih pekerjaan Daffa memanggang 
daging. Dia tidak ingin saudaranya itu kelelahan. 


"Duduk sana, biar gue yang manggang." Ucapnya merebut 
kipas dan kayu yang digunakan untuk membolak balik arang. 


Dengan suka rela Daffa menyerahkan tugasnya itu pada 
Darren dan duduk di samping Mikaela yang memilih berselonjor 
di rerumputan daripada di pondokan yang rendah. 


"Kamu kedinginan?" 


Mikaela menggeleng. Sebenarnya ia sedikit kedinginan, 
hanya sedikit, karena ia memakai sweter rajut warna biru 
favoritnya, jadi baginya cuaca tidak terlalu dingin malam ini. 


Cewek itu melihat Tiwi yang datang membawa gitar, tadi 
Tiwi sempat masuk ke dalam untuk mengambil gitar, karena ia 
memang pintar memainkan alat musik itu. 


Tiwi mulai memetik senar gitar dengan lihai, memainkan 
salah satu lagu Charlie Puth. Mikaela menikmatinya, begitu juga 
dengan Daffa, Siska dan Zania. Rendy pun ikut menyanyikan 
lagu itu sambil terus memperhatikan dagingnya. 


Sedangkan Darren dengan kaku mengipasi daging tanpa 
mau menoleh. Mikaela memperhatikan tingkahnya. Kadang dia 
mengipas wajahnya memakai tangan karena asap yang tertiup ke 
wajah Darren disebabkan oleh angin. Mikaela menyembunyikan 
tawanya ketika melihat wajah lucu Darren. 


Tiba-tiba cowok itu terbatuk-batuk, Zania yang tadinya 
bergabung bersama mereka langsung menghampiri Darren dan 
menyuruhnya menepi, karena dia yang akan menggantikan 
Darren, tapi cowok itu terlihat tidak mau, baru setelah matanya 
memerah, ia menuruti apa kata Zania. 


Mereka saling mencintai. Mikaela dapat melihat dengan 
jelas itu, ketika Darren memakaikan Zania kemeja, memakaikan 
jaket supaya Zania tidak kedinginan, dan Zania yang khawatir 


pada Darren. Semua itu membuat Mikaela merasa ada yang 
aneh pada dirinya. 


KKK 


Mbak Ida membantu membereskan peralatan-peralatan 
kotor yang mereka gunakan untuk pesta barbegue malam ini. 


Malam semakin larut, jam sudah menunjukan pukul 
sebelas malam. Tapi bulan semakin bersinar, seakan-akan tidak 
mengizinkan mereka untuk tidur. Di sekitar mereka sudah sepi, 
lampu-lampu yang mereka lihat sebelumnya sudah mulai 
berkurang. Hanya ada suara jangkrik bernyayi, seperti berlomba 
mana Suara yang paling bagus. 


Mereka duduk di pondokan sambil memandangi bulan. 
Perut sudah terisi kenyang. Suara gitar masih mengalun indah, 
kali ini Rendy yang memainkan alat musik kesukaannya itu. 


Siska terlihat mengimbangi Rendy dengan sebuah botol 
yang ia pukul-pukulkan ke kayu pondokan. Padahal suara botol 
itu merusak suara gitar Rendy dan tidak enak didengar. 


Satu lagu selesai dimainkan Rendy. "Lagu apa lagi?" 
tantangnya. 


Siska tampak berpikir lagu apa yang akan ia minta. Siska 
merasa bahwa banyak lagu yang dia sukai, tapi pada saat seperti 
ini, Siska menjadi lupa. Ini sama dengan ketika ia ingin karaoke 
bersama temannya dan sudah menyiapkan banyak lagu yang 
mau dinyanyikan, tetapi ketika sudah dalam room, dia bisa 
melupakan semua lagu itu. 


"Eh Sis, itu ditangan Lo ada botol, gimana kalau kita maen 
truth or dare?" saran Tiwi. 


Dengan antusias Mikaela menyetujuinya karena sering 
mendengar tentang permainan itu dari drama-drama Korea 
kesukaannya yang pernah ia tonton. 


"Oke, oke, jadi gue ubah sedikit ya cara maennya." ujar 
Siska. 


"Maksudnya Sis?" Tiwi tidak mengerti. 


"Kalian tunggu disini, gue mau ke dalem dulu bentar." 
Siska dengan terburu-buru meninggalkan mereka. 


Dia pergi ke dalam untuk meminta kertas, pulpen, dan 
gelas warna pada mbak Ida. Setelah mbak Ida membawa semua 
benda yang dibutuhkan Siska, Siska segera menjelaskan sesuatu 
padanya. Mbak Ida mengangguk kemudian ia mulai menulis di 
kertas yang sudah di sobek menjadi beberapa bagian oleh Siska 
lalu menggulungnya dan memasukan ke dalam gelas plastik. 


"Makasih mbak." ucap Siska cepat, kemudian kembali 
pada teman-temannya. 


"Hampir aja kita masuk mau tidur Sis." 


Rendy mengucapkan kalimat itu masih sambil 
menggenjreng gitar yang ada di pelukannya. 


Melihat Siska yang kembali dengan antusias, ia menaruh 
gitar itu disampingnya. 


"Lets play." ucap Siska bersemangat. "Buat lingkaran ya 


duduknya." 


Mikaela menurut, mereka duduk melingkar. 


Darren sebenarnya malas mengikuti permainan childish 
ini, kalau saja ia tidak melihat bagaimana antusiasnya Zania, ia 
lebih baik kembali ke kamar dan tidur. Lagipula ia penasaran 
kenapa Mikaela juga terlihat sangat senang. 


"Jadi, peraturannya, botol ini gue puter, sampe botol ini 
berhenti terus ujungnya nunjuk ke salah satu dari kita, nah orang 
itu harus milih, tantangan atau jujur. Dan yang beda adalah, gue 
udah bikin pertanyaan dan tantangan itu disini." terang Siska 
menunjukan dua gelas yang sudah berisi kertas yang digulung. 


"Gelas merah ini isinya tantangan, gelas biru ini isinya 
pertanyaan, jadi misalnya gue yang ditunjuk botol itu, dan kalau 
gue pilih tantangan, berarti gue ambil kertas yang ada di gelas 
merah. Dan tantangan sama pertanyaan ini bukan gue yang buat, 
tapi mbak Ida, jadi gue juga nggak tau apa isinya, so adil kan?" 


"Iya.. iya.. udah buruan maen." Rendy terlihat bosan 
mendengarkan penjelasan Siska. 


Tiwi langsung mengambil botol yang dipegang Siska dan 
memutarnya. 


Botol itu berhenti pada Zania. 


Darren sedikit kaget melihatnya, pacarnya itu mendapat 
giliran yang pertama, kira-kira apa yang akan Zania pilih? 


"Jadi truth or dare?" tanya Siska. 
Zania tampak berpikir. "Truth." 
Siska mengulurkan gelas warna biru pada Zania, 


kemudian Zania mengambilnya. Dan membaca isinya dengan 
suara keras. "Apakah kamu sudah punya pacar?" 


Semua menatap heran ke arah Zania, Siska merebut kertas 
itu dan ikut membacanya. Dia menyesal menyuruh mbak Ida 
membuatkan soal untuk mereka. 


"Elah, cuma itu pertanyaannya?" Rendy tertawa. 


"Jawabannya udah jelas kan? Aku udah punya pacar, nih 
disamping aku." 


"Lanjut, lanjut." pinta Tiwi. 


Giliran Zania yang memutar botol itu. Dan berhenti pada 
Siska. 


Siska memilih tantangan. Ia mengambil kertasnya dan 
membacanya. 


"Nyatakan cinta sama cowok yang kamu suka, sekarang." 


Siska menghela napas, benar-benar merasa salah ketika 
menyuruh mbak Ida tadi. 


"Gue nggak punya cowok yang gue suka." 

Hening. 

"Ya udah lanjut aja." kini giliran Daffa yang tidak sabar, 
seharusnya ia yang mendapatkan tantangan itu, pasti ia sudah 
mengungkapkannya pada Mikaela sekarang. 


Siska memutar botolnya. Dan berhenti pada Mikaela. 


Pantas saja ia merasa deg-degan, ternyata itu firasat bahwa 
ja yang menjadi target selanjutnya. Katakan bahwa ia lebay. 


"Truth." pilih Mika, kemudian seperti peraturan, ia harus 
mengambil kertas di gelas biru. 


Ia terdiam ketika membacanya dalam hati. 


Semua melihat ke arah Mikaela termasuk Darren, ia juga 
tidak sabar untuk mendengar apa pertanyaan pada kertas itu. 


Rendy merebutnya karena tidak tahan dan membacanya 
keras. "Siapa cowok yang kamu sukai?" 


Mikaela bukan tidak bisa menjawabnya, tetapi 1a hanya 
bingung. Jawabannya jelas Daffa, tapi ia merasa berbohong jika 
menjawab seperti itu. 


"Ah nggak seru, jawabannya udah jelas, next, next." ujar 
Rendy. 


"Mbak Ida gimana sih, bikin pertanyaannya nggak ada 
yang seru." gerutu Tiwi. 


Darren memandang cewek yang akan memutar botol yang 
duduk di pojok, Ia sedikit kecewa karena Mikaela tidak 
menjawab pertanyaan itu, ia ingin mendengar lagi, bagaimana 
cewek itu selalu mengatakan bahwa ia suka Daffa. 


Botol itu berputar, berhenti ke arah Siska lagi. 
Siska protes, membuat Mikaela memutarnya sekali lagi 
dan tepat berhenti ke arah Darren, hingga cowok itu harus 


memalingkan wajahnya yang sejak tadi menatap Mikaela. 


"Dare." pilihnya. 


Tanpa banyak bicara dia segera mengambil kertas yang 
sudah tersedia. Ia menyeringai ketika membaca kertas itu. Lalu 
perlahan-lahan memajukan tubuhnya ke arah Rendy. 


Darren menjitak Rendy. 


"Anjiirr, apa-apaan sih lo." keluh Rendy mengusap-usap 
keningnya. Yang lain hanya terbengong-bengong. 


Darren menyerahkan kertas itu pada Rendy agar ia 
membacanya. 


"Jitak kepala orang yang kamu benci." Baca Rendy. 

Ia menatap Darren tak percaya, kemudian menampakkan 
wajah sedih yang dibuat-buat. "Jadi selama ini Lo benci sama 
gue?" 


"Terus gue harus jitak siapa? Cewek? Kembaran gue?" 


Rendy mengumpat. Memang tidak ada yang pantas dijitak 
disana selain dia. 


Dalam hati Mikaela merasa lega, karena bukan dia yang 
mendapat jitakan Darren. Cowok itu tidak membencinya. 


Daripada terus mendengar umpatan Rendy, Darren 
memilih untuk memutar botolnya. 


Dan....Daffa. 


"Wah, kalian bener-bener sodara kembar yah, bisa 
langsung pas gitu ke kak Daffa." ucap Tiwi. 


"Kakak pilih apa?" Mikaela menyodorkan kedua gelas 
pada Daffa sambil tertawa. 


Darren bersidekap. Ia memperhatikan apa yang Daffa dan 
Mikaela lakukan. Saling melempar senyum dan pandangan. Dan 
itu membuatnya kesal. 


"Karena Darren dare, jadi aku dare juga." jawabnya 
sambil mengambil satu kertas. 


Hanya seperkian detik ia membaca kertas itu, wajahnya 
memerah. Mikaela yang ada disampingnya penasaran dan 
mengambilnya. Membacanya agar semua orang tau. 

"Cium orang yang...." 

Mikaela menghentikan sejenak ucapannya dan 
memandang ke arah teman-temannya termasuk Darren. Mereka 
masih menunggu kelanjutan pertanyaan itu. 


ain kamu su..ka." lanjut Mikaela akhirnya. 


"Yeeeyy, finally ada tantangan yang seru juga, pinter 
banget itu mbak Ida." cengir Tiwi. 


Semuanya terdiam. 


"Ayo kak Daffa, ayo kak Daffa." Tiwi menyemangati 
karena Daffa masih saja terdiam ditempatnya. 


Ntah kenapa Darren merasa panas. Ia menatap tajam ke 
arah Daffa dan Mika yang masih saling diam. Antara yakin dan 
tidak yakin Daffa akan melakukannya. 


Mikaela terlihat bingung, pelan-pelan ia menaikkan 
kepalanya menatap Darren. Mata mereka bertemu. 


Cewek itu menundukkan kepalanya lagi setelah tau Darren 
menatapnya tajam. Sedangkan Tiwi masih berusaha 
mengompor-ngompori. 


Rendy diam memandang ke arah lain. 


Siska yang tau keadaan menjadi tidak enak menyenggol 
Tiwi untuk diam. Mengingatkannya akan sesuatu. 


"Ops." Tiwi menutup mulutnya. 


Wajah Mikaela bersemu merah, ketika Daffa meraih 
tangannya dan mencium punggung tangan itu. 


"Cieee." ledek Tiwi dan Siska pelan. 


Mikaela malu, bahkan untuk menatap Daffa. Apa yang 
ada dipikiran Daffa sekarang? 


"Aku mau ke toilet." Mikaela berdiri dari duduknya, dan 
memilih kabur dalam situasi yang bisa mencekiknya perlahan. 
Cewek itu yakin Darren mengawasinya ketika ia dengan gugup 
memakai sandalnya yang ada di dekat Darren. 


Daffa hanya tersenyum melihat wajah malu-malu Mikaela. 
"Udah malem, udahan yuk." ajak Daffa kemudian ikut masuk ke 
dalam mengejar Mikaela. 


Darren bangkit dari duduknya, tanpa mengucapkan 
sepatah katapun, ia juga ikut pergi dan masuk ke dalam rumah 
diikuti Zania. 


Kedua sahabat Mikaela saling pandang. 

"Lo nggak mau masuk Sis?" tanya Tiwi. 
"Nanti ah, disini aja dulu, gue belum ngantuk." 
"Sama. Kalau kak Rendy?" 


Cowok itu mengambil gitar yang ada disebelahnya lagi. 
"Gue juga masih mau nyanyi buat kalian berdua." 


Pari 32 : 
Can't Breathe 


Darren masuk ke dapur mencari air di kulkas untuk 
mendinginkan sesuatu yang terasa panas dalam tubuhnya karena 
melihat Daffa mencium tangan Mikaela di depannya. 


Pertama, Daffa selalu menggenggam tangan cewek itu, 
dan Darren sangat tidak suka, lalu sikap lebay Daffa ketika 
Mikaela terkena pisau, membuat Darren muak. 


Dan yang membuat Darren ingin menghancurkan gelas 
yang ia pegang sekarang adalah ketika ia mengingat Daffa 
mengambil tangan Mika lalu menciumnya. Membuat Darren 
gerah karena tatapan dan wajah cewek itu yang memerah dan 
malu-malu. 


Darren menuang lagi air es dalam gelasnya dan 
meneguknya cepat. 


"Kamu kenapa sayang?" 


Sebuah tangan dengan halus menyentuh bahu Darren. 


Darren menengok, ditatapnya cewek itu lekat-lekat. 
Cewek itu hanya tersenyum. 


"Aku nggak apa-apa." Ucapnya menghela napas. 


Darren tau bahwa dia bersalah, memikirkan cewek lain 
ketika pacarnya ada di sampingnya. 


Perasaannya telah berubah. Sekarang dia tidak terlalu 
peduli pada Zania seperti dulu. Dan malah memikirkan hal yang 
tidak penting contohnya ya seperti Mikaela, cewek yang dicintai 
saudara kembarnya. 


Darren mengelus rambut Zania. Meminta maaf dalam hati. 
Seharusnya ia bersyukur mempunyai pacar seperti Zania yang 
sangat dewasa, perhatian dan selalu mendukungnya. Tetapi 
kenapa sekarang otaknya selalu dipenuhi dengan Mikaela? 


Zania terlihat menikmati tangan besar Darren yang 
membelai rambutnya. Disentuhnya tangan itu dan ditempatkan 
ke pipinya. "Kita belum pergi ke rumah sodara aku." protes 
Zania. 


"Jadi kapan mau ke sana?" 


"Hmm menurut kamu, enaknya kapan?" Zania bertanya 
balik. 


Darren menyenderkan tubuhnya pada pantry dapur, masih 
memegangi pipi Zania. 


"Besok aja gimana?" Cowok itu merasa tidak enak karena 
Zania datang ke Bali selain untuk liburan memang untuk 
mengunjungi kerabatnya, tapi sampai hari keempat mereka 
masih belum berkunjung juga. 


Zania mengangguk. "Nginep ya?" 
"Ya, hari ini sama besok." 


Terlihat senang, Zania berjingkrak dan memeluk Darren. 
"Makasih sayang." ucapnya masih dengan tangan yang 
mengelilingi leher Darren. 


Cowok itu menyangga tangannya ke pantry, 
memperhatikan wajah Zania yang berseri-seri. Mungkin mereka 
memang perlu liburan berdua saja untuk mengembalikan 
perasaan Darren yang menguap ntah kemana pada Zania. 


Mata Zania memandang Darren serius, Darren tau akan 
kemana arah pandangan itu. Ia biarkan Zania mengecup 
bibirnya, toh itu memang sering terjadi. Sudah banyak kali 
mereka berciuman, itu wajar mengingat Zania adalah pacarnya. 


Ciuman yang tidak terduga adalah ketika ia mencium 
Mikaela dengan sadar. 


Mata Zania terpejam, tidak dengan mata Darren, ia sibuk 
merasakan perasaan hambar yang menyerangnya ketika bibir 
Zania menempel ke bibirnya. 


Inn hanya perasaannya saja, Darren berusaha untuk 
mendapatkan feelnya kembali. Tapi semua itu gagal total ketika 
melihat cewek yang selalu ada dipikirannya berdiri di depan 
pintu dapur, terbengong menatap mereka yang sedang 
berciuman. 


Dahi Mikaela nampak berkerut, matanya berkaca-kaca 
menatap Darren yang sekarang juga sedang menatapnya dengan 
satu mata dibalik wajah Zania. 


Tangan Mikaela naik, memegang dadanya, kemudian 
memutuskan kontak mata dengan Darren, ia menunduk. 


Darren masih menikmati pemandangan itu, pemandangan 
yang terlihat sangat jelas kalau Mikaela terluka. 


Darren tersenyum dalam ciumannya ketika melihat mata 
cewek itu kembali memandanginya, kini dengan sedikit air di 
ujung matanya. 


Puas. Itu yang Darren rasakan mengetahui bagaimana 
perasaan cewek itu kepadanya. Giliran dia yang memutuskan 
pandangan dari Mikaela, Darren menunduk meraih pipi Zania 
dan membalas ciumannya hanya untuk membuat seseorang 
semakin tersiksa. 


KKK 


Mikaela buru-buru kembali ke kamar setelah melihat 
Darren dan Zania berciuman di dapur. 


Dia berniat untuk membuat susu coklat panas karena 
merasa kedinginan setelah mengobrol dengan Daffa di salah 
satu teras Villa setelah permainan truth or dare yang berujung 
tidak mengenakan itu. 


Di kamar ternyata Tiwi dan Siska sudah menenggelamkan 
tubuh mereka dalam selimut. 


Mikaela memegangi dadanya yang sesak. Air matanya ia 
tahan mati-matian ketika Darren memandangnya seperti ingin 
menunjukkan kalau ia sangat mencintai Zania. 


Kini air mata itu tumpah di dalam selimut, memunggungi 
Siska, ia tidak mau sahabatnya itu mendengar isakannya. 


Terlebih jika nanti Zania datang, pasti dia akan bertanya-tanya 
kenapa Mikaela menangis. 


Darren. Cowok itu ternyata sudah mempunyai tempat 
tersendiri dihatinya. Mikaela tidak tau sejak kapan. Tetapi 
hatinya jelas merasa kesakitan setiap kali melihat Darren 
bersama dengan Zania. 


Dan Daffa. Mikaela yakin ia masih menyukai Daffa, 
karena ia tulus menyayangi cowok itu, ia tidak ingin Daffa 
terluka. Bahkan ketika wajah cowok itu terlihat sangat pucat, 
rasa takut Mikaela melebihi apapun. Ia tidak ingin Daffa koma 
lagi dan meninggalkan dirinya lagi. 


Kalau saja dulu ia tahu bahwa Daffanya sakit dan yang 
menggantikannya adalah Darren, mungkin perasaannya tidak 
akan seperti ini. 


Menurut Mikaela ini adalah kesalahannya sendiri karena 
tidak dapat mengenali Daffa dengan baik, ia merasa sangat 
dekat dan sangat mengerti Daffa karena Mika menyukainya. 
Pada kenyataannya dia tidak tahu apa-apa tentang Daffa. 


Mikaela menangis dalam diam, sampai ketika pintu 
terbuka, ia menahan isakannya, karena Zania sudah masuk ke 
kamar. 


KKK 


"Hari ini sarapan nasi goreng telur." Teriak mbak Ida 
melihat para cewek sudah keluar dari kamarnya dengan pakaian 
rapi. 


"Wah baunya enak banget mbak, jadi laper." Tiwi dengan 
cepat menempatkan dirinya di depan piring diikuti Mikaela, 
Siska dan Zania. 


"Mana nih cowok-cowok, apa belum bangun mereka?" 
Siska menyendokkan nasi ke piringnya. 


"Oh iya, hari ini mau pada kemana?" tanya Zania. 

"Shopping." Jawab Siska. 

Hari ini mereka merencanakan untuk pergi ke tempat 
perbelanjaan untuk membeli baju, tas, dan juga oleh-oleh khas 
Bali lainnya. 

"Have fun ya." 


"Lho emang kakak nggak ikut?" 


"Ini baru mau bilang, kalau aku hari ini mau ke rumah 
sodara, jadi nggak bisa ikut kalian." 


"Waahh, sayang banget kak." 


"Iya Sis, habis gimana dong, rencananya memang mau ke 
rumah sodara." 


"Behapa hahi kak." 
"Tiwi, telen dulu makanannya." Zania terkekeh. 
Tiwi nyengir. "Berapa hari kak?" 


"Dua hari sayang, hari ini sama besok." 


"Kakak sendiri?" 


Siska menggetok kepala Tiwi dengan sendoknya. 
"Pertanyaan bodoh." 


"Sakit tau." Tiwi mengelus-elus kepala korban keganasan 
Siska. 


"Jelas dia sama kak Darren, sama.. pacarnya." Siska 
mengucapkan dengan ragu sambil melirik Mikaela yang terlihat 
sedikit muram dan pendiam pagi ini. 


Siska menyadari semalam Mikaela menangis di 
sampingnya, karena pundak Mika yang bergerak seperti sedang 
terisak. Siska melakukan ini agar Mikaela sadar kalau Darren 
sudah punya Zania, dan ia tidak bimbang dengan perasaannya. 


"Ya, have a nice day ya buat kalian." Zania tersenyum 
lembut memandang ketiganya. 


"You too kak." 


KKK 


Mikaela memakai tas selempang mininya duduk di teras, 
menunggu Tiwi dan Siska yang sedang berdandan. Jam sudah 
menunjukkan pukul setengah sembilan pagi. Dan mereka sudah 
bersiap pergi dengan diantar supir karena sepertinya para cowok 
belum juga bangun. Mungkin efek begadang semalam. 


Hari ini dia sedang tidak mood karena kejadian semalam. 
Darren jelas melihat ke arahnya dan seharusnya dia langsung 
pergi saja dari sana. Tetapi rasa penasaran mengalahkan 
segalanya. Mikaela penasaran bagaimana cara Darren mencium 
Zania. Dan menyaksikannya adalah keputusan yang buruk. 


Tiwi dan Siska terlihat keluar bersama Zania. 

"Udah siap?" 

Mikaela mengangguk. 

"Ya udah yuk." ajak Siska masuk ke mobil diikuti Tiwi. 

"Kakak mau pergi jam berapa?" tanya Tiwi pada Zania. 

"Jam sepuluh mungkin, nunggu Darren bangun." 
Jawabnya sambil berlalu melihat mbak Ida sedang menyiram 


bunga di taman. Sepertinya ia ingin membantu. 


Mikaela ingat sesuatu. Dia harus mengatakan bahwa dia 
akan pergi dengan Siska dan Tiwi pada Daffa. 


"Bentar ya, gue bilang dulu ke kak Daffa." 


"Elah, pake izin segala, ya udah sana buruan, jangan pake 
lama." 


"Sip." 
Mikaela masuk lagi ke dalam, menuju kamar cowok. 
Ia mengetuk pintu. 


"Kak Daffa." panggil Mika sambil terus mengetuk pintu 
kamar. 


Tidak ada jawaban bahkan setelah beberapa kali ia 
memanggil. 


Mikaela mulai cemas, bayangan Daffa pingsan di dalam 
menghantuinya. Tapi itu tidak mungkin mengingat Daffa tidur 
dengan Rendy dan Darren. 


Mikaela tidak tahan, ia terlalu cemas dan penasaran. Ia 
segera mencoba membuka pintu itu. Ternyata tidak dikunci. Ia 
mengecek sedikit ke dalam kamar yang luas itu. 


Kosong. 


Tidak ada siapapun di dalam. Mikaela heran dan 
mengeceknya lebih dalam. Ia masuk dalam kamar dan 
mendapati suara gemericik air dari dalam kamar mandi. 


"Kak Daffa?" panggilnya memastikan. 
Masih tidak ada jawaban. 


Mikaela melihat satu pintu yang tertutup yang mungkin 
menuju ke ruangan lain. Berbeda dengan kamar para cewek. 


Tak membuang waktu Mika segera menuju pintu itu dan 
berniat membukanya masih sambil menyerukan nama Daffa. 


Ceklek. 


Terdengar suara pintu tertutup, Mikaela menoleh 
mendapati Darren topless, yang hanya menggunakan celana 
pendek untuk menutupi bagian bawahnya. Ia terlihat santai 
mengusap-usap rambutnya yang basah. 


Mikaela buru-buru berlari ingin membuka pintu yang 
Darren tutup tadi. Ia malu, sekaligus canggung hanya berdua 
saja dalam kamar dengan Darren yang setengah telanjang. 


Baru saja tangannya mencapai kenop pintu, dengan 
kasarnya Darren menarik tangan Mikaela dan mengunci 
tubuhnya ke pintu dengan kedua lengan besarnya. 


Mikaela tersentak ketika dengan terpaksa menatap mata 
hitam milik Darren yang sedang menatapnya. 


"A..ku, cuma ma..mau cari kak Daffa." ucapnya terbata- 
bata. 


Mata Mikaela tidak fokus, antara melihat ke wajah Darren 
atau menghindari tatapan cowok itu. 


Darren menjauhkan tangannya dari Mikaela sehingga 
membuat cewek itu bisa bernapas lega. 


Sungguh menyesakan berada sangat dekat dengan Darren. 
Telapak tangannya akan berkeringat. Dadanya akan berdebar 
lebih kencang. Semoga saja Darren tidak mendengar detak 
jantungnya yang menggila. 


Cowok itu masih memandangnya dalam diam, sambil 
memasukan kedua tangan ke kantong celananya. Kebiasaan 
yang selalu Mikaela ingat. 

"Aku, keluar du..lu kak." Mikaela berusaha untuk 
membuka pintunya lagi. Tapi ternyata terkunci. Rupanya Darren 


sempat menguncinya tadi. 


Mikaela menatap Darren dengan raut wajah bingung. 
Untuk apa Darren menguncinya. 


"Apa?" tanya Darren. 


"Pintunya, kekunci kak." 


"Iya." jawabnya santai. 

"Terus?" 

"Terus apa?" 

Mikaela celingukan ke belakang Darren mencari 
keberadaan Rendy ataupun Daffa yang kemungkinan besar ada 


dalam kamar mandi. Tapi apa mungkin mereka mandi bertiga? 


Darren mengikuti arah pandangan Mikaela. "Mereka 
nggak ada." 


"Kak Daffa ke..mana?" Suara Mikaela bergetar. Ia sangat 
canggung sekarang. 


"Jalan pagi sama Rendy." 
Mikaela mengangguk. Hening. 


"Jadi? Aku mau keluar kak." ucapnya masih berusaha 
membuka pintu berharap ada keajaiban. 


Darren hanya melihat usaha yang sia-sia itu karena 
kuncinya ada di kantong celananya. 


"Kak, tolong buka pintunya, aku ditunggu sama mereka." 
wajah Mikaela mulai panik. Ia tidak mau terlalu lama di dalam. 


Takut jika Daffa datang dan ia hanya berduaan saja di 
kamar bersama Darren dengan pintu yang terkunci, walau 1a 
pernah berduaan saja dengan cowok itu di kamarnya. 


Mikaela semakin memaksa membuka pintu itu, biar saja 
pintu itu rusak. 


Darren kembali mencekal tangan Mika, kembali 
memaksanya menatap wajah Darren lagi. Kali ini hanya saling 
pandang dan terdiam. Tidak tau apa maksud Darren. 

"os" 

"Sayang?" 

Panggil seseorang dari luar memotong ucapan Darren. 
Cowok itu ingin mengatakan sesuatu tadi tapi Zania keburu 


datang. 


Zania? Wajah Mikaela pucat pasi mengetahui Zania ada di 
balik pintu. Ia diam seribu bahasa. 


Darren melepaskan tangan Mika. 
"Sayang?" panggil Zania sekali lagi. 
"Ya." 

"Kamu udah bangun?" 


"Iya." jawab Darren santai menatap wajah ketakutan 
Mikaela. 


"Ya udah buruan mandi, terus sarapan, terus berangkat ke 
rumah sodara aku." 


"Iya, sayang." Darren masih menatap Mikaela. Ia 
menyukai wajah panik cewek itu. Wajah yang akan memohon 
kepadanya. 


"Ya udah aku tunggu." Suara Zania terdengar menjauhi 
pintu. 


Darren mendekati Mikaela, memepetnya ke arah pintu. 
Cewek itu langsung menahan napas ketika wajahnya berada 
tepat di dada bidang Darren. 

"Sayang!" 


Mikaela menengok ke atas, tepat ke wajah Darren. Cowok 
itu memanggil pacarnya kembali. 


"Ya?" 


"Hp aku mungkin ketinggalan di pondokan belakang. 
Kamu bisa lihatin sebentar?" 


"Dasar pelupa, iya aku lihatin, kamu cepet mandi sana." 
"Iya sayang." 


Kali ini Darren mengucapkan kata itu sambil tersenyum 
Jahil ke arah Mikaela. 


Jantung Mikaela berdetak makin kencang. Ia yakin Darren 
dapat mendengarnya. Ia merasa sangat malu. Tangannya sudah 


mengeluarkan keringat dingin. 


Darren menunduk menatapnya, masih dengan seringainya. 
Ia membuka pintu yang ada dibelakang Mikaela. 


Cewek itu masih terbengong menatap Darren. 
"Lo mau sampe kapan disini?" 
Tersadar Mikaela dengan cepat melarikan diri dari cowok 


itu, ia berjalan sambil mengelus dan memukuli dadanya pelan. 
Rasa sesaknya hilang seketika. 


"Lo lama amat deh Mik." semprot Siska begitu Mikaela 
sampai depan mobilnya. 


"Sorry, tadi gue ke toilet dulu." Ucapnya naik ke dalam 
mobil. Ia ingin cepat-cepat pergi dari situ untuk meredakan 
degupan jantungnya yang sudah sangat kritis. 


part 33 : 


The Day with 
Dalia 


Villa yang ditempati Mikaela terasa sepi hari ini. Rendy 
mengatakan dia pergi meet up dengan teman-temannya yang 
juga sedang berada di Bali dan akan menginap satu malam. 
Zania dan Darren pergi ke rumah saudara Zania sejak kemarin. 
Tinggal Siska, Tiwi, Mikaela dan Daffa. 


Itupun Daffa juga sejak tadi pagi tidak terlihat. Mbak Ida 
bilang ia dimintai tolong oleh sang pemilik Villa untuk bertemu 
seseorang yang Mika tidak tau siapa itu. Kemungkinan rekan 
bisnis Tante Vina. 


Mikaela merasa bosan. Walau dia dan kedua temannya 
sedang sibuk menonton film dari dvd yang diberikan mbak Ida, 
tetapi pikiran Mikaela ada di tempat lain. Darren. Ia merindukan 
cowok itu tanpa alasan. 


Cerita yang ditampilkan dilayar televisi sudah tidak 
Mikaela hiraukan, mengerti saja tidak. Padahal tinggal dua hari 


lagi waktu mereka untuk liburan, setelah itu mereka akan 
kembali ke Jakarta dan menjalani aktivitas masing-masing. 


So, jadi beginilah ia sekarang. Menonton film yang 
membosankan sambil menggigiti jarinya. 


Begitu melihat ponselnya yang bergetar dan menyala, 
Mikaela segera bangkit dari Sofa, meraih ponsel itu dan 
menggeser tombol yes. 

"Bosen?" tanya seseorang dari seberang yang tak lain 
adalah Daffa. Dia benar-benar tau apa yang Mikaela rasakan, 
seperti ada kontak batin. Oke, anggap saja Mikaela lebay. 

"Hmm, sedikit kak." 

"Mau keluar?" 

"Kakak dimana?" 

"Lagi dijalan sih, dianter supir pulang." 

"Mau keluar kemana?" 


"Tanah Lot." 


Tempat yang sejak awal Mikaela ingin kunjungi. Mikaela 
tersenyum masih menggenggam ponselnya. 


"Tunggu ya, aku tanya Siska sama Tiwi dulu." 
"Jangan." 


Mikaela mengerutkan dahinya. "Kenapa?" 


"Berdua aja." 

"Kita pergi berdua aja. Aku mau kita berdua aja." 

"Hmm tapi kak--" 

"Kamu nggak mau?" 

"Siska sama Tiwi gimana?" 

"Aku udah kirim pesan sama mereka, mereka bilang oke." 

"Kapan?" 

"Barusan." 

Mikaela menengok ke arah kedua temannya yang kompak 
memegang ponsel sambil tersenyum penuh makna pada 


Mikaela. cewek itu tampak berpikir sejenak. 


"Ya udah, ajak aja mereka." ucap Daffa akhirnya 
menunggu jawaban Mikaela yang sulit untuk memutuskan. 


Terdengar sedikit nada kekecewaan pada suara Daffa, 
walau Mikaela yakin Daffa mengucapkan hal itu sambil 


tersenyum. 


"Kita pergi berdua aja kak." Cewek itu tidak ingin Daffa 
kecewa. 


"Yakin?" 


"Iya. " 


"Ya udah kamu siap-siap ya, dua puluh menit lagi aku 
sampe, kita langsung pergi aja soalnya udah jam segini." 


Mikaela mengangguk-angguk melirik jam dinding yang 
menunjukkan pukul dua kurang, lalu menutup ponselnya dan 
segera berlari ke dalam kamar untuk bersiap. 


KKK 


"Waaah, berkali-kali dateng ke Bali, baru sekali ini aku ke 
Tanah Lot kak." ucap Mikaela menyusuri jalan menuju pura 
tanah Lot. 


Di kanan dan kiri jalan terdapat pedagang-pedagang yang 
menjual cindera mata, mulai dari gantungan kunci yang 
bentuknya sangat unik, pakaian, tas, sandal dan masih banyak 
yang lain. Membuat mata Mikaela gatal untuk terus melihatnya. 


Ia membeli sebuah topi yang terbuat dari jerami. Mikaela 
yakin itu buatan tangan. Topi berwarna coklat pucat itu sangat 
cocok dengan baju yang Mikaela pakai. Ia memakai baju terusan 
selutut warna coklat susu dengan sandal coklat gelap yang baru 
saja Mikaela beli kemarin bersama Tiwi dan Siska. 


Begitu penjual memberikan topi itu, Mikaela langsung 
memakainya dikepala. 


"Cantik." Puji Daffa sambil mengulurkan beberapa lembar 
uang puluhan ribu kepada penjual dan memasukkan dompetnya 
kembali ke kantong celana. 


Mereka melanjutkan kembali perjalanan. Mikaela mulai 
merasakan hembusan angin laut yang lumayan kencang 
menerbang-nerbangkan roknya, untung saja ia memakai celana 
pendek di dalam rok. Ia melihat dengan jelas bagaimana ombak- 


ombak dengan kasarnya menghantam bebatuan yang berdiri 
tegak di pinggir-pinggir pantai. 


Cewek itu ingin segera berlari menuruni tangga untuk 
sampai ke bebatuan. 


Tapi Daffa terlebih dahulu meraih tangannya. 

"Pelan-pelan, nanti jatuh." katanya lembut. 

Wajah Mikaela merona mengingat bagaimana cerobohnya 
1a. Dia memandang ke arah Daffa yang masih tersenyum lembut 


padanya dengan sayang. 


Dengan sekali gerakan, Daffa menggenggam tangan 
Mikaela erat, membawanya menyusuri tangga. 


Mikaela menurut. 

Begitu sampai di bebatuan ia dapat merasakan bagaimana 
cipratan air laut terasa dingin diwajahnya. Daffa menariknya 
sedikit menjauh. 

"Dingin." ujarnya. 

Mikaela hanya tersenyum. 

"Yuk ke pura?" 

Tangan Daffa semakin erat menggenggam tangannya. 
Dengan hati-hati melewati bebatuan. Takut jika Mika akan 


terjatuh nanti. 


Mereka masuk ke pura dengan sebelumnya sudah 
memakai syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk bisa masuk ke 


pura itu, seperti memakai kain, memakai seperti beras di kening 
dan bunga Kamboja di telinga. 


Di atas pura, Mikaela terkagum-kagum dengan 
pemandangannya. Seperti tidak ingin turun lagi ke bawah. Tapi 
Daffa memperingatkan untuk segera turun sebelum air laut 
pasang. 


Daffa mengajak Mikaela untuk melihat sunset di tanah lot 
yang menurut Daffa sangat indah. 


"Kamu suka?" Tanya Daffa begitu mereka sampai ke spot 
yang sangat cocok untuk melihat matahari tenggelam. 


"Iya kak, aku suka banget." 


Cowok itu mengelus rambut Mikaela sayang. Daffa 
memandangi Mikaela yang sedang fokus menatap sang Surya 
yang perlahan menenggelamkan dirinya di ufuk timur. 


Rambut Mikaela tertiup angin berwarna coklat keemasan 
ketika terkena pantulan sinar matahari, senyumnya merekah. 
Daffa senang melihat cewek itu terlihat bahagia. Ia melepas 
jaketnya dan memasangkan pada Mikaela. 


"Dingin Mika." 

"Aku nggak apa-apa kak." Mikaela ingin melepas lagi 
jaket itu dan ingin memberikan pada Daffa, karena Mika tidak 
ingin Daffa sakit, tapi cowok itu menahan agar Mikaela tidak 
menolaknya. 


"Kita pulang ya bentar lagi." Ajak Daffa. 


"Laper kak." 


Ingin rasanya Daffa mencubit pipi Mikaela gemas 
mendengar suara manja cewek yang selalu memenuhi 
pikirannya itu. 


"Oke, kita makan dulu, terus pulang. Ok?" 


"Oke." 


KKK 


Perjalanan pulang menuju Villa sangat macet. Mikaela 
tertidur di kursi belakang bersama Daffa setelah mengisi perut 
mereka. 


Daffa masih menggenggam tangan Mikaela erat seakan 
tidak ingin melepasnya lagi, dan ia masih terjaga hanya untuk 
membuat Mikaela tidur dengan nyaman. 


Jaket Daffa menjadi selimut yang hangat untuk Mikaela, 
sedangkan pundaknya adalah bantal yang empuk dan nyaman, 
padahal Daffa tau pundaknya sekarang lebih keras daripada 
sebelumnya karena berat badannya yang turun drastis waktu ia 
sakit. Walau sekarang berat badannya sudah naik perlahan. 


Cowok itu menikmati saat ini, jika bisa dia ingin waktu 
berhenti. Membiarkannya dengan Mika menikmati waktu 
berdua saja, dengan kepala Mika yang bersandar dipundaknya. 
Dia tidak tau kapan lagi dapat melakukan ini. Bayang-bayang 
penyakitnya selalu saja datang, membuatnya takut jika ia harus 
kembali koma bahkan tidak sadarkan diri selamanya. 


Dia sangat mencintai Mikaela. Sangat. 


Mikaela membenarkan letak kepalanya, membuat Daffa 
panik, merasa takut jika Mika tidak nyaman. Dengan sangat 
hati-hati ia membantu membenarkan kepala cewek itu. 


Tak terasa mereka sudah masuk ke halaman Villa. Supir 
sudah memarkirkan mobilnya, mempersilakan Daffa dan 
Mikaela turun. 


Daffa hanya memberikan kode jari telunjuknya ke mulut 
agar Supir itu tidak mengeluarkan suara yang keras, karena 
Mikaela masih tertidur disampingnya. 


"Duluan aja pak." 


Supir itu mengangguk dan meninggalkan mereka berdua 
di mobil. 


Daffa terdiam, menunggu Mikaela bangun dari tidurnya 
sambil melipat tangannya ke depan dada dan menatap kosong 
kursi kemudi. 


Hanya terdengar. suara jangkrik yang saling bersahutan 
yang menemani mereka. 


Detik demi detik berlalu, menit demi menit berlalu, tak 
terasa hampir satu jam Daffa menemani Mikaela yang sedang 
terlelap. Pundaknya mulai pegal, badannya terasa sakit. Sampai 
akhirnya Mikaela menggeliat membuka matanya. 


"Hmm kak, kita udah sampe?" Mikaela mengucek-ucek 
matanya, pertama kali hal yang dilihatnya adalah senyuman 


Daffa serta anggukannya. 


"Yuk turun." 


Daffa membantu Mikaela turun dari mobil itu, sambil 
membenarkan jaketnya di badan mungil Mika. 


Baru saja kaki Mikaela melangkah ingin masuk ke dalam 
Villa, tapi Daffa menarik tangannya. Menggenggam tangannya 
erat dan menuntunnya masuk ke dalam. 

"Kak?" 

Daffa tidak memperdulikan panggilan Mika, ia melihat 
jam yang melingkar dipergelangan tangannya yang sudah 
menunjukkan pukul sembilan lewat empat belas menit. Suasana 


Villa sudah sepi. 


Mbak Ida muncul membukakan pintu untuk Mika dan 
Daffa. Matanya terlihat sangat merah menahan kantuk. 


"Mas, mbak, makan malamnya masih ada, kalau mau 
makan saya bisa angetin." Ucapnya sambil menguap. 


"Nggak usah mbak, kita udah makan diluar." cegah Daffa. 


"Oh gitu, kalau gitu saya boleh tidur ya? Soalnya ngantuk 
banget." 


"Iya mbak." 


Mbak Ida terlihat meninggalkan mereka menuju kamarnya 
yang terletak dekat dapur. 


"Oh 1ya mbak, yang lain udah pada tidur?" Tanya Daffa 
lagi sebelum mbak Ida membuka pintu kamarnya. 


"Kayaknya udah mas, mereka udah pada tidur, soalnya 
kecapekan tadi pada berenang, mas Darren sama mbak Zania 


juga baru pulang tadi sebelum makan malam, katanya capek 
banget." 


"Oke mbak, makasih ya." 

Dada Mikaela sedikit bergetar mendengar nama Darren. 
Tapi dengan cepat ia sembunyikan ekspresi wajahnya ketika 
Daffa melihat ke arahnya. 


"Kamu mau langsung tidur?" 


Sebenarnya iya, tapi Mikaela coba untuk menggeleng. Ia 
ingin tau apa yang akan Daffa katakan selanjutnya. 


"Lihat bulan di belakang yuk?" 


Tanpa menunggu jawaban Mikaela, Daffa menarik 
tangannya. 


Suasana sepi mendominasi saat mereka berjalan santai dan 
lambat dengan tangan yang saling bertautan ke taman belakang. 
Lampu-lampu taman menyorot sebagian terowongan tanaman 
yang menuju ke kolam renang. 


Daffa menghentikan langkahnya begitu sampai di pinggir 
kolam, mereka tetap berdiri sambil menatap ke langit yang 
menunjukkan sinar bulan penuh dan besar yang terlihat 


sempurna dari tempat mereka berdiri. 


"Kamu tau mitos tentang bulan?" Daffa mengalihkan 
pandangannya dari bulan ke Mikaela. 


"Mitos yang mana kak?" 


"Katanya tiap tanggal 15, bulan selalu bulat penuh." 


"Tapi ini bukan tanggal 15 kak." 

"Ya, siapa bilang ini tanggal 15?" 

Daffa melirik sekilas ke Mikaela yang sedang tersenyum. 
Ia membalikkan badan menghadap Mikaela. Menarik cewek itu 


ke dalam pelukannya. 


Mikaela terkejut menanggapi perlakuan Daffa yang tiba- 
tiba. "Ka..kak?" 


"Kamu tau Mika?" 
"a..apa kak?" 


"Kamu itu bulan buat aku." 


" 
hijau." 


"Dari kertas yang putih, sekarang cuma coretan nama 
kamu yang tertulis disana." 


"Kamu tau Mika?" 
Mikaela menggeleng dalam pelukan Daffa. 


"Senyuman kamu ibarat matahari terbit buat aku, dari 
gelap jadi terang." 


"Hal pertama yang aku lihat ketika kamu tersenyum itu 
cahaya." 


Daffa melepas pelukannya, memandang mata Mikaela 
dengan ekspresi tidak terbacanya. Ia memegang pundak Mikaela 
erat. 


"Maaf..." 


Bingung apa yang harus ia katakan. Mikaela hanya bisa 
diam. 


"Maaf, karena pernah nolak keberadaan kamu, maaf 
karena aku pura-pura nggak sadar, maaf karena selalu pura-pura 
cuek waktu kamu ngejar aku." 


"Aku cuma takut, dan nggak percaya diri, kamu tau kan 
alasannya? Aku sakit dan aku nggak tau kapan aku bisa sembuh, 
mungkin aku nggak akan sembuh." 


Tersirat kesedihan yang mendalam di mata Daffa yang 
masih memandang mata Mikaela. Cewek itu bisa merasakannya. 


"Kakak pasti sembuh, jadi tolong jangan ngomong gitu 
lagi." hibur Mika. 


Daffa menunduk membuang tatapannya karena tidak ingin 
Mikaela melihat rasa sedihnya. 


"Tapi ternyata, semua berubah waktu kamu masuk ke 
kehidupan aku. Waktu aku sakit, aku selalu berdoa untuk 
sembuh, selalu berjuang untuk sadar lagi, karena aku mau 
ngucapin suatu hal ke kamu." 


Jantung Mikaela berdegup, ia ikut menundukan kepalanya 
ketika Daffa kembali menatapnya dalam. Mungkin ia tau 
kemana arah pembicaraan ini. Akhirnya Daffa akan 
mengucapkan kalimat yang sudah ia tunggu sejak lama. Yang 
sudah ia harapkan sejak pertama kali bertemu dengan Daffa. 


"Mika." Panggil Daffa lembut seperti perintah agar 
Mikaela kembali melihat ke dalam matanya. 


Mikaela lakukan itu. 
"Ka--" 
"I love you." 


Belum sempat Mikaela menyela, kata-kata itu sudah 
keluar dari mulut Daffa. 


Perasaan bingung, tidak tahu harus menjawab apa 
menyelimuti hati Mika. Seharusnya ia cukup mengatakan "Į love 
you too." Karena kalimat itu memang sudah ia siapkan sejak 
jauh hari kalau saja Daffa benar-benar menyatakan cinta 
padanya, bahkan dalam mimpinya. Seharusnya. 


Ia memilih menunduk untuk kesekian kali. 


Daffa kembali memeluknya erat, lalu melepaskan Mika 
lagi. Seperti terhipnotis, Mikaela hanya membiarkan apa yang 
Daffa lakukan padanya. 


Cowok itu mendekatkan kepalanya perlahan ke kepala 
Mikaela. Daffa ingin menciumnya. 


Hanya tinggal beberapa centi lagi mereka hampir 
berciuman. Dengan refleksnya tangan Mikaela menutup 
mulutnya. 


Spontan keduanya sama-sama saling pandang dengan 
pikiran masing-masing. 


Mikaela dengan rasa bersalahnya. Dan Daffa dengan rasa 
terkejut Mikaela menghentikan ciuman itu. 


"Maaf kak." Cewek itu tidak berani menatap ke mata 
Daffa. 


Daffa hanya tersenyum maklum, karena mungkin Mikaela 
terkejut dengan tindakannya. Tapi saat ini ia sangat ingin sekali 
mencium Mikaela. 


Daffa kembali memajukan kepalanya mencoba membuka 
jari-jari tangan Mikaela yang menutup bibirnya, cewek itu tidak 
bergeming, tetap mempertahankan jari-jari itu sebagai 
penghalang baginya dan Daffa. 


Daffa menyerah. Dengan memejamkan matanya, akhirnya 
ia hanya mencium kening Mikaela saja. 


"Aku yang minta maaf." ucapnya masih sambil tersenyum. 


Mikaela dapat melihat tatapan kekecewaan dari mata 
Daffa. Dan ia merasa sangat bersalah. Dia juga tidak tau kenapa 
tangannya bergerak sendiri menutupi bibirnya. 


"Mungkin kali ini, aku yang harus bersabar dan berjuang." 
Kata Daffa membalik badannya menghadap bulan. Melepaskan 
tangannya di pundak Mika, dan memasukan dalam kantong 
celananya. 


Sedangkan Mikaela tetap diam, tidak bergerak dari tempat 
1a berdiri, masih menghadap Daffa dengan penuh kebingungan. 


"Kak, aku--" 
"Dingin. Ayo masuk." 


Daffa membenarkan letak jaketnya pada Mikaela dan 
melangkah meninggalkan gadis itu. 


Dia terlihat berhenti sejenak, tanpa menengok. Mikaela 
memandangi punggung Daffa. 


"Jangan mikir terlalu lama, ini udah malem, cepet masuk, 
nanti kamu sakit." Ucapnya pada Mikaela dan kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Mikaela menghembuskan napas lega. Perasaan tertekan 
dan kebingungan yang baru saja ia alami membuatnya susah 
bernapas. 


"Maaf kak.. Maaf.." 


Ia memandang ke arah bulan. Memaki kebodohannya 
yang tidak mengerti isi hatinya sendiri. 


Udara semakin dingin, Mikaela memeluk tubuhnya yang 
menghangat karena jaket Daffa. Ia belum berniat untuk masuk 
ke dalam Villa dan menghangatkan diri dalam selimut. 


Satu tetes cairan bening lolos dari matanya ketika ia 
menyadari apa hal yang membuatnya menjadi ragu dan alasan 
kenapa ia bisa bersikap kejam kepada Daffa yang sudah jelas 
mencintainya. Hanya nama itu yang terlintas dipikirannya. 


Darren. 


Pari 34 : 
You're Mine 


Darren melihatnya. Dia melihat semuanya. Dia juga 
mendengar apa yang Daffa katakan pada Mikaela. 


Darren terdiam memandangi cewek itu. Mikaela 
memunggunginya menatap bulan yang sedari tadi Darren tatap. 


Awalnya ia merasa kesal, karena ketika pulang dari rumah 
saudara Zania, mbak Ida mengatakan kalau Mikaela pergi 
dengan Daffa sejak siang. Dan Darren menunggunya, hingga 
malam datang mereka berdua belum juga pulang. 


Darren geram. 


Rasanya ia ingin mengelilingi seluruh Bali untuk mencari 
keberadaan mereka berdua. Tapi Tuhan berkata lain, Darren 
mendengar suara mobil datang dan benar, itu adalah Daffa dan 
Mikaela setelah kaca jendela mobil dibuka oleh sang supir. 


Ia berdiri di samping jendela, memandang ke arah mobil 
itu, hanya supir yang keluar dari sana dan berbicara pada dua 
orang yang duduk di belakang melalui jendela. Kemudian supir 
itu pergi. 


Darren menunggu keduanya untuk turun dari mobil, tapi 
mereka tidak menampakkan diri sama sekali selama beberapa 
menit. 


Tetap sabar menunggu, hampir satu jam mereka diam 
dalam mobil. Tangan Darren terkepal membayangkan apa yang 
terjadi di dalam mobil, mengingat Daffa adalah laki-laki normal. 


Ia melangkah lebar-lebar ingin mendobrak pintu mobil itu 
dan mengeluarkan Mikaela dari sana. 


Dengan emosi ia membuka kenop pintu ruangan, tapi 
ternyata yang ditunggu sudah keluar dari dalam mobil, dengan 
jaket Daffa di badan Mikaela. 


Darren mengurungkan niatnya untuk muncul dihadapan 
mereka ketika dilihat Daffa menggenggam erat tangan Mikaela. 
Ia memutuskan untuk pergi ke taman belakang agar mereka 
tidak melihatnya, sekaligus untuk menenangkan diri. 


Tapi seperti takdir, Daffa malah membawa Mikaela ke 
tempat yang sama dan mengungkapkan perasaannya di hadapan 
Darren tanpa sepengetahuan mereka. 


Emosi Darren semakin menjadi-jadi ketika Daffa 
memeluk Mikaela erat, ia hampir saja menerjang Daffa ketika 
dilihatnya cowok itu akan mencium Mikaela, jika saja Mikaela 
tidak menutup mulutnya. 


Darren tersenyum sinis melihatnya, kemudian tampangnya 
kembali memanas melihat Daffa mencium kening Mikaela. 


Dan jika tidak mengingat Daffa adalah kembarannya, 
mungkin Darren sudah menarik cowok itu untuk menjauh dari 
Mikaela atau memukulnya karena telah berani memeluk Mika. 


Darren tidak peduli apapun itu, ia hanya tidak suka jika 
Mikaela disentuh oleh cowok lain. Dan Darren sudah menahan 
diri sejak awal ketika Daffa memeluk Mikaela di rumah mereka. 


Mikaela membalikan badannya setelah hampir tiga puluh 
menit berdiri menatap bulan. Ia berjalan menjauhi kolam. 


Darren segera bangkit dari pondokan tempat ia berbaring 
dan menyaksikan segalanya. Meraih lengan Mikaela. Memaksa 
cewek itu untuk menghadap ke arahnya. Menatap ke matanya 
yang berkobar api cemburu. Cemburu? Darren Belum bisa 
mengatakan bahwa ia cemburu. Darren hanya merasa tidak suka 
jika Daffa dekat-dekat dengan Mikaela, seperti apa katanya tadi. 


Wajah Mikaela tampak kaget ketika dengan tiba-tiba ada 
yang menariknya. 


"Lo suka sama gue." 


Satu kalimat pernyataan keluar dari mulut Darren. Bukan 
pertanyaan. 


Mikaela mengerutkan keningnya menatap Darren yang 
sedang menatap tajam ke matanya. 


"Apa gue salah?" 


Yang ditanya hanya diam, menyembunyikan matanya 
yang memerah setelah menangis. 


"Lo suka sama gue." tegasnya sekali lagi. 
Mikaela menggeleng. 


"Iya, lo suka sama gue bukan sama Daffa." 


Sekali lagi Mikaela menggeleng, membuang tatapannya 
ke arah lain. 


Darren tersenyum sinis. "So, Ayo kita buktiin." 


Tangan Darren meraih wajah Mikaela, menangkap wajah 
mungil itu dengan jari-jarinya yang besar ia masukan ke dalam 
rambut di sekitar telinga Mika, dan dengan cepat ia menyambar 
bibir cewek itu. 


Darren dapat merasakan keterkejutan Mikaela. Tubuhnya 
menegang, tangannya dengan kaku memegang pergelangan 
tangan Darren yang masih mengecupnya dalam. 


Ada sedikit perlawanan yang Mikaela tunjukkan, tapi 
Darren tidak peduli. Sampai akhirnya cewek itu menyerah dan 
membiarkan Darren menciumnya, sesekali ia membalas ciuman 
Darren walau dengan kikuk. 


Tangannya masih meremas tangan Darren, cowok itu 
semakin berani untuk menarik Mikaela semakin rapat dan 
memperdalam ciumannya, menyesap bibir merah muda Mikaela 
yang ntah sejak kapan selalu menggodanya. Bahkan ketika 
Zania menciumnya, dengan brengsek Darren membayangkan 
Mikaela. 


Darren menyudahi ciuman itu ketika ia rasa tidak akan 
cukup jika hanya berciuman saja. Ia harus dapat mengendalikan 
dirinya sekarang. 


"See?" 


Mikaela masih mengatur napasnya ketika Darren 
mengatakan satu kata itu masih sambil menunduk memegang 


pipinya. 


"Lo tau sekarang?" 

"Cowok yang lo suka itu gue." 

Kali ini Mikaela mengangguk lalu dengan tiba-tiba 
memeluk tubuh Darren dengan erat. Ia menangis membenamkan 
wajahnya di dada bidang cowok itu. 

Ada kelegaan dihati Darren begitu Mikaela memeluknya. 
Ia melingkarkan satu tangannya ke pundak Mikaela, tangan 
lainnya mengusap rambut Mika lembut. 


"Jangan nangis buat Daffa, gue nggak suka." 


"Curang." ucap Mikaela di sela-sela isakannya. "Kakak 
curang." 


" " 
.... 


"Kakak punya kak Zania. Kenapa aku nggak boleh punya 
kak Daffa?" 


"Because you like me, not him." 
"Kakak ciuman sama kak Zania--" 
"Gue juga barusan cium lo." 

"Aku sakit lihat kaka--" 

"Nggak lagi." 


"Kenapa?" 


"Karna lo udah buat gue gila Mika." 


" " 
.. e 


"Dengerin gue Mika." 


" " 
.... 


"Lo itu punya gue, bukan Daffa. Jangan deket-deket 
cowok lain lagi, termasuk Rendy." 


Mikaela mengangguk-angguk dalam pelukan Darren. 
"Kak Daffa--" 


"Tolak dia Mika." 


KKK 


Mikaela tidak mengerti kenapa Darren berkata bahwa ia 
miliknya, dan ia tidak boleh dekat dengan Daffa maupun Rendy. 
Padahal Darren masih mempunyai Zania, dan cowok itu tidak 
mengatakan kalau ia menyukai Mikaela. 


Tangan Darren dengan erat menggandengnya masuk ke 
dalam Villa karena malam semakin larut dan udara semakin 
dingin karena Darren melepas paksa jaket Daffa ditubuhnya. 
Mika berharap supaya Daffa sudah tertidur di kamarnya. Ia 
bingung harus mengatakan apa jika Daffa memergokinya. 


Merasa seperti pencuri. Itu yang Mikaela rasakan 
sekarang. Bagaimana dengan Zania, bagaimana dengan Daffa 
dan apa hubungannya dengan Darren sekarang, dia sendiri tidak 
tau. 


Bersalah. Mikaela merasa bersalah. Tapi mau bagaimana 
lagi, Darren benar. Ia mencintai cowok itu sekarang, bukan 
Daffa. Perasaannya berubah. Apakah Mikaela murahan? Dengan 
cepat melupakan Daffa dan berpaling kepada Darren yang sudah 
mempunyai pacar. Seharusnya dia tidak boleh melakukan itu. 


"Maaf." 


Mikaela tersadar dari lamunan nya ketika kata itu keluar 
dari mulut Darren. Dia mengangkat wajahnya. 


Kata-kata yang Mikaela sangka untuknya ternyata 
ditujukan untuk cewek yang sudah berdiri di depan mereka 
sekarang. Zania. 


Mikaela menarik tangannya, tapi Darren menahannya, 
tidak membiarkan cewek itu melepas genggamannya, masih 
sambil menatap ke arah Zania. 


Wajah Zania terlihat shock, tapi dia dapat mengontrol itu 
semua, sehingga hanya ketenangan yang ada di raut wajah 
cantik itu. 


"Masuk kamar." suruh Darren pada Mikaela. 
"Tapi--" 


"Gue bilang masuk kamar, gue mau ngobrol penting, 
berdua sama pacar gue. Dan Lo ganggu." 


Dada Mikaela terasa diremas, baru saja dia merasa 
bahagia mendengar Darren mengklaim dirinya, tapi dengan 
tidak berperasaan, cowok itu mengatakan kalimat yang 
melukainya. Ia melepas tangan Darren cepat dan berjalan 


melewati Zania tanpa berani menatap cewek itu untuk ke 
kamarnya. Ia merasa pusing dengan semua ini. 


KKK 


"Aku udah bisa nebak." Zania memulai pembicaraan 
begitu mereka sampai ke teras depan Villa dan duduk di salah 
satu kursi yang terbuat dari kayu. "Dari waktu kamu lepasin 
tangan aku, untuk lari nolong Mikaela." 

"Maaf." 

"Nggak, bahkan dari awal kita makan bareng keluarga 


kamu dan Mikaela, tatapan kamu ke dia beda, sikap kamu ke dia 
beda, dan aku udah tau pasti ada sesuatu." 


M ha 

"Kamu..." 

"Maaf Zania." 

Zania mulai menangis perlahan. 


"Kamu tau Darren? Bukan cuma aku yang bakal kamu 
sakitin?" 


Darren tau pasti. Ia juga akan menyakiti hati Daffa. 


"Maaf, semua diluar kendali." hanya kalimat itu yang bisa 
Darren ucapkan sekarang. 


"Jadi?" 


"Kamu tau Zania aku nggak mungkin mutusin kamu." 


"Iya, aku tau." 

"Jadi, tolong." 

"Kalau aku nggak mau putus?" 

"Berarti kita nggak putus." 

Sambil mengusap air matanya, Zania tersenyum. 


"Kamu tau Darren? Kamu orang paling egois, paling jahat 
yang pernah aku kenal." 


"Yes, I am." 


"Kita...putus." Zania menutup matanya rapat-rapat, terasa 
sangat berat untuk mengucapkan dua kata itu. 


"Makasih." 


"See, aku bilang putus kamu malah bilang makasih?" Ujar 
Zania miris. 


"Kita masih temenan, nggak ada yang berubah." 


"Ada yang berubah Darren, sedikit. Jangan samain hati 
cewek sama cowok." 


"Kita temen baik Zania, dari awal kita itu temen baik." 
"Bahkan kamu nggak panggil aku sayang lagi?" 
Darren menerawang, mengingat bagaimana hubungannya 


dulu dengan Zana. Berteman, menjadi akrab lalu Zama 
menyatakan perasaan pada Darren. 


Dengan perhatian yang luar biasa, dan kelembutan Zania, 
Darren merasa nyaman dekat dengan cewek itu. Ia merasa 
mencintai dan menyayangi Zania lebih dari sahabat. 


Tapi perasaan pada Mikaela sangat aneh, ia benar-benar 
tidak suka jika cewek itu dekat dengan cowok manapun, Darren 
akan marah tanpa kendali. Berbeda dengan Zania, mantan 
pacarnya beberapa menit yang lalu itu punya banyak teman 
cowok, dan Darren tidak masalah jika Zania pergi berdua saja 
dengan salah satu dari mereka. Darren tidak akan marah. 


"Kamu suka dia?" tanya Zania. 
"Aku nggak tau." 


"Kamu masih sama ya, nggak ngerti sama perasaan kamu 
sendiri." 


Zania menyadarinya sekarang. Darren sebenarnya tidak 
benar-benar menyukainya. Darren hanya butuh sosok yang 
memperhatikannya, menyayanginya karena kedua orang tuanya 
lebih memperhatikan. Daffa, dan Zana hadir saat itu, 
memberikan segalanya untuk Darren. 


Menjadi teman, menjadi sahabat, menjadi penyemangat, 
menjadi keluarga.  Zania tau Darren benar-benar 
menyayanginya, tetapi bukan sayang seorang laki-laki yang 
mencintai seorang wanita. 


"Boleh aku tanya sesuatu sama kamu?" Zania mulai 
menenangkan diri, ia mengusap sendiri air matanya, yang 


bahkan tidak Darren pandang sejak tadi. 


"Ya " 


"Kamu bener-bener sayang sama aku sebagai pacar?" 
"Ya Zania, pernah." 

"Its mean, sekarang nggak?" 

"Sekarang aku juga sayang sama kamu." 

"Sebagai teman?" 


"Mungkin, aku nggak mungkin nggak sayang sama kamu 
setelah apa yang kamu lakuin buat keluarga aku." 


Darren berdiri dari kursi, menatap tanaman yang tumbuh 
subur dihadapannya yang basah karena embun. 


"Maaf." Kata itu lagi yang keluar dari mulut Darren. 


Zania semakin sedih ketika mendengar Darren yang 
berulang kali mengucapkan kata maaf padanya. 


"Kamu bisa bayangin gimana perasaan Mikaela waktu 
ketemu aku nanti?" 


"Ya, cewek itu pasti ngerasa bersalah banget." 

"Terus?" 

"Aku percaya kamu Zania, kamu pasti bisa ngatasin itu." 

Hanya sebuah senyuman dari Darren yang tiba-tiba 
menghadap ke arahnya membuat pertahanan Zania runtuh. 


Sebenarnya ia ingin marah pada Mikaela, karena dengan 
egoisnya 1a melupakan Daffa dan mengambil Darren darinya. 


Tapi disisi lain, Darren juga menyukai cewek itu, bahkan 
sampai mengorbankan dirinya dan Daffa. 


Bagaimana mereka bisa seegois itu? 

Zania merasa lemah. Ia tidak dapat menyalahkan 
siapapun. Ia juga tidak bisa marah pada siapapun, pada Darren 
maupun Mikaela. Ini bukan salah Mikaela, bukan salah Darren, 
bukan salahnya, dan bukan salah Daffa. Karena takdirlah yang 
membuat Darren dan Mikaela bertemu melalui Daffa. 

"Daffa..." 

"Dia bakal baik-baik aja." 


"Gimana kamu tau dia bakal baik-baik aja kalau dia tau 
tentang ini?" 


"Dia pasti baik-baik aja. Pasti." 

"Darren.. kamu harus pikirin ini baik-ba--'" 
"Aku nggak akan minta maaf sama dia." 
Zania mengerutkan dahinya. 

"Nggak ada yang salah Zania." 

"Oke, gue ngantuk." 


Apa yang dia mau, dia harus dapatkan. Zania paling 
mengerti sifat Darren yang satu itu. Ia membuang napasnya 


kasar ketika Darren sudah meninggalkannya sendiri dengan 
dinginnya malam. 


"Bye, Darren." 


part 35 : 
Friend 


Gelisah memikirkan apa yang akan terjadi hari ini, 
semalaman Mikaela tidak dapat tidur dengan nyenyak. Zania, 
cewek yang paling tidak ingin ia temui, tidak kembali ke 
kamarnya lagi sejak semalam. Cewek itu pasti terluka. Mikaela 
akan meminta maaf pada Zania nanti walau dengan rasa 
pengecutnya. 


Sekarang 1a harus mandi terlebih dahulu, 
menyembunyikan penampilannya yang berantakan karena 
menangis semalam. Mika akan menceritakan pada Siska dan 
Tiwi besok, begitu sampai di Jakarta. 


Mikaela bangun dari tempat tidur, Tiwi dan Siska sudah 
terlebih dahulu bangun. Sebenarnya dia sudah bangun dari 
subuh, tetapi Mikaela memang sengaja pura-pura tidur dan 
bangun paling akhir karena tidak ingin kedua temannya 
melihatnya dalam keadaan kacau. 


Dengan rambut yang masih acak-acakan, Mikaela 
terduduk di ranjang empuk itu. Memegangi bibirnya, ia masih 
dapat merasakan bibir Darren disana. Mikaela tersenyum 


sejenak memikirkan bagaimana ia bisa menolak ciuman Daffa 
dan menerima ciuman Darren. 


"Mika, cepet turun! Sarapan!" 
Suara cempreng Tiwi terdengar memanggil Mikaela yang 
masih terbengong membayangkan kenakalannya. Buru-buru 


Mikaela mengambil handuk dan pergi ke kamar mandi. 


Ia tidak tau harus memasang ekspresi apa nanti ketika 
bertemu dengan Darren, Daffa dan Zania. 


Tiwi terus saja berteriak padanya untuk segera keluar, 
akhirnya Mikaela menyelesaikan mandinya dengan cepat. 


Diluar, Rendy terlihat sudah duduk di meja makan dengan 
tampang wajah yang cerah, secerah sinar mentari. 


"Apa kabar Mika?" ucapnya melihat Mikaela duduk di 
samping Siska. 


"Baru nggak ketemu satu hari udah apa kabar aja, giliran 
kita tadi nggak ditanya." Gerutu Tiwi. 


"Wajah kakak happy banget." komentar Mikaela sambil 
celingukan mencari keberadaan Darren, Daffa dan Zania yang 
tidak terlihat di ruang makan. 


"Iya dong Mika cantik, semalem kan dapet bule sexy." 


"Oh." Mikaela acuh tak acuh. "Kak.. Daffa mana?" tanya 
Mikaela kemudian, sedikit ragu. 


"Aku disini Mika, tenang aja." 


Daffa datang masih dengan rambut basahnya yang ia 
gosok memakai handuk, kemudian ia taruh pada jemuran mini 
dekat kaca jendela villa itu. 


"Kak.. Zania?" 


"Dia pulang ke Jakarta sama Darren, ngambil penerbangan 
pagi, dari subuh udah dianter pak supir." 


Kecewa. Mikaela kecewa mendengar hal itu, tapi dengan 
cepat ia sembunyikan raut wajah kecewanya. 


Kenapa Darren pulang duluan tanpa berbicara dan 
menjelaskan semuanya pada Mika? 


Apa yang sebenarnya terjadi antara Darren dan Zania 
semalam? Apa mereka putus? Apa Zania marah? Tentu saja 
Zania akan marah. Jika Mikaela menjadi Zania, pasti dia sudah 
mengamuk. 


Lagipula hanya orang bodoh yang mau bertahan disini 
setelah kejadian semalam. 


Mikaela jadi ingin pulang. 


"Papa udah boking tiket, kita balik besok. Jadi hari ini 
puas-puasin aja mainnya." Ucapan Daffa menjawab segala 
kegundahan Mikaela. 


Cewek itu ingin sekali menemui Darren dan bertanya 
bagaimana hubungannya dengan Zania. Yang paling penting 
adalah apa maksud ucapan-ucapannya pada Mikaela tadi malam 
dan ciuman itu. 


"Semalem tidur nyenyak?" Daffa sudah berada di samping 
Mikaela dengan menyangga wajahnya pada tangan dan 
memandangi Mikaela. 


Masih dengan rasa canggung karena kejadian semalam, 
Mikaela tersenyum kaku. "I..1ya kak, pasti." 


"Jadi, apa?" 

"Apanya?" 

"Ur answer." 

Mikaela mengangkat bahunya tidak mengerti. 

Daffa sedikit menggeser kursi yang ia pakai dan bangkit 
dari duduknya, ia berjalan ke arah belakang Mikaela, lalu 
berbisik dari punggung Mika. 

"I love you." 

Dan kalimat itu. sukses membuat bulu kuduk Mikaela 
meremang. Walau ini adalah kali keduanya Daffa mengatakan 
pada Mika. 

"Cieee bisik-bisik." goda Siska. 

Daffa tersenyum menunjukan giginya yang rapi. Dan 
untuk kesekian kalinya Siska dan Tiwi terpana melihat senyum 
manis Daffa. 


"Bisikin apa sih kak?" Kepo Tiwi. 


"Ra-ha-si-a" 


Sepanjang perjalanan ke Jakarta Zania hanya diam, tidak 
membicarakan sesuatu jika menurutnya tidak penting. Tidak 
seperti biasanya. Darren tau Zania sangat kecewa. 


Tapi mau bagaimana lagi? Dia memang merasa 
perasaannya hambar pada Zania, walau rasa sayang itu masih 
ada, sebagai teman, sahabat, tidak lebih. 


Ayah dan Ibu Darren tampak melambaikan tangan begitu 
melihat mereka berdua yang keluar dari Bandara. 


Zania berlari untuk memeluk Ema dan Brata yang 
wajahnya nampak sangat lelah tetapi tetap bersemangat 
menyambut mereka. 


"Gimana liburan kalian?" tanya Brata sambil membawa 
Zania dan Ema masuk dalam mobil diikuti Darren. 


"Wah, asik banget Om, Zania seneng, rasanya nggak mau 
pulang." bohong Zania yang duduk di belakang kemudi dengan 
Ema, sedangkan Darren dan Brata duduk di depan, Brata 
menyetir mobilnya sendiri. 


Sebelumnya Darren sudah memberi tahu kedua 
orangtuanya bahwa mereka akan pulang duluan dan Daffa 
beserta teman-temannya akan pulang keesokan harinya. Zania 
yang meminta untuk pulang saja. 


"Sayang banget ya, harus masuk kuliah lagi." Brata mulai 
mengemudikan mobilnya dengan pelan. 


"Belajar juga wajib om." jawaban Zania membuat Brata 
tersenyum. 


"Jadi kalau libur lagi Zania maunya liburan kemana? Lain 
kali om sama tante pasti ikut." tawar Ema. 


"Hmmm.. kemana ya Tante, kita pikirin besok aja ya, 
kalau mau liburan. Sekarang harus fokus lagi ke kuliah." 


"Iya ma, biar mereka fokus dulu ke kuliah." ucap Brata 
melihat istrinya dan Zania mengobrol melalui kaca. 


"Iya pa, iya, Mama cuma pengen jalan-jalan bareng sama 
calon mantu Mama." 


"Ehem." 

Suara deheman Darren yang sejak tadi hanya diam 
terdengar begitu Ema menyebut kata mantu. Hal yang masih 
sangat jauh bagi Darren. 

Brata hanya tertawa menanggapi candaan istrinya. 

"Jadi mantu Tante yang satunya gimana?" 

Zania memiringkan kepalanya, menatap Ema. 

"Mereka udah pacaran belum?" Tanya Ema setengah 
berbisik walaupun Brata dan Darren sudah dipastikan dapat 


mendengarnya. 


Mendapat pertanyaan itu, Zania tersenyum pias, ada raut 
kesedihan diwajahnya. "Menurut tante?" 


"Tante sih nggak tau, tapi Daffa itu orangnya lamban. Dia 
itu dari kecil sedikit pemalu, tante nggak bisa bayangin gimana 
dia ngomong cinta ke Mikaela." 


"Zania juga mikir gitu Tante." 


"Nanti kalau Mikaela direbut cowok lain, baru tau rasa 
dia, Mikaela kan cantik." 


Dan 'cowok lain' itu adalah Darren. 

Darren baru saja melakukannya. 

Merebut Mikaela dari Daffa. 

Bukan merebut. Darren membenarkan kata-kata Ibunya. 
Daffa yang terlalu lamban. Jadi bukan salah Darren jika Mikaela 
jatuh cinta padanya. Lagipula Mikaela bukan pacar Daffa, jadi 1a 
sama sekali tidak merebut Mikaela dari Daffa. Mikaela bukan 


milik siapa-siapa tapi sekarang miliknya. Milik Darren. 


"Iya tante, Mikaela cantik." suara lembut Zana 
memecahkan pikiran Darren. 


"Jadi, mereka udah pacaran belum?" ulang Ema 
mengajukan pertanyaan yang sama. 


"Zania nggak tau, tante." 


"Kok nggak tau? Emang selama disana mereka 
kelihatannya gimana? Berduaan sama mesra-mesraan nggak?" 


"Apa sih ma, mereka itu masih muda." Sela Brata. 
Ema terkekeh. "Inget masa muda pa." 


"Mereka nggak akan jadian, Ma." Dengan tegas Darren 
menjawab pertanyaan mamanya. 


Ema terlihat mengerutkan keningnya. "Lho kenapa?" 
Pertanyaan yang tidak bisa Darren maupun Zania jawab. 
Mereka sama-sama membisu. Belum waktunya Darren 


menceritakan pada Ibunya. 


"Kenapa sayang? Mereka berantem disana?" Ema mulai 
khawatir. 


Ibu dua anak itu mengeluarkan ponselnya bermaksud 
menelpon Daffa. "Biar mama tanya." 


"Sebaiknya jangan tante." cegah Zania begitu melihat 
nama Daffa di ponsel Ema. 


"Jangan ma, biarin mereka nikmatin liburan mereka, besok 
mereka balik." 


"Iya tante, Darren cuma bercanda tuh, mereka baik-baik 
aja." Zania tertawa menyembunyikan kebohongannya. 


Tidak sepenuhnya berbohong. Mungkin saja mereka 
memang baik-baik saja menikmati liburan mereka, atau malah 
sebaliknya. Mikaela sudah mengakui yang sebenarnya kepada 
Daffa. 

Zania hanya dapat menebak-nebak apa yang terjadi. 

"Kalian bikin mama panik aja. Kirain mereka kenapa." 


Zania nyengir. "Maaf tante." 


"Itu urusan mereka ma, kita sebagai orang tua cuma bisa 
menasehati dan mendukung, nggak bisa banyak ikut campur, 


mereka kan masih muda, masih panjang masa depannya." timpal 
Brata. 


"Mama cuma nggak mau Daffa sedih pa. Mama tau Daffa 
itu cinta banget sama Mikaela. Mama bisa ngerasain." 


"Iya Tante, kita doain aja yang terbaik buat mereka." 
Zania mengucapkan itu sambil melirik Darren yang ada di 
depannya. 


Sedangkan Darren terlihat fokus menatap jalanan yang 
penuh sesak dengan kendaraan. 


Kak 


Tak menunggu waktu lama, tidak ingin menunda-nunda 
lagi Zania mengemasi baju dan barang-barangnya ke dalam 
koper begitu mereka selesai makan siang bersama. Ia berencana 
akan terbang ke Singapura besok. 


Darren berdiri diambang pintu. Menyandarkan tubuhnya 
ke kusen pintu bercat coklat gelap itu sambil menyilangkan 
tangan di depan dada, mengamati Zania yang sedang asik 
membereskan barangnya. 

"Kenapa buru-buru?" 

"Apalagi yang harus aku lakuin disini Darren?" 


Darren membuang napas lalu mendekat ke arah Zania. 


"Lo bahkan nggak ngasih kesempatan cewek itu buat 
minta maaf?" 


"Aku udah maafin dia." 


"Tapi aku cuma belum siap ketemu dia, untuk nggak 
marah." 


Baru Darren sadari sekarang, Zania juga punya sisi 
kekanakannya. Dia hanya cewek biasa, yang Darren tau selama 
ini Zania adalah cewek yang sangat dewasa, selalu mengalah 
kepadanya. Hari ini Darren bisa melihat sisi egois Zania. 


"Maaf Darren, mungkin beberapa bulan ke depan, aku 
baru bisa ketemu dia. Itupun kalau aku bisa ketemu." 


"It's okey." 


"Lagian, kita belum ngurus segala sesuatu yang diperluin 
untuk masuk semester ini. Kenapa kamu santai banget sih?" 


Darren tertawa kecil, melihat Zania mengomel, sudah 
seperti Zania yang sebelumnya. 


"Kan ada lo." 

"Emang siapa yang bilang aku mau ngurusin kamu lagi?" 

"Jadi, Lo nggak mau?" 

"Kerjain bareng Darren." 

"Okey, seperti semester-semester sebelumnya." 

Zania tersenyum menatap Darren yang dengan hebatnya 
bersikap biasa saja tanpa merasa bersalah padanya. Tetapi itu 


malah membuat Zania lega, karena ternyata ia masih dapat 
mengobrol santai dengan mantannya itu. 


"Gue bakal nemenin lo besok ke Singapore." 
"Untuk?" 


"Ngurus kuliah gue Zania. Katanya lo nggak mau ngurusin 
gue lagi?" 


Satu pukulan mendarat tepat di lengan Darren. Cowok itu 
mengusap-usap lengannya sambil meringis. 


"Im not your mother Darren." 

Darren meraih Zania dalam pelukannya. 

Mereka terdiam. Zania menerima pelukan Darren karena 
mungkin itu adalah pelukan terakhir yang ingin Darren berikan 


padanya. 


"Jangan pernah pacaran sama cewek yang nggak bener- 
bener kamu cinta Darren." 


"Iya." 
"Jangan pernah peluk cewek yang nggak kamu cinta." 
"Lo spesial Zania." 


"Jangan pernah cium cewek sembarangan, apalagi kalau 
nggak cinta." 


"Tergantung, kalau gue pengen dan dia cantik, Why not?" 
Satu pukulan lagi Zania berikan pada Darren. 


"Sakit." keluh cowok itu. 


"Jangan bercanda." 

Darren terkekeh. 

"Mikaela itu cewek baik." 

"Gue tau." 

"Dia juga cantik." 

"Cantikan Lo Zania." 

"Kalau cantikan aku, kenapa pilih dia?" 

"Hmm.. mungkin karna gue udah gila." 

"Darren..." geram Zania. 

"Ya. " 

"Jangan kasar-kasar sama dia. Kasian." 

"Gue nggak kasar. Emangnya gue pernah kasar sama Lo?" 

Zania menggeleng dalam pelukan Darren. Ya, selama ini 
Darren sangat lembut padanya, walau Darren terkesan cuek. 
Tapi cowok itu memperlakukan Zania dengan baik. Setidaknya 
Darren tidak pernah mengucapkan sesuatu yang menyakiti 
hatinya. Tapi sikapnya sangat berbeda kepada Mikaela, cowok 
itu bersikap ketus dan kasar tiap kali berhadapan dengan Mika. 
Karena itulah Zania sudah menduga-duga bahwa ada sesuatu 


diantara mereka. 


"Lagian kalau gue kasar, kenapa Mikaela bisa suka ke 
gue?" lanjut Darren. 


Zania melepaskan dekapan Darren lalu duduk di pinggir 
ranjang. 


"Kalau gitu, mendingan kamu packing sekarang. Karna 
kita harus flight besok pagi." 


"Oke. kayaknya gue diusir dari rumah gue sendiri. Gue 
keluar. 


Zania memandangi punggung Darren yang menjauh. 
"Darren.." panggilnya sebelum cowok itu menghilang dibalik 
pintu. 


Darren menoleh. 


"Kita tetep temen deket, apapun yang terjadi aku harap 
nggak ada yang berubah di antara kita." 


"Hmm... Zania, semoga Lo dapetin cowok yang lebih 
segalanya dari gue." ucap Darren tersenyum kemudian 
menghilang dari balik pintu. 


Zania menghela napas, merasakan getaran sakit hati di 
dadanya, walau bagaimanapun ia tidak bisa marah dan menjauh 
dari Darren. Berteman baik mungkin adalah pilihan yang 
terbaik. Dan pelan-pelan ia pasti akan bisa melupakan Darren. 


Part 36 : 
Untitled 


Daffa bersiul ria sambil menyisir rambutnya di depan 
cermin. Menyenandungkan lagu-lagu “cinta, memperbaiki 
dandanannya. Ia memakai kaos biru polos, sangat cocok dengan 
warna kulitnya yang putih pucat. 


"Wah anak mama udah rapih aja, mau kemana?" Ema 
tiba-tiba masuk ke dalam kamar Daffa, mengejutkannya. 


"Ma, Daffa udah gede, kalau mau masuk ketuk dulu 
pintunya." 


"Habis pintunya nggak dikunci." 
"Kalau Daffa lagi ganti baju gimana?" 


"Kamu banyak ngomong ya sekarang sayang? Lagi 
bahagia ya?" 


Ema mengelus lengan anaknya yang makin lama makin 
berisi. 


"Kamu juga gemukan sayang." lanjut Ema. 


Senyum merekah dibibir Daffa, ya dia memang sedang 
bahagia karena hari ini dia sudah membuat janji dengan Mikaela 
akan datang ke rumah cewek itu. "Aku mau keluar ma." 


"Rumah Mikaela?" 

"Ya, ma." 

"Pantes aja ganteng banget." 

"Ya udah ma, aku berangkat dulu ya." 


Ema tampak lega melihat anaknya sudah bisa menjalankan 
kehidupannya dengan normal, walau ia masih takut kalau-kalau 
penyakit Daffa kembali menyerang. 


Cowok itu berjalan menuju tempat dimana mobilnya 
terparkir. Supir yang akan mengantarkannya ke rumah Mikaela. 


Daffa mengecek ponselnya, berharap ada satu pesan atau 
panggilan masuk dari Darren yang pergi tanpa pamit padanya. 
Tapi cowok itu sama sekali tidak menghubunginya. 


Kemarin, ketika Daffa sampai di rumah ternyata Darren 
dan Zania sudah meninggalkan Indonesia untuk mengurus 
kuliah mereka. Daffa sendiri akan istirahat total selama satu 
tahun dan tidak mengikuti test perguruan tinggi manapun pada 
tahun ini. 


Berbeda dengan Rendy, sejak tadi pagi terus sibuk 
menghubunginya untuk menanyai pendapat Daffa tentang 
Jurusan yang akan dia pilih. 


Jelas-jelas ayahnya sudah menetapkan akan masuk 
kemana Rendy nantinya. Ayah Rendy memang benar-benar 


otoriter. Dan Rendy bingung akan hal itu. Daffa sudah 
mengatakan, pilihlah sesuai hati, tapi semua keputusan ada 
ditangan Rendy. 

Daffa melihat sekelilingnya, dia jadi berpikir akan kemana 
masa depannya nanti. Apakah dia akan punya kesempatan untuk 
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi? Atau... 

Drrrttt..drrrttt 

Ponselnya berbunyi, menyentak lamunannya. 

"Ya, Mika." 

"Kakak dimana?" 

"Udah dijalan." 

"Oh, ya udah, aku mandi dulu." 


Terdengar suara tawa dari seberang. Suara tawa yang 
dapat mengenyahkan segala pikiran buruk Daffa. 


" Ya. " 
Mikaela memutuskan panggilannya. 


Daffa lupa apa yang dia pikirkan tadi, yang ada 
dibenaknya adalah bagaimana wajah cantik Mikaela 
menyambutnya di depan pintu. Bagaimana cewek itu 
menceritakan sesuatu yang walaupun tidak lucu pasti akan 
membuatnya tertawa. 


Dan Daffa akan meminta jawaban atas pernyataannya 
waktu itu. 


Mengecek ponselnya berulang kali. Itulah yang Mikaela 
lakukan seharian selama dua hari ini. Tidak ada satupun pesan 
dari cowok yang dia harapkan untuk menghubunginya. 


Darren. Cowok itu sama sekali tidak mempertanggung 
jawabkan perbuatannya pada Mikaela. Padahal siang malam 
Mikaela selalu memikirkan Darren sampai dia merasa kesal. 


Darren tidak menghubunginya sama sekali sampai hari ini. 


Mikaela mengambil roti tawarnya dan mengolesi dengan 
selei cokelat sebelum memasukkannya ke dalam mulut. Dia 
sedang menunggu Daffa. 


Setelah mandi, Mikaela merasa lapar, tapi ternyata bi 
Salma belum membuatkannya sarapan. Ia menemukan catatan di 
atas meja makan yang ditulis dengan spidol. 


'Maaf non, sarapannya roti dulu ya, kehabisan bahan 
makanan. saya ke pasar dulu.' 


Mikaela menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
tingkah pembantunya itu. Dirinya maklum, mungkin selama dia 
liburan, bibinya itu baru bisa bersantai, jadi biarkan saja orang 
yang sudah dianggap ibunya itu bersantai lebih lama lagi. Ia 
tidak marah. 


Sedangkan ayahnya, seperti biasa, ayah Mikaela sedang 
sibuk keluar kota untuk mengurus pekerjaannya. 


Sedang asik mengunyah roti, bel rumah berbunyi. Mikaela 
berlari, buru-buru membuka pintu. 


Tepat seperti dugaannya, Daffa sudah berdiri dengan 
senyuman yang merekah di ambang pintu. 


"Masuk kak." 
"Mana bi Salma?" 
"Lagi ke pasar." 


Mikaela mempersilahkan Daffa untuk duduk di ruang 
tamu. "Mau minum apa?" 


"Apa aja." 
"Tunggu bentar ya." 
Beberapa menit kemudian... 


Mikaela datang dengan membawakan ginger tea kesukaan 
Daffa dengan beberapa macam biskuit. 


"Kesukaan kakak." Ucap Mikaela menyajikan minuman 
dan makanan ringan itu di depan Daffa. 


"Thanks." 


Kemudian Mikaela mengambil duduk di sofa yang 
berbeda dengan Daffa. 


"Kapan masuk sekolah?" 


"Senin depan kak." 


Sebenarnya, Mikaela merasa canggung berdua saja dengan 
Daffa. Tapi ia merasa tidak enak jika menolak Daffa yang ingin 
datang ke rumahnya. 


Untung saja tidak lama kemudian bi Salma datang sambil 
menenteng kantung belanjaan. Mikaela bisa bernapas lega 
karenanya. 


"Hmm.. kak Zania masih di rumah kak?" Mikaela sedikit 
penasaran, sebenarnya bukan hanya saja penasaran pada Zania, 
tetapi lebih kepada Darren. 


"Dia udah balik ke Singapura." 
"Oh--" 
"Sama Darren." 


Biskuit yang sejak tadi digigit sedikit demi sedikit oleh 
Mikaela untuk menutupi kegugupannya, jatuh ke pangkuannya. 


Ternyata Darren. sudah kembali ke Singapura bersama 
Zania. Jadi apa maksud Darren padanya? Lalu, bagaimana 
dengan Mikaela? 


Apa mereka baik-baik saja? Apa Zania memutuskan untuk 
memaafkan Darren dan mereka berbaikan? 


Otak Mikaela berpikiran kemana-mana. Memikirkan hal 
yang akan terjadi padanya, yang mungkin akan membuatnya 
sakit dan patah hati. 


Tentu saja Darren akan lebih memilih Zania, memangnya 
siapa Mikaela, sampai Darren mau memutuskan pacarnya demi 
Mikaela, cewek yang baru beberapa bulan dikenalnya. 


Memikirkan itu membuat Mikaela susah bernapas. 


"Kamu mau jalan-jalan hari ini?" tanya Daffa 
membuyarkan lamunannya. 


Mikaela menggeleng. "Nggak kak, aku masih capek, kita 
dirumah aja ya?" 


"Iya, nggak apa-apa." 


Tampak raut kekecewaan di wajah Daffa, melihat itu 
Mikaela tersadar. "Mau aku masakin kak? Kita makan siang di 
rumah aku ya?" tawar cewek itu untuk mengobati kekecewaan 
Daffa. 


Dan cara itu berhasil, Daffa terlihat kembali tersenyum 
senang pada Mikaela. 


Mikaela merasa kejam. Bagaimana bisa dia memberi 
harapan pada Daffa kalau sekarang dia tidak lagi menyukai 
cowok itu. 


Mikaela tidak bisa, ia tidak bisa melihat wajah kecewa 
Daffa. Dan Mikaela masih belum yakin kalau Darren 
menyukainya. Buktinya Darren sama sekali tidak peduli pada 
Mikaela setelah kejadian itu. Hanya dia saja yang siang malam 
memikirkan cowok kejam yang sekarang menempati hatinya. 


KKK 


Daffa memperhatikan Mikaela, sehari ini cewek itu 
banyak melamun. Sepertinya pikiran Mikaela tidak ada di dapur, 
tempatnya sekarang membuat makan siang untuk Daffa. 


Mikaela berubah. Tidak seperti dulu. Yang selalu ceria 
ketika bersamanya. Yang selalu melihat kearahnya, yang 
menatapnya dengan penuh cinta. Semua itu hilang. Apa yang 
terjadi padanya? 


Daffa memangku dagunya ke tangan dan memperhatikan 
gerak-gerik Mikaela yang dengan lihainya memotong daging. 


"Kamu capek?" 
Cewek itu menggeleng sambil tersenyum. 


Anak rambut nakalnya menggoda dahinya. Sesekali mika 
menyingkirkannya ke atas. 


Mikaela mulai memasukan bumbu-bumbu ke dalam 
minyak panas. Terdengar bunyi yang menarik, dan Daffa 
menyukai bunyi itu ketika Mikaela memasak untuknya. Baunya 
sangat menggoda, membuat Daffa lapar. 


Tidak memerlukan waktu lama untuk Mikaela membuat 
tumis daging paprika. Dari bentuknya sangat menggoda. Daffa 
tidak akan meragukan masakan Mikaela. 


Cewek itu menyiapkan nasi putih hangat di atas meja 
makan dan meletakan beberapa piring. Dia juga sempat 
menggoreng telur dan kerupuk udang. 


Menu makan siang yang sangat enak untuk Daffa. Apalagi 
dia dapat menyaksikan langsung Mikaela memasak untuknya 
seperti dulu. 


Bedanya dulu suara Mikaela mendominasi dapur karena 
tidak berhenti mengajaknya mengobrol sambil memasak. Kini 
dia hanya diam saja dan fokus pada masakannya. 


Daffa makan dengan lahabnya ditemani Mikaela dan bi 
Salma. 


Mikaela masih terlihat senang melihatnya makan. Seperti 
biasanya. Seperti ketika Mikaela memandanginya makan siang 
di sekolah. 


Daffa harap hal seperti ini tidak akan berubah. Selamanya. 
Ia menyukai momen-momen ini. Momen dimana dia bisa 
bersama Mikaela. 


KKK 


Jam menunjukan pukul setengah empat sore. Daffa pamit 
pulang kepada Mikaela setelah sebelumnya mereka bermain 
kartu bersama dengan bi Salma. Waktu akan terasa sangat 
singkat jika dia bersama Mikaela. 


Yang mengganjal dipikiran Daffa adalah cewek itu tidak 
membahas pernyataan cintanya sama sekali. Daffa ingin 
menanyakannya, tapi sepanjang hari bi Salma selalu bersama 
mereka. 


Baiklah. Daffa akan menanyakan lain kali bagaimana 
perasaan Mikaela padanya sekarang. 


Seperti kata pepatah, roda itu terus berputar. Kadang 
diatas kadang dibawah. Dan sekarang sepertinya Daffa sedang 
dibawah. Posisinya dengan Mikaela tertukar. 


Mungkin sekarang saatnya bagi Daffa untuk berjuang. 
Berjuang untuk mendapatkan Mikaela, karena Daffa yakin hati 
cewek sudah berubah. Tidak seperti dulu. 


Daffa tidak masalah. Dia harus merasakan bagaimana jadi 
Mikaela dulu. Merasa tertolak. Merasa terabaikan dan tidak 
dipedulikan olehnya. 

"Pak, kita tempat Rendy." 


Daffa memutuskan untuk pergi ke rumah Rendy setelah 
sebelumnya ia menelpon sahabatnya itu. 


Sampai disana Rendy sudah menunggunya di teras rumah 
sambil memainkan ponselnya, begitu melihat sosok Daffa, 1a 
kembali menyimpan ponselnya. 

"Tumben, lo darimana?" 

"Rumah Mika." jawab Daffa membalikan tubuh 
menghadap supirnya. "Pulang aja pak, Rendy yang nganterin 
saya nanti." 


"Iya mas." 


Rendy mengajak Daffa masuk begitu sang supir pergi dari 
hadapan mereka. 


"Maen PES?" tawar Rendy. 

"Boleh." 

"Langsung ke kamar gue." 

Rumah Rendy lebih besar daripada rumah Daffa. Rendy 
memang terkenal karena orang tuanya yang sangat kaya, mereka 


punya hotel bintang lima yang sudah mempunyai cabang di 
beberapa kota di Indonesia. 


Rendy sangat beruntung, mempunyai wajah yang tampan 
dan kekayaannya mungkin tidak habis tujuh turunan. Kadang 
Daffa merasa iri dengannya. 

"Lo ngapain ke rumah Mika?" 

Sambil menyenderkan punggungnya dipinggir ranjang 
Rendy, Daffa duduk di karpet bulu yang katanya dibeli dari 
Jepang, karena bulunya yang sangat halus. Sedangkan Rendy 
sibuk menghidupkan televisi dan memasang alat-alat permainan 
game mereka. 


"Kangen." 


"Elah, sok kangen lo, padahal baru selesai liburan. Lagian 
ya, gue geli denger lo ngomong kangen." 


Daffa tertawa mendengar celotehan Rendy. 
"Gue juga kangen sama lo, Ren." 
Rendy menengok. "Gue terharu Daff, sumpah." 


Daffa langsung melempar bantal pada wajah sok innocent 
Rendy. 


"Darren balik?" 
"Iya, dia udah balik sama Zania. Sepi deh rumah gue." 
"Kan ada gue." 


"Mikaela..." 


Televisi sudah mengeluarkan suara dari salah satu acara 
berita, tapi Rendy tidak jadi menghidupkan gamenya, karena 
mendengar nama Mikaela disebut. Ia ikut duduk di samping 
Daffa, sambil menatap kosong ke layar televisinya. 

"Apa dia masih suka sama gue?" 

"Menurut lo? Apa dia masih suka sama lo?" 

"Maybe." 

"Lo tau Daff?" 

"Penyesalan itu selalu diakhir." 

"Apa lo tau sesuatu yang nggak gue tau Ren?" 

"Ya." 

"Mikaela udah jatuh cinta sama cowok laen." 

"Siapa?" 

"Lo pasti tau siapa orangnya Daff." 


Daffa menelan ludahnya dengan susah payah. Dia yakin 
kalau dia sepemikiran dengan Rendy. 


Tangan Rendy terulur menepuk pundak Daffa. "Lo tau 
sekarang rasanya orang yang lo suka, ternyata suka sama orang 
terdekat lo Daff?" 


"Gue pernah ngerasain itu, dan itu bener-bener bikin gue 
bingung, maju atau mundur." 


"Dan lo tau pilihan gue Daff, gue pilih mundur dan gue 
harus pelan-pelan ngelupain itu cewek." 


"Sekarang, apa pilihan 10? Mundur atau terus merjuangin 
Mikaela?" 


Daffa hanya diam, dia tidak mampu berkata apapun. 
Pikirannya masih tertuju pada Darren. 


Melihat itu Rendy merasa bersalah, tapi ia merasa lebih 
bersalah lagi kalau membiarkan sahabatnya itu tidak menyadari 
sesuatu yang sudah Rendy sadari sejak dulu. 


Dia bisa melihat bayangan dirinya sendiri beberapa bulan 
yang lalu ada pada Daffa. 


Jauh sebelum Mikaela mengenal Daffa, Rendy sudah 
mengenal Mikaela. 


"Let's play this game." ucap Rendy kembali mengotak-atik 
kabel yang tersambung ke televisi. 


Part 37 : 
Banana Ice (ream 


Satu Minggu berlalu tanpa kepastian dari Darren. Dia 
menghilang, pergi ke Singapura dan tidak menghubungi 
Mikaela sama sekali. 

Mikaela turun dari mobilnya, berbicara sebentar kepada 
pak supir. Seragam sekolah sudah terpakai rapih, sangat pas 
ditubuhnya. Dia sudah naik ke kelas XII sekarang. 

"Mikaaaaaa." 

Tiwi berlari menghampiri Mikaela lalu memeluknya. 

"Gimana liburan lo?" 

"Asik banget Tiwi, gue jalan-jalan ke Bali." 

"Yeee itu kan sama gue, bukan itu, seminggu ini gimana?" 

"Biasa aja, gue cuma di rumah, palingan jalan sama Daffa. 


Lagian lo ngilang kemana sih? Gue telpon, diluar jangkauan 
terus." 


"Sorry, gue ke rumah eyang gue, disana nggak ada sinyal. 
Gue sampe stress tauk." 


"Oh. " 

"Eh, Darren gimana?" 

Tiwi menanyakan hal yang tidak tepat. Darren adalah 
sumber dari segala sumber kekesalan Mikaela. Tak suka dengan 


pertanyaan itu Mikaela merengut kesal ke arah Tiwi. 


Dengan senyuman tak bersalah, Tiwi mengganti 
pertanyaannya. "Kak Zania apa kabar ya?" 


Bukannya membuat Mikaela lebih baik, pertanyaan Tiwi 
semakin membuatnya kesal. Hal-hal yang berhubungan dengan 
Darren dan Zania membuat pagi Mikaela menjadi suram. 

Cewek itu belum menceritakan apa yang terjadi pada 
Darren dan dirinya sewaktu di Bali. Dan dia akan menceritakan 
pada kedua sahabatnya hari ini. 


"Mereka udah balik ke Singapura." 


"Oh iya ya, mereka pasti udah mulai kuliah lagi, by the 
way, lo udah jadian sama kak Daffa ya?" 


"Kan romantis banget tuh waktu di Bali." 
"Belum." 


"Masa?" 


"Gue mau cerita sesuatu sama kalian, nanti, istirahat 
pertama." 


"Cerita apa?" 
"Ten--" 
"Ngobrolin apaan sih? Sampe gue dateng nggak disambut? 


Suara cempreng khas Siska terdengar dari arah belakang 
mereka. Tiwi dan Mikaela menengok bersamaan. 


"Siskaaaaa." Tiwi dengan lebaynya memeluk Siska. 

Tidak dengan Mikaela, karena selama liburan mereka 
sering berkomunikasi, tapi Mikaela belum menceritakan apapun 
pada Siska. Mikaela hanya bercerita kalau Daffa sering datang 
ke rumahnya dan mengajaknya pergi. 

"Udah, udah, lebay banget." Siska melepas pelukan Tiwi 
dan memasukan tangannya ke kantung jaket biru yang ia pakai. 
"Dingin banget hari ini." 

"Iya, semalem hujan lagi." tambah Tiwi. 

"Jadi apa yang mau lo ceritan? Kok lo baru bilang 
sekarang?" Siska yang tidak sengaja mendengar obrolan Tiwi 
dan Mikaela penasaran karena selama dirinya dan Mika 
berkomunikasi, Mikaela sama sekali tidak membahas hal itu. 

"Tentang gue, kak Daffa sama kak Darren." 


"Cie, cinta segitiga ceritanya?" goda Siska. 


"Tau ah Sis, ya udah, nanti ya Istirahat." 


Mereka berpisah dengan Tiwi dilorong, karena cuma Tiwi 
yang berbeda kelas dengan mereka. 


Kak 


"Jadi lo mau cerita apa?" Tiwi bertanya pada Mikaela 
sambil menyeruput es jeruknya. 


Mereka sedang dikantin sekarang, menikmati batagor 
kuah kesukaan Mikaela. 


"Jangan heboh waktu gue ceritain ini please." 


Siska wmengangguk-angguk, menyelipkan rambutnya 
kebelakang telinga, tanda siap mendengar cerita Mikaela. 


Beberapa pasang mata mencuri pandang ke arah Mikaela. 
Sudah rahasia umum jika banyak cowok yang menyukai 
Mikaela apalagi setelah Daffa lulus dari sekolah itu. Bagi 
mereka itu adalah suatu kesempatan untuk mendekati Mikaela. 


"Jadi, kak Daffa udah nembak gue." ucap Mikaela sepelan 
mungkin. 


"Apa? Beneran? 
"Kapan?" 


Sesuai tebakan Mikaela, kedua temannya itu heboh dan 
makin mendekatkan tubuh mereka dengan Mika. 


"Waktu di Bali, dua hari sebelum kita pulang." 


"Udah gue tebak sih, lo kan pergi berdua aja tuh, pulang 
sampe malem." Siska menyerobot es jeruk Tiwi. 


"Tapi...." 

"Tapi apa?" Tiwi tidak sabar mendengar lanjutannya. 
"Gue belum jawab sampe sekarang." 

"Lo ragu kan? Karena kak Darren?" Tebak Siska. 
Mikaela mengangguk. 


"Mik, kak Darren udah nggak ada, dia udah balik ke 
Singapura sama pacarnya, buat apa Lo ngarep? 


Ucapan Tiwi benar. Untuk apa Mikaela berharap hal yang 
tidak pasti? 


"Apa terjadi sesuatu antara lo sama kak Darren?" tebak 
Siska melihat perubahan wajah Mikaela. 


Lagi, Mikaela mengangguk. 

"Waktu itu, kak Daffa mau cium gue." 

"What? Terus terus?" 

"Tiwi, diem dulu, biarin Mika cerita sampe selesai." 


Tiwi merenggut, mendekatkan kursinya ke Mikaela untuk 
mendengar cerita yang menurutnya sangat menarik. 


"Tapi gue tolak. Dan..." 
"Dan apa?" 


"Tiwi!" 


"Lanjut, lanjut." Tiwi nyengir melihat Siska kesal 
kepadanya. 


"Gue yakin banget waktu itu kak Daffa kecewa sama gue, 
dia ngajak gue masuk, tapi gue masih mau sendiri, jadi dia 
masuk duluan ke Villa." 

"Kalian dimana?" 

"Kolam renang belakang." 


"Lanjut dong." rengek Tiwi. 


"Setelah kak Daffa pergi, gue nggak tau kenapa kak 
Darren bisa ada disitu, dia megang tangan gue." 


" " 


"Tapi jangan bayangin, dia megang tangan gue dengan 
romantis, gue kayak buronan tau." 


"Gue bisa bayangin gimana kasarnya dia." dengan 
terkekeh Siska membayangkan adegan itu. 


"Dia bilang, gue nggak suka sama kak Daffa, tapi gue 
suka sama dia." 


"Ck, percaya diri banget itu cowok." 

"Bukan percaya diri Sis, kenyataannya emang begitu." 

"Iya, Tiwi bener Sis. Dan... Kak Darren cium gue." 
Mikaela menyjeda sebentar ucapannya, melirik kedua temannya 


yang dengan serius mendengarkannya. "Parahnya... Gue nggak 
nolak." lanjut Mika enggan. 


"OMG, sweet banget." Tiwi menggigit jarinya ketika 
mendengar Darren mencium temannya itu. 


"Fix, lo udah jatuh cinta sama kak Darren Mik." 

"Iya, gue akuin, gue udah jatuh cinta sama kak Darren." 
"Sesuai tebakan gue sih." kata Siska. 

"Dan dia nyuruh gue untuk nolak kak Daffa." 

"Jadi lo udah--" 

"Belum Sis, gue nggak tega ngomongnya." 


"Lo nggak boleh egois Mik, lo sama aja ngegantung kak 
Daffa." 


"Tiwi bener Mik, lo kudu ngomong sama kak Daffa." 

"Jadi sekarang, lo jadian sama kak Darren? Mereka putus 
dong? Maksud gue kak Zania sama kak Darren?" tanya Tiwi 
hati-hati. 

"Itu yang bikin gue ragu, soalnya habis malem itu gue 
nggak ketemu kak Darren lagi, kalian tau kan mereka balik 
duluan ke Jakarta?" 

"Dia nggak ngehubungin lo?" Siska memastikan. 

"Nggak Sis, sama sekali nggak sampe sekarang." 


"Kebangetan tu cowok, jadi maksudnya apa?" 


“Itu yang gue pengen tau." 


"Terlepas dari itu semua, gue mau lo secepatnya ngomong 
sama kak Daffa, lo jangan gantung dia Mik, lo yang paling 
ngerti rasanya digantung kan?" Saran Tiwi. 


Mikaela hanya mengangguk lemah. Dia pasti akan 
mengatakan pada Daffa. Tapi, dia belum siap sekarang. Dia 
takut, takut Daffa akan terkejut dan berakibat fatal untuk 
jantungnya. Dia juga takut bagaimana kelanjutan hubungannya 
dengan Darren. 


Kak 


Seseorang memanggil nama Mikaela ketika dia akan 
masuk ke dalam mobil jemputannya. Suara familiar yang sudah 
Mikaela kenali. 

"Kak Daffa?" 

Daffa hanya tersenyum memandangi Mikaela. 

"Kok kesini?" 

"Jadi nggak boleh dateng ke sekolah sendiri?" 

"Tapi kan--" 

"Mau makan es krim?" 

Untuk alasan yang tidak dia ketahui, Mikaela mengiyakan 
ajakan itu. Dia menyuruh supirnya untuk pulang terlebih dahulu, 


kemudian mengikuti Daffa yang memakai jaket tebal. Wajahnya 
terlihat sedikit pucat, membuat Mikaela khawatir. 


"Kakak baik-baik aja?" Tanya Mikaela begitu mereka 
sampai di tempat gerobak Banana Ice cream tepat di depan 
sekolah. 

"Ya, Why?" 

"Kakak pucet." 


"Masa? Mungkin karna cuaca, dingin banget, aku kurang 
suka udara dingin." 


"Kenapa? Aku suka kak, bikin nyenyak tidur." 
"Ngingetin aku sama Rumah Sakit." 

"Maaf." 

"Kenapa kamu minta maaf?" 

"Karena udah ngingetin kakak sama Rumah Sakit." 


"Udara dingin yang ngingetin aku, bukan kamu. Karna 
dirumah sakit itu dingin, kalau Mika kayak matahari." 


Mendengar gombalan Daffa padanya, Mikaela dapat 
sedikit tersenyum. 


Mereka memilih duduk disalah satu kursi kayu yang dekat 
dengan gerobak eskrim, berpayungkan pohon besar yang sangat 
rindang, bunganya yang berwarna kuning berjatuhan memenuhi 
tempat yang mereka pijaki sekarang. Daffa memesan dua porsi 
besar eskrim untuk Mikaela dan untuknya. 


Tidak ada yang membuka suara sampai bapak penjual 
eskrim mengantarkan pesanan mereka. 


Mikaela rasa coklat, Daffa rasa vanila. 


Langit terlihat mendung dibagian timur, Mikaela yakin 
sebentar lagi akan turun hujan. Dia tersenyum mendapati dirinya 
dengan nekat memakan eskrim ketika udara dingin seperti ini. 


"Kamu cantik." Suara Daffa kembali menginterupsi 
pikirannya. "Kamu cantik kalau senyum gitu." 


Mikaela makin melebarkan senyumannya. "Aku tau kak." 
ucapnya percaya diri. 


"Akhirnya, aku nepatin janji juga." 
"Hm? " 


"Dari dulu aku selalu pengen bawa kamu beli Banana Ice 
cream disini kan? Tapi selalu nggak jadi. Waktu aku sembuh, 
kita juga janjian beli eskrim disini, tapi nggak jadi lagi. 
Sekarang utang aku udah lunas." terang Daffa. 


"Ini impian aku kak, impian aku, dulu." Mikaela 
menyendokan eskrim ke mulutnya. 


Daffa menatap orang-orang yang berlalu lalang 
didepannya, mendengar ucapan Mikaela yang dia rasa janggal. 
Tapi kemudian dia kembali menenangkan pikirannya. Kata 
'dulu' yang Mikaela katakan sudah sangat mengganggu Daffa. 


"Andai kita kenal lebih cepet, pasti--" 


"Andai kakak bilang cinta ke aku lebih cepet, aku pasti 
udah bahagia sekarang kak." 


Mereka saling berbicara tapi tidak saling menatap. 
Mikaela dan Daffa hanya menatap kosong pemandangan yang 
ada di depannya. Ntah itu penjual cireng, bakso ataupun murid- 
murid sekolah yang menunggu jemputan mereka. 


"Apa kamu nggak bahagia sekarang?" 

"Aku bahagia kak, aku bahagia sekarang, bisa makan 
eskrim sama kakak." Mikaela kembali menyendokan eskrimnya 
yang sudah mulai meleleh. 

"Makasih Mika." 

"Apa kakak bahagia?" 


"Apa itu penting sekarang? Kalau aku bilang aku nggak 
bahagia, apa kamu mau kasih kebahagiaan itu ke aku?" 


"Apa dulu kakak bahagia? Waktu aku selalu gangguin 
kakak, selalu ngikutin kakak kemanapun, apa kakak bahagia?" 


"Iya. " 


"Jadi, apa aku yang harus selalu kasih kebahagiaan itu 
buat kakak?" 


"Jadi kenapa kakak dulu nggak bilang kalau kakak 
bahagia sama aku? Mungkin ceritanya bakal lain kalau waktu 
itu kakak ngomong." 


Mengerti maksud Mikaela, Daffa hanya diam merenungi 
kesalahannya yang dulu. Ingin ia memutar waktu, 
mengembalikan Mikaela yang dulu, yang hanya mencintainya. 


"Apa nggak bisa balik kayak dulu." ucapan penyesalan 
keluar dari bibir Daffa. 


"Waktu terus berjalan kak.." 


" " 


"Hati orang bisa berubah." 
"Apa hati kamu berubah?" 


Mikaela tidak bisa menjawabnya. Ia hanya diam, masih 
menatap kosong ke depan, kemudian mengambil eskrim yang 
setengahnya sudah mencair dan memakannya dengan cepat. 


"Aku bahagia kak, eskrim ini enak banget, apalagi aku 
makannya sama kakak, sesuatu yang aku pengen dari dulu." 


Cewek itu bangkit dari duduknya. "Aku udah selesai kak, 
aku pulang dulu, aku bisa naik taksi." 


"Makasih untuk eskrimnya kak Daffa." 


Mikaela melangkah meninggalkan Daffa yang masih 
terdiam memasukkan tangannya ke dalam jaket dan membiarkan 
Mikaela berjalan menjauhinya. 


"Dingin." keluh Daffa kemudian memandangi eskrimnya 
yang sudah tidak ingin ia sentuh, membiarkan es itu meleleh 
seperti hatinya sekarang. 


Dia baru saja merasa seperti sedang ditolak Mikaela. Sakit 
tapi tidak berdarah. 


Awan mendung sudah berjalan mendekati tempatnya, 
Daffa tau sebentar lagi akan turun hujan disitu. Dia membiarkan 
supirnya lama menunggu. Sementara dia diam. Tidak berniat 
sama sekali meninggalkan tempat itu. 


Andai saja dia adalah cowok yang sehat. Yang tidak sakit- 
sakitan seperti Darren. Yang mampu berlari mengejar Mikaela 
sekarang. Dia pasti tidak akan kehilangan gadis itu. Dia pasti 
tidak merasa tidak berkecil hati ketika Mikaela mendekatinya 
dulu. Dan dia pasti bahagia sekarang. Kenapa keberuntungan 
selalu tidak memihak kepadanya? Daffa merutuki hal itu. Ingin 
rasanya ia menjerit sekuat tenaga. Tapi yang ia bisa lakukan 
sekarang hanya diam, menikmati tiap udara dingin yang 
menembus pori-pori kulitnya. 


Sementara itu, Mikaela terus berjalan, menyusuri jalanan 
menuju ke arah rumahnya. Dia hanya ingin berjalan sampai 
kakinya lelah. 


Menghukum dirinya sendiri yang sudah melukai hati 
Daffa. Dadanya bergejolak, seperti ada sesuatu yang ingin 
keluar lewat tenggorokan dan meledak dimulutnya. Sesak. Tapi 
ja mencoba untuk menahannya. Ia tidak ingin menangis. 


Tidak, setelah dia berjanji pada Darren untuk tidak 
menangisi Daffa. Tapi cowok brengsek itu malah 
meninggalkannya. 


Andai saja Darren disini, pasti Mikaela akan bertanya apa 
yang harus ia lakukan sekarang. 


Mikaela memegangi tas ranselnya, menatap langit 
mendung yang berbeda dengan langit Darren sekarang. Tetesan 
air mulai berjatuhan. 


Dengan cepat Mikaela berlari mencari tempat berteduh 
sebelum tetesan hujan menjadi rintikan dan guyuran yang akan 
membasahi tubuhnya. 


Sesaat dia mengingat Daffa. Apa cowok itu masih 
ditempatnya? Atau sudah pergi meninggalkan tempat itu? Daffa 
pasti bisa menjaga dirinya sendiri. 


Mikaela menangis tiba-tiba. "Maaf kak, maafin aku." 
gumamnya. 


Cewek itu merasakan seseorang duduk disebelahnya, tepat 
disampingnya dengan mengetuk-ngetukan sepatu ke emperan 


lantai toko yang Mikaela pilih untuk berteduh. 


"Apa hobby lo nangisin cowok laen selain gue?" 


part 38 : 
I Miss You So Bad 


Kesal, marah, kangen. Hal itu yang dirasakan Mikaela 
ketika mendengar suara bariton seorang cowok disebelahnya. 
Tanpa menengok ia tau siapa yang ada disampingnya sekarang. 


Dengan cepat Mikaela berdiri, pergi dari tempatnya 
berteduh. Tidak peduli jika dirinya harus basah kuyup karena 
hujan yang sudah lumayan deras mengguyur jalanan. 


Ia menyetop taksi yang lewat begitu saja dan masuk ke 
dalam taksi itu, sempat dia menengok ke belakang hanya untuk 
melihat cowok yang membuat dirinya tidak dapat bernafas 
dengan normal. 


Dan ternyata Darren hanya diam di tempat tanpa 
mengejarnya. Menyesal Mikaela sudah merindukan cowok itu. 
Nyatanya Darren tetap tidak peduli padanya. 


Lagipula kenapa Mikaela melarikan diri? Tentu saja 
karena cowok itu muncul seenaknya setelah apa yang dia 
lakukan pada Mikaela, padahal setiap hari Mikaela hanya 
memikirkan Darren seorang. Mikaela sangat marah. 


Dia tidak mau bertemu dengan Darren. Apalagi dengan 
keadaan kacau seperti sekarang. Dan lagi, dia sedang menangisi 
cowok lain, karena telah melukai hati Daffa. 


Mikaela sebenarnya menyesal pergi begitu saja tanpa 
mendengarkan penjelasan Darren. Ingin berhenti dan kembali 
tapi gengsi. Lebih baik Mikaela pulang, mandi dan tidur. 
Bajunya sudah basah terkena air hujan. Dia tidak ingin sakit 
nantinya jika tidak segera mandi. 


Kak 


Darren heran kenapa Mikaela berlari meninggalkannya 
dan dengan bodohnya cewek itu menerjang hujan untuk 
menghentikan taksi. Padahal kalau ingin, dia bisa saja 
mengantar Mikaela pulang. Mobilnya sudah terparkir manis 
disamping toko tempat mereka berteduh. 


Darren tidak ingin buang-buang waktu mengejar Mikaela, 
apalagi harus basah-basahan seperti dalam drama, dia tidak 
sekonyol itu. 


Tapi Darren cukup kesal ketika mendapati Mikaela 
menangisi Daffa lagi. Walau dia tau alasannya mungkin karena 
dia tidak tega dengan Daffa. Tapi tetap saja Darren merasa tidak 
rela. 


Sebenarnya begitu sampai di rumah dan mendengar dari 
Ibunya bahwa Daffa baru saja pergi ke sekolah Mikaela. Darren 
mencari alasan untuk keluar rumah. Dia langsung tancap gas ke 
sekolah Mikaela. Dan memang benar, Daffa sedang menunggu 
Mikaela disamping mobilnya. 


Darren menjaga jarak, tapi tetap ditempat yang bisa 
mengawasi Daffa. Sudah beberapa kali ini Darren bertingkah 


seperti penguntit, dia selalu membuntuti Daffa dan Mikaela 
seperti di Bali Minggu lalu. 


Tak lama, ia dapat melihat sosok Mikaela berjalan ke arah 
mobil jemputannya. Mikaela dengan centil menggerak-gerakan 
rambut panjangnya yang terurai ke belakang membuat Darren 
tersenyum melihatnya. Tapi berubah menjadi kesal karena 
hampir semua mata cowok disana melihat ke arah Mikaela. 


Terlihat Daffa dengan girang berjalan mendekati Mikaela, 
Darren tidak tau apa yang mereka bicarakan. Tetapi setelahnya 
Darren tau ketika supir Mikaela meninggalkan cewek itu dan 
dengan santainya berjalan dengan Daffa ke arah penjual eskrim. 


Darren menunggu, mereka menghabiskan waktu berdua, 
memakan eskrim bersama dan mengobrol hal yang tidak Darren 
ketahui. 


Wajah Daffa terlihat pucat, ada raut kesedihan di wajah 
kembarannya itu. Apa Mikaela sedang menolaknya? 


Antara senang dan tidak tega Darren melihat Daffa. 


Hampir satu jam mereka duduk bersama, wajah Daffa 
semakin tidak terbaca. Darren jelas tau wajah Daffa menyiratkan 
kesedihan dan kekecewaan, serta kebahagiaan, Darren tidak tau 
yang mana yang lebih mendominasi. 


Mikaela terlihat berdiri dan mengucapkan sebuah kalimat 
pada Daffa sebelum dia pergi meninggalkan Daffa sendirian. 
Ingin rasanya Darren menghampiri Daffa, dia merasa tidak tega 
melihat cowok yang satu rahim dengannya terdiam seperti 
patung dengan tatapan hampa. 


Tapi Darren tau saat ini, Daffa butuh sendiri, dan 
bukankah itu yang Darren harapkan ? Mikaela menolak Daffa. 


Mikaela sudah terlihat menjauh, cepat-cepat Darren 
menghidupkan mobilnya dan mengikuti Mikaela pelan. 


Lihat? Betapa Mikaela terluka sampai dia tidak menyadari 
bahwa mobil Darren mengikutinya. Mikaela berjalan sambil 
melamun. Darren tidak suka itu. 


Mereka berdua, Daffa dan Mikaela seperti sepasang 
kekasih yang tidak dapat bersatu. Sama-sama terluka. Darren 
akan menyadarkannya nanti bagaimana dalam otak Mikaela 
harus hanya ada dirinya saja. Mikaela hanya boleh memikirkan 
dirinya. 


Hujan mulai turun. Ingin rasanya Darren menyeret 
Mikaela masuk ke dalam mobilnya, tapi cewek itu sudah 
berteduh di salah satu teras toko bersama beberapa orang yang 
juga ikut berteduh, masih dengan tatapan kosong. 


Darren memarkirkan mobilnya. Dengan cepat berlari ke 
teras toko itu, sambil mengusap kaosnya yang sedikit basah. Ia 
melihat Mikaela menunduk, bahunya bergetar. Ia tau cewek itu 
sedang menangis. 


Darren memutuskan untuk duduk disampingnya karena 
tidak tahan lagi. 


"Apa hobby lo nangisin cowok lain selain gue?" 
Setelah Darren mengucapkan hal itu, Mikaela malah kabur 


seperti melihat setan. Oke, kali ini Darren biarkan cewek itu 
pulang dengan kegalauannya. 


Seperti biasa begitu bel tanda pulang berbunyi, Mikaela 
membereskan bukunya untuk cepat pulang ke rumah. Tidak ada 
lagi hal yang membuatnya bersemangat ditempatnya menuntut 
ilmu itu setelah dia menjadi murid angkatan paling tua di 
sekolahnya. 


"Gue duluan ya." pamit Siska. 


Mikaela hanya mengacungkan jempolnya sambil memakai 
tasnya. Siska terlihat buru-buru keluar dari kelas. 


Dengan lesu Mikaela berjalan melewati lorong dari kelas 
per kelas, karena sejak kemarin cewek itu galau akut. Dia 
merasa bersalah pada Daffa, dan lagi setelah kejadian kemarin, 
Darren sama sekali tidak menghubunginya. 


Mikaela menghentak-hentakan kakinya tanpa sadar ke 
tanah tiap kali mengingatnya. 


Begitu melihat mobilnya terparkir didepan gerbang, dia 
mempercepat jalannya dan meraih pintu mobil dengan muka 
cemberut. 


Seseorang mengetuk-ngetuk kepalanya dengan jari dari 
belakang. Mikaela menoleh ingin mengetahui siapa orang 
kurang ajar yang berani membuat kepalanya seperti dipatuk 
ayam. 


"Miss me huh?" 


Darren. 


Jantung Mikaela hampir saja berhenti, Darren yang sedang 
ia pikirkan ada dihadapannya sekarang. Menatapnya. 


Tapi itu tidak sama sekali menyurutkan kemarahan 
Mikaela. Cewek itu membuang muka, mengibaskan rambut 
dengan sombongnya yang mungkin helaiannya mengenai dada 
Darren. 


Dengan sigap Darren meraih tangan Mikaela untuk 
menghadap ke arahnya. Mereka menjadi tontonan sekarang, 
termasuk supir Mikaela yang sudah menatap mereka tanpa 
berniat membantu Mikaela, ia malah tersenyum sendiri seperti 
sedang menonton sebuah drama. 


"Gue lagi ngomong sama lo." 


"Aku nggak mau ngomong sama kakak." ucap Mikaela 
ketus berusaha melepaskan tangannya dari Darren. 


Buru-buru ia membuka pintu mobilnya ketika tangannya 
berhasil lepas dari Darren. 


"I miss you." 


Waktu terasa berhenti. Tangan Mikaela terasa kaku untuk 
digerakkan, bahkan Mikaela rasa bumi berhenti berputar sejenak 
untuknya ketika mendengar kata-kata itu dari mulut Darren. 


Dia kehilangan kendali, bibirnya tertarik keatas, beruntung 
rambut panjangnya dapat menutupi bagaimana senyumnya 
melebar. 


No! Dia tidak akan semudah itu memaafkan Darren. 
"Bohong." ucap Mikaela menutupi rasa yang meluap-luap di 
dadanya. 


Darren menghela napas, kembali meraih tangan Mikaela. 


"Pak, anak ini saya bawa dulu, nanti saya yang nganterin 
ke rumah." ujar Darren pada pak Tarjo, supir Mikaela. 


"Siap mas, hati-hati." Pak Tarjo senyum-senyum tanpa ada 
rasa khawatir sedikitpun pada majikannya. Ia yakin itu hanya 


urusan cinta anak muda. 


Kali ini Darren benar-benar menyeret Mikaela ke dalam 
mobilnya. 


"Iihh, lepasin." Mikaela memberontak berusaha 
melepaskan jari-jari Darren yang ada dipergelangan tangannya 


dengan memukul-mukulnya. 


Darren tidak merespon apapun, seperti tidak terjadi apa- 
apa. 


Begitu sampai ke mobil, Darren mendorong paksa 
Mikaela masuk ke dalam. 


"Dasar egois, tukang paksa!" umpat Mikaela, yang masih 
saja dibalas kebisuan oleh Darren, sampai Darren ikut masuk ke 
dalam mobilnya. 


"Ngomong apa?" tanya Darren menatap Mikaela tajam. 


Mikaela membuang tatapannya ke arah lain. "Kita mau 
kemana?" 


"Maunya?" 


"Kak, kalau cuma mau maenin aku, mending kakak--" 


"Maenin gimana?" Darren memajukan tubuhnya 
mendekati Mikaela. 


Refleks, Mikaela merapatkan tubuhnya ke sisi pintu 
sambil menatap Darren yang sedang menatapnya. Dia menelan 
ludah, tenggorokannya terasa kering. Kata-kata yang sudah 
disiapkan sebelumnya kalau bertemu Darren hilang seketika. 


Darren tersenyum picik, kemudian kembali ke kemudinya, 
dan menghidupkan mobil itu. 


Mikaela dapat bernapas lega, disisi lain dia makin kesal 
dengan Darren. Cowok itu bertindak semaunya sendiri. 


Ponsel Mikaela bergetar. Dia merogoh tasnya, untuk 
menemukan ponselnya. Ternyata ayah Mika yang menelpon, 
dengan cepat ia mengangkat panggilan itu. 


Darren sibuk mengemudikan mobilnya dengan santai, 
menunggu Mikaela selesai berbicara. 


"Aku harus pulang kak." 
"Hm?" 


"Papa telpon, suruh aku pulang, karna dia mau pergi 
keluar kota." 


"Oh, oke." 


Darren memutar arah untuk mengantar Mikaela pulang. 
Sepanjang jalan mereka tidak membicarakan apapun. Padahal 
Mikaela menunggu Darren untuk mengatakan sesuatu, 
tentangnya dan Zania. 


Mikaela pun belum dapat menanyakan bagaimana 
hubungan mereka, dan bagaimana hubungan Darren dengan 
Zania 


"Gue putus sama Zania. Selamet ya." 

Seperti dapat membaca pikiran Mikaela, Darren akhirnya 
mengatakan hal yang membuat Mikaela penasaran setengah 
mati. 


"Kenapa kasih selamet sama aku?" 


Darren mengulum senyum jahilnya, Mikaela dapat melihat 
itu. 


Manis banget ! 


Oke, bukan saatnya mengagumi sosok iblis berwajah 
malaikat disampingnya. 


"Karna wajah Lo ngarep banget supaya gue ngomong 
gitu." 


"Nggak! " 


Lagi, Darren mengulum senyumnya, menidurkan 
kepalanya diatas tangan yang ia sangga ke kemudi ketika lampu 
merah. Matanya menatap Mikaela yang wajahnya sudah 
memerah tomat. Tangannya terulur meraih rambut lembut 
cewek itu. 


"Apa Lo udah nolak Daffa?" 


Mikaela terkejut ketika Darren menyentuh rambutnya. 


Tinn..Tiinnn ! 

Suara klakson mobil bersahutan tidak sabar, Darren 
tersadar mobilnya lah yang menjadi sasaran ketidaksabaran 
mereka. 

Dengan mengumpat, cowok itu menjalankan kembali 
mobilnya. Memasuki jalan perumahan elite untuk sampai ke 
rumah Mikaela. 

Pintu gerbang sudah terbuka lebar ketika Darren sampai 
dan memarkirkan mobilnya ke halaman rumah Mika. Dia 
mengikuti Mikaela masuk ke dalam, ingin meminta maaf 
kepada ayah Mika, karena telah membawa paksa anaknya. 


"Jadi ini cowok yang bikin kamu kayak orang gila?" 


Begitu sampai diruang tamu, begitulah kira-kira sambutan 
dari ayah Mikaela. 


"Papa!" Mikaela merengut manja memeluk ayahnya. 


"Habis kamu suka senyum-senyum sendiri sambil 
megangin hape." 


"Oh iya, maaf Om, tadi saya pinjem anaknya sebentar." 
"Pinjem? Emangnya aku barang." Gerutu Mikaela. 


Marta tampak tertawa melihat wajah canggung Darren dan 
gerutuan Mikaela. "Lagi berantem ya?" 


"Nggak pa." 


"Ya udah, papa mau pergi dulu ada urusan, bi Salma bakal 
ikut sama papa, pak Tarjo yang nganter." 


"Lho, kenapa bi Salma ikut pa?" 

"Papa butuh bi Salma buat masak disana, banyak rekan 
bisnis papa, lagian kamu kan udah ada yang nemenin." Marta 
melirik Darren dengan senyum menggoda. 

Wajah Mikaela memerah. 

"Kamu tolong jagain anak Om ya, nggak lama kok, nanti 
bi Salma sama pak Tarjo saya suruh pulang duluan kalau urusan 
sudah beres, karena saya mau langsung ke luar kota." 

"Iya Om." 

Marta memeluk Mikaela kemudian mengajak bi Salma 
dan supirnya meninggalkan Mikaela hanya berdua saja dengan 


Darren. 


Mikaela harus meningkatkan kewaspadaannya, begitu 
melihat seringai Darren. 


"Kak, aku laper, kakak mau makan apa? Biar aku 
masakin." tawarnya cari aman. 


"Hmmm, sate onta." 
"Kak...." protes Mikaela. 
"Terus ngapain nanya? Masakin aja apa yang ada." 


Mikaela mencebik. Tetap saja Darren ketus padanya. 


"Ya udah kakak duduk dulu, aku mau ganti baju." 
"Hm. " 


Darren duduk di ruang tengah begitu Mikaela 
meninggalkannya untuk mengganti pakaian. 


Tak lama Mikaela muncul dengan kaos biru polosnya, ia 
melihat Darren menyandarkan kepala ke pinggiran sofa dan 
memejamkan matanya. Mikaela mendekat memperhatikan 
wajah itu sambil tersipu. 


"Jangan mandangin gue terus, sana masak." 
Mikaela salah tingkah begitu Darren membuka mata. 
"Jangan lupa bikin minum, gue aus." Perintah Darren. 


" 


"Iya, iya." Mikaela hanya bisa menurut sekarang. Ia 
berjalan ke arah dapur untuk membuatkan Darren minum. 


"Jus melon." 


Mikaela tidak tahu jika Darren mengikutinya dari 
belakang. 


"Kakak ngapain disini?" 
"Gue maunya jus melon." 


Menghela napas, Mikaela mengecek isi lemari esnya 
berharap ada sepotong melon disana. Ternyata ada, dan masih 
utuh belum terbuka. Dia harus berterima kasih pada bi Salma 
yang memang selalu membeli buah-buahan ketika pergi ke 
pasar. 


Mikaela memotong melon itu, sedangkan Darren duduk di 
meja makan. 


"Manis nggak jusnya?" 
"Nggak usah, takut diabetes, yang minum udah manis." 


Mikaela hampir tertawa mendengarnya. Tapi dia tahan, 
karena dia ingin menunjukkan pada Darren kalau dia masih 
marah. 


Setelah berkutat dengan bumbu dan peralatan dapur 
akhirnya Mikaela menyelesaikan juga masakannya. Ia membuat 
pasta dengan daging, jamur dan sosis, tentu saja pedas karena 
yang akan memakannya juga cowok bermulut pedas dan... 
manis." 


Mikaela tersenyum mengingat ciuman mereka. Dia 
memikirkan apakah nanti mereka akan berciuman lagi 
mengingat hanya mereka berdua di rumah Mikaela. 


"Lagi mikir jorok ya?" 

Selalu. Suara Darren selalu saja mengganggu lamunannya. 
Lamunan mesumnya. Tidak, itu tidak mesum, itu normal karena 
Mikaela selalu saja memikirkan bagaimana kalau ia bersentuhan 


dengan Darren. Cowok yang ia suka. 


"Nggak, enak aja." elak Mikaela menaruh piring berisi 
pasta di atas meja makan. "Yuk makan kak." 


Dengan cuek Darren mengambil piringnya, dan memakan 
pastanya dengan lahab. Mikaela memperhatikannya diam-diam. 


Betapa dia sangat merindukan Darren. 


Tak butuh waktu lama mereka menyelesaikan makan 
siangnya. Mikaela meneguk air putih banyak-banyak karena 
rasa pedas dari cabai yang bercampur lada membakar 
tenggorokannya. 


Untung saja ia selalu menyediakan permen coklat di toples 
dapurnya tiap kali kepedasan. Dengan cepat ia melahap permen 
itu. Dan memberinya satu pada Darren. 


"Aku cuci piringnya kak, kakak tunggu depan aja." 
"Hm. " 


Dengan sigap Mikaela membereskan piring-piring bekas 
makan dan membawanya ke dapur untuk dicuci. 


Darren memperhatikan dari belakang tanpa berniat 
menunggu Mikaela di depan. Dia berjalan mendekati Mikaela 
dan berhenti tepat dibelakangnya. Dengan jahil ia memeluk 
leher Mikaela dengan satu lengannya dan meletakkan dagunya 
ke pundak Mikaela karena Darren jauh lebih tinggi. 


"I miss you so bad." 


" " 


"Im not lying." 


part 39: 
Sweetness 


"I miss you so bad, Im not lying." 


Mikaela tertegun dengan apa yang Darren lakukan. 
Cowok itu dengan lembut mengatakan bahwa ia merindukan 
Mikaela, ditelinganya. 


Bulu kuduk Mikaela meremang, seperti ada perasaan yang 
meluap-luap dalam dadanya, apalagi tangan Darren sedang 
memeluknya dari belakang. Mikaela tidak dapat bersikap 
dengan normal. 


"Do you miss me?” tanya Darren, masih dengan posisi 
yang sama. 


Mikaela menelan ludah, sangat susah baginya menjawab 
pertanyaan Darren ketika dalam posisi saat ini. Ia hanya bisa 
mengangguk-anggukan kepalanya, sudah tidak dapat 
berkonsentrasi menyuci piring lagi. Ia taruh piring itu di 
wastafel, tangannya masih penuh dengan buih-buih busa sabun 
cuci piring. 


"Kalau gitu, cepet selesaiin nyucinya, gue tunggu depan." 
Darren melepas pelukannya dan kembali ketus. 


Sambil menghela napas, Mikaela hanya dapat melihat 
Darren meninggalkannya sendirian di dapur. Dia sangat tidak 
mengerti Darren. Terkadang lembut, terkadang ketus, dan 
berubah dalam waktu yang sangat singkat. 


Mikaela memilih mengabaikan hal itu, bukan Darren 
namanya kalau tidak membuat Mikaela bertanya-tanya apa 
maksudnya. Cewek itu kembali mencuci piring dan sendok 
bekas makan siang mereka. 


Sementara, Darren sudah menghidupkan televisi di ruang 
tengah yang menayangkan siaran berita. Darren sangat suka 
menonton berita. 


Selang beberapa menit Mikaela muncul dari dapur, dia 
sudah menyelesaikan cuci piringnya. 


Dengan malu-malu Mikaela menyusul Darren yang 
memilih duduk di kasur lantai depan televisi dibanding sofa 
empuk panjang yang sudah tersedia di ruangan itu. 

Mikaela duduk sangat jauh dari jangkauan Darren karena 
ia merasa gugup hanya berdua saja dengan cowok itu di 
rumahnya dan Mikaela masih memikirkan hal yang ada di 
otaknya sejak tadi. 


"Lo mau buat gue marah apa gimana?" 


Mendengar itu sontak Mikaela langsung pindah duduk 
disamping Darren dengan kakunya. 


"Non..nonton apa?" 


"Emang nggak lihat?" 


Sifat dingin Darren kembali seperti semula, Mikaela 
hanya bisa membisu menonton apa yang Darren tonton 
walaupun dia sangat tidak suka. 

"Nonton yang laen dong kak." pinta Mika. 

"Nggak mau." 


"Katanya mau nonton film, aku punya film bagus-bagus 
lho kak." 


"Nggak minat." Darren bisa menebak 'bagus' versi 
Mikaela adalah drama percintaan mellow yang pemain 
utamanya adalah cowok-cowok cantik dan imut yang biasa 
mereka sebut oppa. 


"Hmmm, coba dulu deh kak, pasti kakak bakal suka." 


"Nggak, Mika. Sekali-kali Lo itu harus nonton berita, biar 
pinter dan tau perkembangan Indonesia itu gimana." 


"Di internet juga banyak kak." 


"Oh 1ya, ada film horror juga kok, kan kakak suka horror 
kan? Kan? Kan?" Mikaela mencoba merayu. 


"Gue bilang nggak, ya nggak!" Darren sedikit menaikan 
suaranya. 


Nyali Mikaela menciut seketika. 


"Ya udah, ngomongnya pelan-pelan dong, jangan marah- 
marah gitu." Mikaela mencebik, meluruskan kakinya di kasur 
lantai dan mengambil bantal di sampingnya untuk ia peluk. 


Dengan pasrah akhirnya cewek itu ikut menonton 
tayangan di televisi, sambil memeluk bantal. Sedangkan cowok 
disebelahnya sudah tidak meliriknya sama sekali. Padahal dalam 
hati Mikaela menginginkan apa yang ia pikirkan tadi terjadi. 
Mikaela merasa menjadi cewek mesum sekarang. 


Waktu berjalan sangat lama. Darren mengabaikannya 
dengan terus menonton siaran kriminal, Mikaela memperhatikan 
cowok disampingnya yang benar-benar tengah serius. 


Dia heran, kenapa Darren benar-benar bisa merubah 
sikapnya dengan sangat cepat. Mikaela berpikir jika Darren pasti 
mempunyai kepribadian ganda. Kadang baik, kadang jahat 
terhadapnya dan suka semaunya sendiri. Kadang lembut, kadang 
dia sangat kasar. 


Jadi intinya, hubungan mereka ini apa? Ck, Mikaela harus 
menanyakan ini. 


"Kak..." Mikaela mulai membuka suara. 


Diliriknya Darren yang belum merespon panggilannya 
sambil memilin-milin tali bantal yang ada di pangkuannya 
sekarang. 


Mikaela memilih menunduk, daripada ia sakit hati karena 
sikap cuek Darren, lebih baik dia mengatakannya langsung, biar 
saja Darren tidak menanggapi, tapi yang pasti Darren akan 
mendengar apa yang ia katakan. 


"Kenapa sih suka marah-marah sama aku?" 


Darren masih diam. 


"Kenapa sih, kadang kakak baik banget sama aku, kadang 
Jutek banget." 


"Kenapa sih kak? Kadang aku nggak ngerti apa maksud 
kakak, bukan kadang. Aku nggak ngerti sama sekali apa maksud 
kakak, apa mau kakak. Kakak bikin aku bingung. Kakak cium 
aku, kakak ngelarang aku deket sama cowok lain, kakak nyuruh 
aku nolak kak Daffa, kakak putus sama kak Zania." 


"Kalau dari perlakuan kakak ke aku, itu bikin aku mikir 
kalau kakak suka sama aku dan bikin aku berharap sama kakak, 
tapi kakak sama sekali nggak ngomong ke aku kalau kakak suka 
sama aku. Jadi hubungan kita ini apa sih? Aku harusnya 
ngelakuin apa? Aku...." 


Mikaela tidak "melanjutkan kata-katanya lagi ketika 
pundaknya terasa berat. Darren menyandarkan kepalanya 
dipundak Mikaela sambil memejamkan mata. 


"Gue ngantuk Mika." 


Mikaela terdiam, perlakuan manis Darren memang tidak 
pernah bisa ia tebak. 


"Dulu, kalau gue nonton tivi sama Zania, gue selalu kayak 
gini, bahu Lo nggak seempuk punya dia." 


Tak menunggu hitungan menit, Mikaela bangkit dari 
duduknya. Membuat kepala Darren terjatuh ke bawah. Ia merasa 


kesal dengan apa yang Darren ucapkan barusan. Baru saja ia 
merasa di atas angin, kemudian dengan mudahnya Darren 
membantingnya lagi ke tanah. 


"Mi-ka-e-la, untung aja ini kasur, kalau lantai, habis udah 
kepala gue." geram Darren kembali ke posisi duduknya. 


"Kalau gitu, sandaran aja sama kak Zania." 


Darren menyeringai, mengetahui bahwa Mikaela sedang 
cemburu. Cowok itu menarik tangan Mikaela hingga jatuh 
tertidur di kasur lantainya. Darren mengunci Mikaela dengan 
kedua tangannya. 


Darren menatap manik ketakutan Mikaela lekat-lekat, dan 
dia sangat suka ketika melihat Mikaela memasang raut wajah 
seperti itu. 


"Aku maunya sandaran sama kamu." ucap Darren yang 
membuat Mikaela melayang. 


Bukan karena gombalan recehnya, tapi kata 'aku' 'kamu' 
yang Darren pakai untuk menyebutnya, yang hanya Mikaela 
dengar ketika Darren berbicara pada Zania dan dengan 
suksesnya membuat Mikaela cemburu. Sekarang, Darren 
mengatakan itu padanya. 


Mikaela terdiam sejenak sampai dia sadar Darren sudah 
meraih bibirnya, mengecup dan menciumnya dalam, layaknya 
sedang memakan permen. Rasanya sangat manis. 


"Buka mulutnya Mika.." bisik Darren parau yang 
menghipnotis Mikaela melakukan apa yang Darren katakan. 
Cewek itu membuka mulutnya perlahan ketika Darren dengan 
tidak sabar melesakan lidahnya ke dalam mulut Mikaela, 


mengecap bibir dan bermain dengan lidah Mikaela. Membuat 
cewek itu menggila. Dia membalas apa yang Darren lakukan 
padanya. 


Udara semakin terasa panas dan sesak. Mikaela butuh 
oksigen sebanyak-banyaknya sekarang agar ia tidak pingsan. 
Darren Belum juga melepasnya ketika ia mulai megap-megap 
seperti orang yang tenggelam. 


"Ka..." 
"Belum Mika, belum selesai." 


Darren kembali mencium Mikaela, sedetik setelah dia 
memberi Mikaela kesempatan untuk bernapas. Tubuhnya terasa 
sangat panas dan lemas. 


Tanda bahaya terus mengiang-ngiang di otak Darren, 
memperingatkan untuk segera berhenti karena akan sangat 
berbahaya melanjutkan ciuman panas ini. Akhirnya Darren 
memutuskan untuk berhenti segera sebelum ia merasa gila dan 
lepas kendali. 


Dilihatnya Mikaela berusaha mengambil oksigen 
sebanyak-banyaknya dengan wajah yang memerah. Matanya 


masih menatap tajam ke arah Darren. 


"Aku nggak mau kalau kita nonton, kakak sandaran di 
pundak aku. Aku nggak mau." ucap Mikaela. 


Darren tersenyum mengetahui bahwa Mikaela masih 
memikirkan ucapannya tadi. 


"Sekali, dua kali?" goda Darren. 


"Nggak mau sama sekali." Mikaela menggeleng kuat, 
bibirnya masih mencebik membuat Darren gemas. Ia 
mengecupnya sekilas, kemudian kembali duduk dengan 
santainya memegang remot. 


Mikaela yang masih terbengong-bengong apa yang baru 
saja terjadi ikut mengangkat tubuhnya dari posisi mereka 
berciuman dan membenarkan duduknya disebelah Darren. 
Canggung kembali menyerang. 

"Kamu nggak perlu ngapa-ngapain Mika." ucap Darren 
sambil menggonta ganti saluran televisi. "Cukup ada di sisi aku 


aja." 


Darren membuang bantal yang sudah ada di pangkuan 
Mikaela lagi. 


"Dan cukup begini aja." 


Lagi, Mikaela dibuat terkejut dengan perlakuan Darren. 
Cowok itu menidurkan kepalanya di pangkuan Mikaela. 


"Aku nggak pernah nonton TV begini." 

"Ternyata ini lebih empuk daripada bahu Zania." 

"kak--" 

"Daripada kamu pelukin bantal." 

Hal itu sukses membuat wajah Mikaela seperti kepiting 


rebus. Merah dan panas. Darren selalu saja bisa membuatnya 
terdiam sebelum sempat mengeluarkan protes. 


Menyedihkan. Satu kata itu mungkin tepat untuk 
menggambarkan bagaimana keadaan Daffa sekarang. Dengan 
bodohnya ia menunggu Mikaela dan Darren selama lima jam di 
dekat rumah Mikaela. 


Daffa hanya berniat untuk melihat Mikaela setelah cewek 
itu tidak membalas pesannya tadi siang, hanya melihatnya saja 
sudah membuat Daffa senang. Tapi betapa terkejutnya dia ketika 
dilihatnya Darren juga datang ke sekolah Mikaela dan 
membawa cewek itu bersamanya. 


Daffa sudah menebak, bahwa akhirnya akan seperti ini. 
Ketika Rendy mengatakan padanya, Daffa sudah menebak, jika 
hati Mikaela bukan lagi miliknya, tetapi milik kembarannya, 
Darren. 


Apa dia sudah terlambat? 


Jika saja Daffa tidak sakit, maka semuanya tidak akan 
terjadi. Daffa menyalahkan sakit sialannya itu. 


Daffa lelah, ia mulai mengantuk. Bahkan supirnya sudah 
tidur di mobil sejak tadi sambil mengorok. Tapi Daffa belum 
melihat mobil Darren keluar dari rumah itu, padahal satu jam 
yang lalu mobil Mikaela terlihat sudah masuk ke rumahnya. 
Yang artinya ayah Mikaela sudah pulang. 


Apa yang mereka lakukan? Apa Mikaela sedang memasak 
untuk Darren seperti Mikaela memasak untuknya? 


Pikiran Daffa berkecamuk, antara sakit, sedih, kecewa, 
menyesal, cemburu dan segala perasaan tidak enak lainnya. 


Dari segala hal yang baru saja dia lihat, yang paling Daffa 
inginkan adalah mendapat jawaban dari Mikaela, langsung dari 
mulut Mikaela. Ntah itu jawaban iya, atau tidak. Ntah itu 
Mikaela akan menerimanya atau menolaknya. 


Kalaupun tidak, Daffa berharap agar Mikaela memberinya 
satu kesempatan lagi. 


Satu kesempatan untuk memperbaiki segalanya. Untuk 
membuat Mikaela menyukainya lagi. Untuk menebus segala 
perlakuannya dulu. 


Daffa merasakan dadanya sangat sakit. Ketika yang 
disukai Mikaela adalah orang terdekatnya. Mungkin akan 
berbeda jika orang itu tidak Daffa kenal. 


Kenapa harus Darren? Darren sudah mempunyai Zania. 
Darren hanya akan menyakiti Mikaela. Darren tidak mencintai 
Mikaela tapi Zania. 


Semua itu membuat dada Daffa merasakan nyeri yang 
sangat familiar. Daffa memegangi dadanya, mencoba 
menenangkan diri. Dan dadanya kembali tenang. Ia 
menyandarkan tubuhnya ke kursi sambil terus menatap gerbang 
rumah Mikaela. 


Gerbang itu akhirnya terbuka, seorang satpam 
membukanya. Dan benar, mobil Darren keluar dari gerbang itu 
dan melaju berlawanan arah dengannya. 


Daffa memandangnya dengan tatapan pias. Padahal dia 
sudah sejak awal tau, kalau Darren memang sedang berada di 
rumah Mikaela dengan membuntutinya dan melihat dengan 
mata kepalanya kalau mobil Darren masuk ke dalam rumah 


Mikaela. Tapi rasa sakit itu kembali hadir ketika melihat mobil 
itu keluar. Seharusnya Daffa yang bisa melakukan itu. 


Drrrttt...Drrrttt... 
Daffa mengambil ponselnya yang bergetar. 


Mika3 
'Maap kak baru bales, sibuk. Hari ini nggak bisa. Maap ya 
kak.' 18:43 


Mikaela baru saja membalas pesan yang Daffa kirimkan 6 
jam lalu yang isinya ajakan untuk bertemu. 


Daffa cepat-cepat mengetik balasan untuk Mikaela. 


'Sebentar aja, aku pengen ketemu sebentar aja. Aku 
tunggu 10 menit. Aku ada di depan rumah kamu.' 


Setelah menekan tombol send, Daffa meraih jaketnya dan 
memakainya karena udara yang lumayan dingin, dia keluar dari 
mobil dan berjalan mendekati gerbang rumah Mikaela. 


Angin dingin berhembus menerpa wajah Daffa, dia 
melirik jam tangannya, sudah lima menit berlalu sejak ia 
mengirimkan pesan itu. 


Apa Mikaela sama sekali tidak ingin bertemu dengannya? 


Dia melihat ponselnya, di layar hanya terlihat tanda satu 
ceklis, yang berarti Mikaela belum membaca pesan itu. Harap- 
harap cemas Daffa menanti. Dia menggosok-gosok kedua 
tangan agar tetap hangat. 


Sepuluh menit sudah berlalu, tapi Mikaela belum juga 
keluar untuk menemuinya. Dan tanda ceklis tetap sama. 


"10 menit lagi." Gumam Daffa. Ya, dia akan menunggu 
Mikaela sepuluh menit lagi. 


Daffa menyandarkan punggungnya ke tembok pagar 
sambil memandang langit yang gelap. Tidak terlihat satu 
bintang pun karena awan mendung menyelimuti langit malam. 


Beberapa menit sudah berlalu. Daffa merasa lelah. Tapi 
kini ia dapat tersenyum karena di ponselnya sudah ada 
keterangan bahwa Mikaela sudah membaca pesannya. 

"Maaf kak, aku habis mandi." 

Akhirnya yang ditunggu datang. Mikaela mengatakan itu 
dengan napas yang tidak teratur. Daffa tebak, Mikaela berlari 


dari dalam rumah untuk menemuinya. 


Daffa tersenyum, akhirnya dia dapat melihat wajah 
Mikaela yang sedang berbicara padanya. 


Akhirnya dia dapat mendengar suara Mikaela. 
Akhirnya cewek itu berbicara sambil menatapnya. 
Lebih dari jawaban yang Daffa harapkan dari Mikaela 


secara langsung, Daffa datang hanya untuk itu. Karena dia sudah 
tau apa jawaban yang akan Mikaela beri padanya. 


Pari 40 : 
Twins 


Begitu membaca pesan dari Daffa, Mikaela langsung 
berlari keluar tanpa menggunakan jaket dengan rambut yang 
masih setengah basah. Ia memakai baju tidur lengan pendek 
yang membuat kulitnya tertembus dinginnya angin malam. 


"Masuk ke dalem aja kak, di luar dingin banget." Ajak 
Mikaela sambil mengusap-usap lengannya setelah melihat Daffa 
yang sepertinya juga ikut kedinginan. 


"Disini aja, aku cuma sebentar." Jawab Daffa menatap 
Mikaela lekat sambil tersenyum. 


Hawa tajam seperti es semakin menusuk-nusuk kulit, 
Mikaela merasakan sesuatu yang aneh pada Daffa. Tatapan 


cowok itu berbeda dari biasanya. Tatapan yang sangat terluka. 


Daffa tidak mau membuang banyak waktu, dia harus 
mengatakannya sekarang juga. 


"Apa kamu masih cinta sama aku?" 


Akhirnya Daffa menanyakan hal yang takut untuk Mikaela 
jawab. Mika tau, mau tidak mau pasti akan Daffa tanyakan 
padanya, dan mungkin ini saatnya Mikaela memberi jawaban 
yang tegas pada Daffa, walau jawaban itu akan menyakiti 
Mikaela ataupun menyakiti hati Daffa, tapi dia harus jujur pada 
Daffa dan juga pada hatinya. 

"Aku..." 

"Jawab iya atau nggak." 

Daffa memotong ucapannya. Mereka sama, tidak Darren 
tidak Daffa, kenapa dua cowok itu suka sekali memotong kata- 


kata Mikaela dan memerintah sesuka hati mereka. 


Kenapa mereka selalu tidak bisa mendengarkan penjelasan 
Mikaela terlebih dahulu? 


"Mikaela.." 


"Aku minta maaf kak." Kini giliran Mikaela yang 
memotong ucapan Daffa. 


Daffa tertawa hambar. "Itu artinya--" 


"Aku nggak bisa ngomong apa-apa lagi sama kakak, aku 
cuma bisa minta maaf." 


"Cowok itu Darren?" 
Mikaela menatap Daffa meminta penjelasan. 
"Cowok yang udah gantiin posisi aku dihati kamu." 


Satu anggukan Mikaela menjawab segalanya. 


Mata Daffa panas. Ada rasa sesak dalam paru-parunya 
seperti dihimpit tembok besar di kedua sisi yang membuatnya 
susah bernapas. Ia menengadah, menatap langit berharap hujan 
akan segera turun untuk menyamarkan matanya yang memerah. 


Mati-matian Daffa menahan air mata agar tidak tumpah. 


"Maaf kak.. maafin aku." Mikaela mencoba untuk tidak 
menangis juga, dia masih ingat janjinya pada Darren tidak akan 
menangisi cowok lain. Mikaela bukannya masih mencintai 
Daffa. Tapi dia adalah cewek yang cengeng dan sensitif. 


Bagi Mika, jika ia melukai orang lain, sama saja ia 
melukai diri sendiri. Apalagi ketika dilihatnya wajah pias Daffa 
yang menatap langit dengan putus asa. 

"Huh, lega ya?" Daffa tersenyum setelah mengucapkan 
kalimat itu. "Akhirnya kamu bisa jujur, aku juga bisa jujur." 
ucapnya dengan suara bergetar. 

"Kak Daffa?" 

"Ya." 


"Apa disini sakit?" Mikaela menunjuk dada Daffa dengan 
telunjuknya. 


Sambil tersenyum, Daffa hanya membalasnya dengan 
pertanyaan balik. "Apa kamu juga ngerasain?" 


"Ya, disini sedikit sakit kak." ucap Mikaela jujur, menarik 
tangannya dan menunjuk ke dadanya sendiri. 


Wajah Daffa seketika berubah. "apa kamu cinta sama 
Darren?" 


Mikaela menganggukan kepalanya mantap. 

"Apa kamu bahagia sama Darren?" 

Cewek itu mengangguk lagi. 

"Dia punya Zania." 

"Dia punya aku kak." 

"Dia cinta sama Zania." 

"Aku bakal berusaha bikin dia cinta sama aku kak." 
"Aku cinta sama kamu." 

"Aku juga kak.... dulu." 


Daffa tidak dapat berkata apa-apa lagi. Ia melepas 
jaketnya dan memakaikan jaket itu pada Mikaela. "Masuk sana, 
disini memang dingin banget. Lagian aku udah dapet 
jawabannya, Sekarang aku bisa pulang dan tidur nyenyak." 


Cowok itu berbalik ingin meninggalkan Mikaela tapi 
dengan cepat Mikaela melepas jaket Daffa dan 
mengembalikannya tepat ditangan Daffa. 


"Jaga kesehatan kak. Good night." 
Seperti ucapan selamat tinggal dari Mikaela, cewek itu 


meninggalkan Daffa yang masih mematung memperhatikan 
Mikaela yang menghilang masuk ke dalam rumahnya. 


Kalau dalam sinetron, hujan pasti sudah turun membasahi 
tubuh Daffa dan hatinya yang patah berkeping-keping. 
Sayangnya ini bukan sinetron, hanya sebuah coretan story 
tentangnya, Darren dan Mikaela. Daffa harap dia sedang berada 
dalam sinetron sekarang, supaya seseorang bisa mematikan 
televisi jika tidak menyukai ceritanya. Dia berjalan gontai 
menuju mobilnya. Duduk dengan lemas di samping supirnya 
yang sudah terbangun yang tanpa banyak bertanya membawa 
Daffa pulang ke rumah. 


Kak 


Seperti ikut merasakan kepedihan hati Daffa, hujan 
akhirnya mengguyur jalanan, menambah basah tanah yang 
sudah lembab. Menguyur pepohonan dan tanaman-tanaman 
yang bisa Daffa jangkau dengan pandangannya. 


Dia sedang menikmati hujan yang turun dengan derasnya 
dan bunyi hujan yang menurutnya sangat menenangkan malam 
ini di atas balkon rumahnya. 


Masing terngiang dengan jelas apa yang diucapkan 
Mikaela padanya dan pengakuan cewek itu. Membuat Daffa 
harus menutup matanya berkali-kali dan menarik menghirup 
napas dalam-dalam untuk meredam rasa sakit di dadanya. 


Berulang kali Daffa merapatkan jaket tebal ke tubuhnya, 
sambil memandang kosong ke arah butiran-butiran air hujan 
yang terjatuh. Semua itu hanya mengingatkan kenangannya 
pada Mikaela. Kenangan dulu. Sewaktu hati Mikaela masih 
miliknya. 


Flasback on.. 


Seorang cowok duduk meringkuk di pojokan meja 
perpustakaan, dia sengaja memilih duduk paling ujung di 
ruangan yang menurutnya cukup tersembunyi dari mata orang- 
orang yang datang ke perpustakaan. Cowok itu Daffa. 


Setumpuk buku hampir menutupi wajahnya. Daffa 
memang sengaja mengambil buku sebanyak mungkin untuk 
menutup wajahnya. Dia ingin tidur sebentar saja. 


Diluar terlalu bising. Sekolahnya sedang mengadakan 
lomba olahraga, ada beberapa cabang olahraga yang dilombakan 
yang juga diikuti oleh sekolah lain. Dia memilih bersembunyi, 
untuk apa juga dia berada diluar? Tidak ada hal yang bisa ia 
kerjakan selain menonton dan bersorak memberi semangat, 
itupun kalau ia bisa bersorak, dia hanyalah sebuah patuh di 
hadapan teman-temannya. 


Langkah seseorang seperti mendekati meja Daffa, cowok 
itu lebih merapatkan matanya. Tangannya ia pakai sebagai 
bantal. 


"Ternyata kakak disini." 


Suara cewek yang akhir-akhir selalu memenuhi gendang 
telinga Daffa. Mikaela. 


Pura-pura tidur adalah pilihan terbaik, karena Daffa tidak 
mau terganggu sama sekali, itu yang Daffa tanamkan pada 
benaknya. Mikaela hanyalah pengganggu ketenangannya. 


Bagaimana cewek itu bisa tau kalau Daffa di 
perpustakaan? Padahal Rendy saja tidak bisa menemukannya. 


Batin Daffa menjerit-jerit karena ingin mengusir Mikaela. 


Tapi.... 


Jauh-jauh di dalam lubuk hatinya ada rasa senang, karena 
dia tidak akan sendirian di ruangan sepi ini. 


Mata Daffa memang tertutup, tapi dia masih bisa 
merasakan bagaimana Mikaela duduk tepat di depannya dan ikut 
merebahkan kepala sama seperti Daffa, dan Daffa merasa cewek 
itu sedang memperhatikannya. 


Merasa tak nyaman, Daffa berpura-pura menggeliat dan 
merubah posisi kepalanya membelakangi Mikaela. Jadi Mikaela 
hanya bisa melihat rambut hitamnya saja. 


"Ish. " 


Terdengar protes manja Mika ketika Daffa 
mengabaikannya dan berpura-pura tidak melihat kehadiran 
cewek bermata indah itu. Bagi Daffa mata Mikaela sangat indah 
dan sangat berbahaya bagi jantungnya ketika melihat Mikaela 
menatapnya berbinar-binar. 


Daffa tersenyum masih sambil menutup mata. Dia tahan 
tawanya mati-matian agar bahunya tidak bergetar. 


Hening lama. 


Mikaela masih setia menunggu Daffa untuk bangun. 
Sedangkan yang ditunggu sebenarnya tidak dapat tidur. Dalam 
ruangan itu hanya terdengar denting jam dinding yang terpasang 
di beberapa bagian, serta bunyi samar sorak sorai dari penonton 
yang menyemangati para peserta lomba. 


Kepala Daffa mulai terasa pegal, dan dia yakin Mikaela 
masih merebahkan kepala di sampingnya sambil terus menatap 
ke arahnya. 


"Kamu nggak capek?" tanya Daffa akhirnya. 
"Nggak." jawab Mikaela. 


Daffa membuang napas kasar masih dengan posisi 
kepalanya yang membelakangi Mikaela. "Mau sampe kapan?" 


"Kakak capek? Aku tau daritadi kakak nggak tidur kan." 


Sudah tidak tahan menahan rasa pegal, Daffa menegakkan 
kepala dan badannya. Ternyata benar bayangan Daffa, Mikaela 
memang sedang mengikuti cara tidurnya dan menatap Daffa. 


Dengan kreatifnya tangan Daffa menyentil dahi Mikaela, 
membuat Mika terbangun dari posisinya. 


"Aw, sakit kak." keluh Mikaela mengusap-usap dahinya. 


Daffa tersenyum puas kemudian meletakkan kembali 
kepalanya ke tangan di atas meja, kali ini dia menghadap 
Mikaela. 


Melihat Daffa yang tersenyum. Mikaela ikut tersenyum 
dan mengikuti apa yang Daffa lakukan. Mata mereka saling 
bertemu dengan arah yang berbeda. Saling memandang dalam 
diam. 


Mikaela tersenyum memperlihatkan gigi-giginya yang 
hanya dibalas senyuman Daffa yang ia sembunyikan di balik 
lengannya. 


Daffa berharap Tuhan akan menghentikan waktu untuk 
membiarkannya lebih lama bersama Mikaela. Dia tidak suka 
kesendiriannya. Dia tidak suka ketidakberdayaannya, dia tidak 
suka kelemahannya, dia tidak suka tidak melakukan apa-apa 


sementara teman-temannya diluar sana sedang asik berlari 
kesana kemari. Dan Daffa bersyukur Mikaela datang 
menemaninya disaat dia merasa bahwa dia sedang sendiri. 


Flasback off... 

Bibir Daffa terangkat mengingat kenangan manis ketika 
Mikaela masih mengejarnya. Sekarang, baru dia tau arti Mikaela 
setelah cewek itu memalingkan hatinya. Cewek itu sangat 


berharga, bukan hanya sekedar teman kesendirian Daffa. Tapi.... 


Daffa sedikit melirik ke belakang meninggalkan 
lamunannya. 


"Lo tau Darren?" Tanya Daffa yang sedari tadi menyadari 
kehadiran Darren. kembarannya itu memang sudah lama datang 


dan berdiri tepat dibelakang sambil ikut melihat hujan 
bersamanya. 


"Lo tau apa yang bikin gue jatuh cinta sama Mikaela?" 
Darren hanya diam tak menjawab pertanyaan Daffa. 
"Senyumannya." Daffa menjawab sendiri pertanyaannya. 


..... 


"Gue jatuh cinta sama dia pertama kali waktu gue lihat 
senyumannya." lanjut Daffa mengingat kembali bagaimana 
pertama kali Mikaela menatap dan tersenyum padanya. 


"Dan tatapannya...." 


"Tatapan matanya yang berbinar itu yang akhirnya bikin 
gue sadar, kalau gue cinta sama dia." 


Masih tanpa memandang Daffa, Darren memperdalam 
jemarinya ke dalam kantong celana yang ia pakai. Meredam 
seluruh emosi yang ditimbulkan karena ucapan Daffa. Bukan 
marah, Darren tidak akan bisa marah pada Daffa karena 
Darrenlah yang mengambil hati Mikaela dari Daffa dan Darren 
tidak menyesal melakukannya. 


Cowok itu tidak mengeluarkan sepatah katapun, sibuk 
memandangi pemandangan malam, guyuran hujan dari atas 
balkon rumahnya bersama Daffa. Suara rintikan hujan sedikit 
menenangkan hati Darren. 


Dia mengingat-ingat pertemuan pertamanya dengan 
Mikaela dan apa yang terjadi setelahnya. 


"Ternyata kita memang kembar ya Daff." ucap Darren 
akhirnya membuka suara menanggapi ucapan Daffa setelah 


terjadi keheningan beberapa saat. 


Kini giliran Daffa yang terdiam mendengarkan apa yang 
akan Darren katakan padanya. 


"Lo tau kan maksud gue?" 


Ingin rasanya Daffa berbalik dan menanyakan dengan 
jelas apa maksud Darren. 


"Anak kembar itu banyak kesamaan." 


Barulah Daffa paham apa maksud Darren. 


Kembarannya itu meninggalkannya masuk ke dalam 
setelah mengucapkan kalimat itu. Kalimat yang akhirnya 
membuat Daffa mengerti dan tau perasaan Darren kepada 
Mikaela. 


Ternyata bukan hanya Mikaela yang sudah jatuh cinta, 
tapi Darren juga punya perasaan yang sama. Perasaan yang 
mungkin sama seperti perasaan Daffa terhadap Mikaela. 


Daffa menggenggam erat pagar balkon, mencari pegangan 
agar 1a tidak terjatuh. Dadanya terasa amat sakit dan ia sulit 
bernapas. Jantungnya terpompa sangat cepat, keras dan tidak 
beraturan, membuatnya merasa tidak nyaman. Rasa sakit di 
kepalanya ikut mendera, sekelilingnya berputar-putar, tapi Daffa 
mencoba bertahan agar tidak jatuh pingsan. Dia harus kuat. 


Pari 41 : 
Relationship? 


Hari Minggu yang cerah, secerah hati Mikaela. Hari ini ia 
sudah membuat janji dengan Darren untuk pergi bersama. 
Walaupun Mikaela harus merengek-rengek sebelumnya agar 
Darren bersedia pergi kencan dengannya. 


Tidak masalah, yang penting hati Mikaela senang karena 
akhirnya Darren meng-iya-kan permintaan Mikaela. 


Cewek itu sudah menge-roll rambutnya sejak malam dan 
berdandan secantik mungkin. Dia menunggu Darren di ruang 
tengah bersama ayahnya. Dua hari ini ayah Mikaela tidak 
bekerja, dia seharian menemani Mikaela di rumah dan itu 
menambah kebahagiaan Mikaela. 


"Pa, papa kerja lusa ya?" 


"Iya, papa mau ke Bandung." Ayah Mika sedang 
membaca koran sambil menyeruput kopi panasnya. 


"Hmmmm... menurut papa Darren gimana anaknya?" 


Semalaman Mikaela sudah menceritakan tentang dirinya 
dan Darren, serta tentang Daffa yang selama ini selalu Mikaela 


ceritakan pada ayahnya di telpon ketika sibuk ataupun secara 
langsung ketika libur. 


"Papa sih kalau kamu seneng, papa ikut seneng sayang." 

"Yah.. papa, menurut papa Darren baik nggak anaknya?" 

Marta menutup koran yang sejak tadi ia baca dan fokus ke 
pertanyaan Mikaela. Dengan wajah serius pria paruh baya itu 
menjawab. "Dia ganteng, ngingetin papa waktu masih muda." 

Mikaela mencebik. "No, no, no, gantengan dia pa." 

"Masa sih? Kayaknya sebelas dua belas sama papa." ucap 
Marta sambil memperbaiki rambutnya yang sudah hampir 
membotak di bagian tengah. "Dulu papa ganteng lho waktu 
masih bujangan, makanya mamamu kepincut." 


"Pasti nanti anak aku sama Darren lebih ganteng deh." 


"Ssttt, kok udah mikirin anak. Kamu itu masih princess 
papa. Kalau dia mau ambil kamu, langkahin dulu mayat papa." 


Mikaela tertawa mendengar guyonan ayahnya sampai bi 
Salma datang ke ruang tengah membawa seseorang yang 
Mikaela tunggu-tunggu. 

"Tuh, pangeran udah dateng." ledek Marta. 

"Ganteng banget ya pa." bisik Mikaela. 


"Iya dong, Putri papa juga cantik." 


Dengan sopan Darren menyapa Marta dan menjabat 
tangannya. Mikaela mempersilakan Darren untuk duduk di sofa. 


Cewek itu beranjak dari pelukan ayahnya ke sisi Darren, tanpa 
malu merangkul tangan Darren di depan Marta. 


Marta berdeham. Darren menarik tangannya memelototi 
Mikaela. 


"Kenapa sih?" Mikaela bertanya tepat di telinga Darren 
agar ayahnya tidak mendengar ucapannya. "Kalau nggak ada 


papa juga main cium-cium aja." 


Tangan Darren mencubit pinggul Mikaela pelan, 
memperingatinya agar menjauh. 


"Mika, jadi cewek jangan agresif, malu-maluin papa aja." 
tegur Marta melihat gerak tubuh Darren yang tidak nyaman. 


"Tuh, denger papa kamu." 


"Ish, iya iya." Mikaela menjauh, duduk di pojok tidak 
ingin dekat dengan ayahnya ataupun Darren. 


"Jadi apa bedanya Darren sama Daffa?" Satu pertanyaan 
dilontarkan Marta begitu melihat Mikaela menjauh. 


Giliran Mikaela yang melotot tak percaya ayahnya akan 
menanyakan hal itu. 


"Menurut papa sama aja, sama-sama ganteng." 
"Ya Om, Daffa kembaran saya." 
"Iya, Om tau, Mikaela sudah cerita." 


Darren hanya tersenyum menanggapi ucapan Marta. 


"Jadi, Mikaela, apa yang kamu suka dari Darren kalau 
wajahnya mirip Daffa? Kenapa pilih Darren? Apa 
kelebihannya?" 

"Papa! Mereka beda." 

"Sama kok." 

"Iya wajahnya sama, tapi mereka beda pa." 

"Apanya yang beda?" 

"Nama Om, saya Darren, kembaran saya Daffa. Itu 
bedanya. Dan Mikaela sukanya sama Darren Om, bukan Daffa." 
jawaban Darren membuat Marta terdiam. 

"Kamu bener-bener ngingetin Om, nggak cuma wajah, 
tapi juga sifat kamu, bener-bener mirip." Marta memegang 
dagunya seraya mengingat sesuatu sambil berdecak. 

Darren tersenyum. "sama siapa Om?" 


"Sama Om dulu." 


KKK 


Darren mengulum senyum menahan tawa sambil menyetir 
mobilnya dengan kecepatan sedang setelah keluar dari rumah 
Mikaela. Setelah pembicaraan panjang dengan ayah Mikaela 
akhirnya dia mendapat izin untuk membawa Mikaela pergi. 


"Kakak marah ya?" 


"Nggak. " 


"Kok diem aja?" 

"Capek ngomong." 
"Hmm, maafin papa ya?" 
"Untuk apa?" 

"Untuk yang tadi." 


"Papa kamu nggak salah, aku malah seneng bisa ngobrol 
sama papa kamu. Papa kamu lucu orangnya." 


"Beneran? Kayak aku ya kak. Lucu." 


Darren melengos. "Iya Mika, untuk apa marah karna hal 
kecil gitu?" 


"Iya juga sih kak." Mikaela mulai dapat tersenyum 
kembali. "Jadi kita mau kemana kak?" 


"Nemuin Darren." 
"Darren?" kening Mikaela berkerut. 


"Iya anak didik kamu. Apa cuma Darren yang disamping 
kamu ini yang selalu kamu inget?" 


Wajah Mikaela memerah, dia sempat melupakan anak 
didiknya, hari ini dia akan membawakan pizza untuk mereka, 
pasti mereka akan menyukainya, hitung-hitung sebagai 
permintaan maaf Mikaela. 


"Kak kita beli pizza dulu ya buat mereka." 


"Hm " 


Darren melajukan mobilnya semakin kencang menuju 
outlet pizza terdekat, dia membeli beberapa kotak pizza seperti 
yang diminta Mikaela. Setelah membeli beberapa minuman 
juga, Darren segera kembali dan mengemudikan mobilnya 
langsung ke taman kota tempat biasa mereka bertemu. 


"Wah ini bukannya aku yang beli, tapi malah kakak yang 
beli semua." komentar Mikaela dengan cengirannya yang 
sempat diabaikan oleh Darren. 


Begitu mereka sampai dan keluar dari mobil, anak-anak 
itu langsung menyerbu Mikaela dan Darren. 


Mikaela terlihat memeluk mereka satu persatu. 


"Kak, kangen." ucap salah satunya sambil memeluk 
Mikaela. 


"Iya, kakak juga, duduk yuk, kakak beliin pizza." 


Bau yang sangat menggoda indera penciuman menguat 
dari bungkusan besar yang Mikaela bawa, membuat mereka 
bersorak gembira. 


Seperti biasa Mikaela memilih rerumputan hijau sebagai 
alas duduk untuk mereka makan bersama. Untung saja matahari 
bersinar dengan terangnya, membuat rumput di taman kota 
menjadi kering karena beberapa hari ini hujan terus menerus 
mengguyur ibu kota. 


Darren membantu Mikaela membagikan pizza tersebut. 
Yang membuat Darren sedikit kesal adalah sejak tadi mereka 


memanggil Darren dengan nama Daffa. Darren maklum karena 
anak-anak itu hanya tau kalau ia adalah Daffa. 


"Anak-anak, kakak mau kasih tau sesuatu sama kalian." 


Begitu mereka duduk dengan tertib sambil memakan pizza 
masing-masing, suara Mikaela menginterupsi, mengambil 
perhatian anak-anak didiknya. 


"Apha khak?" tanya Darren kecil dengan mulut penuh. 
"Kakak mau ngenalin kalian sama seseorang." 
"Siapa?" 

Mikaela menunjuk Darren. 


"Dia bukan kak Daffa ya sayang, namanya Darren, 
panggil dia kak Darren." 


Sontak hal itu membuat anak-anak itu saling berbisik satu 
sama lain. Susah bagi Mikaela untuk menjelaskan apa yang 
terjadi pada anak didiknya, karena umur mereka yang masih 
tergolong di bawah umur akan sulit mengerti bagaimana 
rumitnya hubungannya dengan Darren dan Daffa, walaupun 
bukan hubungan cinta yang akan Mikaela jelaskan. 


"Yang makan risoles sama kalian, yang ketemu di pinggir 
jalan terus beli siomay dan sama yang berdiri disini sama kalian 
itu kakak. Darren. Sisanya itu kak Daffa." terang Darren. Ntah 
itu membuat mereka paham atau malah semakin bingung Darren 
tidak tau, yang jelas ia menjelaskan hal yang paling simpel yang 
ja pikirkan untuk jelaskan. 


Mereka makin berbisik-bisik seperti memang makin tidak 
paham apa yang Darren katakan. 


"Aku tau." celetuk Darren kecil. 

Mikaela dan Darren kompak menoleh. 
"Habisnya, waktu itu kak Daffa kelihatan beda." 
Anak-anak yang lain masih saling berbisik. 


Mikaela menghela napas. "Ini kak Darren sayang, 
kembarannya kak Daffa." 


"Oooooohhhhhhhh'" 


Akhirnya mereka mengerti, mungkin mau itu Daffa 
ataupun Darren itu tidak penting untuk mereka, yang terpenting 
mereka mengetahui bahwa masih banyak orang yang peduli 
pada mereka. Bukan hanya Daffa dan Mikaela tetapi juga 
Darren. 


"Kak Darren mukanya sama banget sama kak Daffa." ujar 
salah satu anak perempuan dengan polosnya. 


"Gimana bedainnya?" tanya anak yang lain. 


"Kak Daffa lembut, kak Darren galak." jawab Darren kecil 
dengan cengiran malaikatnya. 


Hmmppff. Mikaela menahan tawa ketika Darren 
meliriknya tajam. 


"Tapi kak Darren baik." lanjut Darren kecil lagi. "Apalagi 
namanya sama kayak aku, gantengnya juga sama, nanti kalau 
aku udah besar maunya mirip kak Darren." ucapnya tulus. 


Tangan Darren terulur mengelus rambut anak itu sambil 
tersenyum. Senyuman yang sangat tulus yang baru saja Mikaela 
lihat. Membuat Mikaela tak mau berkedip sedikitpun ketika 
melihatnya, karena hanya beberapa detik saja wajah lembut itu 
berubah kembali menjadi wajah kejam ketika memergoki 
Mikaela sedang memandanginya dengan wajah berbinar-binar. 


Sebenarnya apa salah Mikaela sih? Kenapa Darren tidak 
bisa bersikap lembut kepadanya? Padahal sesekali Mikaela ingin 
di manja, diperlakukan seperti Darren memperlakukan Zania. 
Diperlakukan lembut layaknya pacar. 


Ngomong-ngomong soal pacar. Mikaela sama sekali tidak 
terpikir hal itu. Jadi apa hubungannya sekarang dengan Darren ? 


Darren tidak pernah mengatakan bahwa dia mencintai 
Mikaela. Darren tidak pernah meminta Mikaela untuk jadi 
pacarnya, bahkan mengajak berpacaran pun tidak. 

Jadi apa hubungan mereka sekarang? Mikaela terbengong 
beberapa saat memikirkan hal itu. Yang dia tau sekarang dia 


sedang senang karena bisa pergi berduaan dengan Darren. 


"Jadi kak Mika pacarnya kak Daffa atau kak Darren?" 
pertanyaan dari satu anak membuyarkan lamunan Mikaela. 


"Pacar kak Mika ada dua, kak Darren sama kak Daffa." 
"Pacar kak Mika ada dua?" 


"Nggak boleh punya pacar dua." 


Perdebatan anak-anak yang sebenarnya lucu itu menjadi 
sangat sensitif untuk Mikaela. Apalagi dilihatnya Darren hanya 
diam saja memandangnya tajam. Seakan ingin Mikaela 
membantah anak-anak itu. 


"Kakak punya kak Darren sayang." Jawab Mikaela 
akhirnya membuat mereka semua terdiam. 


"Tuh kan bener, kak Mika pacar kak Darren." 
"Terus kak Daffa pacarnya siapa dong?" 
"Kasihan kak Daffanya." 


Komentar dari anak-anak itu membuat Mikaela merasa 
tidak enak dan merasa bersalah. 


"Yaudah habisin makannya." potong cewek itu 
mengakhiri pembahasan hubungan mereka yang Mikaela sendiri 
bingung akan menjadi apa dan bagaimana hubungannya dengan 
Darren nanti. 


Mikaela sempat melirik Darren setelah memberikan 
jawaban pada anak-anak didiknya. Darren tersenyum puas yang 
dibalas dengan geraman Mikaela. Harus ekstra sabar 
menghadapi cowok seperti Darren yang sangat egois dan mau 
menang sendiri. 


"Jangan ngomel aja. Nih makan." Darren menyodorkan 
satu slice pizza kepada Mikaela. 


"Siapa yang ngomel? Daritadi kan aku diem aja" 


"Hati kamu." 


"Hati aku nggak ngomel. Emangnya hati punya mulut?" 
elak Mika. 


"Huh, untung aja hati nggak punya mulut, kalau punya 
udah pekak telinga aku." 


"Kak......" rengek Mikaela kesal. 


Darren menyuapkan pizza yang sudah 1a gigit ke mulut 
Mikaela yang terbuka. 


"Enak?" 

Mau tidak mau Mikaela mengunyah juga pizza yang 
sudah ada di mulutnya dengan wajah yang memerah. Ia 
memukul lengan Darren pelan. 


Darren tersenyum simpul lalu mengacak rambut Mikaela. 


"Cieeeee." Sorakan dari anak-anak membawa Mikaela 
kembali dari dunia indahnya. 


Darren nampak menaruh potongan pizzanya ke wadah 
kembali, tangannya bergerak-gerak seperti mencari sesuatu di 
kantong jaket kulit hitamnya. 

Ternyata ponsel cowok itu bergetar. 


"Mama telpon." ucapnya memberi penjelasan ke Mikaela. 


Mikaela hanya mengangguk melihat Darren mengangkat 
telpon itu. 


"Iya ma, kenapa?" 


Wajah Darren berubah menjadi pucat pasi setelah 
mendengar ucapan mamanya yang tidak dapat Mikaela dengar. 


Jantung Mikaela sudah berdetak tak menentu. Perasaannya 
tidak enak. Dan Mikaela yakin ini menyangkut Daffa. 


Darren terlihat mematikan ponselnya. 
"Daffa masuk rumah sakit." ucapnya bangkit dan berlari 


meninggalkan Mikaela tanpa mengajak cewek itu untuk ikut 
bersamanya. 


Pari 42 : 
Decision 


Begitu Darren berlari meninggalkan Mikaela dan 
mengendarai mobilnya dengan asal, cewek itu langsung 
berpamitan kepada anak-anak didiknya dan menyetop taksi 
untuk mengikuti Darren. 


Dia juga merasa cemas dengan keadaan Daffa, apalagi 
Darren terlihat kacau dan ketakutan setelah mendapat telpon 
dari ibunya. 


Ternyata Darren pergi ke salah satu rumah sakit terbesar 
di Jakarta, Mikaela yakin Daffa dilarikan ke rumah sakit itu. 


Mikaela tidak bisa menyamai langkah Darren yang berlalu 
dengan cepat. Dia hanya mengetahui jika Darren pergi ke ruang 
IGD dan Mikaela tidak dapat sembarangan masuk ke dalam. 
Jadi dia putuskan untuk menunggu Darren di lorong. 


Dengan sangat cemas Mikaela menunggu, sudah kurang 
lebih 30 menit bolak balik ia melihat jarum jam di tangannya, 
tetapi Darren Belum juga keluar dari ruangan itu, belum ada 
yang keluar dari sana kecuali perawat yang hilir mudik 


membawa pasien lain. Mikaela sudah mencoba mengintip tapi 
mereka belum menampakkan batang hidungnya. 


Ketakutan melanda Mikaela, dia sangat takut jika hal yang 
paling buruk menimpa Daffa. Setiap menit dia hanya bisa 
berdoa semoga Daffa baik-baik saja. 


Kemunculan Darren di balik pintu membuat Mikaela 
sedikit lega, dia berlari menghampiri Darren. Wajah cowok itu 
sangat kacau, matanya memerah, dan rambutnya berantakan 
tidak seperti waktu pertama kali dia datang ke rumah Mika. 
Keringat keluar dari dahinya. 


Darren menatap Mikaela tanpa kata kemudian memeluk 
cewek itu erat. 


"Kak...." 


Darren mempererat pelukannya, seperti orang yang sedang 
ketakutan. 


"Kak Daffa baik-baik aja kan?" tanya Mikaela 
memastikan. 


"Dia pingsan, sampe sekarang belum sadar." Ada nada 
yang sedikit lelah ketika Darren mengucapkan hal itu. 


Mikaela melingkarkan tangannya ke punggung Darren, 
berharap tangannya sedikit memberi kekuatan pada Darren. 


Tak lama setelah itu Brata terlihat keluar dari pintu yang 
sama. Dengan lemas ayah Darren menepuk lembut pundak 
Darren. 


"Daffa mau dipindah ke ruang ICU." ucapnya lalu kembali 
masuk ke dalam. Darren mengikutinya begitu juga dengan 
Mikaela. 


Mikaela dapat melihat bagaimana tampak tak berdayanya 
Daffa di atas ranjang yang didorong oleh beberapa perawat serta 
dokter. Mikaela tidak boleh mendekat. Jadi dia hanya berjalan di 
belakang bersama Darren sedangkan Brata dan Ema menemani 
Daffa yang tak sadarkan diri disampingnya. 


Mereka sudah memasuki ruang ICU, hanya tinggal 
Mikaela dan Darren saja yang menunggu di luar. Mikaela 
membawa Darren duduk di salah satu kursi yang tersedia di 
lorong. Dia memberikan Darren air mineral yang tadi sempat ia 
bawa, tapi Darren menolaknya. 


"Kakak minum dulu." 


Darren hanya menggeleng pelan. Menyandarkan tubuhnya 
pada kursi yang menempel ke tembok sambil memejamkan 
mata. Memikirkan berbagai macam kemungkinan yang akan 
terjadi. 


"Kak Daffa pasti baik-baik aja kak." ucap Mikaela 
mengamit tangan Darren. Menggenggam jemarinya erat. 
Rasanya sangat berat melihat Darren yang begitu sedih dan 
rapuh seperti ini. Mikaela hanya bisa menguatkan dan 
menghibur Darren. Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk saat 
ini selain berdoa agar Daffa baik-baik saja. 


Darren meletakkan kepalanya di bahu Mikaela, dia butuh 
sandaran sekarang, dan Mikaela adalah teman terbaik yang dia 
inginkan ada di sampingnya. Cewek itu mempererat genggaman 
tangannya ketika Darren menyandarkan kepala di bahunya. 


Pikiran Darren menerawang pada apa yang terjadi akhir- 
akhir ini padanya dan Daffa, dia benar-benar tidak bisa akur 
dengan cowok itu. Sejak kecil ada saja yang mereka perebutkan 
dari hal kecil seperti mainan. Darren tertawa miris 
mengingatnya dan ketika Daffa berada disaat yang kritis seperti 
ini baru Darren menyadari kesalahannya. Dia tidak mau 
mengalah pada Daffa, sejak dulu hingga sekarang. Bahkan dulu 
dia memilih meninggalkan Daffa untuk bersekolah di luar 
negeri. Mereka adalah saudara yang sangat akrab tapi dilain sisi 
mereka adalah rival. Darren tidak bisa mendeskripsikan 
bagaimana hubungannya dengan Daffa. 


Apa kali ini adalah kesalahan Darren juga yang merebut 
Mikaela dari Daffa? Sempat terlintas hal itu di benak Darren. 
Dia tidak ingin memandang wajah Mikaela untuk saat ini, 
karena hanya akan mengingatkan apa yang telah dia perbuat. 


Darren hanya diam dan merenungi segala kesalahannya 
hingga sore hari menjelang. Ia merasa lelah. 


"Aku anter kamu pulang." tukas Darren menegakkan 
kepalanya tanpa memandang wajah Mikaela. 


"Nggak mau, aku mau nemenin kakak disini." tolak 
Mikaela. 


"Udah sore, nanti papa kamu nyariin." 
"Nggak kak, aku nanti ngomong--." 
"Pulang." 


"Tapi...." 


"Pulang, Mikaela." putus Darren final. Dia menarik tangan 
Mikaela dengan kasar menuju mobilnya hingga cewek itu 
memberontak karena merasakan sakit pada pergelangan 
tangannya. 


"Kak sakit, aku bisa sendiri." 


Darren sadar bahwa dia telah menyakiti Mikaela dan 
melepas tangan itu. "Maaf." ucapnya kemudian membukakan 
pintu untuk Mika. 


Tanpa sepatah katapun cowok itu mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan tinggi membuat Mikaela gemetar ketakutan. 


KKK 


Denting jam berbunyi mengisi keheningan kamar Mikaela. 
Baru saja ayahnya mengetuk pintu kamar mengajak Mikaela 
untuk makan malam bersama, tapi dia tolak dengan alasan sudah 
makan dengan Darren tadi. Padahal dia sama sekali belum 
makan selain sepotong pizza sejak tadi siang. 


Darren mengantarkannya hanya sampai pintu gerbang dan 
tanpa mengatakan apapun lagi, dia pergi begitu saja. Beruntung, 
ayah Mikaela sedang keluar tadi, jadi ayahnya itu tidak akan 
bertanya macam-macam. 


Lagi dan lagi, Darren memperlakukannya dengan buruk. 
Walaupun begitu Mikaela tetap saja khawatir pada cowok itu 
dan pada Daffa tentunya. Darren mengendarai mobilnya seperti 
orang kesetanan. 


Mikaela mengecek lagi ponselnya, belum ada balasan dari 
Darren atas pertanyaan Mikaela. Pertanyaan yang menanyakan 
apa Darren baik-baik saja dan bagaimana keadaan Daffa. 


Darren selalu saja seperti itu. Marah kepadanya tanpa 
sebab. Mikaela hanya ingin tau kenapa Darren bersikap kasar 
kepadanya tadi. Memikirkan hal itu hanya membuat Mikaela 
sedih apalagi mengingat keadaan Daffa. Seharusnya Mikaela 
hanya fokus pada Daffa saja bukan kisah cintanya. 


Besoknya Darren dan Brata sudah siap menjaga Daffa, 
Ema baru saja datang di antar oleh supir mereka. Brata 
menyuruhnya beristirahat di rumah, karena kondisi Ema yang 
sedang tidak sehat. 


Dokter baru saja terlihat keluar dari ruangan ICU, Brata 
dan Darren langsung mendekat. 


"Gimana dok keadaan anak saya?" tanya Brata. 

"Kondisinya belum stabil pak, kalau kondisinya sudah 
stabil baru anak bapak bisa dibawa ke Singapura." Jawab dokter 
itu. 

Sebelumnya Brata sudah meminta pihak rumah sakit agar 
merekomendasikan Daffa ke rumah sakit di Singapura yang 
merawat Daffa terakhir kali. 

"Kita berdoa saja ya pak. Saya mau memeriksa pasien 
lain." Pamit dokter itu meninggalkan Ema, Brata dan Darren 
yang hanya bisa membisu, menatap kosong pintu ruang ICU. 

"Kamu sarapan dulu ya sayang." 


Darren menggeleng. 


"Mama buatin masakan kesukaan kamu." 


"Aku nggak bisa makan ma." 
"Walaupun Mama belum makan?" 


Darren memandang Ema, sejak kecil cara andalan itulah 
yang Ema untuk memaksa anaknya makan. 


"Kalian sarapan dulu, papa yang tunggu sini, nanti 
gantian." 


Darren akhirnya mengalah, walau tidak berselera makan 
sama sekali. Tapi dia memang harus makan, setidaknya itu yang 
harus ia lakukan agar ibunya mau makan. 


Mereka menuju ke kantin rumah sakit. Darren memesan 
kopi susu untuknya dan teh hangat untuk Ema. 


Ema sibuk menghidangkan makanan yang sudah ia bawa 
dari rumah dalam wadah. Hal itu mengingatkannya pada 
Mikaela. Ketika dirinya mengantikan Daffa, cewek itu selalu 
membawa kotak bekal lucu dan menyiapkan makan untuknya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi antara kamu sama Daffa 
nak?" tanya Ema membuka suara. 


"Mama ngajak aku kesini cuma mau nanyain itu?" 


"Mama ini seorang ibu nak. Mama bisa ngerasain apa 
yang anak mama rasain." 


Darren diam sejenak. Memikirkan apa yang akan ia 
katakan pada Ibunya. "Aku ngambil apa yang seharusnya jadi 
milik Daffa ma. Mungkin karena itu Daffa sekarang drop." 
jawab Darren berusaha jujur pada Ema. 


"Maksud kamu?" 


"Daffa pernah ngambil apa yang seharusnya jadi milik 
aku. Apa aku nggak boleh ngambil milik dia ma?" 


"Darren, apa maksud kamu nak?" 

"Bukan ma, bahkan Mikaela belum jadi milik Daffa." 
"Jadi..." 

"Iya ma, Mikaela itu milik aku." 


Ema memijat keningnya. "Darren, kamu tau gimana 
cintanya Daffa sama cewek itu kan?" 


"Iya. Dan cewek itu cinta sama aku ma." 
"Aku buat dia cinta sama aku dan nolak Daffa." 


"Darren, apa kamu benar-benar cinta sama Mikaela nak? 
Bukan cuma kepuasan kamu ngerebut apa yang Daffa punya?" 


"Menurut Mama?" Darren tersenyum getir. 


"Mama bilang, Mama bisa ngerasain apa yang anak mama 
rasain. Mama bisa kan ngerasain apa yang aku rasain bukan 
cuma apa yang Daffa rasain." 


Ema mulai terisak. Dia mengerti dan merasakan apa yang 
Darren rasakan. Anaknya mencintai gadis yang sama, tapi 
dengan posisi yang berbeda. 


"Gimana bisa Darren? Seharusnya kamu nggak ngelakuin 
itu sama Daffa." 


"Aku putus sama Zania ma." 


Tangis Ema semakin menjadi. Dia meraih Darren, 
memeluknya erat. 


"Maafin aku ma." ucap Darren pelan. 


"Mama bisa minta tolong?" tanya Ema masih dipelukan 
Darren. 


" " 


"Bisa kamu berkorban untuk Daffa nak?" 


Darren sudah memikirkan kemungkinan terburuk ini 
sebelumnya, jadi dia tidak kaget ketika ibunya meminta Darren 
untuk berkorban. Seperti yang sudah-sudah, orang tuanya selalu 
meminta cowok itu untuk mengalah. Darren mengerti maksud 
Ema, ibunya meminta Darren melepas Mikaela pada Daffa. 


"Bawa Mikaela kesini nak, Mama yakin dia bisa jadi 
penyemangat Daffa." 


"Iya ma." 


"Maafin Mama sayang, Mama takut, Mama takut Daffa 
kenapa-napa." 


Darren juga takut ma. Batin Darren. 


"Maafin Mama harus mengorbankan kamu nak, maafin 
Mama." 


"Aku bakal lakuin apapun demi kesembuhan Daffa." 


Ema mempererat pelukannya. Dia bersyukur memiliki 
anak yang dapat mengerti dirinya dan dapat berkorban demi 
keluarga. 


Dan Darren. Sekali lagi dia harus mengalah. Mengalah 
kepada Daffa. Harus kembali menyerahkan sesuatu yang sangat 
dia sukai, apalagi itu adalah permintaan Ibunya, wanita yang 
telah melahirkannya. 


KKK 


Mikaela merona ketika membaca pesan dari Darren masuk 
ke ponselnya. Ada perasaan lega ketika Darren 
menghubunginya, mengajak Mikaela bertemu esok hari. Dia 
akan menanyakan keadaan Daffa. 


Mikaela sengaja pulang sekolah dengan cepat begitu bel 
berbunyi. Dia ingin memasak makanan untuk Darren karena 
cowok itu dengan tumben meminta Mikaela memasak untuknya. 
Dia juga ingin membuat kue yang akan dia berikan pada ayah 
dan ibu Darren dibantu oleh bi Salma. 


Tepat pukul tiga sore Darren datang bersamaan dengan 
Marta yang akan pergi dengan rekan bisnisnya. Darren sempat 
bertegur sapa dengan ayah Mikaela. 


Bi Salma juga berpamitan pada Mikaela untuk pergi 
membeli sesuatu, padahal Mikaela sengaja menyuruh bi Salma 


belanja kebutuhannya agar dapat mengobrol berdua dengan 
Darren. 


Mikaela mengajak Darren untuk makan, dia 
mempersiapkan semuanya. 


Dengan tenang Darren mengambil makanannya, Mikaela 
hanya memperhatikan sambil menyusun kue-kue ke dalam 
kotak yang akan ia bawakan untuk calon mertuanya. Mengingat 
itu wajah Mikaela kembali merona. 

"Makan yang banyak kak." 

"Hm. " 

"Siapa yang di Rumah Sakit sore ini?" 

"Mama sama papa." 

"Oh, aku buatin kue untuk mereka." 

"Hm, thanks." 


"Ada risoles juga untuk kakak." 


Darren menghentikan aktivitasnya sejenak, kemudian 
kembali mengunyah makanannya. 


Segelas air yang sudah Mikaela sediakan menyambut 
Darren ketika dia sampai pada suapan terakhir. Mikaela 


tersenyum lalu duduk disamping Darren. 


"Gimana keadaan kak Daffa?" tanyanya serius. 


Darren menegak habis air minumnya, menaruh gelas itu 
asal dan meraih tengkuk Mikaela. 


Darren mencium Mikaela. Ciuman yang tidak terlalu 
menggebu-gebu seperti sebelumnya. Tapi Mikaela menerima 
dengan hati yang sama berdebarnya seperti ciuman-ciuman 
sebelumnya. Mikaela memejamkan mata menikmati ciuman itu. 
Ketika ia membuka mata, hanya ada mata Darren yang 
memandangnya, mata mereka bertemu tanpa bisa terpejam. 


Mata datar Darren yang memandangnya. 


Mikaela melepas ciuman itu. Merasakan firasat buruk 
yang mungkin akan terjadi. 


"Kak Daffa baik-baik aja kan kak?" tanyanya mulai tegang 
dan khawatir jika Daffa tidak baik-baik saja. 


"Lo khawatir sama dia?" 


Mikaela mengerutkan keningnya ketika merasa ada yang 
berbeda dari ucapan Darren. 


"Kalau lo khawatir sama dia, dateng dan temenin dia, 
bilang, kalau lo juga cinta sama dia. Dan terima dia jadi pacar 
lo." 


part 43 : 
Please.. 


Bagai tersambar petir disiang bolong, Mikaela tidak 
percaya apa yang baru saja Darren katakan padanya. Darren 
memintanya untuk menerima Daffa. 


"Ma..maksud kakak?" 


"Maksud gue cukup jelas Mika. Ikut gue ke rumah sakit 
sekarang. Bilang sama Daffa kalau lo juga cinta sama dia." 


"Aku nggak cinta sama dia kak." 

"Belajar buat cinta lagi sama dia." 

Plak. 

Satu tamparan keras mendarat tepat di pipi Darren. 
Mikaela sangat marah, tega sekali Darren mengatakan hal itu 


padanya. 


"Kakak pikir hati aku ini apa?" 


" " 
.... 


"Kakak tiba-tiba dateng dihidup aku, terus buat aku jatuh 
cinta sama kakak, dan kakak dengan gampangnya nyuruh aku 
untuk balik lagi sama kak Daffa?" 


" " 
.. D 


"Kakak pikir kakak siapa? Apa hak kakak nentuin siapa 
yang bakal aku cintai?" 


Mata Mikaela memerah, dadanya bergemuruh seperti 
ingin memuntahkan sesuatu yang menohok tenggorokannya. 


Dia menangis tanpa bisa ditahan lagi. 


"Aku cinta sama kak Darren." ungkapnya pilu. "Aku cinta 
sama kakak, kak." 


"Daffa cinta banget sama kamu Mika." 


"Hati aku bukan bola basket yang bisa kakak oper kesana 
kesini." 


Darren membisu, melihat kilatan penuh amarah di mata 
Mikaela. 


"Pulang kak, aku mohon pulang sekarang. Aku nggak mau 
ngomong sama kakak." 


"Mika.. aku mohon, Daffa kritis." 
Kali pertamanya Darren memohon kepada Mikaela. Jika 


dalam keadaan biasa Mikaela pasti bersorak senang, untuk 
pertama kalinya seorang Darren memohon kepadanya. 


Tapi yang ada sekarang hanya kesakitan, Darren 
memohon kepada Mikaela untuk kembali mencintai Daffa. Itu 
membuat hati Mikaela sakit. 


Mikaela berjalan meninggalkan Darren menuju kamarnya. 
Darren sempat berlari mengejar Mikaela dan meraih tangan 
cewek itu, tapi dengan kasar Mikaela menampiknya, membuat 
Darren mematung tak percaya. Cukup sudah Darren 
memperlakukannya dengan semena-mena. Dia tidak ingin 
Darren lebih melukai hatinya. 


Bukannya Mikaela tidak mau menemui Daffa. Dia sangat 
ingin menemui Daffa saat Darren bilang jika Daffa kritis. Dia 
hanya tidak suka bagaimana Darren menyerah dan menyuruh 
Mikaela memilih Daffa. Cewek itu yakin Daffa tidak akan 
menyukai hal itu. 


Dia hanya ingin menemui Daffa sebagai teman, sebagai 
seorang sahabat yang memberi semangat pada Daffa. 


KKK 


"Keadaan Daffa sudah stabil, saya akan buatkan surat 
rekomendasi untuk membawanya ke Singapura secepatnya pak." 
Ujar dokter yang menangani Daffa ketika keluar dari ruang ICU. 


"Terimakasih dok, saya mau pelayanan yang terbaik, 
untuk biaya tidak masalah bagi kami." 


"Baik pak Brata, kami akan mengusahakan yang terbaik 
bagi anak anda." 


"Sekali lagi terimakasih dok." 


Dokter itu berlalu. Brata pergi menemui Ema dan Darren 
yang tengah duduk sambil berbicara pada Rendy yang datang 
menjenguk Daffa. 


"Nak, sebaiknya kamu anter mama kamu pulang, 
persiapkan semuanya, dokter bilang keadaan Daffa sudah stabil, 
kita bisa bawa Daffa ke Singapura." 


Ema menyeka air matanya. "Syukurlah pa." 


"Biar saya yang anter mereka Om." tawar Rendy melihat 
keadaan Darren yang sangat kacau. Rendy tidak mau jika terjadi 
sesuatu di jalan nantinya. 


"Terimakasih nak Rendy." 


"Nggak apa-apa Om, untuk saat ini cuma ini yang bisa 
saya bantu. Kalau ada apa-apa jangan sungkan buat hubungin 
saya Om." 


Brata hanya tersenyum, mendengar ucapan Rendy 
membuatnya sedikit terhibur karena masih ada orang lain yang 
menyayangi Daffa dan peduli pada keluarganya. 


Tanpa banyak bicara Darren menuruti perintah ayahnya. 
Dia dan Ema akan pulang mengurus persiapan keberangkatan 
Daffa di antar Rendy sedangkan Brata yang menjaga di Rumah 
Sakit. 


KKK 


Pulang sekolah Mikaela langsung menuju rumah sakit 
dimana Daffa berada. Keberuntungan untuknya, karena ketika ia 
datang Mikaela melihat Darren, Rendy dan Ema berjalan 
menuju lobi parkir. 


Mikaela bersembunyi di balik tembok, ketiganya masuk 
ke dalam mobil membuat Mikaela lega, masih terasa sakit 
hatinya karena kejadian kemarin. Dia sengaja datang untuk 
menemui Daffa, bukan karena permintaan Darren, tapi karena 
keinginannya sendiri. 

Niat awal dia hanya ingin melihat Daffa dari jauh dan 
menanyakan keadaannya kepada suster yang merawat Daffa 
karena dia tidak mau bertemu Darren. Tapi niatnya berubah 
ketika yang dia temui hanya Brata saja disana. 

"Om." sapa Mikaela sopan. 


Brata yang tadinya bengong mendongakkan kepalanya 
melihat Mikaela. 


"Eh, nak Mikaela?" 

"Iya Om." Mikaela memberikan senyumnya. 
"Rendy sama Darren baru aja keluar." 

"Saya boleh ketemu Daffa Om?" 

"Daffa ada di dalem." 

"Sebentar aja Om." 

"Hm.." Brata terlihat berpikir. 

"Please Om." 


"Om tanya suster dulu ya." 


Mikaela melihat Brata berjalan kepada suster yang 
menjaga, berbicara sebentar dengan suster itu. Ketika Brata 
memberi kode jika Mikaela diizinkan masuk ke dalam, dia dapat 
tersenyum lega. 


"Sebentar aja ya mbak." ujar suster itu ramah dan memberi 
baju khusus pada Mikaela. 


Mikaela segera memakai baju khas rumah sakit berwarna 
biru itu dan segera masuk ke dalam ruangan Daffa. 


Baru beberapa langkah ia memasuki ruangan itu, air mata 
Mikaela sudah mengalir deras. Perlahan dia mendekat ke tempat 
tidur Daffa. Melihat cowok yang tak berdaya dengan mata 
terpejam itu. 

"Maafin aku kak, maaf." Mikaela terisak menutup 
mulutnya dengan jari-jarinya. Terdengar suara beberapa alat 
yang terpasang ditubuh Daffa, yang Mikaela tak tau fungsinya. 

"Kak..." 

"Apa kakak bisa denger aku?" 

"Disini dingin dan sepi..." 

"Kenapa kakak betah ditempat kayak gini?" 

"Kak..." 

"Maafin aku..." 


"Maaf, karena udah cinta sama kak Darren." 


"Kak..." 


"Kenapa kakak punya kembaran yang kejam? Kenapa dia 
nggak selembut kakak?" 


"Kakak tau? Kemaren dia dateng ke aku." 
Mikaela masih terisak. 


"Dia suruh aku untuk terima kakak, dan cinta sama kakak 
lagi." 


"Apa dia mau jadi penentu kebahagiaan aku kak? Dia 
suruh kesini aku kesini, dia suruh aku kesana aku kesana, aku 
juga punya keinginan." 


"Dan keinginan aku..." 


"Terus berada di sisi kak Darren. Karena sebelumnya dia 
minta aku untuk selalu di sisinya. Apa aku salah kak?" 


Mikaela makin terisak. 
"Maafin aku kak, maaf.. aku harus gimana?" 
"Aku harus ngapain? Aku jatuh cinta sama dia kak." 


"Tapi aku nggak mau lihat kakak begini, jadi aku mohon 
kak." 


"Aku mohon kakak sembuh." 
"Tolong sembuh kak, bukan demi aku. Tapi demi orang- 


orang yang kakak sayang dan sayang sama kakak termasuk 
aku." 


Mikaela makin mendekat dan mengelus tangan Daffa, dia 
menggenggamnya pelan sambil bersimpuh di samping tempat 
tidurnya. 


"Aku mohon kak, tempat ini nggak enak. Kita nggak bisa 
makan Banana Ice cream di tempat ini. Tempat ini dingin, sepi, 
aku nggak mau lihat kakak sendirian disini." 


"Aku mohon sembuh ya kak.." 


Mikaela melepas tangan Daffa dan mengusap air matanya. 
Dia berdiri dan berbalik keluar dari ruangan itu melihat Daffa 
tidak meresponnya sama sekali. Dengan cepat ia melepas baju 
khusus yang ia pakai dan memberikannya kepada suster. 


"Sudah selesai?" 


Mikaela mengangguk. "Makasih Om, aku pulang dulu. 
Semoga Daffa cepet sembuh ya Om." 


Sekotak tisu disodorkan oleh Brata melihat mata Mikaela 
yang sembab. 


"Makasih Om." Mikaela mengambil tisu itu kemudian 
berpamitan pada Brata. 


KKK 


"Jadi Lo mau ikut ke Singapura?" Tanya Rendy pada 
Darren. 


Rendy sedang menemani Darren di kantin rumah sakit 
dengan kopi yang sudah ada di hadapan mereka. Terlihat 
kantung mata Darren yang menghitam menandakan cowok itu 
kurang tidur. 


Darren hanya mengangguk. 
"Kapan berangkat?" 
"Siang ini." 


"Gue nggak bisa ikut, soalnya bokap lagi butuhin gue 
banget. Mungkin nanti gue bakal nganter ke Bandara." 


"Hm." 

"Kalau ada apa-apa telpon gue." 

"Ya." 

"Yang kuat ya, gue selalu ada buat kalian." 


"Thanks Ren." 


Pari 44 : 
Bad News 


Singapura, 18:07 PM 


"Kami sudah pindahkan Daffa ke ruang ICU, kalian sudah 
bisa tenang sekarang, kondisinya sudah sangat stabil, saya harap 
kondisinya besok sudah lebih membaik." 


Terlihat dokter Matt beserta timnya yang dulu pernah 
merawat Daffa sedang memberikan keterangan pada Brata. 
Darren dan Ema hanya bisa menyimak apa yang dokter itu 
katakan. 


"Terima kasih dok." Wajah Brata berangsur tenang setelah 
tegang beberapa saat. 


"Tuan tenang saja, saya dan tim saya akan berusaha sebaik 
mungkin untuk anak anda." lanjutnya dengan bahasa Inggris 
yang sudah bercampur dengan Melayu itu. 


Darren berdecak. Semua dokter selalu mengatakan hal 
yang sama. Tapi mau bagaimana lagi, Darren hanya mengiyakan 
karena dia tidak bisa melakukan apapun sekarang selain 


menyerahkan kesembuhan Daffa pada tim dokter dan tentunya 
dia selalu berdoa pada Tuhan. 


"Saya akan pergi ke Malaysia selama satu Minggu." 
tambah dokter Matt. 


"Jadi bagaimana dengan anak saya dok? Siapa yang akan 
menanganinya nanti, Jujur, saya hanya percaya anak saya di 
tangan anda saja, karena sebelumnya anda selalu menangani 
anak saya dengan baik." 


Pria paruh baya kerkebangsaan Australia itu menepuk- 
nepuk pundak Brata. "Tuan tenang saja, saya sudah memikirkan 
hal itu, saya sudah punya janji sebelumnya di Malaysia, yang 
tidak bisa saya batalkan. Jadi saya menyerahkan anak anda pada 
asisten saya nantinya." 


Dokter Matt memanggil salah satu orang dalam 
rombongannya. "Perkenalkan, ini Dokter Carolline, asisten saya. 
Selama saya tidak ada, dia lah yang akan bertanggung jawab 
atas Daffa." 


Brata tampak kurang setuju, begitu juga dengan Darren 
yang memandang dokter wanita itu dengan pandangan yang 
merrmehkan. Carolline terlihat masih sangat muda, bagaimana 
bisa dokter Matt mempercayakan Daffa padanya, bukan kepada 
dokter spesialis jantung yang lain? 


Melihat kekhawatiran Brata dan Darren, Dokter Matt 
tersenyum. "Dia adalah lulusan kedokteran terbaik di seluruh 
Singapura tahun ini di usianya yang menginjak 24 tahun, dia 
sangat berbakat dalam dunia medis, saya percaya padanya 
karena saya menyaksikan sendiri bagaimana cara dia menangani 
pasien. Jadi tuan beserta keluarga jangan khawatir." 


Dokter Carolline menatap Brata dan Darren dengan 
tatapan tegas, merasa tidak ingin diremehkan. "Saya akan 
menjaganya sebaik mungkin. Tolong percayakan pada saya." 
timpal dokter Carolline tersenyum percaya diri. 


Darren tidak ingin berkomentar apapun, dia terlalu lelah 
memikirkan apa yang terjadi. Ayahnya yang akhirnya 
menyetujui apa yang dikatakan para dokter itu. 


KKK 


Prang! 


"Oh em ji, Mikaela!" Pekik Tiwi ketika dilihatnya Mikaela 
menjatuhkan gelas jus jeruknya di kantin. 


Mikaela mencoba meraih gelas yang sudah pecah belah itu 
dengan tangan kosong. 


"Aw." Refleks Mikaela menarik tangannya ketika pecahan 
gelas mengenai jari telunjuknya. 


"Awas hati-hati." Peringatan Siska dirasa sangat terlambat. 
Ia mengambil jari Mikaela dan mengelapnya dengan Tisu. "Lo 
bengong aja daritadi. Hati-hati Mika." tukas Siska. 


Kedua sahabatnya sudah mengetahui apa yang terjadi pada 
Mikaela dengan Darren, juga apa yang terjadi pada Daffa. 


"Mbak maaf ya, nanti saya ganti." ucap Tiwi pada penjaga 
kantin ketika dia datang membawa sapu dan serokan untuk 
membersihkan pecahan gelas itu. 


"Nggak apa-apa mbak, mbak Mika nggak kenapa-kenapa 
kan?" Tanyanya dengan logat Jawa kental. 


Mikaela menggeleng sambil tersenyum ke arah penjaga 
kantin. "Maaf ya mbak." ucapnya tulus kemudian kembali 
terbengong sambil duduk disamping Siska. "Firasat gue nggak 
enak deh." 


"Syuuuttt, nggak boleh gitu." Tiwi memperingati. 


"Apa kak Daffa baik-baik aja ya? Kayaknya gue harus 
nemuin dia siang ini. Firasat gue beneran nggak enak." 


Siska mengelus tangan Mikaela. "Jangan pikir yang 
macem-macem, kak Daffa pasti baik-baik aja." 


"Iya Mik, kak Daffa pasti baik-baik aja. Nanti pulang 
sekolah kita temenin lo ke rumah sakit ya? Biar lo tenang." 
Tawar Tiwi tidak tega melihat Mikaela yang tidak bersemangat 
akhir-akhir ini. 

Cewek itu pasti merasa bersalah pada Daffa, disisi lain dia 
pasti merasa patah hati karena Darren. Sudah tugas para 
sahabatnya untuk menemani Mikaela di waktu seperti ini. 

"Makasih ya, kalian selalu ada buat gue." 

"Always Mika." 

Drrrttt... Drrrttt 

Ponsel Mikaela bergetar di atas meja. 


Bi Salma Calling... 


"Siapa?" kepo Tiwi. 


"Bi Salma." Mikaela mengerutkan keningnya. "Tumben bi 
Salma telpon jam segini." Cewek itu melihat jam tangannya 
yang masih menunjukan pukul sepuluh lewat. Tidak butuh 
waktu lama Mikaela langsung mengangkatnya. 


"Hallo Bi." 


Wajah Mikaela pucat pasi, jantungnya hampir saja 
berhenti. Baru saja bi Salma menyampaikan kabar buruk 
untuknya. Ayahnya terkena serangan jantung dan sedang 
dilarikan ke rumah sakit. 


Tangan Mikaela bergetar menutup telpon itu. Napasnya 
tercekat. Susah untuk mengatakan kepada para sahabatnya yang 
sudah penuh tanda tanya. 


"Kenapa?" 


"Mika, ada apa? Nggak ada sesuatu yang terjadi kan?" 
Tanya Siska khawatir. 


Mikaela mulai menangis. Cobaan apalagi yang kali ini 
Tuhan berikan kepadanya. Pantas saja sejak tadi firasatnya tidak 
enak. Ternyata bukan tentang Daffa tapi tentang ayahnya. 


"Gue harus pulang sekarang Sis." Mikaela berdiri dari 
tempat duduknya. 


Sontak Tiwi dan Siska ikut berdiri memegangi Mikaela 
yang tubuhnya bergetar dan lemas terhuyung. 


"Mika, kenapa? Ada apa?" Tiwi mulai panik dan ikut 
ketakutan. 


"Bokap gue kena serangan jantung, dan sekarang dia lagi 
dibawa ke rumah sakit." 


"Astaga Mika," Siska langsung memeluk Mikaela erat di 
ikuti Tiwi. 


"Sabar ya, semua pasti baik-baik aja." 
Mikaela terisak sambil mengangguk. 


"Gue harus pulang, gue harus cepet-cepet ke rumah sakit." 
Mikaela melepas pelukannya. 


"Biar kita anter." Tiwi ikut sibuk buru-buru membayar 
makanan dan minuman yang sempat mereka makan. 


"Nggak usah, kalian susul gue nanti kalau udah pulang 
sekolah. Biar gue naik taksi." 


"Ya udah, yang tabah ya, kita berdoa dari sini." 


"Makasih." 


KKK 


Mikaela berlari di koridor Rumah Sakit walau seorang 
petugas sudah memperingatkannya agar tidak berlari. Tapi 
semua itu dia abaikan karena rasa khawatir dan ketakutannya 
yang begitu besar. 


Ayahnya tidak pernah punya riwayat jantung sebelumnya. 
Tidak, itu yang Mikaela tau. Tapi bi Salma pernah menceritakan 
padanya jika ayahnya pernah mengeluhkan sakit di bagian dada. 


Andai Mikaela lebih memaksa ayahnya untuk ke dokter 
waktu itu, mungkin hal ini tidak akan terjadi. Mikaela pernah 
meminta ayahnya untuk memeriksakan kondisinya tapi ayahnya 
menolak. 


Terlihat bi Salma sedang mondar-mandir di depan ruang 
IGD ditemani pak Tarjo. Mikaela langsung berlari memeluk bi 
Salma, menangis di pelukannya. 


"Bi, papa kenapa? Papa baik-baik aja kan?" 
"Iya non, bapak pasti baik-baik aja. Kita berdoa aja ya 


non." Bi Salma mengelus-elus rambut Mikaela menenangkan 
cewek itu. 


"Aku takut bi. Aku takut kalau papa..." 


"Huss...non nggak boleh ngomong gitu, kita doain aja 
yang terbaik buat pak Marta." 


Tak lama pintu ruang IGD terbuka lebar, terlihat dua 
orang dokter dengan beberapa perawat di sampingnya keluar 
dari ruangan itu. 


Serta Merta Mikaela, bi Salma dan pak Tarjo langsung 
menghadang mereka. "Gimana dok keadaan papa saya?" 


Dokter itu hanya menghela napas panjang. Wajahnya yang 
lesu menandakan bahwa sekarang ayah Mikaela sedang tidak 


baik-baik saja. 


"Maaf." 


Begitu dokter mengucapkan kata maaf, gundah di hati 
Mikaela semakin jelas. Ketakutan yang ia rasakan semakin 
bertambah. 


"Kami sudah berusaha sebaik mungkin, tapi Tuhan 
berkata lain. Pak Marta tidak bisa kami selamatkan." 


Firasatnya tepat, ketakutannya terjadi. Mikaela terhuyung. 
Tubuhnya limbung jatuh terduduk ke lantai rumah sakit. Dokter 
itu menepuk-nepuk pundak Mikaela. 


"Ikhlasin ayahnya." ucapnya kemudian menyuruh para 
suster untuk membersihkan ruangan pak Marta dan 
mempersiapkan kepulangannya. 


Mikaela menatap nanar pintu ruangan IGD, rasa tak 
percaya masih menderanya. Pak Tarjo sudah masuk ke dalam 
untuk melihat sang majikan. Pak Tarjo sempat meneteskan air 
matanya. Sedangkan bi Salma terisak di samping Mikaela 
sambil memeluknya, menguatkannya. 


Mikaela belum mengeluarkan sepatah katapun, dia masih 
syok dan terduduk lemas. "Nggak mungkin.. nggak mungkin..." 


gumamnya. Suaranya terdengar bergetar hebat. 


"Non yang sabar ya. Kita ikhlasin pak Marta, Tuhan lebih 
sayang sama bapak non." 


Mikaela menangis tersedu-sedu. "Nggak boleh bi, papa 
nggak boleh ninggalin aku." 


"Non, tenang non." Bi Salma mencoba menenangkan 
Mikaela ketika dirasa nona mudanya mulai memberontak. 


"Bi bilang sama aku ini bohong kan bi? Ini bohong kan?" 


Pertanyaan Mikaela hanya dijawab dengan tangisan oleh 
bi Salma. 


"Papa nggak boleh ninggalin aku bi, cuma dia orang yang 
aku punya bi, cuma dia." 


"Non masih punya bibi sama pak Tarjo non." 


Mikaela menjerit, menangisi kepergian ayahnya yang 
sangat tiba-tiba. 


Suara derap langkah cepat terdengar mendekati Mikaela 
yang masih bersimpuh. 


Rendy datang dengan napas tersengal-sengal mendekati 
Mikaela. Matanya menatap pilu cewek yang keadaanya setengah 
kacau itu. Ia berjongkok disamping Mikaela yang masih 
menangis di pelukan Bi Salma. 


"Gue dapet kabar dari bokap, katanya pak Marta dilarikan 
ke Rumah Sakit ini. Gue langsung kesini." ucap Rendy yang 
ayahnya adalah salah satu rekan bisnis ayah Mikaela. 


Mikaela memandang Rendy dengan tangisannya. 


"Mas Rendy, Bapak udah nggak ada." Bi Salma yang 
terlihat tegar menggantikan Mikaela untuk memberi tahu 
keadaan Marta. 


Rendy terlihat syok. Dia memandang Mikaela, pantas saja 
gadis itu menangis dengan tak terkontrolnya. Rendy tau Mikaela 
tidak punya siapapun lagi selain ayahnya. Rendy tau seluk beluk 
keluarga Mikaela. Rendy sudah mencari tau tentang Mikaela 
sejak dulu, sebelum Mikaela mengenal Daffa. 


"Lo pasti akan baik-baik aja Mikaela, gue yang bakal 
pastiin itu." gumamnya seakan mengetahui apa yang akan 
terjadi. 


KKK 


Para rekan bisnis dan para kerabat serta warga mendatangi 
rumah Mikaela untuk melayat ayahnya setelah pihak rumah 
sakıt mengantarkan jenazah Marta ke rumah. 


Kebahagiaan Mikaela bagai di renggut dengan paksa 
setelah cobaan yang bertubi-tubi menimpanya, ini adalah cobaan 
terberat Mikaela. Kehilangan ayahnya. Bi Salma sejak tadi 
menemani Mikaela yang bersimpuh di samping jenazah Marta. 


Rendy terlihat sibuk membantu pak Tarjo mempersiapkan 
acara pemakaman dibantu warga sekitar dan anak buah Marta. 


Tiwi dan Siska datang dan langsung memeluk Mikaela 
erat. Tangis cewek itu makin menjadi ketika kedua sahabatnya 
datang. 


"Tabah ya Mika, kita selalu ada buat lo." 


Bi Salma ikut menangis ketika melihat mereka berpelukan 
erat saling menguatkan. 


"Gue nggak punya siapa-siapa lagi." ucap Mikaela di sela- 
sela tangisannya. 


"Lo masih punya kita, lo masih punya gue, Tiwi, bi Salma, 
pak Tarjo, orang tua gue, Rendy, lo masih punya orang-orang 
yang sayang sama lo." 


Mikaela semakin menenggelamkan diri dalam pelukan 
Siska dan Tiwi. Setidaknya dia tidak sendirian pada titik 
terjatuhnya saat ini. Darren, nama itu terbayang di benak 
Mikaela. Cowok itu tidak ada saat ini, dia tidak ada di samping 
Mikaela ketika Mikaela membutuhkan sebuah pelukan hangat. 


Stop. Mikaela tidak ingin memikirkan hal itu lagi, baik 
Darren maupun Daffa. Yang terpenting saat ini adalah 
bagaimana dia menjalani hidupnya tanpa seorang yang sangat 
penting baginya. Ayah yang membesarkan Mikaela. 


Pari 45 : 
Life 


Sudah dua hari berlalu sejak ayah Mikaela meninggalkan 
dirinya seorang diri di dunia ini. Gadis itu mengurung diri 
dikamar selama itu tanpa mau makan dan minum kecuali ketika 
bi Salma menangis tersedu-sedu memohon agar Mikaela makan. 
Tiwi dan Siska setiap harinya datang ke rumah Mikaela 
sepulang sekolah untuk menghibur gadis malang itu. 


"Mika, makan dulu yuk." Siska membawakan makan 
siang untuk Mikaela masih dengan memakai seragam 
sekolahnya. 


"Tiwi udah bawain roti." 

"Iya, tapi kan Lo makan roti dikit banget, lo kan orang 
Indo, makannya kudu nasi." sanggah Tiwi menerima piring yang 
disodorkan Siska. 

Siska dan Tiwi ikut duduk di ranjang Mikaela, duduk 
berdekatan dengan Mikaela yang sedang memeluk lututnya erat. 


Mata Mikaela sembab menandakan cewek itu banyak menangis. 


"Darren udah hubungin lo?" tanya Siska. 


Mikaela menggeleng. 


"Jahat banget itu cowok." Geram Tiwi, lalu memberikan 
piring berisi nasi putih dengan telur mata sapi dan sayuran 
kepada Mikaela. 


Mikaela mengubah posisi duduknya lalu menerima piring 
itu. "Gue belum ngomong apa yang terjadi sama dia." 


"Why?" Siska mengerutkan keningnya. 


"Kak Daffa lagi koma dan gue harus ngomong keadaan 
gue ke mereka?" 


Mereka mengangguk-angguk mengerti. "Iya juga sih, kak 
Darren pasti lagi pusing juga mikirin kak Daffa." ucap Tiwi. 
"Tapi, belum tentu dia nggak tau, kak Rendy kan sahabatnya." 


"Kak Rendy juga belum kasih tau kak Darren. Gue 
ngelarang dia buat kasih tau. Lagian kak Rendy juga nggak enak 
mau kasih tau disaat kondisi mereka lagi sedih karena kak 
Daffa." 


Siska mengelus rambut Mikaela. "Ya udah, lo makan dulu 
ya." katanya lembut. 


Mikaela tersenyum dan mengangguk, kemudian mulai 
menyendokan makanannya ke mulut. 


Tak berapa lama, bi Salma mengetuk pintu kamar 
Mikaela. 


"Non, pak Danu dateng." 


Danu adalah pengacara Marta sejak Mikaela kecil. 
Mikaela sudah mengenal pria paruh baya itu dengan sangat baik. 


"Ya bi, nanti aku ke bawah." 


Mikaela menyuapkan beberapa sendok nasi lagi ke dalam 
mulutnya dengan cepat kemudian ia menghabiskan satu gelas air 
putih dan buru-buru memakai jaketnya untuk menemui Om 
Danu, sapaan akrabnya kepada pengacara itu. 


Kedua sahabatnya mengikuti Mikaela dari belakang. 

Setelah berjabat tangan dan menanyakan kabar Mikaela, 
Danu sempat memeluk gadis itu. Dia sudah menganggap 
Mikaela seperti anaknya sendiri, karena Danu belum 


mempunyai anak sampai sekarang. 


"Saya akan selalu ada bersama kamu nak." Ucap Danu 
melepas pelukannya. 


"Makasih Om." Mikaela mempersilakan Danu dan 
asistennya untuk duduk kembali. "Om, apa ada masalah penting 


sampai Om datang kesini?" 


"Sebelumnya saya mau minta maaf sama kamu." Raut 
muka Danu berubah, membuat Mikaela sedikit khawatir. 


"Tentang apa?" 
"Saya gagal mempertahankan perusahaan pak Marta." 
"Maksud Om?" 


"Perusahaan ayah kamu bangkrut Mika." terlihat 
kesedihan di wajah Danu. 


"Ke.. kenapa bisa bangkrut Om?" 


Siska yang melihat wajah syok Mika langsung memegangi 
pundak cewek itu. 


Danu menghela napas sebelum menceritakan semuanya. 


"Sebelumnya seseorang memang sempat ingin 
menjatuhkan perusahaan pak Marta, dan dia berhasil, karena 
waktu itu harga saham melonjak turun, pak Marta syok dan 
mendadak terkena serangan jantung. Kami tim pengacara yang 
mengambil alih tanggung jawab ketika mendengar pak Marta 
pingsan karena hal itu, dan setelahnya kami sudah berusaha 
untuk mengembalikan harga saham, tapi kami tidak berhasil. 
Alhasil sekarang seluruh aset yang dimiliki pak Marta akan di 
ambil alih pihak bank. Untuk mengganti rugi semuanya dan 
membayar seluruh gaji dan pesangon karyawan yang ada." 


"Ja..jadi?" 


"Iya nak, maafin Om nak. Om gagal mempertahankan itu 
semua untuk kamu. Rumah ini beserta perusahaan akan disita 
oleh pihak bank." 


Mikaela terkulai lemas di sofa. Belum puas juga Tuhan 
memberinya cobaan, takdir benar-benar mempermainkan 
kehidupannya. 


"Jadi gimana nasib temen saya pak?" tanya Tiwi tidak 
terima apa yang menimpa Mikaela. 


"Om sudah mengurus pencairan dana asuransi pak Marta 
untuk kamu. Pak Marta mengasuransikan pendidikan kamu 
sampai ke Perguruan Tinggi. Om akan mengurus semuanya dan 
memastikan kamu mendapat pendidikan yang layak sampai 


kamu lulus. Cuma itu yang bisa Om bantu, karena semua 
keputusan ada ditangan kamu." 


"Jadi Mikaela tinggal dimana Om kalau rumahnya disita 
Bank?" 


"Kalau Mikaela bersedia, Om punya rumah kontrakan 
yang belum di tempati, Mikaela bisa tinggal disana." 


Tiwi dan Siska mengusap wajahnya gusar, melihat 
Mikaela yang hanya membisu tidak berkomentar apapun. 
Ujiannya terlalu berat. Setelah ditinggal ayahnya pergi untuk 
selama-lamanya. Dia harus rela kehilangan segalanya, segala 
yang ia punya. 


KKK 


Mikaela duduk di bangku taman rumahnya. Ia 
memandang ke seluruh penjuru halaman rumah yang memberi 
banyak kenangan kepadanya. Kenangan masa kecil bersama 
ayah dan Ibunya yang sekarang sudah berada di surga. 


Lagi dan lagi Mikaela menangis dalam diam. Dia tidak 
punya apa-apa dan tidak punya siapa-siapa lagi di dunia ini. Apa 
lebih baik dia menyusul kedua orangtuanya saja? Mikaela 
menggeleng kuat. Mengenyahkan pikiran buruknya. Itu hanya 
perbuatan dosa, dan Mikaela tidak mau melakukan itu. 


Dia melihat lagi sekeliling rumahnya, rumah yang 
sebentar lagi akan dia tinggalkan. Ntah kemana ia akan pergi. 


Ke kontrakan Om Danu? Pilihan itu tidak buruk. Tapi 
Mikaela akan menolaknya, bukan dia tidak mau tinggal di 
rumah yang hanya berukuran seluas ruang tamunya, tapi dia 
tidak ingin merepotkan Om Danu, apalagi setelah perusahaan 


ayahnya bangkrut dan Om Danu mengatakan dia tidak akan 
mengambil sepeserpun gaji ataupun ganti rugi selama ia 
mengabdi dengan ayahnya. Cukup Mikaela menerima kebaikan 
Om Danu. Pria itu mau membantunya saja Mikaela sudah 
bersyukur. 


Mata Mikaela terkunci seketika melihat sesosok cowok 
bertubuh tinggi yang mematung tepat di depannya. 


Begitu Mikaela menyadari kehadiran cowok itu, dia 
mendekat dan duduk disamping Mikaela. 


"Kak, kenapa semua harus terjadi sama aku kak?" 
keluhnya kepada cowok itu. 


Dalam remang-remang lampu taman, cowok yang 
memakai jaket abu-abu gelap itu mengamit tangan Mikaela, 
menepuk-nepuknya pelan, mencoba memberi kekuatan untuk 
Mikaela. 


"Kenapa Tuhan ambil semua yang aku sayang? Semua 
yang aku punya? Kenapa?" 


"Tuhan sayang sama kita, makanya Dia kasih cobaan 
untuk kita." 


"Tapi kenapa cobaan seberat ini kak? Aku nggak kuat kak, 
nggak kuat." 


"Lo kuat Mika, lo pasti kuat." 
Mikaela makin menangis tersedu-sedu. 


"Soal Darren sama Daffa...." ada jeda sejenak, antara ingin 
melanjutkan atau tidak. "Maaf gue nggak bisa bantu hubungan 


kalian. Daffa sahabat gue, Darren pasti punya pilihan kenapa dia 
ngelakuin itu. Dia sayang sama Daffa. Dan gue juga sayang 
sama Daffa." 


Mikaela mengerti. Rendy adalah sahabat Daffa. Wajar saja 
kalau Rendy lepas tangan tentang hubungan mereka. 


"Semua keputusan ada ditangan Lo Mikaela. Masa depan 
Lo masih panjang, jangan putus asa, karena masih banyak orang 
yang sayang sama Lo dan gue cuma bisa bantu apa yang bisa 
gue bantu." 


Kak 


"Keadaan Daffa memburuk, jadi dia dipindah ke ruangan 
ICU." ucap Brata ketika Darren dan Ema sampai ke rumah sakit 
pada pagi hari. 


Ema menangis mendengarnya, kemudian menjatuhkan 
tubuhnya ke pelukan Brata. Beberapa sanak saudara mereka 
juga tengah berada di ruangan Daffa yang sudah kosong, karena 
yang bersangkutan sudah dipindah ke ruang ICU. 


"Darren mau kemana nak?" tanya Brata yang melihat 
Darren buru-buru ingin keluar dari ruangan itu. Emosi yang 
meluap-luap tampak jelas sekali di wajah tampannya. 


Benar yang ditakutkan Darren selama ini. Dokter itu tidak 
bisa menjaga Daffa dengan baik. Darren sebenarnya ingin pergi 
dan protes kepada pihak rumah sakit untuk mengganti dokter 
penanggung jawab Daffa dengan dokter yang lebih ahli. Tapi 
Brata mengatakan kalau mereka sedang menangani Daffa dan 
tidak ada yang diperbolehkan masuk. 


Baiklah, Darren akan meredam emosinya sebentar saja. 
Sampai terjadi apa-apa dengan Daffa, Darren akan menuntut 
rumah sakit ini karena mempekerjakan dokter muda yang belum 
berpengalaman untuk menangani pasien dengan sakit yang 
serius seperti Daffa. 


"Cewek itu." 


Darren menengok ke arah Brata ketika ayahnya bergumam 
sesuatu. 


"Cewek yang Daffa bawa ke rumah." 

"Mikaela?" 

Darren mengernyit jijik menyebutkan nama cewek itu. Ya, 
Darren membenci Mikaela, sangat membencinya, bahkan 
Mikaela tidak peduli sama sekali dengan keadaan Daffa. Cewek 
itu tidak menghubunginya untuk menanyakan Daffa. Mikaela 
seperti orang asing yang tidak peduli dengan Daffa, padahal 


sebelumnya hubungan mereka sangat dekat. 


"Ya, Mikaela, sebelum keberangkatan kita ke Singapura. 
Cewek itu dateng ke rumah sakit." 


Darren tercekat mendengar kalimat terakhir ayahnya. 
"Dia mohon ke papa buat diizinin ketemu Daffa." 
"Terus? Papa izinin?" 


"Iya, karna dia benar-benar maksa dan papa lihat dia tulus 
memohon sama papa." 


"Papa nggak tau apa yang dia bilang sama Daffa, tapi..." 
"Tapi apa pa?" 
"Setelah dia pulang, dokter meriksa Daffa." 


Ema yang sejak tadi menangis mulai tertarik mendengar 
cerita Brata. 


"Kondisi Daffa berubah total, kemajuan Daffa sangat 
pesat waktu itu." 


Ema kembali menangis mengingat Daffa yang tengah 
berjuang. Kim giliran Darren yang memeluk ibunya. Darren 
mengerti apa yang dimaksud ayahnya. 


Mikaela. Cewek itu bisa memacu perkembangan 
kesehatan Daffa. Darren berjanji dia akan membawa Mikaela ke 
Singapura untuk Daffa. Darren berjanji. 


Kak 


Setelah memesan tiket pesawat secara online, Darren 
membereskan barangnya, memasukan ke dalam tas ransel kecil 
miliknya. 


Hari ini juga dia akan terbang ke Indonesia, untuk 
membawa Mikaela bersamanya. Jika Mikaela tidak mau dia 
akan memaksa gadis itu, jika tetap tidak mau. Darren akan 
menyeretnya. 


Hanya dua hari saja. Darren akan meminta dua harinya 
Mikaela untuk pergi bersamanya menemui Daffa. Dia bahkan 
akan memohon seperti kemarin jika itu dibutuhkan. 


Pari 46 : 
This is Ending? 


"Non Mika, makan dulu." 


"Nggak mau bi, bi Salma aja yang makan. Tadi saya udah 
makan." 


"Tapi non belum makan siang tadi." 


"Kita harus hemat bi, kita udah nggak punya apa-apa 
lagi." ucap Mikaela- parau kembali memandangi sekeliling 
rumah megah yang akan segera ia tinggalkan. Rumah itu bukan 
haknya lagi. "Jadi kapan kita harus ninggalin rumah ini bi?" 


"Kata pak Danu, kita cuma diberi waktu satu Minggu buat 
ngosongin rumah ini non." 


Memejamkan matanya, Mikaela berusaha kuat 
menghadapi semua hal buruk yang menimpanya. "Bi...saya 
bakal kasih separuh asuransi saya untuk bi Salma sama pak 
Tarjo. Bi Salma bisa bikin usaha kue di kampung bibi." 


Bi Salma mendekat ke arah Mikaela dan duduk 
disampingnya. "Bi Salma mau ikut non aja, non tau kan bi 
Salma nggak punya siapa-siapa lagi." 


Mikaela tau, bi Salma dulunya adalah janda satu anak. 
Anaknya meninggal karena sakit demam berdarah sebelum bi 
Salma bekerja dirumahnya. Seharusnya anak bi Salma lebih tua 
daripada Mikaela. 


"Tapi saya sekarang nggak bisa gaji bi Salma lagi." 


"Saya nggak butuh gaji non, saya udah anggap non 
sebagai anak saya sendiri. Non bakal saya rawat seperti anak 
sendiri. biarin saya ikut kemanapun non pergi ya." 


Mikaela menangis lagi. Entah sudah berapa kali Mikaela 
menangis minggu Ini, tapi air matanya tidak kering juga, 
membuat Mikaela lelah. Dia memeluk bi Salma erat. 
"Kemanapun bi?" 


"Iya non kemanapun," bi Salma mulai ikut menangis. 
"Ayok bi kita pergi dari sini, dari rumah ini." 


KKK 


Begitu sampai di Jakarta, tidak menunggu istirahat. Darren 
langsung melajukan mobilnya secepat kilat ke rumah Mikaela. 
Dia tidak ingin membuang-buang waktu semetara Daffa sedang 
sekarat di rumah sakit. 


Tetapi begitu sampai di rumah Mikaela, dia tidak 
menemukan cewek itu, yang dia temui hanya pak Tarjo, supir 
Mikaela yang sedang beberes memasukan banyak barang ke 


dalam sebuah mobil pick up dan dari pak Tarjo Darren 
mengetahui hal yang benar-benar memukul hatinya. 


Sambil menangis Pak Tarjo bercerita pada Darren. 


"Rumah kami udah disita bank mas, pak Marta sudah 
meninggal beberapa hari yang lalu. Saya nggak tau non Mikaela 
pergi kemana, setelah ngasih saya uang pesangon untuk pulang 
kampung, saya udah nggak ketemu non lagi. Saya khawatir 
sekali sama non Mika mas, kalau misalnya mas Darren nemuin 
non Mika, tolong kabarin saya ya." 


Ucapan pak Tarjo terngiang-ngiang di telinga Darren. Dia 
memacu mobilnya lebih cepat ke sekolah Mikaela. Untung saja 
dia pernah bersekolah disana. Jadi dia tau persis harus mencari 
Mikaela dimana. 


Dia menanyakan Mikaela ke ruang guru ternyata Mikaela 
tidak datang ke sekolah hari ini dan yang paling membuat 
Darren terkejut adalah Mikaela sudah dinyatakan keluar dari 
sekolah itu. Dia berlari mencari kedua sahabat Mikaela. 
Berharap kedua cewek itu masih berada dalam kelas. Karena 
jam memang sudah menunjukkan waktu pulang. 


Darren tidak menemukan keduanya di dalam kelas. Dia 
kembali berlari ke ruang guru untuk menanyakan alamat Tiwi 
dan Siska. 


Setelah mendapatkannya Darren langsung menuju rumah 
keduanya. Tidak harus ke rumah Tiwi karena ternyata gadis itu 
sedang bersama Siska dirumahnya. Dan mereka sedang 
menangis. 


"Mau apa lo dateng?" 


"Dimana Mikaela?" 
"Lo masih peduli sama dia?" 
"Dimana Mikaela?!!" Darren berteriak frustasi. 


"Kalau kita tau dimana dia sekarang, nggak mungkin kita 
nangis karna khawatirin dia!" bentak Siska tak mau kalah. 


"Mikaela pergi Darren! Dia keluar dari sekolah tanpa 
kasih tau kita, dan kita udah cari kemanapun, tapi nggak 
ketemu." jelas Tiwi terisak. 


"Shunttttt!!!" Umpat Darren marah. 


Ia meninggalkan kedua sahabat Mikaela dan memacu 
mobilnya dengan kecepatan penuh. 


Dia tau harus bertanya kepada siapa. Rendy. Pasti Rendy 
tau dimana Mikaela berada. Kalaupun Rendy tidak tau, dia bisa 
dengan mudah menemukan Mikaela, Darren tau bagaimana 
kekuatan informasi yang dimiliki ayah Rendy. 


Kini bukan lagi masalah Daffa, masalah Mikaela harus 
menemui Daffa. Tetapi masalahnya. Masalah Darren yang tidak 
menemukan Mikaela dimanapun. Darren ingin bertemu, barang 
sedetikpun. Dia akan merasa lega jika sudah melihat wajah 
cewek itu. 


Kak 


"Gue nggak tau dimana Mikaela." Ucap Rendy begitu 
melihat Darren mendatangi rumahnya. Rendy tau pasti Darren 
akan mencari Mikaela seperti yang dilakukan Tiwi dan Siska. 


"Tadi Tiwi sama Siska juga dateng nyariin Mika." lanjutnya 
melihat wajah tak terima Darren. 


"Jadi, dia pergi bahkan nggak ngasih tau siapa-siapa?" 
Darren tersenyum pait. 


"Dia cukup tertekan akhir-akhir ini Darren, ayahnya pergi 
ninggalin dia, dan semua aset yang dia punya di sita Bank." 


Darren menarik kerah baju Rendy. "Lo brengsek Ren, 
kenapa lo nggak kasih tau gue?" 


"Saat lo juga lagi bermasalah? Saat Daffa lagi koma?" 


"Emangnya apa yang bisa lo lakuin kalau gue kasih tau?" 
tanya Rendy santai. 


Darren tidak bisa menjawabnya. Rendy benar, apa yang 
bisa dia lakukan kalaupun Rendy memberi tahunya? Mungkin 
Darren tidak akan bisa melakukan apa-apa, tetapi setidaknya dia 
mengerti kenapa Mikaela tidak menghubunginya selama ini, jadi 
tidak akan ada rasa benci seperti dihatinya sekarang. 


"Kalau gue kasih tau, apa lo akan rengkuh dia tanpa 
embel-embel Daffa?" 


"Lo nggak bisa ngelakuin apapun Darren, karna posisi lo 
serba salah." 


"Mending sekarang lo fokus aja sama Daffa, jangan lo 
sangkut pautin lagi Mikaela sama Daffa, karna orang yang dia 
cinta itu lo." 


"Mikaela juga punya beban, bahkan beban dia berat 
banget sampe dia ninggalin kita." 


"Dia udah nggak punya siapa-siapa lagi. Yang dia punya 
cuma kita. Jadi tolong lo jangan nambahin beban dia lagi." 


Darren melepas cengkraman tangannya pada baju Rendy 
dengan kasar hingga cowok itu sedikit terdorong ke belakang. 
Darren berbalik untuk pergi. 


"Gue udah suruh orang-orang bokap gue buat nyari 
Mikaela. Kalau gue dapet info, gue bakal kabarin lo." ucap 
Rendy setengah berteriak. 


Darren sempat berhenti untuk mendengarkan apa yang 
Rendy katakan. Tanpa menengok dia kemudian meninggalkan 
Rendy dan melangkah lebar-lebar untuk kembali mencari 
Mikaela. 


Dia mengacak rambutnya kesal begitu sampai dalam 
mobil. 


Kemana lagi dia harus mencari Mikaela? Kenapa baru dia 
sadari sekarang kalau dia tidak tau apa-apa tentang cewek itu. 
Dengan siapa Mikaela bergaul selain dengan Tiwi, Siska dan 
Rendy. Bahkan kedua sahabatnya itu tidak bisa menemukan 
dimana Mikaela. 


Darren melamun dalam mobilnya yang ia tepikan 
dipinggir jalan. Kepalanya menyandar ke jok mobil sambil 
memandang langit-langit. Tiba-tiba dia terpikir akan sesuatu. 

Anak didik Mikaela. 

Hanya itu saja yang dapat Darren pikirkan. Darren 
kembali menghidupkan mesin mobilnya dan mengendarai ke 
taman kota serta lampu merah, tempat anak jalanan itu biasa 


berkumpul. 


Akhirnya Darren menemukan mereka di taman kota 
setelah ia berkeliling ke lampu merah yang ada di dekat situ. 


"Eh kak Darren dateng." Sapa seorang anak menyambut 
Darren. Yang lain sedang sibuk membagi-bagi dan memilih- 
milih tumpukan buku dalam kardus dan tumpukan pakaian. 


"Apa ini?" Darren bingung melihatnya. 


"Kak Mikaela tadi dateng, terus kasih ini sama kita." 
jawab Darren kecil. 


Darren langsung memegang pundak anak itu dengan 
kedua tangannya. "Kapan?" 


"Hmm, tadi pagi kak." 
"Tapi kami sedih kak." sambar anak yang lain. 
"Kak Mikaela bilang dia nggak akan dateng kesini lagi." 


"Iya kak, kak Mika bilang dia mau pergi ke tempat yang 
jauh, jadi dia nggak bisa dateng kesini lagi." 


"Ke tempat yang jauh? Kemana?" Darren mulai gelisah. 


"Nggak tau, kak Mika nggak bilang, dia cuma bilang 
tempat yang jauuuuuuh banget." 


"Kata kak Mika, kalau ada jodoh pasti akan ketemu lagi. 
Tapi kita harus janji jadi anak yang pinter, makanya kita harus 
rajin belajar." 


"Jadi kak Mika kasih hadiah buku-buku sama pakaian buat 
kita." 


Ucapan anak-anak polos itu benar-benar menampar 
Darren. Dia hanya membisu dan mengacak rambut salah satu 
anak yang mendekat ke arahnya. Kemudian berbalik dan 
berjalan lunglai ke arah mobilnya. 


"Kak Darren!" Panggil Darren kecil yang membuat Darren 
menengok ke asal suara. "Apa kakak nggak akan dateng lagi 
kesini? Kak Daffa juga?" 


Darren tidak menjawab pertanyaan polos anak itu. Ia 
hanya tersenyum dan kembali melanjutkan langkahnya ke 
mobil. 


KKK 


Sudah empat jam lebih Darren terduduk lemas di 
mobilnya. Dia masih belum beranjak dari jalanan depan rumah 
Mikaela. Dari seberang terlihat jelas rumah yang sudah kosong 
itu sangat gelap dengan gerbang tertutup. 


Hari sudah gelap. Hatinya juga gelap. Marah, sedih dan 
kecewa. Ingin sekali dia berteriak. Dia tidak dapat menemukan 
Mikaela dimana pun. Pergi kemana cewek itu sebenarnya? 


Darren turun dari mobilnya dan berjalan mendekati 
gerbang rumah Mikaela. Dia terdiam memandangi gerbang itu 
beberapa saat sebelum setetes air mata turun membasahi 


pipinya. 


"Brengsek..." gumamnya kemudian jatuh bersimpuh 
dihadapan rumah Mika. 


"Cewek brengsek!!" Teriaknya. 

Darren menangis. Pertama kali dalam hidupnya dia 
menangisi seorang cewek selain ibunya. Dan Darren berjanji ini 
akan menjadi yang terakhir kali. 

"Gue nggak akan maafin lo cewek brengsek! Selamanya 
gue nggak akan maafin lo!" Teriaknya lagi ntah Mikaela akan 
mendengar atau tidak. 


Langkah seseorang mendekat ke arah Darren. 


Rendy datang dan sudah berdiri di belakang Darren, dia 
melihat keputus asaan cowok itu. 


"Cewek brengsek itu pergi!! Dia ninggalin Daffa yang lagi 
sekarat!!" 


Dan juga dirinya. 
Rendy tidak merespon apapun. Dia melangkah mendekati 


Darren, memilih berdiri di samping Darren dan memegang 
pundak cowok yang sedang menangis itu. 


KKK 


Enam bulan kemudian... 


"Makasih ya, udah mau jemput gue." Rendy nyengir 
kemudian mengambil tempat duduk di samping Darren yang 
duduk di belakang kemudi. 

"Hm." 

"Heran deh gue, lo masih irit ngomong aja." 


"Gue juga heran, lo masih banyak ngomong aja." 


"Padahal gue bawa banyak oleh-oleh buat lo dari 
Indonesia." 


"Makasih Ren, gue terharu." 

Rendy terkekeh. Selama Daffa di rawat di Singapura 
Rendy memang secara rutin berkunjung sebulan sekali. 
Biasanya supir mereka yang akan menjemput, tapi hari ini 
Darren lah yang ingin menjemputnya. Hitung-hitung karena 


Rendy sangat baik pada mereka. 


"Padahal gue jauh-jauh dari Indonesia buat nemuin lo. 
Lagian kenapa lo harus pindah ke Singapura sih?" 


"Lo lupa kalo gue kuliah disini." 


"Ortu lo maksud gue, kenapa juga pindah. Padahal gue 
pengen maen." 


"Biar Daffa bisa dirawat total disini, lagian rumah di 
Indonesia juga ada yang ngurus. Bi Inah kan ada." 


"Kan gue kesepian." 


"Ada Billy." 


Rendy mencebik sok imut. "Daffa gimana?" 


"Dia udah makin baik, lo bakal lihat dia ketawa-ketawa 
nanti." 


"Gue malah parno ngelihat dia ketawa-ketawa." 


Darren tersenyum. Sudah lama Rendy tidak melihat 
Darren tersenyum. 


“Lo lagi jatuh cinta?" 

"Gila." 

"Habis lo senyum." 

Darren hanya mengabaikan Rendy dan sibuk menyetir. 
"Oh iya, soal Mika--" 

"Jangan sebut nama dia lagi depan gue." 


"Apapun keadaan dia, hidup atau mati. gue sama sekali 
nggak peduli." 


"Oke. " 


KKK 


Seorang gadis melangkah sambil mengetatkan mantelnya, 
musim semi membuat udara semakin dingin. Dia duduk di 
rerumputan hijau dengan seorang wanita paruh baya yang juga 
menggunakan mantel dengan warna senada. 


Wanita itu dengan senyuman khasnya membolak-balik 
mantel barunya yang baru saja dibeli di toko. Melihat itu sang 
gadis menjadi gemas. 


Mereka sedang memandang menara yang menjulang 
tinggi di hadapan mereka, sambil menumpukan kedua tangan ke 
arah belakang. Banyak orang yang berada disana melakukan hal 
yang sama sambil mengobrol dengan teman-temannya. 


Keindahan alam dan menara yang merupakan salah satu 
keajaiban dunia itu membuat gadis itu tersenyum. Dia menatap 
langit musim semi yang cerah dan memejamkan matanya, 
menikmati tiap hembusan angin lembut yang membelai 
rambutnya. 


"Bi Salma, aku suka disini, katanya tempat ini adalah 
tempat paling romantis di dunia." 


"Bibi juga, non." 


-END- 


Epilog 


7 years later... 
"Hi Darren, long time not see." 


"Im very busy, Mr. Leo." Darren menjabat uluran tangan 
salah satu teman berbisnisnya itu. 


"I know, ngomong-ngomong, selamat atas pertunanganmu 
dengan dokter Caroline." 


"Thanks." 


"Dia sangat cantik.. dan sexy." bisik Leo sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit. 


"I agree with you. Aku sangat beruntung bukan?" 

"Yes, you are. Dia adalah perempuan yang sangat dewasa 
dan pintar." puji Leo. "Oh, iya, silahkan duduk dulu. Kau mau 
minum apa?" 


Leo memanggil sekretarisnya untuk mendekat. 


"Tidak usah repot-repot, berikan aku wine terbaikmu." 


Leo terbahak, dia memerintah sekretarisnya untuk 
mengambilkan apa yang Darren minta, walau lebih tua enam 
tahun dari Darren tapi pria itu sangat menyukai Darren menjadi 
temannya. Baginya Darren adalah pria yang cerdas. 


"Seharusnya dokter Caroline menjadi milikku, dia lebih 
cocok untukku, bahkan usianya lebih tua darimu." 


"Tapi dia memilihku Leo." 
Pria yang berkebangsaan Perancis itu tertawa lagi, dengan 
mata hijau terangnya dia memandang Darren yang 


memanggilnya tanpa embel-embel mister. 


"Jadi kenapa kau mengundangku kemari huh?" tanya 
Darren. 


"Tentu saja untuk urusan bisnis, aku kagum padamu, tiga 
tahun begitu kau memegang perusahaan ayahmu, perusahan itu 


maju pesat." 


"Itu perusahaan. ayahku. Bukan milikku, aku akan 
membangunnya sendiri nanti." 


"Aku tau kau pasti bisa. Jadi sebenarnya aku ingin 
meminta tolong padamu." 


"Katakan itu sejak tadi Mr. Leo." 
"Kau benar-benar tidak sabar ya." 
"Ya, begitulah aku, tidak suka basa basi." 


Leo berdiri dari sofa dan mengambil setumpuk berkas 
kemudian menaruhnya di depan Darren. 


"Sekretarisku mengajukan resign karena dia akan menikah 
bulan depan. Aku ingin kau memilihkan lagi sekretaris terbaik 
dari pengamatanmu seperti dua tahun lalu." 


"Hanya itu?" 


"Tentu saja, lihat dia, dia sangat pandai dalam mengurus 
semua pekerjaanku." ucap Leo begitu melihat sekretarisnya 
kembali dengan sebotol wine mahal dan gelas kaca mewah. 


"Kau terlalu memujiku pak." ucap wanita bersetelan blazer 
hitam, sambil menuangkan wine itu ke dalam gelas. 


"Dia sekretaris pilihanmu, sayang sekali dia setia pada 
pasangannya, jika tidak mungkin kami sudah berselingkuh. 
Bukan begitu sayang?" 


Yang ditanya hanya membuang napas lelah, dia sudah 
sangat paham bagaimana sifat bosnya itu. "Saya permisi pak." 


Sudah rahasia umum jika Leo adalah pria yang genit. 
Tapi, dia sangat profesional jika menyangkut soal pekerjaan, 
itulah alasan kenapa Darren sangat menyukai bekerjasama 
dengan pria itu. 


"Sesekali kau harus memilihnya sendiri Mr. Leo, itu akan 
melatih institngmu dalam menilai seseorang." Darren menyesap 
wine-nya terlebih dahulu sebelum mulai melihat tumpukan 
berkas yang Leo serahkan kepadanya. 


Satu persatu berkas itu dia eliminasi dengan 
membuangnya asal ke lantai setelah mengeceknya tak sampai 
satu menit. 


Perhatian Darren teralihkan ketika melihat sebuah foto di 
salah satu berkas. Foto seorang gadis dengan rambut terikat, tapi 
Darren masih sangat mengenali wajah gadis itu. Wajahnya 
benar-benar tidak berubah setelah sekian lama Darren tidak 
melihatnya. 


"Aku mau gadis ini Leo." Ucapnya menyerahkan berkas 
itu pada Leo. yang kemudian mengambil berkas itu dan 


memperhatikan dengan seksama. 


"Jadi kau memilihnya? Matamu benar-benar jeli. Dia 
sangat cantik." 


"Bukan untukmu, tapi untukku." 

Tampak Leo kebingungan dengan maksud Darren. 
"Berikan dia padaku." 

"Apa?" 


"Berikan dia padaku dan aku akan memberikan sekretaris 
terbaikku untukmu." Ucap Darren angkuh. 


"Wow, siapa gadis ini ? kau tertarik padanya?" Leo 
kembali memperhatikan Foto gadis dengan mata hazel terang 


itu. 


"Ya. Aku sangat tertarik padanya. Sampai ingin ku 
hancurkan hingga tak berbekas lagi." 


"Hmm, Sepertinya kenangan buruk." 


"Itu bukan urusanmu Mr.Leo." Darren kembali menyesap 
wine-nya sambil tersenyum. Senyuman yang membuat Leo 
merinding. 


"Kau tau Darren? aku selalu tertarik dengan apa yang 
membuatmu tertarik." 


"Dia hanyalah sampah, kau tidak perlu tertarik padanya." 


"Baiklah, deal. Berikan aku sekretaris terbaikmu, akan aku 
berikan dia padamu." 


"With pleasure.” 


Darren tersenyum puas sambil menaikkan gelasnya pada 
Leo. 


This is not Ending, this is just beginning... 
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